Perkenalan 


Dinda Kanya. Cewek tomboy. badgirl tapi ketos. Pintar tapi 
malas. Susah bersosialisasi.Anak basket. Punya satu 
sahabat,hanya satu yaitu "Rana" 


Rana Annisa. Cewek feminin. Goodgirl. Rajin. Mudah 
bergaul. Punya sahabat yg paling dia sayang yaitu "Dinda". 


Revan Rajendra. Ganteng. Anak basket. Rajin. Putih. Tinggi. 
Pintar. Perfectboy 


1. 


Dinda. Tomboy. Dia menyukai Revan tapi Revan tidak tau hal 
itu. Cukup Rana, sahabatnya yg tau. Dinda selalu 
menggebu-gebu saat menceritakan Revan karena mereka 
memang dekat. Bibir yg jarang tersenyum akan 
menampakkan senyum manis ketika menceritakan Revan. 


Rana. Feminin. Menyukai Revan tapi hanya dia yg tau,knp? 
Karna dia tidak ingin sahabatnya tau dan dia tidak ingin 
kehilangan sahabatnya. Dia juga tidak ingin Dinda merasa 
sakit dari luar saat sakit dalam keluarga sudah cukup 
bahkan lebih sehingga dia tidak dapat menanggung nya 
sendiri. Sederhana. Dia hanga ingin sahabatnya bahagia. 


Revan. Perfectboy. Most wanted sekolah. Menyukai Rana. 
Ya,Rana dan Rana tau itu. Alasannya? Sederhana. Dia 
menyukai cewek feminin,rajin walaupun tidak pintar. Karna 
dia saja sudah cukup untuk mencari nafkah. 


2 


Dinda berjalan di koridor sekolah. Dia berangkat pagi sekali 
tidak seperti biasanya. Dia mendudukan bokong nya di 
bangku yg akan dia tempati selama satu tahun. Menunggu 
sahabatnya datang. 


5 menit kemudian... 

"Lo udah dtng?"tanya Rana 

"Hmm"jawab Dinda. Dingin,singkat,padat dan jelas 
"Mata lo kenapa?" 

"Nyokap,bokap" 


Rana duduk di samping Dinda,memeluk sahabatnya 
memberikan dia kekuatan. Dua kata itu sudah menjelaskan 
semuanya. Dia tidak perlu lagi bertanya lebih lanjut,yg 
harus dia lakukan skrng adalah memberika Dinda semangat 
agar tetap bertahan hidup. 


"Gue capek Rana." lirih Dinda 
"Gue ngerti,ada gue disini"jawab Rana 


Rana adalah nama panggilan Dinda untuk Rana, ntah 
mengapa Dinda menyukai nama itu. Dinda memeluk Rana 
menangis didalam pelukannya, tidak sederas tadi pagi. Tapi 
rasa sakitnya masih sama. 


"Jangan nangis,disini banyak orang. Lo mau diejek?"tanya 
Rana 


Dinda tidak menjawab,dia hanya menghapus air matanya. 
Tidak ingin ada orang yg mengatakan bahwa dirinya lemah. 
Walau kenyataannya memang seperti itu. 


"Lo pulang kerumah?" Tanya Rana 


Waktu pulang sudah berlangsung sejak 5 menit lalu. Dinda 
dan Rana tidak langsung pulang,mereka masih setia di 
kelas. Sebenarnya, Rana menemani Dinda yg sedari tadi 
Tidak ingin pulang. Setelah perjuangan untuk membujuk 
Dinda,akhirnya mereka keluar dan menuju Parkiran. 


"Rumah lo, masuk"perintah Dinda. Rana hanya pasrah 
mengikuti kemauan sahabatnya ini. 


Dinda menjalankan mobilnya. Menuju rumah Rana. Tidak 
ada yg ingin membuka pembicaraan. Baik Rana maupun 
Dinda sama tenggelam dalam pikiran masing . Sampai 
akhirnya Rana mengalah. 


"Lo mau es krim?"tanya Rana. Menatap Dinda dengan wajah 
terkejut. 

"Lo knp nangis?"tanya nya lagi menyentuh pundak Dinda. 
Dinda tersadar dan menghapus air matanya yg turun. Ntah 
ini untuk keberapa kalinya. Tapi yg pasti Dinda tidak 
menyukai dirinya yg lemah. 


"Apa?" Dinda menoleh setelah menghapus air matanya. 


Rana hanya bisa menarik nafas nya dan membuangnya 
dengan kasar. 


"Berhenti"perintah Rana. Dinda yg mendengarnya langsung 
menginjak pedal gas sehingga menyebabkan banyak 
hujatan yg tertuju padanya. 


"Lo kok rem nya mendadak sih,untuk nih kepala masih 
aman,kalau enggak udah ada tuh benjolan dan membuat 
kecantikan gue hilang,kalau kecantikan gue hilang lo mau 
tanggung jawab. Lo harus--"omel Rana terpotong 

"Berisik. Lo mah ngapain? Gue mau cepat sampe rumah dan 
tidur".Dinda memang selalu berbicara panjang kalau sedang 
bersama Rana,dia tidak pernah bersikap dingin,kecuali dia 
sedang dalam keadaan badmood. 


"Mau beli Es Krim,lo mau gak? Oke gak usah dijawab gue 
tau lo pasti mau,secara kan lo pencinta es krim apalagi es-- 
"cerocos Rana lagi. Membuat Dinda semakin lelah 
menunggu. Dinda keluar dari mobil,meninggalkan Rana yg 
masih dengan ocehannya yg tidak jelas. Jika dia sudah tau 
Dinda mau,kenapa dia harus bertanya lagi. Menyebalkan. 


"Mbak es krim cokelat,vanila,dan strobery 2 
dibungkus"pesan Dinda. 

"Silahkan tunggu sebentar"jawab penjual tersebut dengan 
ramah. 


"Ini pesanan nya mbak. Semuanya 34.000"kata penjual 
sembari memberikan pesanan Dinda. Dinda mengeluarkan 
uang 50.000 

"Kembaliannya ambil aja mbak"kata Dinda 

"Terima kasih mbak"jawab penjual itu kembali. Dinda hanya 
menganggukan kepalanya dan berjalan menuju mobil. 
Sungguh matanya berat sekali ingin tertidur. 


"Kok lo yg beli sih?. Sini gue pegangin. Lo kan harus nyetir 
ntar kalau lo nyetir sambil megang tuh ss krim kita bisa jatu- 


Dinda memberikan es krim nya kepada Rana. Sungguh 
sahabatnya ini membuat kepalanya semakin pusing saja. 


Dinda segera mungkin menjalankan mobilnya. Dia hanya 
ingin tidur,tidur dan tidur. 


15 menit kemudian. Mereka sampai di rumah Rana. Dinda 
langsung turun dari mobilnya dan Membuka pintu dan 
masuk, tidak peduli dengan pelayan yg ada di sampingnya. 
Dia berjalan menuju kamar Rana. Dan tidur. Tidak peduli 
dengan Rana yg ditinggalkannya di mobil. Dia yakin pasti 
sekarang Rana sudah kesal dan akan berteri-- 

"Dinda,lo tuh ngeselin banget sih main tinggal aja". 


Sudah dia katakan Rana pasti akan berteriak. Dinda hanya 
diam, mencoba tidur,dengan ocehan Rana yg tidak ada 
henti nya. 


"Rana,plis deh lo diem skrng. Gue mau tidur,kepala gue 
sakit"keluh Dinda 


"Lo sakit? Lo makan dulu trus minum obat,baru tidur. Lo 
tunggu disini gue ambilin makan dulu."lagi dan lagi. 
Memang tidak ada hentinya Rana berbicara. 


Rana keluar,mengambil nasi dan lauk beserta obat. 
Kemudian kembali ke kamar. 

"Din,lo makan dulu yah,gue udah bawaain makanan 
kesukaan lo. Nih--" Rana berhenti berbicara,menatap Dinda- 
sahabatnya. Yg selalu membuatnya kesal,senang,bahagia, 
sedih. Rana begitu menyayangi Dinda. Rana berjalan 
menuju tempat tidur nya. Menatap Dinda,wajahnya begitu 
lelah, banyak kesedihan dalam hidupnya. Mencium Dinda, 
memberikan dia kekuatan,untuk tetap bertahan. 


"Gue sayang lo Din,semoga lo kuat jalanin kehidupan lo"lirih 
Rana 


Rana keluar kamar. Membiarkan Dinda untuk beristirahat. 


19:00. 


Rana bingung harus membangunkan Dinda atau tidak. Ini 
sudah malam dan sejak tadi Dinda belum juga makan. Rana 
khawatir,bagaimana kalau Dinda sakit dan tidak bisa 
sekolah besok. 
Akhirnya Rana membangunkan Dinda,Rana tidak ingin 
Dinda kenapa . 


"Din,bangun. Ini udah malam,lo gak makan? Nanti lo 
sakit."Rana membangunkan Dinda dengan penuh 
kelembutan,Rana memang selalu seperti itu saat Dinda 
sedang sakit. 

Dinda membuka matanya,kepalanya masih terasa sakit. 


"Lo mandi yah,habis itu makan. Gue tunggu lo di bawah. 
Atau lo mau gue bawain makanana ke sini aja?"tanya Rana. 


"Gue ke bawah aja,pinjam baju lo" 


"Nih"Rana menyodorkan baju berwarna pink. Iya pink. 
Warna yg paling Dinda benci. 


"Gak ada baju lain"tanya Dinda. 


"Gak,udah pake aja. Ntar air panasnya keburu dingin" Rana 
mendorong Dinda agar segera mandi. Rana sebenarnya 
sengaja memberikannya baju warna pink itu. Rana 
membelikan 2 pasang baju,untuknya dan Dinda. Istilah nya 
si Couple an. Rana keluar kamar,menuju kamar sebelah 
untuk mandi juga. 


Dinda hanya butuh waktu 5 menit untuk mandi. Dia sudah 
selesai mandi dan turun ke bawah dengan baju yg,hmmm. 


Menjijikan mungkin. 
"Bi,Rana dimana?"tanya Dinda kepada pelayan. 


"Non Rana,ada di atas non. Mungkin sedang mandi. Non 
butuh sesuatu?"jawab pelayan itu. 


"Ngak bi." 
"Baiklah,kalau non butuh bantuan,panggil bibi aja." 


Dinda hanya menganggukan sebagai jawaban. Dia duduk di 
kursi yg ada di ruang makan. Menunggu Rana. Sungguh,dia 
begitu kesal kepada sahabatnya itu. Rana menyuruh Dinda 
mandi,sementara dia sendiri belum mandi. Dinda menunggu 
sambil memainkan ponsel nya. 


"Io udah selesai mandi nya. Cepet amat. Lo mandi bebek 
yah?"kata Rana sambil duduk di samping Dinda. 


Dinda menoleh kearah Rana. Mengabaikan pertanyaan 
Rana, keningnya berkerut melihat baju yg dikenakan Rana. 
Sama,batin Dinda. Melihat kebingungan dinda,Rana 
terkekeh. 


"Lo lucu banget sih pake baju itu. Buat lo aja deh,gue juga 
punya nih"tunjuk Rana ke arah baju yg sedang 
dikenakannya. 


"Bilang aja lo emang sengaja beli dua"sewot Dinda. Dia 
sama sekali tidak menyukai baju yg diberikan Rana. Tapi 
Karna Rana yg membelikannya,dia tidak bisa menolak. 


"Makan aja yok,gue laper nih"ajak Rana. 


Rana menyendokkan nasi dan lauk ke piring nya. kemudian 
menyedokkan ke piring Dinda,walaupun Dinda menolak.,tapi 


dia tetap bersikeras. Dan akhirnya Dinda mengalah. 


Dinda memakan makanannya dengan tenang,tidak seperti 
Rana,jika makan Rana akan selalu terburu seakan 
makanananya akan basi jika dia tidak memakannya dengan 
cepat. 


Sekarang mereka berada di ruang tamu,mengerjakan pr. 
Bukan mereka,hanya Rana yg terlalu rajin. 


"Ih,susah banget sih nyari jawabannya. Gue udah masukin 
semua Caranya tetap aja gak dapat. Plis deh,matematik lo 
kalau punya masalah selesain sendiri. Ngak usah bawa 
orang. masalah gue aja gak bisa gue selesain sendiri,apalagi 
masalah lo."Omel Rana,dia sudah lelah untuk mengerjakan 
pr nya itu. 


"Din?" 
"Hm" 
"Din?" 
"Hmm". 


"Dinda"teriak Rana kesal karna Dinda tak kunjung 
melihatnya dan memilih fokus dengan ponselnya bermain 
game 


"Apa Rana?" 
"Hehe,bantuin gue dong ngerjain nya,lo kan pintar. Lagian 


lo ketos,tapi gak ngerjain tugas. Seharusnya lo ngasih 
contoh ke gue"oceh Rana lagi. Tidak ingin mendengar 


ocehan Rana lebih lanjut,Dinda mengalah, mengeluarkan 
aplikasi gamenya dan membantu Rana mengerjakan pr nya. 


"Yg mana?" 
"Ini"tujuk Rana. 


Dengan teliti Dinda mengerjakannya, sebenarnya kepala 
masih sakit sedari tadi,tapi dia tidak ingin membuat Rana 
repot. Dia masih bisa menahan nya. 


"Nih "Dinda memberikan bukunya yg sudah berisi jawaban. 
"Cepet amat" 

Dinda hanya mengangkat bahunya. 

"Kok,cuma satu sih? semua lah" 

"Selebihnya lo kerjain sendiri,caranya tetap sama" 


Rana mengerjakan pr nya. Sesekali tangannya memakan 
kripik yg ada di sampingnya. Dia memang selalu makan 
kripik jika sedang mengerjakan pr,atapun menonton. 


"Lo,gak tau yah. Kalau kuman yg ada di pulpen lo,secara 
gak langsung udah lo makam bersamaan dengan kripik 
lo"kata Dinda 


"Udah biasa"cuek Rana. 


Dinda menoyor kepala Rana,sungguh sahabatnya ini sama 
sekali tidak peduli dengan perutnya yg akan sakit. 


"Dinda,sakit tau" 


Dinda hanya diam,mengambil kripik Rana. 


"Kerjain,biar gue yg nyuapin "perintah Dinda. 


Rana hanya menurut,mengerjakan pr nya dengan teliti. 
Sambil memakan kripik yg disodorkan Dinda. 


"Selesai,periksa coba. Gue takut salah." 

Dinda memeriksa pekerjaan Rana. 

"Bagus,lo emang pintar." 

"Lo gak ngerjain pr?,besok kan gurunya killer" 
"Udah" 

"Hah? Sejak kapan,gue gak lihat lo ngerjain pr." 


Dinda mengabaikan pertanyaan Rana, berjalan menuju 
tangga. Dan masuk ke kamar. Dia berjalan ke arah balkon 
sembari membawa gitar. Itu gitarnya. Karna Rana tidak tau 
bermain gitar. 


Dia memetik gitar,mengeluarkan bunyi yg indah. Bernyanyi. 


"Gue sayang lo,Van"lirih Dinda. 
"Kapan lo ngerti perasaan gue? Kapan gue bisa jadi pacar 
lo?"lirih nya lagi. 


Rana wmendengarnya,begitu jelas. Dia jadi merasa 
bersalah,harus ada di antara Dinda dan Revan. Apakah 
perasaan salah? 


05.45 


Rana bangun dari tidur. Menoleh ke samping,melihat Dinda 
yg masih dalam keadaan tertidur. Sangat pulas. Tapi ada yg 
aneh dari sahabatnya ini. Biasanya jika sedang tidur,dia 
tidak pernah memakai selimut. Tapi sekarang? Dinda sakit? 
Batin Rana. Dia menggerakkan tangan ke arah kening 
Dinda. Panas. Itu yg dia rasakan. Sudah dia duga 
sahabatnya ini akan demam. Sebab semalam saja Dinda 
tidur pukul 01:15 


Rana tidak tega membangunkan Dinda,jadi dia membiarkan 
Dinda tidur saja. Dia akan memberitahu kepada wali 
kelasnya bahwa Dinda sakit. 


Rana memasuki kamar mandi. Mandi,dan memakain 
seragamnya. 


"Lo udah bangun. Lo gak usah sekolah deh,biar gue 
izinin"kata rana 


"Gue gpp. Lagian gue harus karantina buat olimpeade 
besok"jawab Dinda 


"Lo yakin?" 

"Yakin,gue mau mandi dulu" Dinda memasuki Kamar mandi. 
Rana segera turun untuk makan. 

"Pagi ma,pa"sapa Rana kepada orang tuanya. 


"Pagi sayang,ayo sarapan dulu,habis itu sekolah"jawab 
Tina,mamanya Rana. 


Dari atas Dinda dapat melihat keharmonisan keluarga Rana. 
Terkadang dia merasa iri kepada Rana. Walaupun kedua 
orang tua nya bekerja,tapi Rana tidak pernah kehilangan 
perhatian orang tuanya 


"Loh,Dinda ada disni. Sejak kapan? Sini sarapan dulu" 
"Iya Tan. Makasih" 


Mereka makan dengan  tenang,hingga seseorang 
membunyikan bel. Pelayan dengan segera membuka pintu. 


"Siapa bi?"tanya Tina 
"Den Revan,nyonya" Jawab pelayan 


Rana melihat Dinda sekilas,dia melihat Dinda sedang 
merapikan tampilannya, dengan senyum manis yg sudah 
menghiasi wajahnya. Sebesar ini kah rasa cinta Dinda 
kepada Revan? 


"Pagi Om, Tan,Rana. Eh ada Dinda,pagi Din" sapa Revan 


Dinda tersenyum,bahkan matanya sangat berbinar saat 
mendengar sapaan dari Revan. 


"Mari nak Revan,kita sarapan dulu." Ajak Tina 


"Makasih Tan,saya sudah sarapan di Rumah,saya kesini 
hanya untuk mengajak Rana ke sekolah bersama" 


Mendengar itu,Senyum Dinda langsung pudar. Rana bisa 
melihat dari ujung matanya,dia jadi merasa bersalah. 


"Cie anak mama ada yg jemput."bisa Tina. 


Dinda hanya tersenyum kecut. Sakit? Dia pasti merasakan 
nya. Tapi dia harus bisa berpikir positif. 


Rana menoleh ke arah Dinda,rasa bersalah semakin 
merasuki perasaan nya. Padahal dia sama sekali tidak 
melakukan apapun. Dinda yg merasa dilihat oleh 
Rana,hanya tersenyum dan mengangguk. Walau dalam 
hatinya dia sedang menahan rasa sakit. 


"Semuanya Rana duluan yah"kata Rana. Menyalami kedua 
orang tuanya. Dan tersenyum kepada Dinda yg dibalas oleh 
senyum juga. Dia tahu Dinda pasti sedang merasakan sakit 
di bagian hatinya. 


Rana keluar rumah bersama Revan setelah berpamitan dan 
mengucapkan salam. Rana menaiki kereta Revan 


"Pegangan"kata Revan. Tidak mendapatkan respon dari 
Rana, Revan langsung menancapkan gas. Tentu dan 
membuat Rana terhuyang ke belakang,jika saja tangan 
tidak langsung memeluk Revan,pasti sekarang dia sudah 
terjatuh ke belakang. Dibalik helm mya Revan tersenyum 
karna perjuangan berhasil. Dia Tahu Rana 
menyukainya,Rana membalas cintanya. Sedangkan Rana? 
Dia menikmati pagi ini,walau jauh di lubuk hatinya dia 
meruntuki perbuatanya yg sampai sekarang masih memeluk 
Revan. 


Maafin gue Din,gue juga sayang Revan,Batin Rana 
"Om, Tan. Dinda berangkat dulu yah" pamit Dinda. 
"Hati nak"jawab Tina 


Dinda berjalan menuju pintu Bersama emosi yg sedari tadi 
merasuki Dirinya. Dinda tidak mungkin meluapkan nya di 
dalam rumah Rana,berjalan menuju bagasi, mengeluarkan 
mobilnya, membelah jalan. Bukan,dia tidak ke sekolah, 


melainkan ke arah rumahnya. Dinda tidak ingin ke sekolah 
dengan mengendarai mobilnya. Dinda ingin menukarnya 
dengan motornya. 


Sampai di rumah,Dinda membuka pintu, memasuki 
kamarnya. Tapi suara seseorang menghentikan langkah nya. 


"Dari mana kamu. Pagi gini baru pulang? Kamu mau jadi 
cewek malam?" 


Emosi Dinda semakin memuncak dia ingin segera 
Melampiaskannya,jika saja yg ada di depannya ini orang 
lain. Maka dia akan langsung memukulnya. 


"Bukan urusan papa. Urusin aja kerja papa"ketus Dinda. 


"Beraninya kamu menantang papa, kamu ingin papa 
tampar" Julfan,papa Dinda sama emosinya dengan anaknya 
ini. 


"Tampar aja Pa"tantang Dinda 


Julfan menampar anak nya. Julfan tidak akan segan 
menghajar orang yg berani menantangnya. 


"Papa udah puas. Atau kurang? Papa boleh tampar aku lagi. 
Atau papa ingin sekalian membunuh ku?" 


"Jaga ucapan Kamu Dinda. Kamu anak perempuan" 


Dinda mengabaikan ucapan Papanya. Dia berlari ke 
kamar,dan menyambar kunci motornya. Berlari keluar 
menuju bagasi dan mengeluarkan motornya. Menancapkan 
gas dengan kecepatan di atas rata . Dia tidak peduli dengan 
umpatan yg tertuju padanya. 


Sampai di sekolah dalam waktu 5 menit sudah hal biasa 
baginya. Dia memasuki kawasan sekolah, tidak peduli 
tatapan orang tentang penampilannya sekarang. Yg dia mau 
hanya ingin menemui sahabatnya. Cuma Rana yg bisa 
mengerti perasaanya. 


Brukk, 


Seseorang menabraknya. Dinda yg sedari tadi ingin 
melampiaskan emosinya akhirnya terjadi. 


"Maaf,gue gak sengaja" kata laki itu 


"Gak sengaja lo bilang? Lo gak punya mata? Atau lo gak tau 
fungsi mata?" Dinda menarik kerah baju anak laki yg ada di 
depannya ini. Dinda mendaratkan sebuah pukulan di bagian 
perutnya. Hingga anak tersebut mengaduh kesakitan. 
Aji,anak laki yg menabrak Dinda tadi,tidak terima atau 
perlakuan Dinda yg semena pada semua orang. Aji juga 
mendaratkan sebuah pukulan tepat di pipi kiri Dinda. 

Pipi dimana papanya menamparnya tadi. Perih terasa 
Kembali,tapi dia tidak peduli. Dinda membalasnya lagi,dia 
tidak peduli dimana dia skrng,yang dia mau dia ingin 
melampiaskan amarahnya. Hingga seorang guru melerai 
mereka.. 


"Kalian berdua,ikut bapak ke ruang BK. SKRNG" bentak pak 
Yanto,selaku guru BK. 


Dinda berjalan mengikuti Pak Yanto begitu juga dengan Aji. 
Jangan tanya lagi gimana penampilan mereka. Berantakan. 


Istirahat sudah berbunyi sejak 3 menit yg lalu. Dinda keluar 
dari ruang BK. Telinganya panas mendengar ceramah Pak 
Yanto. Rana yg sedari tadi sudah menunggu di depan ruang 


BK langsung menyusul Dinda, Rana meringis melihat luka di 
wajah Dinda,wajah manis yg selalu ditunjukkan padanya 
kini penuh luka. 


"Gue obatin yah"kata Rana yg sudah berada di samping 
Dinda,jelas itu membuat Dinda terkejut. Tapi dia langsung 
menetralkan wajahnya lagi. Dia hanya 
mengangguk,menuruti Rana. Orang yg sedari tadi ingin dia 
jumpai. 


Rana mengambil obat P3K. Rana sedikit tau tentang obat 
an. Rana berjalan menuju Dinda lagi,dia mengobati luka yg 
ada di wajahnya. Dia menyesal karena membiarkan Dinda 
pergi ke sekolah sendirian. Dinda pasti marah 
kepadanya,dan memilih diam sedari tadi. Rana berhenti 
mengobati luka Dinda, Rana memperhatikan wajah 
Dinda,kenapa aja cap jari di wajahnya. Bukankah Dinda 
terkena bogeman Aji. Ini seperti tamparan yg begitu keras. 
Rana  bingung,tapi Rana mengesampingkan rasa 
penasarannya. Dia harus segera mengobati luka Dinda. 
Setelah selesai Rana mengembalikan tempat obatnya 
seperti semula. Dia akan bertanya pada Dinda apa yg 
Sebenarnya terjadi. 


"Din,muk--" ucapannys terpotong saat seseorang masuk ke 
dalam ruang UKS. 


"Rana,lo ada di--"ucapan Revan terpotong saat melihat 
Dinda dengan wajah yg penuh luka. Dinda tidak menyadari 
keberadaan Revan, tatapannya kosong ke depan. Karna jika 
Dinda melihat Revan,maka dia akan menampakkan senyum 
manisnya. Revan berjalan menuju Dinda,berhenti tepat di 
depan wajah Dinda. 


"Din? Lo kenapa?"tanya Revan. Tapi dia tidak mendapatkan 
respon dari Dinda. Revan menoleh ke arah Rana, Rana 


hanya memberikan kode kepada Revan untuk keluar. 
Untungnya Revan adalah cowok yg peka. Jadi dia mengerti. 
Sebelum Rana keluar,dia berjalan ke arah Dinda. 


"Gue keluar bentar yah. Mau ke kantin dulu beli makanan. 
Lo tunggu disini,jangan kemana " perintah Rana. Dinda 
hanya mengangguk. Rana tersenyum dan keluar. 


Rana dan Revan berjalan menuju kantin,menceritakan apa 
yg terjadi pada Dinda. 


Mereka sudah selesai makan,dan skrng Rana harus kembali 
ke Ruang UKS. Dia harus memberikan makanan kepada 
Dinda. Mereka berjalan bersama lagi, menuju UKS. 


"Din,lo mak--" ucapan Rana terpotong saat dia tidak melihat 
Dinda disana. Yg ada hanya petugas PMR. Revan yg 
mengerti kekhawatiran Rana, menggenggam tangannya. 


"Kita cari Dinda. Sebelum bel masuk" kata Revan. Rana 
hanya mengangguk dan berjalan cepat mencari Dinda,dia 
khawatir pada sahabatnya itu. Sungguh. 
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Rana khawatir. Sejak tadi Dinda tidak kunjung terlihat. Ini 
sudah waktunya pulang. Dia tidak mungkin meninggalkan 
Dinda dalam keadaan yg tidak memungkinkan. Revan yg 
sedari tadi melihat wajah Rana,tersenyum. Revan tidak bisa 
menahan debaran yg sedari tadi dia rasakan. 


"Rana?" 

"Apa?" 

"Lo lucu" 

"Gue lagi gak mau bercanda" 
"Gue sayang lo" 


"Gue juga" Rana yg secara reflek menjawab, kaget dengan 
jawabannya. 


"Maksud gue,gue khawatir sama Dinda. Lo gak usah 
bercanda deh"ralat Rana 


"Gue gak bercanda,gue serius. Lo mau gak jadi pacar gue?" 
Revan memang sudah berencana akan menembak Rana hari 
ini. 


"Van,plis deh. Gue lagi khawatir sama Dinda. Jangan 
nambah beban pikiran gue dengan gombalan Receh lo" 
Sebenarnya,Rana terkejut dengan perkataan Revan tadi. 


"Gue tau lo juga sayang sama gue,gue tau lo juga suka 
sama gue. Gue tau,gue gak jatuh cinta sendirian"kata Revan 


Rana yg mendengar nya menyebabkan jantungnya semakin 
kencang untuk berdebar. Mengapa Revan harus 
mengatakan seperti itu di saat dia sedang Kkhawatir 
memikirkan keadaan Dinda. 


"Van,gue gak sayang sama lo,gue gak suka sama lo. Jadi 
tolong hapus rasa cinta lo buat gue. Ada orang yg lebih 
sayang sama lo,dan itu bukan gue." Rana tetap menyangkal 
Perkataan Revan. Rana tidak ingin Dinda terluka. 


"Gue tau lo lagi jaga perasaan Dinda. Tapi kita sama sayang. 
Dinda bakalan ngerti,dia tidak sebodoh itu untuk mengerti 
perasaan seseorang. Dan gue yakin dia bakalan bahagia 
karna lo juga bahagia" kata Revan lagi. 


"Gue gak bisa Van. Gue gak mau Dinda terluka karna gue" 
isak Rana. 


Revan memeluk Rana. Revan bisa mengerti keadaan 
Rana,dia tidak akan memaksa Rana untuk menerimanya. 


"Gue gak bakal maksa lo. Gue cuma ma--"perkataan Revan 
terpotong 


"Gue mau jadi pacar lo" dengan satu tarikan nafas Rana 
menjawab. Rana tidak bisa menyangkal bahwa dirinya juga 
ingin memiliki Revan secara resmi dalam satu hubungan. 
Rana akan menanggung semua resikonya. 


Revan yg mendengarnya langsung tersenyum,Revan 
berterima kasih kepada Tuhan karna rencana nya berhasil. 
Revan semakin memeluk Rana. 


"Makasih Rana. Gue bakal jaga lo,gue gak bakal nyakiti lo. 
Gue sayang lo" Kata Revan dengan menggebu . Revan 
bahagia. Begitu juga dengan Rana. 


"Van,gue gak bisa nafas"kata Rana terbata . Revan langsung 
merenggangkan pelukannya,tapi tidak melepaskannya. 
Revan masih ingin memeluk Rama yg sekarang sudah 
menjadi pacarnya. 


"Rana" 


Rana yg merasa dipanggil langsung melepaskan pelukan. 
Rana menoleh terlebih dahulu,dia kaget dengan keberadaan 
orang di depannya ini. Tanpa pikir panjang lagi, Rana 
memeluknya. 


"Lo dari mana aja sih,gue nyariin lo dari tadi. Lo gak tau apa 
gue khawatir sama lo. Gue sampe jamuran nunggu lo disini" 
Rana menangis dalam pelukan Dinda. Dinda membalas 
pelukannya, melupakan rasa sakit atas kejadian yg baru 
saja dilihatnya. 


"Ekhm,Din. Tadi gue gak bermaksud meluk Rana. Gue cuma 
gak tega sama Rana. Soalnya dari tadi Rana khawatir sama 
lo" Revan dengan segera mengatakan itu. Revan tidak 
mungkin merusak persahabatan pacarnya ini. 


"Gue ngerti"jawab Dinda. "Kita pulang skrng yah. Lo mau 
pulang sama gue atau sama Revan?" tanya Dinda. 


"Sama lo"jawab Rana cepat. Rana tidak akan membiarkan 
Dinda pulang sendirian. 


"Ayo. Van gue duluan yah"pamit Dinda pada Revan,Rana 
hanya tersenyum pada Revan. 


"Take care" jawab Revan sambil tersenyum. Sungguh,Dinda 
begitu terpesona dengan Revan. 


"Ck,ayo pulang. Masih ada besok buat lihat dia" Rana 
menarik Dinda untuk pulang. Dinda Hanya pasrah dan 


berjalan mengikuti Rana. 


Skrng mereka ada di pasar malam. Dinda akan 
menghabiskan waktu bersama Rana sebelum dia berangkat 
untuk olimpiade besok. Mereka memang selalu 
menghabiskan waktu bersama Rana sebelum dia pergi 
olimpiade. Dinda sering mengikuti olimpiade. Dan uangnya 
pasti Dia tabung untuk keinginannya. Walaupun papanya 
bekerja sebagai direktur dalam perusahaan kakeknya dan 
pemilik yayasan "Harapan Bangsa" sekolahnya. 


"Dinda,gue mau main itu"tunjuk Rana. 


Dinda hanya menurut saat Rana menarik tangannya. Dan 
berhenti didepan permainan kaleng. 


"Lo lihat,gue pasti bakalan menangin tuh boneka" kata Rana 
dengan percaya dirinya. 


Dinda hanya mengangguk, memperhatikan setiap gerak 
gerik Rana. Mulai dari dia berusaha melempar kaleng 
nya,dan gagal. Melempar lagi,dan gagal lagi. Sampai kaleng 
tersisa satu tapi tidak membuahkan hasil sama sekali. Dinda 
yg melihat muka cemberut Rana, langsung mengambil alih 
kalengnya. 


"Lo lihat ini" Dinda mengeker kalengnya menyusun strategi 
agar semua kaleng jatuh,dan mendapatkan boneka yg 
diinginkan Rana. Dinda melempar kaleng tersebut. Dan 
yap!. Semua kaleng jatuh. Penjaga permainan tersebut 
memberikan boneka itu kepada Rana. Rana begitu bahagia 
saat menerima boneka itu. Rana memeluk Dinda. Berterima 
kasih karna Dinda selalu berusaha menuruti keinginannya. 
Mereka mencoba semua permainan. Mengabadikan setiap 
moment. Sampai larut malam. Besok sabtu,dan sekolah 


ditiadakan. Oleh sebab itu mereka tidak takut untuk pulang 
selarut ini. 


"Din, makan yok. Gue lapar" ajak Rana 


Dinda mengangguk dan mereka berjalan menuju mobil. 
Mereka sampai di sebuah Cafe langganan mereka. Turun,dan 
berjalan masuk ke dalam cafe. 


"Mbak Icha,biasa."kata Dinda 
Mbak Icha,penjaga cafe hanya mengangguk. 


Dinda dan Rana duduk di meja nomor 4, menunggu pesanan 
mereka. 


"Selamat menikmati" kata pelayan lain yg mengantarkan 
makanan tersebut. 


"Terima kasih"jawab Rana. 


Rana memakan dengan lahap, sementara Dinda hanya 
makan sedikit. 


"Lo kok ngak makan sih"tanya Rana 


"Udah kenyang,lo makan aja" jawab Dinda. Rana dengan 
senang hati memakannya. Biar kalian tahu saja Rana adalah 
cewek yg gak pernah peduli dengan bentuk tubuhnya. 
Karna jika dia makan banyak maupun sedikit, Rana tidak 
akan gendut. 


Setelah selesai makan mereka pergi ke kasir dan pulang. 


"Rana pulang"teriak Rana di dalam rumah. Dia memang 
seperti itu saat pulang ke rumah. Katanya sih,seluruh 


penghuni rumah harus tau kalau dia sudah pulang. Agar 
tidak membuat mereka khawatir karena kehilangan permata 
seperti nya. 


"Huss,kamu ini pulang bukannya ucapin salam malah 
berteriak"kata Tina. 


"Hehe,maaf ma." 


"Loh, Dinda. Sayang kamu kenapa, kenapa wajah kamu 
seperti ini" skrng perhatian Tina mengarah kepada Dinda, 


"Berantam ma"jawab Rana 


"Aduh,kamu ini anak perempuan kok hobinya berantam sih" 
Tina menarik Dinda agar masuk ke dalam rumah. 


"Rana,tolong ambilin kotak obat" 
"Iya mah" 


Rana mengambil kotak obat, memberikannya kepada 
mamanya. Mamanya dengan sigap membersihkan lukanya. 
Dinda tersenyum dan bahagia. Seperti ini rasanya kasih 
sayang seorang ibu,batin Dinda. 


"Sudah selesai. Skrng kamu tidur yah, besok kamu harus 
berangkat kan untuk olimpiade besok" kata Tina 


"Makasih Tan" Dinda tersenyum dan mengambil tasnya 
kemudian berjalan menuju kamar Rana. Rana langsung 
menyusul Dinda,tapi sebelumnya mencium pipi mamanya 
dan mengucapkan selamat malam. 


"Din,lo mandi dulu gih. Lo bau" kata Rana 


"yaa , Rana yg yg wanginya mengalahkan bunga" kata 
Dinda. Rana yg mendengarnya tersenyum Dinda memasuki 


kamar mandi. Menutupnya,tapi sebelum menutupnya Dinda 
melanjutkan perkataan nya tadi 


"Ran? Lo gak mau tau gitu Bunga apa yg gue maksud" 
tanya Dinda. 


Rana dengan semangat mengangguk 


"Bunga.."Dinda sengaja menjeda agar Rana semakin 
penasaran 


"Bunga Bangkai" lanjutnya sambil menutup pintu. Dalam 
hitungan ketiga Rana pasti akan berteriak. 
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"Dinda,lo nyebelin banget sih. Awas aja kalau lo keluar,gue 
cekek lo"geruru Rana. Dinda hanya terkekeh mendengar 
gerutuan Rana. 


Skrng mereka sedang berbaring di atas Kasur Rana. Dinda 
berbaring dengan Paha Rana sebagai bantal nya. Rana 
sedari tadi sibuk bermain hp dengan satu tangan mengusap 
kepala Dinda. Percayalah Dinda akan bersikap manja 
kepada Rana,begitu juga sebaliknya. Matanya menoleh ke 
arah Wajah Dinda. Sesaat. Tapi selanjutnya dia mematikan 
hp nya,dan meletakkannya di atas nakas. Rana mengusap 
wajah Dinda, Rana memperhatikan wajah lelah Dinda. Dinda 
sedang tidur,tapi Rana yakin Dinda hanya menutup 
matanya. Rana masih tetap memperhatikan wajah 
Dinda,hingga dia melihat pipi kiri Dinda, Rana penasaran 
mengapa ada cap jari di pipi kiri Dinda. 


"Dinda?,pipi lo kenapa?"akhirnya Rana bertanya. 
Dinda membuka matanya. 


"Di tampar" jawab Dinda. Dinda sudah menahan air 
matanya,tapi tidak bisa,akhirnya dia menumpahkan 
tangisnya di dalam pelukan Rana. Bukan Rana yg 
memeluknya,melainkan Dinda yg mengalungkan tanganya 
ke pinggang Rana. 


Rana yg mendengarnya kaget. Rana menyuruh Dinda agar 
Dinda membaguskan cara tidurnya. Dinda menggeser tubuh 
nya. Rana membaringkan badannya di samping Dinda. 
Dinda memeluk Rana. Rana bisa mengerti keadaan Dinda. 


"Lo tidur yah. Selamat malam" kata Rana. Dinda 
mengangguk dan memejamkan matanya,berusaha untuk 
tidur dengan keadaan memeluk Rana Dan Rana sama sekali 
tidak risih. 
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Pagi sekali,Rana sudah bangun,dia akan jogging bersama 
Revan. Rana tersenyum membayangkan apa yg akan di 
lakukan nya nanti saat bersama dengan Revan. Rana 
menoleh ke samping, disana masih ada Dinda yg 
memeluknya dengan keadaan tertidur pulas. Rana 
mengusap wajahnya. Sahabatnya ini akan berjuang 
mendapatkan hadiah olimpiade. Rana berdoa agar selama 
Dinda seperti ini kepadanya. Dinda yg manja Kepadanya, 
Dinda yg selalu menampakkan senyumnya saat 
bersamanya, Dinda yg selalu membelikannya jajan, Dinda 
yg selalu maju paling depan saat ada orang yg membuatnya 
terluka. Rana tidak bisa membayangkan bagaimana dirinya 
nanti tanpa Dinda,atau sebaliknya. 


Rana bangkit dari tidurnya,dengan hati Rana agar tidak 
membangunkan Dinda dari tidurnya. 


Rana mandi dan mengganti bajunya. Setelahnya Rana 
turun. 


"Loh,kamu kok udah bangun? Ini kan hari Sabtu" Tina heran 
dengan anaknya ini. 


"Hehe,mau jogging ma sama teman" jawab Rana. 
"Dinda gak diajak?" 


"Ngak ma,biarin aja Dinda tidur. Nanti dia harus berangkat 
kan untuk olimpiade" 


"Yaudah,hati . Jangan makan jajan sembarangan" pesan 
Tina. 


"Iya ma,Rana pergi ya. Mama jangan kecapean. Kan ada 
ayah yg kerja" kata Rana sambil mencium pipi mamanya. 


Tina hanya tersenyum melihat anaknya yg semakin besar. 


Rana berlari keluar rumah,menuju bagasi dan mengeluarkan 
sepedanya. Mengayuh nya dengan semangat 45, Rana 
sudah tidak sabar menjumpai Revan. 


Sampai Di taman. Rana langsung menghampiri Revan, 
mereka memang sudah menentukan tempatnya. 


"Hai" sapa Rana dengan senyum yg manis. Revan yg 
melihatnya otomatis juga tersenyum 


"Sini sepedanya,biar gue titipin ke kedai pak Tono" Kata 
Revan 


Rana memberikan sepedanya kepada Revan. Revan 
langsung meletakkannya di kedai Pak Toni. Lalu 
menghampiri Rana, menggenggam tangan Rana. Berjalan 
menyusuri taman. Mereka hanya berjalan mengelilingi 
taman. Rana tertawa mendengar lelucuon dari Revan. Rana 
bahagia, begitu juga dengan Revan. 


Dinda bangun dari tidurnya. Ini sudah pukul 08.00. Dia akan 
pulang kerumah untuk mengambil tas dan segala 
perlengkapan lainnya. Dinda menoleh ke arah samping. 
Seingatnya,Dia tidur dengan memeluk Rana. Tapi sekarang 
sahabatnya itu dimana?. Dinda memasuki kamar mandi, 
kemudian mandi. 


Setelahnya dia turun ke bawah. Tapi dia tidak menemukan 
siapa ,hanya ada pelayan. 


"Mbak,Rana ada dimana?" Dinda bertanya kepada seorang 
pelayan. 


"Maaf non. Saya tidak tau keberadaan non Rana. Saya baru 
saja dtng"jawab pelayan itu. 


"Terima kasih" Kemudian Dinda berjalan keluar 
rumah,memasuki bagasi untuk mengeluarkan motornya. 
Membelah jalan menuju rumah. 


Sesampai di rumahnya Dinda langsung masuk. Menuju 
kamarnya dan mengambil tas serta peralatan lainnya. 
Setelah itu. dia keluar. Menuruni tangga dan keluar lagi. Tapi 
suara seseorang menghentikannya. 


"Mau kemana kamu? Baru pulang sudah pergi lagi. Kenapa 
kamu tidak sekalian saja angkat kaki dari rumah ini." 


Itu suara mamanya. Kemarin papanya sekarang mamanya. 
Kenapa semua orang seakan tidak menyukai keberadaanya. 


Dinda diam,tidak menjawab perkataan mamanya. Dia 
kembali berjalan ke arah motornya. 


"Tunggu. Mama belum selesai bicara" 


Dinda berhenti lagi. Dia hanya diam mendengarkan setiap 
kata yg akan membuatnya terluka. 


"Kamu itu anak yg tidak tau terima kasih. Mama berjuang 
ngelahirin kamu buat jadi orang yg berguna. Bukan buat 
jadi anak yg pergi pagi pulang pagi. Kamu itu seperti cewek 
murahan diluar sana yg tidak punya aturan dan orang tua." 


"Dinda memang tidak punya orang tua" Dinda tidak dapat 
menahan tangisnya lagi. Dia tidak bisa menahan sakit karna 
ucapan mamanya tadi. 


"Jaga ucapan kamu Dinda, kamu anggap apa Mama sama 
Papa, pembantu kamu?" Bentak mamanya 


"Mama sama papa memang orang tua Dinda,tapi apa mama 
sadar? Selama ini mama sama papa kemana? Dinda ngak 
pernah dapat kasih sayang dari papa ataupun mama. Kalau 
Dinda pulang ke rumah,mama sama papa pasti bertengkar. 
Mama bahkan gak pernah ngerti gimana Perasaan Dinda" 
isak Dinda. 


Plak 


Satu tamparan mendarat di pipi kanan Dinda. Tidak 
papa,jika memang dia harus mendapatkan tamparan. Toh 
dia sudah sering mendapatkan kekerasan secara fisik dari 
orang tuanya. 


Pergi tanpa memperdulikan mamanya. Jika dia berdiam diri 
di rumah ini. Maka sudah dipastikan dia tidak akan 
mengikuti olimpiade. Dinda kembali ke rumah Rana,hanya 
disana dia mendapatkan kasih sayang. Baik dari Rana 
maupun orang tuanya. 


Dinda memasuki rumah Rana. Air matanya sudah kering,dia 
sudah lelah menangis,berjalan menuju pintu dan 
membukanya. Pemandangan yg pertama kali dia lihat 


Revan dan Rana,tertawa bersama. tidak peduli, Dinda 
berjalan memasuki kamar Rana. Dinda lelah menangis. Rana 
yg melihat Dinda langsung menyuruh Revan untuk pulang. 
Revan hanya menurut. 


Dinda sudah masuk ke dalam kamar. Dia melepas kan 
tasnya dan melemparnya asal,tidak peduli dengan isinya. 
Dinda berjalan menuju balkon. Melihat Revan dan Rana 
masih tertawa. Mengapa mereka begitu dekat? Dinda 
bertanya dalam hatinya. Dinda merasakan sakit,lagi dan lagi 


saat Revan mengelus kepala Rana,dan Rana yg kesal karna 
Revan,kemudian Revan pergi. 


Rana memasuki rumah,menaiki tangga. Dia ingin melihat 
keadaan Dinda, kemana saja Dinda tadi. Sehingga matanya 
bengkak. Rana memasuki kamarnya. Kosong. Tidak ada 
siapa disana. Hanya ada tas besar dia atas tempat tidurnya. 
Rana berjalan menuju balkon kamarnya, melihat Dinda 
disana sedang duduk dengan tatapan kedepan. Dinda sama 
sekali tidak menyadari keberadaan nya,sampai Rana duduk 
di samping Dinda. Rana memegang Bahu Dinda. 
membuatnya terkejut. Dinda menoleh kearah 
sampingnya,dia melihat Rana tersenyum,tidak membalas 
senyum Rana. Dinda berjalan masuk duduk di depan TV yg 
berada di kamar Rana, menyalakan TV dan menonton,tidak 
ada acara yg di sukai Dinda. Dinda benci drama kehidupan. 
Tapi Dinda tetap menonton. Sama sekali tidak masuk akal. 
TV nya mati dengan sendirinya. Dinda terkejut,mengapa 
bisa sementara lampu di kamar Rana menyala. 


"Gue yg matiin"kata Rana duduk di samping Dinda. 
"Hidup in"perintah Dinda. 
"Gak usah sok nonton tv,gue tau lo benci drama kehidupan" 


Dinda tidak peduli,dia menyalakan tv nya kembali. Rana 
hanya menonton setiap acara yg selalu diganti Dinda. Lama 
mencari acara yg pas,Dinda bosan dan memilih tidur 
dengan paha Rana sebagai banntalnya. Menurutnya ini 
tempat ternyaman nya. Rana tau Dinda akan bosan dan 
memilih tidur,itu sebabnya sedari tadi Rana meluruskan 
kakinya. Rana mengganti Chanel Tv mencari film yg pas 
untuk di tontonnya 

Sementara Dinda, memainkan hp Rana. Merasa bosan dan 
memilih tidur. 


"Bangunin guejam 15.00" pesannya kepada Rana,kemudian 
tidur. 


Dinda tidak bisa tidur, sedari tadi hanya menutup mata, 
membukanya kembali dan menutupnya lagi. Mengeser 
tubuh ke kanan dan menggesernya lagi ke Kiri. Rana yg 
menyadari kegelisahan Dinda hanya tertawa. Rana akhirnya 
mengusap kepala Dinda. Karna hanya dengan cara ini Dinda 
bisa tertidur. Rana juga tertidur dengan posisi duduk dan 
kepalanya yg berada di atas kasur. 


Rana bangun dari tidurnya, melirik jam. Ini sudah pukul 
14.30, Masih ada waktu 30 menit untuk Dinda istirahat. 
Rana berdiri. Mengambil bantal,dan meletakannya di bawah 
kepala Dinda. 

Rana mengambil hp. Membuka aplikasi WA. 


My boy 
Van. Lo dtng kerumah gue yah. Jam 3. Oke. Makasih 


My Girl 
Iyaa . Nanti gue dtng. Lo tunggu aja. Jangan pergi sebelum 
gue dtng. 


My Boy 
Oke. 


Rana mematikan hp nya. 


"Ma,Dinda sakit. Dinda mau mama. Mama kenapa jahat 
sama Dinda. Dinda gak tau apa salah Dinda sampai mama 
harus tampar Dinda" Dinda mengigau dalam tidurnya. Rana 
yg mendengarnya terkejut. Rana segera melihat Dinda, 
Rana memperhatikan pipi sebelah kanan Dinda. Benar,ada 


bekas cap jari di sana. Rana menyentuh pipi Dinda. Dinda 
yg merasakan sentuhan itu bangun. 


"Auw" ringisnya. Perih akibat tamparan itu terasa. Dinda 
melihat Rana yg tersenyum padanya. Dinda membalas 
senyumnya. Rana berdiri bersamaan dengan Dinda juga. 
Rana menariknya Keluar rumah,membawa Dinda ke 
halaman belakang. tidak peduli dengan wajah Dinda yg 
baru bangun. 


"Duduk" perintah Rana "Lo tunggu disini sebentar"Rana 
pergi ke rumah sesaat kemudian dia kembali dengan es krim 
yg mereka beli kemarin. 


"Nih,makan. Biar hati lo tenang" Dinda tersenyum, Rana 
memang selalu tau apa yg dibutuhkannya. Dinda 
memakannya, sesekali Dinda menyuapkannya dalam mulut 
Rana saat Rana meminta es krim,padahal didepannya juga 
ada es krim. 


"Lo berapa hari di medan?" tanya Rana 
"3 hari,selasa pulang" jawab Dinda. 


"Lo jangan lupa yah beliin gue oleh . Kalau lo lupa gak usah 
jadi teman gue lagi" 


"Kalau gue ingat?" 

"Ya lo bakalan tetap jadi teman gue" 

"Kalau oleh nya ketinggalan?" 

"Jangan bicara sama gue selama 1 minggu" 
"Kalau gue--" 


"Kebanyakan kalau lo,ayo masuk. Lo harus siap " 


Dinda diam 


"Din,ayo. Ini udah jam 3" ajak Rana lagi. Tapi Dinda tidak 
menggubrisnya. Dinda melamun dengan tatapan kosong ke 
depan. Rana duduk kembali. Ada apa dengan sahabatnya 
ini? 


"Gue gak mau pergi." akhirnya Dinda menjawab. Tentu saja 
jawaban itu membuat Rana terkejut. 


"Kenapa? Lo kan udah bayar uang pendaftaran" heran Rana. 


"Gue rasa,percuma gue pintar kalau orang tua gue aja gak 
pernah perduli sama gue." 


"Percuma. Justru ini yg harus lo lakuin. Buktiin kalau lo 
bukan anak yg taunya buat rusuh aja. Walaupun kenyataan 
nya gitu. Oke itu gak penting. Yg penting skrng,kalau lo gak 
ikut olimpiade. Siapa yg bakalan beliin gue es krim?" tanya 
Rana dengan polosnya. 


"Ck,es krim mulu otak lo. Belajar gih biar bisa ikut 
olimpiade" Dinda menoyor kepala Rana. 


"Sakit tau" Rana mengusap kepalanya. 


"Bodo amat"kata Dinda sambil berdiri dan berjalan masuk. 
Rana yg melihatnya ikut berdiri dan mengejar Dinda. 


"Lo jadi pergi kan?"Tanya Rana 
"Iya" 
"Yes" 


"Lo kok girang banget sih. Biasanya lo yg paling depan 
bilang 'ngak boleh ikut' kalau gue pergi." 


"Hehe,kali ini beda,gue dukung lo 100 " 


"Lo mau kencan yah sama Revan" Dinda memicingkan 
matanya. Rana jelas kaget,dari mana Dinda tau bahwa Rana 
akan pergi dengan Revan. Apa Dinda melihat chatnya 
dengan Revan? Tidak,Dinda tidak pernah seperti itu. Dinda 
bukan orang kepo yg hobi ngebajak hp orang. 


"Hufft, hahaha,muka lo lucu banget sumpah. Hahah. Lo 
mirip hewan yg suka manjat pohon" Dinda tertawa sampai 
perutnya sakit. Dinda mencontohkan muka Rana tadi,dan 
tertawa lagi. Rana yg kesal masuk ke dalam rumah tidak 
memperdulikan Dinda yg masih tertawa tanpa memikirkan 
perasaanya. Sungguh menyebalkan. 


"Dih,ngambekan lo. Gak seru"Dinda sudah masuk ke 
Rumah,dia menaiki tangga untuk mandi. Dia akan pergi 
untuk mengikuti olimpiade Senin depan. 


Dinda sudah selesai mandi,dan bersiap ,turun ke bawah, 
menenteng tasnya. 


"Rana?" Dinda mencari keberadaan Rana. Kenapa 
sahabatnya yg satu ini sering sekali menghilang. 


"Rana lo dimana? Udah mandi belum? Gue mau berangkat 
nih" Dinda memanggil Rana dari bawah sehingga Dinda 
harus meninggikan suaranya. Dinda berjalan menuju 
sofa,melihat seseorang juga duduk disana. 


Itu pasti Rana,dia kan lagi kesel sama gue,batin Dinda. 


"Ran,lo gak mandi. Gue harus berangkat ini uda--" Dinda 
terkejut dengan keberadaan orang di depannya ini. 


"Hai"sapa nya. Dia tersenyum, begitu manis, Dinda juga 
membalasnya. Dengan penuh semangat. Siapa lagi 

Kalau bukan cowok yg sudah mencuri hatinya. Oke,Dinda 
mulai gila. 


"Lo udah siap, Rana mana?" Dinda masih tersenyum 
menatap pemandangan indah yg ada di depannya. 


"Hey,lo dengar gue kan?" tanya Revan lagi. 
"Dia terpesona sama lo" jawab Rana yg sudah turun. 
"Udah tinggalin aja,ayo"kata Rana lagi. 


Revan terkekeh,Rana pasti cemburu bisa dipastikan dari 
raut wajah yg ditunjukkan Rana. 


"Lo masih mau disini,atau pergi" Rana mengatakan itu dan 
berjalan. Dinda akhirnya sadar dan berjalan mengejar Rana. 
Kaki yg panjang memudahkan dia mengejar Rana. 


"Kok Revan ada disini?" tanya Dinda. Tidak mendapatkan 
jawaban, akhirnya Dinda diam. Dia tau Rana pasti masih 
kesal padanya. Dinda memasuki mobil Revan,tentu saja dia 
di belakang. Rana juga memasuki mobil Revan,tapi didepan. 


"Lo kok didepan sih?" sewot Dinda. 


"Sewot aja lo, Revan aja gak masalah. Ya kan Van?" Tanya 
Rana menoleh ke arah Revan. 


Revan terkekeh geli, merasa lucu dengan persahabatan 
mereka. Akan kan persahabatan ini akan bertahan lama? 
Revan mengangguk. Rana tersenyum dan memeletkan 
lidahnya ke arah Dinda. Dinda yg melihatnya mendengus 
dan membuang mukanya. 


Revan menjalankan mobilnya membelah jalanan menuju 
sekolah untuk mengantarkan Dinda. Dalam perjalanan tidak 
ada yg ingin membuka percakapan. Sampai mereka tiba di 
sekolah. 


Rana turun terlebih dahulu. Rana melihat Dinda tidak 
kunjung turun. Rana membuka pintu seberang,dan melihat 
Dinda sedang tidur. Sahabatnya ini memang selalu tidur. 
Rana berencana menjahili Dinda. 


"Din,lo ketinggalan bus sekolah "bisik Rana. Dinda langsung 
bangun. 


"Huaaw. Jangan tinggalin gue"teriak Dinda. Dinda langsung 
membuka pintu,melihat bus masih dalam kawasan sekolah. 
Dinda melihat sekelilingnya,begitu banyak orang yg 
memperhatikannya. Begitu juga dengan Revan. Malu,itu yg 
dirasakan Dinda. 


Rana keluar dari mobil,dari tadi Rana sudah menahan tawa. 
Akhirnya tawanya pecah saat melihat ekspresi Dinda yg 
sedang menahan malu,apalagi saat Revan melihatnya. 
Dinda yg melihatnya tertawa,kesal setengah mati, 
mengambil tasnya dan masuk ke dalam bus,tidak peduli 
dengan Rana yg masih tertawa. Rana yg melihat kepergian 
Dinda langsung mengerjarnya, bagaimana mungkin 
sahabatnya ini pergi tanpa memeluknya. 


"Din,lo gak mau meluk gue" 


Dinda berbalik,melihat tangan Rana yg sudah dalam 
keadaan ingin memeluknya. 


"Gak"jawab  Dinda,kemudian berbalik menuju bus 
lagi,memasukinya dan meletakkan tasnya. Dinda mengintip 
dari jendela. Melihat wajah kecewa Rana, yg sudah berjalan 
ingin memasuki mobil Revan. Dinda keluar dan berpesan 


kepada supir agar tidak pergi sebelum dia kembali. Dia 
berjalan menghampiri Rana. 


"Rana"Dinda memanggil Rana sambil merentangkan 
tangannya. Siap memeluk sahabatnya,mana mungkin dia 
pergi tanpa memeluk sahabatnya. 

Rana berbalik dan melihat Dinda dengan senyum yg manis. 
Rana langsung memeluk sahabatnya begitu erat,seakan 
sahabatnya ini akan pergi jauh. 


"Gue gak napas Rana" Rana yg mendengarnya langsung 
melepas pelukannya. Akhirnya Dinda bisa bernapas lagi. 
Dinda memeluk Rana lagi. 


"Lo jaga diri lo baik disini. Jangan lupa makan malam. 
Jangan tidur larut malam. Jangan makan yg manis kalau 
malam,gosok gigi sebelum tidur,dan juga jangan lupa-" 
mungkin ini adalah kalimat paling panjang yg diucapkan 
Dinda. 


"Iyaa ,lo juga. Jangan lupa belajar yah, pokoknya lo harus 
menang trus jangan lupa bawa oleh ." Kata Rana. 
Dinda melepas pelukannya berjalan ke arah Revan 


"Van,jagain Rana yah selama gue di sana. Gue mau ketika 
gue balik Rana dalam keadaan sehat tanpa lecet sedikit 
pun"pesan Dinda. Revan hanya mengangguk dan 
tersenyum. 


Dinda melambaikan tangan nya kearah Rana dan Revan. 
Kemudian memasuki bus berjalan membelah jalan. 


"Kita pulang?"tanya Revan 


Rana mengangguk dam mereka memasuki mobil 


18:00 


Rana sedang duduk di bangku yg ada di depan rumahnya. 
Rana dan Revan akan jalan hari ini. Rana sudah tidak sabar. 
Jantungnya berdetak sangat cepat sedari tadi. Rana melihat 
mobil Revan sudah ada di depan rumahnya, Rana gugup? 
Tentu saja. Ini pertama kalinya Rana kencan bersama pacar 
ya. Percayalah,Revan adalah pacar pertama Rana. Sejak 
dulu Rana dilarang oleh orang tuanya untuk berpacaran. 
Orang tua Rana juga berpesan pada Dinda bahwa Rana 
tidak bisa berpacaran sebelum Rana menginjak SMA kelas 
IX. 


"Kita berangkat?" tanya Revan. Rana menganggukan 
dengan penuh semangat. Revan terkekeh melihat semangat 
Rana,menggenggam tangan Rana,menuju mobil. Revan juga 
tidak kalah semangatnya dengan Rana. Memasuki mobil 
membelah jalan. 


"Kita mau kemana?" Rana bertanya. Rana sudah mati an 
mengendalikan detak jantungnya tapi tetap saja. 
Jantungnya tidak bisa diajak kompromi. 


"Rahasia"jawab Revan. Revan akan memberikan sebuah 
Kejutan kepada Rana. Revan sudah menyiapkannya jauh 
hari. Rana yg mendengarnya langsung cemberut. Revan yg 
melihatnya, Revan terkekeh dan mengusap kepala Rana. 


"Revan,ih. Rambut gue berantakan kan. Tau ah kesal gue 
sama lo" bukannya merasa bersalah Revan malam tertawa. 


"Gak ada yg lucu"cemberut Rana. 


Revan memberhentikan mobilnya 


"Kok berhenti sih?" tanya Rana. Revan mengabaikan 
pertanyaan Rana. Revan keluar,menuju pintu Rana dan 
membuka nya, menarik Rana keluar. Membawanya berjalan 
jauh dari parkiran tempat mobil. Revan berhenti, secara 
mendadak sehingga Rana yg berada di belakang Revan 
menabrak punggungnya. 


"Lo tuh hobi banget sih berhenti mendadak. Lo kasih aba 
kek. Rambut gue kan jadi tambah berantakan"omel Rana. 
Revan membalikkan badannya, melihat penampilan 
Rana,tidak ada yg kurang. Walaupun rambutnya berantakan 
tetapi dia terlihat manis. 


"Apa liat ??" bentak Rana. Rana begitu kesal kepada Revan. 
Revan menyebalkan. Sebelum mereka berpacaran tidak ada 
Revan menyebalkan,hanya ada Revan yg manis. 


Revan berjalan lagi, Rana heran kemana Revan akan 
membawanya. Rana sudah antisipasi terlebih dahulu. 
Berjaga bila sewaktu Revan bisa berhenti menda-- 


Bruk. 


belum selesai Rana mengatakan sudah terjadi. Tapi ini 
bukan punggungnya Revan. Rana menaikkan kepalanya,itu 
perut Revan. 


"Lo gak sabaran yah mau meluk gue?" goda Revan 
"Idih,amit . Lo aja yg berhenti mendadak" Sewot Rana 
"Hehe,tutup mata lo" 


"Lo mau ngapain? Jangan macam yah,gue aduin lo ke Dinda 
biar lo di smackdown" Rana sudah mundur satu langkah. 


Din,tolongin gue. Revan jahat,batin Rana 


"Ck,pake mundur Segala lagi. Gue gak bakal ngapa in 
papan" 


"Apa lo bilang? Papan. Trus lo maunya yg bohai gitu? 
Oke,cari aja yg lain" Rana sudah berbalik dan akan kembali 
ke mobil. Tapi Revan lebih dulu menahannya 


"Sensi amat neng"godanya lagi. 
Rana hanya memutar bola matanya. 
"Tutup aja mata lo. Gue gak ngapa in lo"suruh Revan lagi 


Rana hanya menurut. Revan menuntunnya ke depan hingga 
mereka sampai di tujuan 


"Buka mata lo"perintah Revan lagi. 


Rana membuka matanya, takjub dengan pemandangan di 
depannya ini. 


"Sumpah Van,keren banget. Fotoin gue dong" Rana 
menyodorkan hapenya. Revan menerimanya,mengambil 


posisi yg pas. 
Cekrek 


Cekrek 
Cekrek 


Sudah banyak foto yg diambil Revan. Dari Rana yg 
tersenyum, merentangkan tangan hingga hampir terjatuh 


pun ada. 
"Van, sini foto berdua. Pemandangannya indah"ajak Rana. 
Revan menganggukan dan memanggil sebuah 


photographer yg sering berlalu lalang. Revan hanya 
menuruti permintaan Rana saat menyuruh nya melakukan 


pose yg menggelikan. Rana mengambil kembali hpnya 
mengucapkan terima kasih dan memberikannya uang. Rana 
tersenyum geli saat melihat Revan melakukan pose sesuai 
keinginannya. 


"Lo mau lihat yg lebih indah dari sini gak?" tanya Revan 


Rana mengangguk,mengikuti Revan dengan sedikit berlari. 
Seorang photographer mengambil pemandangan itu. Dia 
tersenyum saat melihat hasil tangkapannya. Dia berlari 
mengejar Rana dan Revan,dia berniat menawarkan hasil 
tangkapannya. 


"Maaf mas,saya ingin menawarkan sebuah foto yg tidak 
sengaja saya ambil dengan mas dan mbak ini sebagai objek. 
Apakah mas ingin melihatnya"tawarnya 


"Boleh mas" Jawab Rana cepat, 
Photographer tersebut menunjukkannya. 


"Van, Van,lihat deh. Bagus banget. Gue mau"kata Rana 
dengan mengebu . Revan yg melihat wajah girang Rana 
hanya pasrah lalu Revan menyuruh photographer tersebut 
agar mencucikannya. Photographer tersebut langsung 
mencucinya dan memberikannya kepada Revan. 


"40rb mas"katanya Dengan ramah. 


Revan mengeluarkan dompetnya dan mengeluarkan uang 
50rb. 


"Ambil aja kembaliannya mas"Revan terpaksa merelakan 
uangnya karna Rana,pacarnya ini tidak sabar melihat 
pemandangan yg dijanjikannya. 


"Duduk "perintah Revan. Rana duduk,di depannya sudah ada 
sebuah teropong. 


"Lo suka bintang kan?"tanya Revan. Revan mengarahkan 
teropongnya ke tempat yg bintangnya banyak. 


"Nih"Revan menyerahkan teropongnya kepada Rana. Rana 
menggeserkam tubuhnya. Sudah tidak ada lagi jarak antara 
mereka. Rana mendekatkan wajahnya,melihat ribuan 
bahkan milyaran bintang di atas langit. Senyumnya tidak 
pernah hilang sejak tadi,Rana begitu bahagia. Revan 
tersenyum melihat wajah girang Rana, Revan beruntung 
bisa mendapatkan Rana. 


"Van pemandangannya indah banget gue suka" Rana 
menoleh ke arah Revan, sehingga hidung mereka 
bersentuhan,tanpa ada rencana. Jantung Rana berdetak 
dengan cepat saat merasakan hembusan nafas Revan yg 
hangat. Revan mengangkat tangannya ke kepala Rana. 
Rana sudah memejamkan matanya, Rana tidak sanggup 
menyaksikan aksi Revan. 


Cup. 


Satu ciuman mendarat di kening Rana. Revan menurunkan 
wajahnya lagi,kembali di posisi awal. Revan menunjuk bibir 
Rana. Jantung Rana semakin berdetak tak beraturan, Revan 
mendengarnya. 


"Ini nanti kalau udah sah"bisik Revan di telinga Rana. Rana 
yg mendengarnya tersipu malu. Pipinya pasti sudah merah 
seperti tomat. Revan tersenyum, Rana memalingkan 
wajahnya ke depan, tidak,suasana seperti ini akan membuat 
jantungnya tidak bekerja dengan baik. 


"Ran,jantung lo kok detak nya cepet banget,pipi lo merah 
lagi"goda Revan dengan senyum jahilnya. 


"Tau ah,gue mau pulang" Rana malu. sudah berjalan menuju 
mobil. Tidak baik bagi jantungnya bila tetap bertahan dalam 
situasi seperti itu. Revan terkekeh mengejar Rana tidak 
perlu berlari sih,karna kakinya yg panjang memudahkan nya 
untuk mengejar Rana. Revan merangkul Rana. 


"Singkirin tangan lo. Ketek lo bau"canda Rana 


"Biarin aja,lo kan cewek gue. Kalau lo nanti udah nikah 
sama gue,lo pasti bakal nyium bau badan gue. Sampe 
kentut gue lo bakal nyium."balas Revan tak mau kalah. 


"Penjorok lo" Rana berlari ke arah mobil masuk dan duduk. 
Revan juga melakukan hal yg sama. Revan menyetir mobil 
dengan kecepatan sedang hingga membuat Rana tertidur. 


"Ran,mau makan gak?"tanya Revan. Tidak ada jawaban. 
Revan menoleh dan melihat Rana sudah tertidur. Revan 
tersenyum melihat wajah polos Rana 


Dinda sudah sampai di tujuan. Perjalanan yg panjang 
membuat badannya pegal. Dinda memasuki kamar yg akan 
ditempatinya selama 3 hari ke depan. 


Dinda meletakkan kopernya. Membaringkan tubuhnya di 
kasur. Memejamkan matanya sebentar. Dinda mengambil 
hpnya dan mengirimkan pesan kepada Rana. 


Rana Manis 
Gue udah nyampe. Lo udah makan? 


Bukan Dinda yg membuat nama panggilan itu tetapi 
sahabatnya sendiri yg menggantinya. Padahal Dinda tidak 
mempermasalahkan nama di Kontak yg di berikan Rana 
padanya. 


Lama tak mendapatkan balasan pesan dari Rana. Dinda 
mengirimnya lagi 


Rana Manis 
Lo udah tidur? ya udah deh. Gd nait,jangan lupa berdoa 


Dinda mematikan hpnya dan tertidur. Tidak memperdulikan 
tas besarnya yg masih tergeletak di lantai. 
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Hari ini adalah hari dimana Dinda akan mengikuti olimpiade. 
Dinda sudah biasa mengikuti olimpiade, sehingga saat soal 
sudah ada di depan mata, jantung Dinda tidak seperti yg 
lain malah kelewat santai lihat saja, Baru dibagikan soal 
Dinda tidur bukannya mengerjakan soal seperti yg lainnya. 


"Baiklah, waktu tinggal 15 menit lagi, mohon diperiksa 
kembali kertas jawabannya."kata pengawas 


Dinda yg mendengarnya langsung bangun dan 
mengerjakan semua soal. 

Dinda bahkan jadi orang pertama yg mengumpulkannya. 
Setelah itu Dinda keluar dan duduk disamping Para guru. 
Dinda mengeluarkan hp mengecek setiap media 
sosialnya,siapa tahu ada yg penting. Dinda membuka 
aplikasi wa. Sudah banyak pesan yg masuk dan itu Rana. 


Rana Manis 


Maaf yah kemarin ketiduran 

Hari ini lo olimpiade kan? 

Semangat yah,pokoknya lo harus menang,gue gak mau tau. 
Kalau lo pulang kerumah gue aja, rumah lo sepi soalnya,gue 
denger sih pelayan rumah lo dipecat semua. 

Gue gak mau gara ini lo gak konsen. Pokoknya lo harus 
menang 

Bawain gue oleh awas aja kalau lo lupa. 


Dinda heran apa yg terjadi,mengapa semua pelayan di 
rumahnya dipecat? 


Dinda memasukkan hp nya tidak berniat membalas pesan 
Rana 


Rana bosan di sekolah. Tidak ada Dinda yg selalu 
menemaninya. Revan juga tidak dtng ke kelasnya. Rana 
mengambil hp nya,melihat pesan yg dikirimnya kepada 
Dinda. Sudah ada tanda centang biru yg menandakan 
bahwa Dinda sudah membaca nya tapi mengapa Dinda 
tidak membalasnya? Mood Rana semakin buruk. 


Rana bangkit dari duduknya,dan berjalan menuju toilet. Tapi 
di jalan ada menghalangi nya, mood nya sedang tidak 
baik,Rana ingin sekali memberikan bogeman kepada 
Jenny,Kakak kelasnya ini. 


"Lo gak usah dekat sama Revan,dia pacar gue"Sergah Kakak 
kelas itu 


"Gue lagi gak mau cari ribut"cuek Rana. 


"Lo tuh junior disini,nunduk gak lo" bentak Windy, 
dayangnya Jenny, kakak kelas yg sering membully orang. 
Jenny tidak akan berani untuk membulinya karna Dinda 
selalu ada di dekatnya 


"gue bakal hormat kalau kalian juga bisa ngehargain orang 
lain." jawab Rana. 


Rana berbalik,tidak jadi ke toilet. Rana berjalan menuju 
kelas lagi. 


"Lo dari mana aja" Tanya Revan yg sudah berdiri di depan 
pintu. 


"Lo udah dari tadi disini?"tany Rana mengabaikan 
pertanyaan Revan. 


Revan mengangguk,menyerahkan sebuah plastik kepada 
Rana 


"Ini apa?"tanya Rana dengan bingung 


"Gue gak liat lo tadi di kantin, gue takut lo sakit,makanya 
gue beliin. Lo makan yah,gue harus balik keteman lagi. Gpp 
kan?"Jelas Revan. 


Rana tersenyum dan mengangguk. Revan membalas 
senyumnya dan mengacak rambut Rana kemudian berlari 
menjahui Rana sebelum Rana mengamuk. Tapi tidak,Rana 
malah semakin tersenyum dan memasuki kelas dan 
membuka makanan. Rana melihat kertas, Rana tersenyum 
membaca tulisan yg ada di kertas itu 


Selamat makan sayang 


Rana melipat kertas itu dan memasukkan nya ke dalam 
kantong bajunya. Mood nya sudah kembali karna Revan. 
Sungguh,Revan begitu manis. 


Rana memakan makanan yg di berikan Revan 
tadi,senyumnya masih mengembang. Rana senang. 


Pengumuman Kemenangan olimpiade akan dibacakan. 
Semua Perseta jelas sudah jantungan. 


"Baiklah,terima kasih kepada semua peserta yg telah turut 
serta dalam olimpiade ini,dan juga kepada guru dan orang 
tua yg telah hadir untuk mendukung para peserta. Tidak 
usah berlama lagi kita akan mendengarkan siapa juaranya" 


Semua peserta mulai takut. 


"Juara harapan 1 dimenangkan oleh Marisa Jefyna. Kepada 
Marisa jefyna dipersilahkan menaiki podium" 


Juri membacakan juara,dan skrng adalah pengumuman 
juara 1 


"Juara pertama dimenangkan oleh" 


Para peserta sudah tidak sabar lagi, mereka penasaran akan 
sosok pemenang juara 1 


"Dimenangkan oleh Dinda Kanya. Berikan tepuk tangan yg 
meriah" 


Semua yg hadir di tempat itu bertepuk tangan dan kagum 


Dinda naik ke dalam podium dan menerima 
piala,piagam,sementara uangnya akan dikirimkan ke dalam 
rekeningnya. 


Dinda tersenyum dan turun, menyuruh seseorang untuk 
mengambil gambarnya dengan hadiah yg didapatkannya. 


Cekrek. 


Dinda berjalan menghampirinya dan mengucapkan terima 
kasih. Dinda lalu mengirimkan fotonya kepada Rana. 


Send. 


Dinda memasukkan hp nya dan bergabung dengan yg 
lainnya. 


Rana mengeluarkan hp karna bergetar yg menandakan 
sebuah notif masuk. 


MyBoyGirl 

MyBoyGirl send a picture. 

Gue menang. Besok gue pulang. Nyampe malam. Jaga diri 
lo. Jangan kangen 


"Van, Dinda menang. Ahh,gue senang banget" Heboh Rana. 
Rana berteriak saking senangnya dan tidak menyadari 
bahwa Rana memeluk Revan. Revan yg mendapatkan 
pelukan mendadak hanya bisa mematung karna jantungnya 
sudah berdegub dengan kencang. Tetapi sesaat kemudian 
Revan sadar dan membalas pelukan Rana. Rana yg 
merasakan punggungnya diusap seseorang kaget. 


"Maaf gue gak sengajaa,gue...eh..gue--" 
Rana sungguh malu dia bingung mau mengatakan apa 


"sengaja juga gak papa. Sini peluk lagi" goda Revan. 


Muka Rana merah seperti tomat. Revan semakin genjar 
menggodanya dengan menoel-noel pipi Rana 


"Pipi lo kok merah sih,lo sakit yah?"godanya lagi 


"Ih Revan,tau ah kesel gue" Rana berjalan dengan menahan 
malu. Rana memasuki mobil Revan karna Revan akan 
mengantarnya Pulang. Revan juga melakukan hal yg 
sama,Revan masuk ke mobilnya dan keluar dari kawasan. 
sekolah. 


Tidak ada yg membuka pembicaraan baik Rana maupun 
Revan. Hingga Revan mengalah 


"Lo marah sama gue?"tanya Revan 
Rana diam 


"Gue minta maaf,gue kan cuma becanda"kata Revan lagi 


"Berhenti" perintah Rana. Revan langsung berhenti. Rana 
keluar dan membuka pintu mobil Revan dan menarik dasi 
Revan. Menyeretnya masuk ke dalam sebuah toko yg 
menjual berbagai macam rasa es krim. Tidak peduli dengan 
tatapan orang lain 


Rana memanggil pelayan dan memesan es krim 
kesukaannya. 


"Gue marah sama lo pake banget. Dan lo,harus traktir gue 
es krim sampe gue kenyang. Titik." 


Revan menghembuskan nafasnya dengan kasar, Revan 
harus mengeluarkan uang lagi agar pacarnya ini tidak 
marah padanya. 


"Ya udah,gue pulang aja. Lo kayak gak ikhlas gitu."kata 
Rana lagi 


Revan langsung menarik tangan Rana dan menarik 
hidungnya. Membuat pengunjung toko itu iri. 


"Baperan!" kekeh Revan 


Rana kembali duduk dengan senyum yg tertahan. Rana 
baper karna Revan. Sungguh,ini hal sederhana tapi begitu 
romantis menurutnya 


"Gue rela deh,dompet jadi kering asal orang yg gue sayang 
bisa senang"kata Revan. Jelas saja itu membuat Rana 
semakin merasa senang, Rana tersenyum dengan lebar 


"Makasih Van" 


"Selamat menikmati" kata pelayan seraya meletakkan es 
krim di atas meja Rana dan Revan. 


Mata Rana berbinar, Rana segera menyantap es krim nya. 
Sementara Revan sibuk menatap wajah bahagia Rana yg 
senang hanya karna es krim. 


"Sumpah Van gue senang banget hari ini,makan es krim 
dengan gratis hal yg sangat menyenangkan." kata Rana 
dengan menggebu . 


"Pelan Ran." kata Revan. Revan melap mulut Rana dengan 
ibu jariny. Membuat Rana jadi tersipu malu dan jantungnya 
berdebar dengan sangat cepat. 


Dinda sedang berada di sebuah mall. Dinda akan 
membelikan oleh kepada Rana. Jika tidak Rana akan marah 
dan tidak mau bicara padanya. 


Dinda menelusuri mall,di keranjangnya sudah ada banyak 
makanan. Memang mall tersebut menyediakan keranjang 
kepada pengunjung. Dinda melihat sebuah gelang yg begitu 
Indah. Selain es krim,Rana juga suka mengoleksi gelang. 
Dinda mengambil gelang tersebut dan membawa 
keranjangnya ke kasir. Mall ini layaknya supermarket tapi 
ukuran nya lebih besar. 


"Mas,tolong dibungkus yah di dus" kata Dinda dengan 
Sopan 


"Baik mbak,mohon ditunggu" jawab kasir tersebut. Kasir itu 
membawa keranjangnya ke tempat pembungkusan. 


Dinda bosan. Dinda menyalakan hp nya dan membuka 
pesan Dari Rana. 


Rana Manis 


Lo udah beliin oleh nya apa belum nih? 
Udah 
Rana Manis 


Yes. Makasih yah. Gue tunggu besok. Dadah Dinda ku 
sayang. Gue mau tidur siang 


Iya. Jaga diri lo baik ,kalau gue liat lo lecet,gue gak bakal 
ngasih lo oleh . 


Rana Manis 
Sip. Gue baik . Lo juga jaga diri lo. 
Oke 


Dinda memasukkan ponselnya ke dalam kantong celananya. 
Mengangkat dus yg berisi oleh nya untuk Rana. 
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Dinda bangun pagi sekali. Mereka akan kembali ke jakarta 
subuh ini. Kata guru pengawas agar cepat sempat dan bisa 
istirahat. 


Dinda sudah selesai, menyandang tas nya dan mengangkat 
dus yg berisikan oleh untuk Rana. Berjalan dan menuju bus 
tepatnya bagasi dan meletakkan barangnya. 


Dinda duduk di dalam bus menunggu yg lain, tertidur 
karena rasa bosan 


Rana bangun,memasuki kamar mandi, dan mandi. 
Setelahnya Rana memakai seragam. Rana turun dengan 
menyandang tas nya. Rana berjalan menuju rak sepatu. 


"Bi,kaos kaki Rana mana? Kok gak ada?" teriak Rana,Rana 
tidak sadar ada seseorang yg melihat ke arahnya. 


"Nih" 

"Makasih bi--" Rana terkejut dengan orang yg memberikan 
kaos kakinya 

"Lo kok disini?" tanya Rana 


"Emang kenapa? Gue kan mau jemput pacar gue" sahut 
Revan "Lo bisa hidup mandiri mulai sekarang,karna bentar 
lagi lo bakal nikah sama gue. Masa gue sih yg ngambil kaos 
kaki lo"kekeh Revan. 


Rana menunduk, Rana malu sungguh. 


"Yaudah pake sepatunya"suruh Revan 


Rana hanya mengangguk dan memakai sepatunya 
setelahnya dia pamit kepada orang tuanya. 


"Ma, Pa. Rana berangkat yah"Pamit nya 
"Kamu gak makan?"Tanya mamanya 
"Nanti aja di kantin. Rana piket." 


"Tunggu,mama bakal buat bekal buat kamu. Gak usah 
makan di kantin. Gak Sehat" 


Rana hanya menunggu. Mamanya segera memasukkan 
makanan nya ke dalam kotak nasi,dan menyerahkannya ke 
pada Rana 


"Kok dua?" heran Rana 


"Nanti kamu makannya sama Revan" kata mamanya. Rana 
hanya menurut. Mencium punggung tangan mamanya dan 
kedua pipi mamanya dan juga papanya. 


"Rana berangkat yah"Pamit Rana lagi 


"Om,Tan. Revan sama Rana berangkat yah"pamit Revan juga 
sambil menyalam mama dan papa Rana. 


"Hati yah bawa motornya. Jangan ngebut."pesan mama 
Rana 


Revan mengangguk dan keluar menuju motornya. 


"Ayo naik"perintah Revan. Rana menurut,tapi dia kesulitan 
menaiki motor Revan. Revan yg menyadarinya membantu 
Rana. 


"Pegangan "perintah Revan lagi. Rana memegang tas Revan. 
"Udah ayo" 

"Pegangan dulu" 

"Gue udah pegangan" 

"Mana?" tanya Revan sembari menundukan kepalanya. 
"Gue pegang tas lo"sahut Rana 


"Yaelah,udah pacaran juga." Revan menarik tangan Rana. 
Melingkarkannyaa pada pinggangnya. Jantung Rana 
berdebar dengan kencang. Ini kedua kalinya Rana memeluk 
Revan di atas motor walaupun masih ada tas Revan yg 
menjadi penghalang. Rana menyenderkan kepalanya pada 
punggung Revan,tempat itu akan menjadi tempat yg 
nyaman bagi Rana. 


Tidak ada pembicaraan selama diperjalanan. Sampai mereka 
tiba di sekolah. Rana turun dan membuka helm nya,tapi 
Rana Kesulitan. Revan melihat Rana langsung membuka 
helm nya,membuat seluruh perhatian tertuju pada mereka. 
Bahkan ada yg memoto mereka. Rana berjalan menyusuri 
Koridor dengn Revan di samping,masih belum ada 
percakapan sampai Rana tiba di depan kelasnya 


"Gue duluan yah" kata Rana. 


"Yang semangat belajarnya" pesan Revan sambil mengelus 
kepala Rana. Rana tersenyum begitu juga dengan 
Revan,lalu Rana masuk. 


Rana duduk di bangkunya. Melihat bangku di sampingnya 
masih kosong, Rana merindukan Dinda. Baru Rana duduk 


sudah dikelilingin oleh teman cewek nya yg lain. Rana 
bingung 


"Kalian ngapain?"Tanya Rana heran 


"Lo pacaran yah sama Revan? "Tanya Tita teman perempuan 
nya yg keponya tingkat dewa. 


"Yaelah,Ran jawab napa?"kata yg lain juga 
"Iya,akhir ini kan Revan sering ke kelas ini" 


Rana bingung harus menjawab apa. Untung saja bel 
langsung berbunyi sehingga Rana tidak perlu menjawab 
pertanyaan mereka. 


Dinda telah sampai di Jakarta. Dinda langsung memesan 
taksi dan menuju rumah Rana. Ini sudah malam,dia lelah 
dan ingin tidur. Karna bus nya bermasalah,membuat mereka 
sampai malam di Jakarta. 


"Sampai sini aja pak" kata Dinda. Dinda membayar,dan 
turun. Dinda berjalan menuju rumah Rana. Dinda sengaja, 
Dia ingin memberikan kejutan kepada Rana, berjalan sambil 
mengangkat dus. Matanha menyipit melihat seseorang 
sedang di goda oleh preman dengan jumlah 3 orang. Dinda 
sebenarnya tidak ingin ikut kena masalah. Tapi Dia khawatir. 
Dinda meletakkan tas dan dus nya. Malam ini dia akan 
olahraga. 


"Jangan sentuh dia" katanya dengan nada menantang 


Mereka yg mendengarnya langsung menoleh. 


"Ada pahlawan nih"kata preman tersebut "Lo gak usah ikut 
campur,lo cewek" kata preman lainnya 


Sementara cewek tersebut sudah menangis dengan 
menutup wajahnya sehingga Dinda tidak dapat melihat 
wajahnya. Tapi Dinda merasa tidak asing dengan Ciri 
perempuan itu. 


"Rana"panggil Dinda 
Perempuan itu melihat ke arahnya. 
"Dinda" Rana terkejut,mengapa Dinda bisa ada di sini. 


Dinda yg melihat tangan Rana yg sudah merah,marah. 
Emosinya seketika memuncak. Dinda tidak suka Rana 
terluka 


Dinda mendekati preman itu dan memberikan nya bogeman 
mentah, preman tersebut langsung terjatuh karna serangan 
mendadak. 


Preman yg lain maju, preman itu memberikan serangan 
demi serangan tidak peduli kepada Dinda yg berjenis 
kelamin perempuan, selama ini tidak ada yg berani kepada 
mereka. Walaupun begitu Dinda masih bisa menangkis 
setiap serangan. Dinda tidak bisa selalu menangkis,Dinda 
melintir tangan preman itu dan menendangnya sampai 
terjatuh. Tinggal satu preman lagi. Dinda sedikit kewalahan 
karna lawannya yg besar. Tapi dia tetap bertahan. Dinda 
mendapatkan pukulan tepat di pipinya. Dinda juga tak mau 
kalah,Dinda menendang kaki preman itu,dan preman itu 
terjatuh. 


Ketiga preman itu bangkit lagi,kali ini mereka mengeroyok 
Dinda. Dinda jelas kewalahan menghadapi lawannya. Dinda 
mendapatkan tendangan di bagian perutnya dan memar di 


wajahnya. Tapi Dinda tidak akan menyerah begitu 
saja,Dinda sudah biasa mendapatkan luka jadi dia masih 
tahan. 


Dinda memberikan serangan bertubi-tubi kepada preman 
itu. Hingga preman itu tumbang dan lari ketakutan. Dinda 
sungguh berani melawan mereka. 


"Dinda"Rana berlari memeluk Dinda, Dinda sedikit mundur 
dari tempat berdirinya karna tidak kuat menahan Rana yg 
berlari memeluknya. Rana menangis di pelukannya. 


"Gue takut" kata Rana. 
"Ada gue disini"kata Dinda menenangkan. 
"Ayo pulang" Ajak Rana 


Rana mengangguk. Dinda mengambil tas nya dan 
mengangkat dus nya kembali 


"Sini gue bawain."tawar Rana 
"Ngak usah,lo gak bakal kuat ngangkat" 


"Gue gak lemah"kata Rana mengambil alih kotak dus itu. 
Dinda hanya pasrah,percuma saja Rana keras kepala. 


Mereka sampai di rumah dan masuk ke dalam kamar. Tidak 
ada orang dirumahnya selain pelayan. Orang tua Rana 
masih bekerja dan akan pulang jam 22.00 nanti. 


"Lo mandi dulu,biar gue obatin lukanya" perintah Rana. 
Dinda mengangguk dam menaiki tangga kemudian mandi. 
Begitu juga dengan Rana 


"Lo kok gak bilang mau pulang, gue kan bisa jemput 
lo"Tanya Rana. 


"Gue mau kasih lo kejutan,tapi malah gue yg dapat kejutan 
dari lo"Jawab Rana 


"Kejutan apa?"tanya Rana bingung 


"Lo kenapa pulang malam?" Dinda mengalihkan 
pembicaraan. Sekarang mereka sedang ada di ruang tamu 
duduk di sofa sambil menonton tv. Rana duduk di samping 
Dinda dengan sebuah cemilan yg di bawa Dinda. 


"Jawab"kata Dinda lagi. 


"Gue tadi,ehmm tadi gue..." Rana bingung harus menjawab 
apa.Pasalnya, Rana dam Revan tadi sempat berhenti di toko 
gelang dan membeli gelang 


"Gue gak marah kalau lo jawab jujur" kata Dinda lagi. 


"Gue tadi ke toko gelang" jawab Rana pelan,tapi Dinda 
masih bisa mendengarnya. Dinda mengelus kepala Rana 


"Sama siapa?"tanya Dinda lagi 


"Sama ehmm sama. Kalau gue bilang sama Revan,lo 
marah?" 


"Oh,gapapa. Gue emang sengaja nitipin lo sama Revan. 
Ternyata Revan bisa diandalkan. Gak salah gue nempatin 
hati gue sama Revan." jawab Dinda dengan tersenyum. 
Rana yg mendengarnya juga tersenyum kecut, memikirkan 
apa yg akan terjadi jika Dinda tahu kalau Rana dan Revan 
sudah berpacaran. 
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Dinda dan Rana berjalan menuju kelas. Sesekali Dinda 
tersenyum saat Rana bercerita tentang 3 hari yg 
terlewatkan nya. Mereka sampai di kelas, meletakan tas dan 
duduk. Baru saja Dinda ingin mengeluarkan hp nya bel 
sudah berbunyi. 


"Ayo turun. Gue gak sabar dengar kepala sekolah ngumumin 
lo sebagai pemenang olimpiade"kata Rana menarik tangan 
Dinda. Dinda hanya mengikut saja. 


Mereka berbaris di urut yg ketengah. Rana kepanasan karna 
sinar matahari yg begitu menyengat. Dinda yg melihatnya 
berkeringat langsung menggantikan posisi nya yg 
menghadap matahari. Ukuran badan Dinda yg lebih tinggi 
dari Rana membuatnya bisa menghalangi sinar matahari, 
Rana tersenyum, Dinda begitu mengerti dirinya. Dinda 
sudah seperti pacarnya. Sebab itu dia membuat nama Dinda 
di kontak hp nya MyBoyGirl . 


"Bapak akan mengumumkan pemenang olimpiade. 
Bersyukur kita mendapatkan 3 juara" kepala sekolah 
mengumumkan pemenang. Semua bertepuk meriah. 
Terutama saat nama Dinda dipanggil. 


"Berikan tepuk tangan yg meriah lagi" semua bertepuk 
tangan termasuk Rana yg begitu semangat. 


"Silahkan kembali lagi"perintah kepsek 


Mereka kembali seraya kepsek selesai berpidato dan 
membubarkan barisan. Semua kembali ke kelas masing . 


Dinda bosan sendiri di Kelas. Tadi Rana mengajak nya ke 
perpus tapi Dinda tidak mau, Dinda tidak terlalu suka untuk 
membaca, Dinda lebih suka hal yg menantang seperti 
berantam. 


Dinda berdiri, berjalan menuju rooftop sekedar 
menenangkan diri. menaiki tangga, matanya melihat 
seseorang juga ada di sana,bukan seseorang lebih tepatnya 
sepasang kekasih mungkin mereka ingin berpacaran dan 
Dinda sama sekali tidak peduli. Dinda berjalan menuju 
sudut lain, tapi langkah nya terhenti tepat di belakang 
sepasang kekasih itu. Dinda melihat kemesraan mereka dan 
Dinda juga melihat cowoknya mencium kening ceweknya. 


“YJadi,perpus udah pindah ke rooftop? Sejak kapan?"katanya 
dengan suara yg cukup keras,membuat sepasang kekasih 
itu menoleh kearah nya. Mereka terkejut. 


"Din, Dinda. Lo--." 
"Kenapa? lo terkejut?"potong Dinda 
"Lo ngapain disini?" 


"Harus nya gue yg nanya,lo ngapain disini sama Revan? 
Perpus udah pindah ke sini? Mana? gue gak lihat buku 
disini,gue gak lihat muka serius lo kalo lagi baca 
buku?"tanya Dinda dengan emosi yg dia tahan. Dinda tidak 
bisa berpikir sekarang. 


"Gue bisa jelasin Din" 


"Lo mau jelasin apa hah?"Dinda berusaha untuk tetap 
tenang tetapi tetap saja Dinda tersulut emosi. 


Rana terdiam, Rana tidak tau harus menjawab apa,apa yg 
harus Rana katakan? 


"Kenapa lo diam? Lo mau jelasin apa? Lo mau jelasin kalau 
gue cuma salah paham,lo mau jelasin kalau apa yg gue 
pikirin itu semua salah? Atau lo mau jelasin gosip yg udah 
tersebar ke seluruh penjuru sekolah?" Dinda sudah tidak 
dapat menahan emosinya lebih baik Dinda pergi dari pada 
harus melakukan kejahatan fisik pada Rana dan Revan. 


"Gue kecewa sama lo. Gue kira lo orang yg paling ngerti 
gue" Dinda berbalik dan pergi 


"Gue sama Rana emang pacaran" Revan membuka suara 
untuk pertama kalinya, Revan tidak tahan melihat Rana yg 
menangis 


Dinda berhenti,mmenunggu Revan melanjutkan 
perkataannya 


"Gue pikir gak ada yg salah dari situ"kata Revan lagi 


"Van"lirih Rana, Rana tidak ingin Dinda merasakan sakit 
lagi. 


"Gak Ran, Dinda harus tau semuany" Revan berpikir ini 
sudah saat nya Revan mengatakan. "Gue sama Rana sama 
suka,kita sama sayang. Gue tau lo suka sama gue,tapi 
bukan berarti lo punyak hak untuk melarang gue sama Rana 
pacaran. Setiap orang berhak jatuh cinta pada siapa saja" 
Revan lega akhirnya dia bisa mengatakan ini semua. 


Dinda tidak kuat lagi mendengarnya, berlari menuju taman 
belakang. mendudukkan bokong nya di kursi. Mencerna 
setiap perkataan Revan sampai bunyi bel masuk tapi Dinda 
masih tetap saja duduk. Dia heran mengapa dunia seakan 
membenci kehadirannya. Pertama orang tua nya yg tidak 
pernah peduli padanya, kedua Revan tidak 
menyukainya,dan sekarang Rana berpacaran dengan Revan. 


Apa yg akan terjadi selanjutnya? Lama Dinda berpikir 
akhirnya Dinda kembali ke kelas. 


"Maaf saya terlambat"ucap Dinda dengan sopan. walaupun 
dia nakal tapi menurutnya sopan santun hal yg paling 
penting. 


"Dari mana saja kamu? "tanya Bu Rita selaku guru yg sedang 
mengajar 


"Taman belakang"jawab Dinda. Singkat padat dan jelas,dan 
sikap dingin yg sudah lama dia kubur dalam dirinya 
sekarang muncul lagi 


"Ngapain? kamu merokok?" 


Dinda menoleh ke arah Rana,sesaat mata mereka bertemu 
tapi Dinda langsung membuang wajahnya, memutuskan 
Kontak mata yg terjadi beberapa detik. 


"Iya"jawab Dinda. 


Rana yg mendengar nya jelas kaget, Rana sampe berdiri dan 
memukul meja. Semua heran dan memperhatikan Rana 
termasuk Dinda 


"Rana ini sekolah. Jadi tolong jaga sikap kamu"kata bu Rita 


"Maaf bu"Rana kembali duduk, Rana jelas kecewa kepada 
Dinda karna melanggar janjinya 


"Kamu itu ketua osis di sekolah ini, kamu harus jadi panutan 
bagi yg lainnya" 


"mereka punya orang tua yg merawat dan memberikan 
nasihat. Saya tidak perlu melakukan seperti yg ibu katakan" 


"Push up 20 kali"perintah Bu Rita 


Dinda langsung mengambil sikap push up,dan 
menyelesaikan hukumannya kemudian duduk 


"Ibu belum menyuruhmu duduk. Berdiri" perintah Bu Rita 
lagi. Dinda berdiri. 


"Setelah pembelajaran ini selesai kamu ikut saya ke ruang 
BK" 


Dinda mengangguk 
"Kenapa masih berdiri? "Tanya Bu Rita 


"Ibu belum menyuruh saya untuk duduk"kata Dinda dengan 
polos nya 


Semua penghuni kelas tertawa mendengar jawaban Dinda. 
"Sudah sudah. Kamu silahkan duduk" 
Dinda bosan mendengarkan guru yg menjelaskan di depan 


"Baiklah,kalian kerjakan soal review halamann 45 sekarang, 
Ibu ada urusan sebentar. Kalian baru bisa keluar setelah bel 
istirahat berbunyi" 


Dinda lega akhirnya bu Rita pergi 
"Din, lo beneran merokok?"tanya Rana 


Dinda diam. Rana melihat ke tangan Dinda memastikan ada 
jejak yg bisa membuktikan bahwa Dinda memang merokok. 
Tidak ada tanda kalau Dinda merokok, Rana hanya melihat 
tangan Dinda luka. 


"Tangan lo kenapa? "tanya Rana lagi 


Dinda langsung menurunkan tangan nya, berdiri dan 
berjalan menuju pintu. Rana bisa mengerti Dinda pasti 
masih marah padanya. 


"Lo mau kemana?" Rendy,ketua kelas yg baru saja masuk 
mencegah Dinda yg akan keluar 


"Bukan urusan lo"jawab Dinda dengan dingin 


"Jelas ini urusan gue,gue ketua kelas disini,dan bu Rita 
berpesan tidak ada yg bisa keluar selama bel belum 
berbunyi" 


"Bacot lo" Dinda mendorong Rendy, Rendy bergeser tapi 
Rendy langsung memelintir tangan Dinda 


"Gue gak mau nyakitin cewek. Jadi gue mohon kerja sama 
lo" 


tidak terima, Dinda melepaskan tangan nya dan 
memberikan bogeman mentah kepada Rendy. Rendy tidak 
terima dan membalas Dinda, tapi Dinda mengelak dan 
mengenai Rana yg berusaha melerai. Dinda semakin emosi 
saat melihat Rana sudah jatuh pingsan. Dia menyuruh 
seseorang untuk membawa Rana ke uks, Dinda harus 
menyelesaikan urusannya dengan Rendy 


"Pengecut" Dinda menendang perut Rendy,membuat Rendy 
bergeser ke belakang. Dinda maju,.menendang barang yg 
ada di depannya 


"Gue gak sengaja Din,gue minta maaf" kata Rendy sambil 
mundur ke belakang melihat Dinda yg mengamuk seperti 
ingin menelannya hidup . 


"Gue gak peduli lo mau sengaja atau enggak" 


Dinda menarik kerah baju Rendy, Dinda sudah mengangkat 
tangan ya dan akan memberikan Rendy sebuah bogeman. 
Tapi suara Pak Yanto menghentikan aksinya. 


"Ada apa ini?" tanya pak Yanto. tidak ada yg menjawab. 
Semua diam,hening. Tidak ada yg berani membuka suara, 
mereka takut terkena amukan Dinda. 


Dinda tidak perduli, Dia mengarahkan tinjuannya an kepada 
Rendy lagi. Tapi sebuah tangan besar menghentikannya 
lagi. 


"Tahan emosi kamu Dinda,ini sekolah bukan ring tempat 
tinju" 


"Bapak gak usah ikut , ini masalah saya dan cowok 
pengecut ini"sentak Dinda berusaha melepaskan tangan 
Pak Yanto. Tapi, Pak Yanto tetap berusaha menahan Dinda, 
Pak Yanto menarik Dinda untuk mundur dan melepaskan 
tangannya dari kerah baju Rendy. Dinda memberontak, 
Dinda masih tidak terima karna Rendy sudah memukul 
wajah Rana,walau tidak sengaja tapi Dinda tetap tidak 
terima. 


"Kamu,bawa Rendy ke uks"suruh pak Yanto. Membawa 
Dinda ke ruang Bk dan akan Memproses Dinda. 


"Duduk" suruh pak Yanto. Dinda menurut duduk dengan 
emosi yg menguasai dirinya. 


"Kenapa kamu Dengan Rendy?" 
Dinda diam 


"Jawab bapak,Dinda jangan diam saja" 


"Rendy memukul wajah Rana. Dan saya, tidak terima."jelas 
Dinda 


"Rendy tidak mungkin memukul wajah Rana kalau Rana 
tidak bersalah" 


"Rana tidak bersalah"jawab Dinda 


"Maaf pak,saya bisa menjelaskan nya" Rendy memasuki 
ruang Bk. 


"Saya memang memukul Rana,tapi saya tidak sengaja"jelas 
Rendy 


"Kamu dengar? Rendy tidak sengaja"kata pak Yanto 


"Tapi saya tetap tidak terima"jawab Dinda menaikkan 
suaranya karena emosi yg tertahan. 


"Sebenarnya,saya ingin memukul Dinda pak,tapi Dinda 
mengelak dan Mengenai Rana yg berusaha menahan Dinda" 


"Kenapa kamu ingin memukul Dinda?" 


"Dia ingin keluar,tetapi bu Rita berpesan tidak boleh ada yg 
bisa keluar. Tapi Dinda tidak terima karna perlakuan saya, 
Dinda memukul saya dan saya tidak terima. Oleh sebab itu 
saya membalas Dinda." 


"Sekarang kamu Dinda keliling lapangan sampai istirahat 
selesai" hukum pah Yanto. Dinda keluar dan membanting 
pintu ruang Bk. Pak Yanto Hanya menggelengkan kepalanya 
melihat sikap Dinda. 


Rana bangun dari tidur nya. Pipinya berdenyut. Rana 
menoleh ke samping,keningnya berkerut 


"Dinda"lirih nya 

"Lo udah bangun" 

Rana tersentak. Rana menoleh dan tersenyum 

"Dinda kenapa?"tanya Rana mengabaikan pertanyaan tadi. 


"Dinda pingsan"jawab Revan,berjalan menuju Rana dan 
memberikan Rana air minum. 


Rana meminumnya dan meletakkanya lagi di atas meja 
"Kenapa?" 


"Gue juga gak tau pastinya. Gue lihat dia lari di lapangan 
kemudian pingsan"jelas Revan 


"auw"rintih Dinda merasakan sakit di bagian kepalanya 
"Van,tolong kasih Dinda air" 
Dinda duduk dan berdiri berjalan menuju keluar. 


"Din,lo mau kemana?"tanya Rana. Tidak perduli,Dinda 
berjalan dan keluar. Dinda duduk di bangku yg ada di depan 
UKS,sebenarnya kepalanya masih sakit tapi Dinda tidak 
ingin berlama di UKS. 


Dinda memasuki rumahnya. Sepi,itu yg dirasakan Dinda 
saat memasuki rumahnya, tidak ada kehidupan. 


"Kamu dari mana? Kenapa baru pulang sekarang?" 


Dinda diam. Dinda menoleh ke samping dan mendapati 
orang tuanya sedang duduk. Kejadian langka,pikirnya 


"Papa sama mama ingin bicara"kata Julfan lagi 
Dinda berjalan menuju sofa dan duduk. 
"Kamu buat masalah di sekolah?" 

Dinda masih diam 

"Jawab papa"bentak Julfan 

"Iya" jawab Dinda dengan dingin. 


"Oke,sekarang itu tidak penting. Ada yg lebih penting lagi" 
kata papanya. 


Dinda diam. Berusaha menahan air matanya saat 
mendengar orang tuanya sama sekali tidak peduli 
terhadapnya. 


"Papa sama mama sudah resmi bercerai" kata papanya 
dengan suara yg tegas. Dinda yg mendengarnya jelas saja 
kaget. Orang tua nya bercerai tanpa meminta persetujuan 
dari nya. Dadanya sesak,tapi Dinda masih bisa menahan air 
matanya. Gue gak boleh lemah,batin nya. 


"Kamu harus ikut papa ke London" 

"Kenapa Dinda harus ikut papa?" 

"Karna kamu anak papa" 

"Papa masih anggap Dinda?" 

"Diam kamu,mau gak mau kamu harus ikut papa" 


"Dinda gak mau ikut papa" 


"Kamu dengar mas,Dinda tidak ingin ikut dengan mu. Dia 
akan ikut dengan saya"Diana,mama Dinda angkat bicara 


"Dinda tidak ingin ikut dengan papa bukan berarti Dinda 
ingin ikut dengan mama. Dinda akan tetap disini" 


"Kalau kamu ikut papa,papa bisa jamin masa depanmu akan 
cerah" 


"Jadi kamu bilang kalau Dinda ikut dengan saya masa depan 
nya akan terancam?" 


Dinda lelah mendengar perdebatan papa dan mamanya. 


"Dinda tidak akan ikut dengan siapapun. Dinda akan tetap 
disni" 


"Jika kamu tetap bersikeras tidak ingin ikut papa. Papa akan 
mengambil sikap tegas. Papa tidak akan mengirim uang 
kepada mu,mobil mu akan papa tahan dan juga motormu" 


"Papa boleh ambil semua karna papa memang berhak,tapi 
papa tidak punya hak untuk motor Dinda" 


"Kenapa papa tidak punya hak?" 

"Karna Dinda membelinya dengan uang Dinda sendiri" 
"Mama juga tidak akan peduli dengan kamu" 

Diam. Dinda bisa saja hidup tanpa papanya,tapi bagaimana 
mungkin Dinda akan hidup tanpa mamanya. Diana memang 


selalu bermain fisik dengannya,tapi Dinda tidak pernah bisa 
membenci mamanya seperti Dinda membenci papanya. 


"Rumah ini sudah papa jual. Jadi pikir lagi keputusan mu" 


"Keputusan Dinda tetap sama. Dinda akan tetap disini, 
Dinda bisa hidup tanpa kalian" 


"Terserah kamu saja. Besok rumah ini akan ditempati oleh 
pembelian nya" 


"Dinda akan segera pergi dari rumah ini" Dinda berdiri dan 
memasuki kamarnya, memasukkan bajunya kedalam 
tasnya. Air matanya sudah turun sedari tadi,tapi Dinda 
menghapusnya lagi. Dinda mengambil kuncinya dan 
menutup pintu kamarnya. Munuruni tangga dan pergi dari 
rumah Ini. Sebenarnya Dinda bingung ingin pergi kemana. 
Dinda ingin pergi ke rumah Rana tapi dia masih kecewa 
kepada Rana. Air mata Dinda turun lagi, Dinda menangis di 
balik helm nya, menancapkan gas dengan kecepatan di atas 
rata , tidak perduli dengan nyawanya. Jika Dinda memang 
harus kehilangan nyawa malam ini,biarkan saja. Memang itu 
yg Dinda mau saat ini. 
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Rana memasuki rumahnya. Duduk di sofa dan memejamkan 
matanya. Rana teringat kepada Dinda,dimana Dinda 
sekarang? Bagaimana keadaannya? Rana mengeluarkan hp 
nya dan mengetik kan pesan kepada Dinda 


MyBoyGirl 
Lo dimana? Knp lo gak pulang? 


Lama menunggu, Rana bosan dan memasuki Kamarnya. 
Mengambil handuk dan mandi untuk membersihkan dirinya. 
Setelahnya Rana kembali lagi ke sofa yg ada di ruang tamu. 


"Dinda kemana sih,gak pulang ? Chat gue gak dibalas 
lagi"gerutu Rana. Dinda sudah melihat chat nya tapi tidak 
membalas pesan dari Rana. Rana khawatir,bagaimana jika 
terjadi apa pada Dinda? 


"Rana,kenapa kamu belum tidur. Ini sudan jam 10,besok 
kamu gak sekolah?" tanya Tina 


"Iya Ma,ini juga mau tidur. Mama duluan aja,nanti Rana 
tidur"jawab Rana masih melihat pintu menunggu Dinda 
berharap Dinda pulang. 


"Kamu nunggu siapa sih? 


"Dinda ma, Dinda belum pulang trus chat Rana juga gak 
dibalas" 


"Mungkin aja Dinda udah pulang ke rumahnya" 


"Tapi Dinda kok gak ngasih tau Rana sih" 


"Ya sudah,kamu tidur saja. Besok kamu bisa tanya dia di 
sekolah" 


"Iya ma. Malam ma"kata Rana sambil mencium pipi mama 
nya. Tina mengelus kepala Rana dan mencium keningnya. 


"Mimpi indah sayang" Rana menganguk dan menaiki tangga 
dan memasuki kamarnya. Rana berbaring di atas kasur nya 
mencoba untuk tidur dan berpikir positif bahwa Dinda 
sudah pulang ke rumahnya. 


Gd night Din. Gue harap lo baik aja, batin Rana dan tertidur 


Dinda memasuki kelas. Masih pukul 06.30 tidak ada orang di 
kelasnya, jelas saja ini masih pagi sekali, bahkan masih ada 
yg tidur sambil memeluk guling beserta iler yg sudah 
menumpuk. 


Dinda menundukkan kepalanya,tidur dengan lipatan tangan 
sebagai bantal nya. 


Sejak semalam,Dinda tidak bisa tidur karna memikirkan apa 
yg terjadi setelahnya. Kenapa masalah suka bermain 
dengannya. 


"Dinda?" 


Seseorang membangunkan Dinda dengan menggoyangkan 
tubuh Dinda. 
Dinda terganggu dan menegakkan kepalanya. 


"Lo tidur di sekolah?" 


Dinda tidak menjawab, bingung jawaban apa yg harus 
diberikannya bahkan respon saja dia bingung, pasalnya 


Orang yg ada di depannya ini telah membuatnya kecewa 
dan merusak kepercayaan nya. 


"Kita bisa bicarain semuanya secara baik ,lo gak perlu 
seperti ini Din. Lo juga ngapain sih harus tidur disini, kalau 
lo gak bisa tidur di rumah gue, setidaknya lo balik ke rumah 
lo" 


Dinda berdiri dari duduknya dan berjalan keluar kelas, 
Dinda akan makan di kantin karna sedari tadi perut nya 
sudah perih. 


"Gue bawa dua bekal,lo boleh makan bekalnya kalau lo 
mau. Gue tau lo pasti bakal makan mie dan itu gak bagus 
buat perut lo." 


Dinda tetap berjalan menuju kantin tidak peduli dengan 
Rana yg sedari tadi berusaha mengajaknya bicara. 
Sebenarnya mulut Dinda sudah gatal sejak tadi ingin 
menjawab pertanyaan Rana. Dinda merindukan Rana. 
Merindukan setiap moment yg pernah dilaluinya dengan 
Rana. 


Sampai di kantin Dinda bingung harus makan apa. Dinda 
sudah janji kepada Rana bahwa Dia tidak akan memakan 
mie lagi. Dinda memutuskan untuk tidak makan saja. Dinda 
juga tidak terlalu suka dengan makanan yg ada di kantin. 


Dinda berjalan menyusuri koridor lagi,di telinganya sudah 
ada headset, wajahnya serius,tidak ada senyum walaupun 
sedang mendengarkan lagu kesukaan nya,dan seperti nya 
dia akan menerkam setiap orang yg berlalu lalang di depan 
nya. 


Bruk. 


Seseorang menabraknya. orang yg sama menabraknya 
kemarin,Aji. 


"Lo"tunjuk Dinda dengan amarah yg tertahan,jelas saja 
Dinda marah ponsel nya jatuh ke lantai dan menyebabkan 
retakan di sekitar pelindung layar. 


"Maaf Din,gue beneran gak sengaja. Gue lagi buru . Gue 
bakal ganti hp lo tapi gak sekarang "kata Aji bersiap untuk 
lari 


"Gue. Mau. Sekarang"kata Dinda dengan penuh penekanan 
di setiap suku kata. Dinda sudah menarik kerah baju Aji. 
Sepertinya Dinda memang menyukai tantangan. 


"Gue lagi gak punya uang"kata Aji dengan terbata karna 
Dinda menarik kerah bajunya dan membuatnya sulit 
bernafas 


"Gue gak peduli"Dinda sudah mengarahkan tangannya. 
Siap memberikan pukulan maut nya. Tapi sebuah tangan 
besar menghentikan aksinya. 


"Apa an kamu Dinda. Ini masih pagi dan kamu sudah buat 
masalah"sentak Pak Yanto yg kebetulan lewat. 


"Dia yg mulai pak"bela Dinda 
"Sekarang ikut saya ke ruang BK" 
Dinda mengikuti Pak Yanto begitu juga dengan Aji 


"Kamu,lari sampai bel masuk berbunyi" perintah Pak Yanto 
kepada Aji. Aji hanya menurut. 


"Dan kamu, bapak sudah tidak tau lagi menghadapi sikap 
kamu yg Selalu tersulut emosi. Kamu ini perempuan dan 


perempuan itu lemah kembut bukan orang yg selalu cari 
masalah kayak kamu" 


"Bukan saya yg mencari masalah,tapi masalah yg selalu 
mencari saya" 


"Diam kamu,jangan menjawab,kamu tidak punya sopan 
santun" 


Dinda diam 


"Sekarang kamu harus saya kasih hukuman apa?"tanya oam 
Yanto 


Dinda masih Diam 
"Kenapa kamu tidak menjawab pertanyaan saya" 
"Karna bapak menyuruh saya diam" 


"Kamu ini,kamu tidak bisa membedakan mana pertanyaan 
yg harus dijawab dan tidak" 


"Gak"jawab Dinda dingin 


"Sekarang kamu tinggal pilih kamu mau membersihkan 
toilet selama 2 minggu atau di skors 1 minggu" 


"Skros" 
"Kamu yakin?" 
Dinda menganggukan 


"Baiklah. Ini surat peringatan kamu. Manfaatkan waktu ini 
sebaik nya. Bapak harap kamu bisa merubah sikap kamu" 


Dinda mengambil surat itu dan keluar. 


"Saya mau berhenti menjadi ketua Osis"kata Dinda 
kkemudian Berjalan menuju kelas tanpa menunggu jawaban 
dari pak Yanto. Mengetuk pintu dan masuk begitu saja 


"Kamu,gak punya sopan? Kesini kamu" 
Dinda berjalan menuju meja guru 
"Dari mana kamu?" 

"Bk" 

"Masalah apa lagi yg kamu buat" 


"Bukan urusan ibu" kata Dinda dengan dingin dan kembali 
ke bangku. 


Guru yg sedang mengajar hanya menggelengkan 
kepalanya. Percuma saja memarahi Dinda,tidak akan ada 
gunanya. 


"Din,gue mau bicara sama lo"kata Rana. Rana harus 
bicara,meluruskan semua masalahnya. 


"Hmm"jawabnya malas 


"Gue mau minta maaf" Rana berhenti sejenak. Menarik 
nafas menghilangkan rasa takut nya. Rana takut sewaktu 
Dinda akan tersulut emosi. 


"Gue tau,gue salah. Gue tau udah ngecewain lo,tapi gue 
juga gak bisa mendam perasaan gue Din. Gue sayang Revan 
tapi bukan berarti gue gak sayang sama lo. Gue sayang 
kalian berdua" 


Dinda mendengar nya dalam diam 


"Gue gak bisa nahan diri lagi Din, Revan nembak gue dan 
gue gak bisa bohongi perasaan gue kalau sebenarnya gue 
mau jadi pacaranya" 


"Lo udah selesai ngomong. Dengerin gue" Dinda akhirnya 
bicara. 


"Gue. Gak. Peduli" Dinda mengatakan nya dengan penuh 
penekanan dan pergi keluar dari kelas. Sebenarnya Dinda 
ingin tidur di kelas karna semalam Dinda tidak bisa tidur. 
Dinda lebih memilih duduk di tepi Rooftop dengan sebuah 
rokok yg bertengger di tangan nya. Jujur saja Dinda tidak 
merokok saat ditanya oleh bu Rita. Tapi Dinda ingin 
membuat Rana membenci nya dan menjauhi Dinda. Dinda 
membenci situasi seperti ini. Saat Dinda harus berbohong 
kepada orang lain. 


Dinda duduk di tepi tembok rooftop, melamun,tidak peduli 
dengan pelajaran yg ditinggalkannya. Nafasnya terputus 
karena asap rokok yg dihirupnya. Tidak peduli debgan 
hidupnya yg akan berakhir, Djnda semakin menghisap 
rokoknya dan menghirup asap rokok itu dalam. Membuatnya 
terbatuk hingga mengeluarkan darah. Menatap miris ke 
arah telapak Tangannya yg berdarah 


12 


Dinda mengambil tas besarnya yg berisi bajunya. Tadi dia 
menitipkan nya pada kantin. Sekarang dia akan mencari 
rumah untuk tempatnya tinggal. 


"Gue ikut bareng lo yah"seseorang menghentikan 
kegiatannya. Dinda menoleh dan mendapati Rana yg 
sedang tersenyum padanya. 


"Bisa kan?"tanya Rana dengan senyum yg masih tersenyum 


"Gak"jawab Dinda dengan dingin. Mengeluarkan motornya 
dan menancapkan gas meninggalkan Rana yg menatap nya 
dengan sedih 


"Lo pulang bareng gue aja" kata Revan dengan senyum. 
Rana mengangguk dan memasuki mobil Revan 


Mereka membelah jalan. Tidak ada yg ingin membuka 
percakapan. Hening. Sampai akhirnya Revan mengalah 


"Jangan bengong aja,muka lo jelek"Kata Revan sambil 
mengelus kepala Rana. 


Rana menoleh,tersenyum dan menganggukan dengan 
lemah 


"Lo kenapa?" 


"Gue sedih lihat Dinda. Lo tau gak, semalam Dinda gak 
pulang ke rumah dan tidur di sekolah" 


"Seriusan?" 


Rana mengangguk dengan lemah 


"Dinda juga merokok,padahal dia udah janji sama gue gak 
bakalan ngerokok lagi" 


"Kalau merokok sih gapapa, soalnya anak sekolah udah 
biasa merokok" 


"Lo tuh gak ngerti banget sih. Dia punya penyakit asma. 
Penyakitnya bakal kambuh kalau dia merokok lagi" 


"Trus gue harus ngapain" 
"Anterin gue ke rumahnya" 


Revan hanya menganggukan dan mengantarkan Rana ke 
rumah Dinda. 


Sampai di rumah Dinda,Rana heran mengapa begitu sepi? 
Dinda belum pulang? Kemana anak itu sekarang? 


Rana menekan bel rumah Dinda 
"Sebentar" 

Seseorang keluar dari rumah itu 
"Nyari siapa dek?" 

"Nyari Dinda bu" 


"Dinda? Tidak ada yg bernama Dinda disini mungkin kamu 
salah alamat" 


"Ngak bu,Saya tidak mungkin salah. Ini rumah teman 
saya,seharusnya saya bertanya. Ibu ngapain disini? Ini 
kediaman keluarga Julfan" 


"Oh,keluarga Julfan tidak disini lagi. Mereka sudah menjual 
rumah ini kepada keluarga saya" 


Rana bingung 
"Lalu kemana Keluarga Julfan sekarang?" 


"Maaf dek saya tidak tau. Saya permisi dulu banyak yg 
harus saya bereskan lagi" 


"Terima kasih bu. Maaf saya menganggu." 


Ibu itu tersenyum dan masuk ke dalan rumah lagi. Rana 
pergi menuju mobil Revan. 


"Kenapa? Dinda nya gak ada?" 
"Ngak, Dinda udah gak tinggal disitu lagi" 
"Loh kenapa?" 


"Gue juga gak tau"kata Rana dengan menyenderkan 
Punggung,membuang nafas nya dengan kasar. Revan 
mengelus kepala Rana 


"Kita cari Dinda yah"kata Revan menenangkan Rana. Rana 
hanya menganggukan. Rana memalingkan kepalanya ke 
luar jendela. 


"Rana?"panggil Revan 
Rana menoleh. 

"Lo oke?" 

Rana menggeleng. 
"Kepala gue sakit" 


"Lo tidur aja" 


"Ngak papa. Gue mau cari Dinda,kalau Dinda kenapa 
gimana?" 


"Dinda bisa jagain lo, dan itu artinya Dinda juga bisa jaga 
dirinya. Sekarang kita pulang. Lo istirahat dulu besok kita 
cari dia lagi" 


Rana hanya mengangguk. berdoa semoga Dinda baik aja. 


Dinda menyusuri setiap rumah. Tidak ada rumah yg cocok di 
hatinya. Akhirnya Dinda memutuskan untuk tinggal di 
apartement saja. Dinda sudah membayarnya selama 1 bulan 
menggunakan uang hasil olimpiade 


Dinda memasuki apartemennya. Meletakkan tas nya dan 
Berbaring di atas kasur. Sebenarnya perut nya sudah lapar 
tapi mau bagaimana lagi, matanya lebih lelah dari perutnya. 


Rana bangun dari tidur nya. Kepalanya masih sakit. Jika 
perutnya tidak menuntutnya untuk diisi maka Rana akan 
memilih tidur. 


"Sayang,kamu udah bangun. Kepalanya masih sakit? tanya 
Tina 


"Masih ma,mama kok udah pulang?" 


"Mama sengaja pulang cepat. Kata Revan kamu sakit. 
Makanya mama langsung pulang. kamu makan dulu yah" 


Rana mengangguk 


"Rana mau disuap sama mama. tangan Rana gak kuat buat 
megang sendok". Rana memang sangat manja ketika 


sedang sakit. 


"Nih"Tina menyodorkan makanannya ke mulut Rana dan 
Rana menerima nya 


"Kamu udah tanya Dinda?"Tanya Tina 


Rana diam, teringat pada Dinda. Dimana Dinda akan tidur 
malam ini. Ini sudah sore dan sebentar lagi akan malam. 
Rana tidak mungkin akan khawatir jika Dinda bersama 
orang tuanya. Tapi Rana yakin Dinda sedang sendiri 
skrng,tidak ada orang tuanya. Rana juga tidak tau mengapa 
dia berpikiran seperti itu. Yang jelas Rana yakin dengan 
pemikirannya 


"Hey, mama nanya kok malah bengong. Kamu boleh cerita 
sama mama" 


"Dinda marah sama Rana" 
"Marah kenapa?" 
"Rana,ehmmm. Rana, Rana..." 


"Sayang,kalau kamu ngak cerita sama mama,gimana mama 
bisa dari solusinya" 


Rana menarik napas sebelum bercerita 


"Rana rebut Revan Dari Dinda. Rana tau Rana salah tapi 
Rana juga suka sama Revan, Revan juga sayang sama Rana. 
Rana udah coba untuk mendam rasa Rana tapi Rana gak 
bisa ma" Rana menceritakan semuanya secara detail tanpa 
mengurangi ataupun menambah. 


"Kalau begitu,kasih Dinda waktu buat mikirin semuanya. 
Mama yakin Dinda tidak akan mungkin bisa marah sama 


kamu lebih lama lagi. Mungkin juga Dinda lagi punya 
masalah sehingga Dinda tidak bisa memikirkan nya secara 
jernih" 


"Tapi kan Dinda bisa cerita sama Rana ma" 


"Sayang, gak semua masalah harus diceritain. Terkadang 
seseorang lebih milih mendem sendiri,ada juga yg berbagi. 
Coba kamu pikir lagi,emang Dinda sering cerita masalah nya 
tanpa kamu tanya terlebih dahulu?" 


Rana menggeleng. Dinda memang tidak pernah 
menceritakan masalahnya jika Rana tidak bertanya apa yg 
sedang terjadi 


"Nah itu dia. Dinda lebih suka mendam masalahnya.tapi 
Dinda udah percaya sama kamu oleh sebab itu Dinda cerita" 


Rana mengangguk sambil menerima suapan terakhir. 
"Jadi,Rana harus kasih Dinda waktu?" 
Tina mengangguk. 


"Tapi kamu juga gak boleh terlalu cuek sama Dinda. Kamu 
harus tetap bicara sama Dinda,tapi jangan memaksa Dinda 
untuk menjawab pertanyaan kamu" 


Rana mengangguk dan tersenyum 


"Kamu tidur sekarang yah. Jangan pikirin Dinda terus nanti 
kepala kamu tambah sakit,trus gak bisa sekolah deh. 
Emangnya kamu mau gak jumpa Revan?" goda mama nya 


"Ih mama" Rana menutup wajahnya dengan kedua tangan 
ya dan lari ke kamarnya. 


"Rana,nanti kamu jatuh" 


"Iya ma,Rana hati hati---" 
Bruk 
"Tuh kan mama bilang juga apa. Sini mama bantu" 


"Auw. Rana gak bisa diri mah, kayaknya kaki Rana keseleo 
deh" 


"Sini mama pijitin" 


Tina menuntun Rana ke sofa ruang tamu dan mengambil 
kotak obat. 


"Aduh ma,sakit" 

"Ini udah pelan Rana" 

Rana hanya memanyunkan mulutnya. 

"Udah. Lebih kamu tidur. Sini mama bantu" 

Rana berdiri dan berjalan pelan menuju kamarnya. 
"Malam ma" 


"Selamat tidur Anaknya mama yg manja nya semakin 
bertambah kalau sakit. Cepat sembuh yah biar besok bisa 
lihat Revan"goda mamanya 


Rana menarik Selimutnya. Tina hanya menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah anaknya ini. 
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Rana bangun dari tidurnya. Bersiap ke sekolah. Rana akan 
bertanya pada Dinda semalam dia tidur dimana. Jika Dinda 
masih tidur di sekolah maka Rana akan memaksa Dinda 
untuk pulang bersama nya. 


Rana menuruni tangga menuju ruang makan. Kakinya masih 
sakit menyebabkan keseimbangan tubuhnya tidak 
seimbang,dan menyebabkan Rana terjatuh dari 
tangga,sebuah tangan besar dan kokoh langsung 
menahannya. 


"Rana,jangan ceroboh. Kalau tadi kamu jatuh trus nyunsep 
gimana coba?" 


Rana mengangkat kepalanya dan mendapati Revan yg 
tengah mengomel padanya. 


"Bawel lo ah. Gue mau duduk"kata Rana sambil 
merentangkan tangannya untuk digendong 


"Lo berat,gue tuntun aja ayo" 


Rana memanyunkan bibinya,kesal karna Revan sama sekali 
tidak bisa untuk di ajak romantis. 


"Ini bekal kamu,jangan maka---" 


"Jangan makan di kantin,makanan kantin gak sehat"kata 
Rana memotong ucapan mama nya. Bukannya Rana tidak 
sopan tapi mamanya selalu mengatakan seperti itu sebelum 
Rana berangkat. 


"Rana berangkat yah ma"pamit Rana dan juga Revan. 


15 menit kemudian mereka sampai di sekolah. 


"Lo tunggu disini"pesan Revan sambil keluar dan 
membukakan pintu Rana 


"Ayo turun" 


Rana turun dari mobil dengan tangan Revan sebagai 
penahan nya agar tidak jatuh lagi. Mereka berjalan di 
koridor masih dengan posisi yg sama sehingga membuat 
banyak sorot mata yg tertuju pada mereka. Seseorang 
berlari dan menabrak Rana. Rana terjatuh dan hal itu jelas 
membuat Revan marah dan mengejar orang itu 


"Lo ngak punya mata"cecar Revan dengan menarik kerah 
baju Tito teman sekelas Rana. 


"Maaf Van gue gak sengaja. Gue buru pr gue belum selesai. 
Sekali lagi gue minta maaf yah"sesal Tito karna tidak berhati 
saat berlari. 


"Van"lirih Rana menahan rasa sakit di kakinya. 
Revan mengambil tas Rana, melemparkan tas itu pada Tito. 
"Lo mau bawain tas Rana atau adu jotos sama gue" 


Tito langsung mengambil tas Rana dan lari. Bukan karna 
takut tapi Prnya lebih penting dari Revan yg secara tidak 
langsung menantangnya 


Revan kembali ke Rana. Mengendong Rana karna mereka 
akan menaiki tangga. Jelas saja perlakuan Revan semakin 
membuat gosip yg sudah menyebar semakin gencar untuk 
dibicarakan. Rana malu, sungguh. Sekarang saja Rana 
sudah menutup wajahnya dengan kedua tangannya 


"Gak usah malu. Tadi aja minta di gendong"kaya Revan 
dengan suara pelan tapi masih bisa didengar oleh Rana 


"Tapi tadi lo gak mau?" 


"Gue takut bokap lo bakal marah kalau dia lihat gue kontak 
fisik sama lo. Walaupun gue cuma gendong lo,pasti bokap lo 
gak bakal terima. Gue bukan takut sama bokap lo,cuma kan 
kita baru aja pacaran masa cuma gara gue gendong lo kita 
harus putus" jelas Revan sambil menurunkan Rana tepat di 
depan bangku nya. Rana yg mendengar banyak suara riuh 
melihat ke sekeliling. 


"Lo kok gendong gue sampe depan bangku gue sih. Gue kan 
malu" 


"Emang lo tau malu?"kekeh Revan 


"Tau ah. kesel gue"cemberut Rana dan duduk di bangku 
nya. 


"Gitu aja ngambek" Revan menjepit hidung Rana dengan 
jarinya dan membuat suasana kelas semakin riuh. 


"Baper gue"kata salah satu teman Rana 


"Tuhan,ampuni mereka yg pacaran di depan hambamu yg 
jomblo ini"Doa Barga membuat semua penghuni kelas 
tertawa. 


"Gue balik ke kelas yah. Yang rajin belajar nya" 


Revan keluar dan berjalan menuju kelasnya,seiring dengan 
berbunyinya bel masuk. Rana menoleh ke samping, tempat 
dimana Dinda duduk. Kening nya berkerut,tidak ada Dinda 
ataupun Tas Nya 


"Sya,Dinda belum datang? "Tanya Rana pada Tasya 
"Belum" 


Rana mengangguk dan memilih duduk di kelas dari pada 
harus berjalan lagi ke lapangan. 


Dinda bangun dari tidur nya,berjalan menuju dapurnya. Hari 
ini Dia tidak sekolah dan memilih untuk bermalas di 
rumahnya. Dia tidak akan keluar selama seminggu ini dan 
berusaha untuk tidak peduli dengan sekitar dan melupakan 
semua masalahnya. Anggap saja dia pecundang yg selalu 
lari dari masalah 


duduk di sofa depan tv, dan termenung. Sebenarnya dia 
kepikiran Dengan Rana. Walaupun ada Revan tapi dia harus 
tetap tau bagaimana keadaan Rana 


Memang,Dia kecewa pada Rana tapi bukan berarti dia harus 
berhenti peduli. 


Karna sejatinya sayang ketika seseorang telah 
mengecewakan kita, tapi masih tetap peduli 


Dinda meraih hp nya dan menelpon seseorang agar 
mengawasi Rana selama dia tidak ada 
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Ini sudah hari ke-6 tidak bertemu Dinda sejak kejadian Rana 
tau Dinda sudah pindah. Sudah 6 hari pula Rana uring an 
bahkan sampai menangis karna Dinda. Bagaimana mungkin 
Dinda menghilang tanpa memberikan sedikit kabar 
padanya,bahkan untuk say good bye saja Dinda tidak 
sempat. Sebegitu kecewanya kah Dinda padanya. Tidak, dia 
harus mencari Dinda, tidak perlu menyuruh Revan untuk 
menemaninya karna percuma saja,pada akhirnya Revan 
hanya akan menyuruhnya pulang. 


"Ma,Rana keluar dulu yah. Mau beli es krim di supermarket" 
"Hati " 


Rana segera keluar rumah. Menaiki angkot ntah jurusan 
mana. sebenarnya dia Takut karna dia pernah naik angkutan 
umum tapi malah nyasar untung saja dia bertemu dengan 
Dinda,seperti itulah singkatnya Rana bertemu dengan Dinda 
sehingga mereka bisa bersahabat sampai sekarang 


duduk dengan perasaan yg sudah was melihat seseorang di 
depannya dengan masker dan jaket flava berwarna hitam yg 
melihatnya sejak dia masuk sampai sekarang. 


"Kiri bang" Rana langsung turun dan berlari,bernafas lega 
terlepas dari angkot yg malah membuatnya ketakutan. Rana 
berjalan menelusuri setiap rumah dan kost demi 
menemukan Dinda. 


Di jalan,dia melihat segerombolan preman menghadang 
nya. Tapi Rana tidak bisa berjalan mundur, Rana sudah 
berjalan sejauh ini Mencari Dinda. Rana mengingat wajah 
preman yg kemarin Menggodanya. Ya,itu lah preman nya, 


Bagaimana sekarang? Apa Rana harus melawan preman ini? 
Rana sebenarnya sedikit tau tentang bela diri karna Dinda 
mengajari nya. Tidak punya pilihan Rana harus melawan 
preman itu 


"Ketemu lagi neng"kata salah satu preman. 


"Dimana teman mu yg sok hebat itu? Dia sudah 
meninggal?" 


"Gak usah bacot,ayo maju" Rana sudah tersulut emosi saat 
preman ini mengatakan Dinda sudah meninggal. 


Preman itu maju satu ,melayangkan sebuah tinjuan kepada 
Rana,tidak peduli dengan jenis kelamin nya yg perempuan. 
Salah satu preman menendang perutnya dan akan 
melayang sebuah bogeman kepada Rana. 


Uhuk uhuk 


Preman itu terbatuk saat seseorang menendang dada nya 
dari atas sehingga Preman itu mundur. Rana berdiri dan 
berjalan mundur tidak kuat. 


Orang yg Membantu nya tadi tidak memberikan sedikit pun 
peluang kepada preman itu untuk bernafas. Saat preman itu 
sudah terjatuh. Segerombolan preman datang dan 
menyerangnya jelas saja dia kewalahan. Saat dia sudah 
lemah, polisi datang dan semua preman itu lari. Polisi 
membantu orang itu untuk berdiri. 


"Makasih yah" 
Orang itu mengangguk dan berlari menjauh. 


"Tunggu dulu. Biar gue obatin lo"teriak Rana,tapi orang itu 
sudah lari. 


Rana hanya bisa menghembuskan nafasnya berharap orang 
itu baik saja 


Dinda memasuki apartemennya, badan nya sungguh lelah 
padahal dia baru keluar kali ini tapi dia harus menghadapi 
masalah. 


Dia berbaring di tempat tidurnya. Mencoba menghilangkan 
rasa nyeri di wajahnya dan dan perut nya. 


Senin depan dia akan kembali ke sekolah. 
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Dinda berjalan memasuki kelas. Wajah nya masih luka dan 
terasa nyeri. Bagaimana bisa sembuh jika dia tidak 
mengobatinya. Sebelum Dinda ke kelas Dinda memasuki 
ruang BK untuk sekedar memberitahu kepada Pak Yanto. 
Setelahnya dia berjalan menaiki tangga bukan untuk ke 
Kelas tapi ke rooftop. 


Rana berjalan memasuki sekolah menaiki tangga,dalam hati 
dia berdoa semoga Dinda akan bersekolah hari ini. 


Rana berjalan cepat memasuki kelasnya,menoleh ke arah 
Bangkunya dan ke samping. Dia menghembuskan nafasnya 
dengan kasar saat melihat bangku Dinda masih kosong. 
Rana berjalan ke arah bangku di sampingnya. Rana 
terduduk dan menundukkan kepalanya. Berharap Dinda 
kembali dan memeluknya. Sungguh 1 hari tidak bertemu 
saja Rana sudah rindu apalagi 1 minggu. 


"Hey"seseorang menyentuh pundak Rana. Rana 
mengangkat kepalanya dan melihat Revan yg tersenyum 
kepadanya, orang yg selalu mengatakan Dinda akan 
kembali tapi sampai skrng pun Dinda belum kembali. 


"Lo kenapa?" tanya Revan. Mereka memang tidak 
mengubah panggilannya menjadi aku-kamu karna menurut 
Rana rasa sayang tidak hanya dari perkataan tapi 
perbuatan. 


"Gpp,kantin?"tanya Rana 


Revan mengangguk dan menggenggam tangan Rana. Rana 
tersenyum karna Revan selalu membuat moodnya membaik. 


"Nanti gue tunggu lo diparkiran, gue bakal bantu lo buat 
nyari Dinda" 


"Serius?"tanya Rana dengan semangat 
Revan menganggukan 


"Iya,gue gak suka lihat muka lo yg udah jelek malah makin 
jelek"ejek Revan 


"Ya udah,cari yg lain aja" 
"Yaelah,gitu aja baperan"kekeh Revan 


"Tapi janji yah nanti kita Cari Dinda" kata Rana sambil 
ngangkat jari kelingkingnya 


"Iya. janji"'jawab Revan dan mengaitkan jari kelingkinya ke 
jari Rana. 


Mereka saling melemparkan senyum dan berjalan kembali 
ke arah kantin 


Tanpa mereka sadari seseorang melihat mereka dari 
rooftop,siapa lagi kalau bukan Dinda. 


Rana memasukkan peralatan sekolahnya ke dalam tasnya. 
Rana akan mencari Dinda dengan Revan dan Rana tidak 
akan takut jika sewaktu ada preman yg menggodanya karna 
ada Revan yg selalu siap menjaganya Seperti Dinda yg 
selalu menjaganya. 


Rana menuruni tangga. Berlari menuju parkiran,kali ini Rana 
akan bersungguh mencari Dinda. 


Sampai di koridor, Rana kebelet pipis, Rana kembali berbalik 
dia akan ke toilet sebentar daripada nanti dia kerepotan 
mencari toilet. Rana mengirimkan pesan kepada Revan agar 
menunggunya 


MyBoy 
"Tungguin gue yah,gue ke toilet dulu" 
Send. 


Rana berjalan ke toilet. Dia merasa ada yg mengikutinya 
tapi dia menepis rasa penasarannya karna harus cepat 
kembali ke parkiran. Rana segera memasuki toilet 
setelahnya dia keluar 


"Tunggu,lo mau kemana sih? Buru amat. Kita main dulu lah" 


"Kakak mau ngapain?" Rana berjalan mundur saat kakak 
kelasnya yg menghadang nya kemarin berjalan maju ke 
arahnya 


"Lo gak usah takut,gue gak gigit kok,paling cuma nyakar" 
katanya lagi. 


"Jangan dekat kak,kalau kakak mau selamat dan masih mau 
sekolah disini" 


"Trus gue harus nurut gitu?" bentaknya. Air mata Rana lolos 
begitu saja saat mendengar bentakan itu. Sebenarnya Rana 
bisa saja melawan tapi karna badannya masih sakit akibat 
melawan preman kemarin, jadi Rana tidak bisa melawan. 


Semua orang tau kalau Dinda adalah anak dari pemilik 
sekolah inidan Rana adalah sahabat yg selalu Dinda 
lindungi. Oleh sebab itu kakak kelasnya tidak berani 
melawan Rana saat ada Dinda di dekatnya. Tapi setelah 


Jenny beserta dayangnya yg selalu setia mengikutinya 
memantau Rana dan tidak pernah lagi melihat Dinda di 
dekatnya. Maka mereka berencana akan membalaskan 
dendam kepada Rana hari ini. 


"Kenapa? Lo takut sama gue? Lo udah gak punya teman 
lagi?" 


"Ya iyalah Jen,dia kan udah nikung sahabatnya sendiri" 
Windy semakin membuat suasana semakin panas. 


"Udah Jen,kasih aja pelajaran sama tuh bocah biar dia 
kapok"tutur Metta temanya Jenny 


"Lo udah gue peringati buat gak deket lagi sama Revan.,tapi 
lo tetap ngotot jadi jangan salahin gue saat dua teman gue 
sedang bermain ria dengan lo" 


Plak. 
Satu tamparan di pipi kiri Rana. 
Plak 


Satu tamparan lagi di pipi kanannya. Rana sudah terjatuh 
dan bertumpu pada kedua lututnya. 


Jenny mundur dan memerintah Windy dan Metta untuk 
memberikan pelajaran pada Rana. Windy mengambil telor 
busuk yg ada di belakang nya dan melemparkan nya pada 
Rana setelahnya Metta maju dan menyiramkan cairan hitam 
yg baunya menusuk hidung pada Rana membuat seragam 
Rana menjadi basah dan bau. Mereka tertawa dengan 
sangat kencang melihat Rana yg sudah tak berdaya lagi dan 
menangis 


Dinda menuruni tangga. Ini sudah waktunya pulang dan 
sejak pagi Dia tertidur di atas rooftop setelah menyaksikan 
pemandangan yg begitu menyakiti hatinya. Dia berjalan 
menuju toilet karna akan mencuci wajahnya. 


Sampai di depan toilet kening Dinda berkerut saat melihat 
pintu tertutup tidak seperti biasanya. Dinda mencoba 
membuka pintu,tapi tidak bisa. Akhirnya Dia berbalik dan 
memilih untuk membeli air mineral di kantin dan mencuci 
wajahnya dengan air itu 


Langkahnya terhenti saat mendengar suara tawa dari dalam 
dan suara tangisan. Dinda merinding. Percayalah sekuat nya 
Dinda,Dia Tetap penakut,baginya lebih baik melawan seribu 
preman dari pada harus berhadapan dengan hantu. 


"Kakak akan menyesal" 


Dinda mendengar itu, suara itu sangat familiar tangisnya 
juga tidak asing bagi Dinda. Itu suara Rana? Tanya nya 
dalam hati. Dinda tidak bisa berdiam diri lagi saat semakin 
mendengar suara tangisan dan tawa yg semakin kencang. 
Dinda teringat pada pembullyan yg sering terjadi dan 
pelakunya Jenny. 


Dinda mendobrak pintu. Tidak bisa, Dinda malah merasakan 
kesakitan karna badan nya yg lebam mulai dari semalam. 


Dinda mendobrak lagi,hasilnya tetap sama. 


Dinda mengumpulkam tenaganya, mundur dari pintu. 
Kemudian dia berlari dan mendobrak pintu,hatinya lega saat 
melihat pintu terbuka. 


Orang yg ada di dalam toilet itu terkejut. Dinda melihat itu. 
Rahangnya mengeras saat melihat Rana sudah terkapar 
dengan lemas. Dinda mengepalkan tangannya saat melihat 


pelakunya adalah Jenny. Dinda berjalan maju ke arah Jenny 
dan Jenny mundur begitulah sampai Jenny terbentur ke 
dinding. Sementara Windy dan Metta sudah lari 
meninggalkan Jenny. 


Plak 

Satu tamparan keras berhasil mendarat di wajah Jenny 
"Satu tamparan,karna lo udah berani nyentuh Rana" 
Plak,plak 


Dua tamparan sekaligus. Persis seperti Jenny 
memperlakukan Rana. Bedanya Dinda lebih kejam 


"Dua tamparan,karna lo udah berani nampar Rana" 
Dinda menarik rambut Jenny dan menendang kakinya 
"Ini buat lo,karna lo udah berani bully Rana" 


Dinda melepaskan tarikannya dari rambut Jenny dan beralih 
pada lehernya 


"Lo gak inget gue sahabatnya Rana hah!!? Atau lo pikir lo 
udah bebas karna gue gak sekolah selama seminggu?" 
Dinda melemparkan tubuh Jenny ke dinding lagi,membuat 
Jenny merintih kesakitan sampai menangis. 


Tapi itu tidak akan membuat Dinda luluh. Dinda sudah 
mengangkat tangan nya siap melayangkan sebuah tinjuan 
kepada Jenny tapi sebuah tangan menahannya 


"Jen,pergi sekarang atau lo mati di tangan Dinda"kata orang 
itu 


Jenny segera lari,dan meninggalkan Dinda dan Rana. dia 
menyesal karna sudah membully Rana 


"Lo mau jadi pembunuh? "bentak Revan 


"Gak usah bacot lo. Harusnya gue yg marah sama lo karna 
gak bisa jagain Rana" Dinda sudah bersiap akan 
memberikan bogeman kepada Revan jika tadi Dinda tidak 
bisa memberikan bogeman nya Kepada Jenny maka Dinda 
akan memberikamnya kepada Revan. 


Dinda sudah melayangkan pukulannya tapi berhenti tepat 
di wajah Revan saat suara Rana terdengarnya 


"Din, tolo...ngi..gu..e"kata Rana dengan terbata dan pingsan 


Dinda langsung mengangkat Rana, tidak peduli dengan 
bajunya yg akan kotor 


"Bawa ke mobil gue" 
"Lo pulang aja"jawab Dinda dengan dingin 


"Ini bukan waktunya lo mentingin ego lo,lihat Rana dia 
kesakitan dan lo gak bakal dapat taxi dari sini" 


Dinda tetap bersikera tidak akan menaiki mobil Revan. 
Dinda kecewa karna Revan tidak bisa menjaga Rana. 
Sebuah taxi melintas,Dinda langsung memberhentikannya 
dan masuk meninggalkan Revan yg mengejar mereka. 


"Perumahan Permata indah blok b nomor 34. Cepetan pak" 


Supir itu langsung mengerti dan membawa Dinda ke Rumah 
Rana 


10 menit kemudian mereka sampai. Dinda langsung 
membayar taxi dan keluar berlari sembari menggendong 


Rana. Dinda menendang Pintu rumah dan membuat pelayan 
rumah Rana terkejut. Seakan mengerti isyarat Dinda para 
pekerja langsung mengambil air hangat dan membawanya 
ke kamar Rana. 


"Apa non perlu bantuan?" 
"Panggil dokter,suruh kesini. Dan Tante Tina. Skrng" 


Pelayan itu mengangguk dan keluar. Dinda membersihkan 
Rana dan mengganti pakaian Rana. 


Tok tok tok 

"Masuk"kata Dinda dari dalam. 

Dokter masuk dan segera memeriksa keadaan Rana. 
"Bagaimana keadaannya dok?"tanya Dinda 


"Dia baik saja hanya terlalu lelah. Saya akan menuliskan 
resep obatnya" 


Dinda mengambil kertas dan pulpen kemudian 
menyerahkan kepada dokter itu. 


"Ini,saya permisi dulu" 
"Terima kasih dok" 
Pelayan mengantarkan dokter itu ke pintu 


"Apa yg terjadi kenapa Rana bisa seperti ini?" Tina masuk ke 
dalam kamar Rana. 


"Maaf Tan, Dinda gak bisa jagain Rana" kepala Dinda 
menunduk 


"Tidak papa. Seharusnya Tante berterima kasih" Tina 
tersenyum dan mencium kening Dinda. Dinda juga 
tersenyum 


"Dinda harus pergi sekarang Tan. Dinda sedang ada 
urusan"pamit Dinda. 


"Kamu tidak ingin menjaga Rana?" 


Dinda mengangguk,jelas saja Dinda merindukan Rana dan 
saat Dia sudah kembali Dia malah melihat keadaan Rana 
seperti ini. 


"Tapi Dinda harus pulang sekarang Tan. Dinda mohon kalau 
nanti Rana bangun trus nyariin Dinda,bilang aja Dinda gak 
ada dan yg nolongin Rana itu Revan" 


"kenapa seperti itu? Kamu masih marah sama Rana?" 
Dinda menggelengkan kepalanya. 


"Ngak Tan,Dinda gak pernah marah sama Rana. Dinda cuma 
lagi butuh waktu saja untuk memikirkan semuanya" 


"Tante ngerti. tapi tante juga mohon saja kamu jangan 
menjauh lagi dari Rana. Sejak kamu gak ada Rana selalu 
makan terlambat,dia juga sering nangis dan dia hampir saja 
masuk rumah sakit karna harus mencari kamu. Rana nekat 
pergi dari rumah. Rana memang izin pada tante tapi Rana 
bilang ingin membeli es krim dan tante izinin dia. Pulangnya 
Rana kesakitan di bagian perutnya akibat tertendang 
preman yg menghadang nya" 


Dinda tertegun mendengar penjelasa tante Tina. 


"Dinda harus pergi sekarang Tan" 


Dia Keluar bersamaan dengan masuknya Revan. Tidak 
peduli dan terus melanjutkan jalannya keluar. Bertekat 
dalam hati akan memberikan pelajaran Kepada Revan 
besok. 
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Rana bangun, kepalanya masih sakit dan pipinya masih 
berdenyut. Rana melihat ke sekelilingnya. Matanya berhenti 
pada Revan yg sedang tertidur di sofa. 


Rana duduk. Berusaha mengambil gelas yg ada diatas nakas 
Prang 


Gelas terjatuh dari tangan Rana tenaganya masih belum 
pulih dan menyebabkan gelas yg di pegang nya jatuh ke 
lantai. Revan terbangun saat mendengar bunyi kaca 
pecah,berjalan ke arah Rana dengan cepat, kesadarannya 
langsung kembali saat melihat gelas jatuh di lantai 


"Rana,lo gak papa? Ada yg sakit?" Revan memeriksa tangan 
Rana memastikan Rana tidak papa 


"Gue gak papa Van" kata Rana tersenyum pada Revan. 


"Lo kalau butuh apa panggil gue aja atau pelayan yg lain. 
Jangan sok kuat,lo masih terlalu kecil buat ngelakuin 
semuanya sendiri apalagi waktu lo sakit seperti ini"oceh 
Revan 


Rana tersenyum saat mendengar omelan Revan. Baru kali 
ini Revan mengomelinya sampai sepanjang ini. Biasanya 
Revan hanya mengatakan, masih ada gue yg siap bantuin lo 
seperti itu lah kira 


"Rev,yang bawa gue kesini siapa?" 


"Ya gue lah,siapa lagi coba yg bisa ngangkat badan lo yg 
berat itu selain gue" 


"Gue gak berat" Rana memukul tangan Revan dengan pelan 
jika Rana tidak sakit sudah dipastikan Revan akan 
mendapatkan cubitan maut Dari Rana. 


Revan terkekeh 
"Emang lo ngarepin siapa? Rendy? Aji? Atau Ti---" 


"Dinda"jawab Rana dengan cepat,lalu menundukkan 
kepalanya. 


"Gue tadi dengar suara Dinda,Rev. Gue bahkan lihat 
wajahnya. Dan gue yakin itu Dinda"Lirih Rana 


"Rana dengerin gue, Dinda gak ada. Dinda belum kembali. 
Gue yg nolongin lo tadi. Gue yg bawa lo ke sini"kata Revan 
dengan tegas. Revan harus mengatakan ini karna ini 
permintaan Dinda. 


"Tapi Rev--" 
"Lebih baik lo istirahat. Biar besok bisa sekolah lagi" 
Rana hanya menurut. Menarik selimutnya dan tertidur 


"Gd night Love. Besok gue jemput"ucap Revan sambil 
mengusap kening Rana. 


"Gd night too"jawab Rana sambil tersenyum dan menutup 
matanya. Kemudian Revan keluar tanpa lupa menutup 
pintu. 


Dinda memasuki Apartemennya. Mendudukkan dirinya 
sembari memejamkan matanya. Lelah harus menghadapi 
setiap masalah. Masalah keuangannya yg sudah menipis 
dan sampai sekarang dia belum juga mendapatkan 


pekerjaan. Dan sekarang Rana, Dinda tidak bisa 
mempercayai Revan untuk menjaga Rana. 


Dinda bangkit dari duduknya untuk membersihkan dirinya. 
Setelah itu Dinda membaringkan dirinya. Memejamkan 
matanya tapi tidak bisa. Dia kepikiran dengan Rana,bingung 
harus menjenguk Rana atau tidak. Dia bisa saja 
menghubungi Tante Tina untuk mengetahui keadaan 
Rana,tapi masalahnya ponselnya telah di jual untuk 
memenuhi kebutuhannya. 


Setelah lama berpikir Dinda akhirnya memutuskan untuk 
pergi ke rumah Rana. Dinda mengambil kuncinya dan keluar 
menuju bagasi apartement untuk mengambil motornya. 
Menancapkan gas membelah jalan kota 

Dinda hanya membutuhkan waktu 5 menit untuk sampai di 
rumah Rana. Dia memelankan motornya saat melihat Revan 
baru keluar dari rumah Rana. 


Setelah Revan pergi baru lah Dinda masuk. Dinda menekan 
bel rumah Rana dan pelayan membukakan pintu. 
Mempersilahkan Dinda untuk masuk. 


"Dinda. Tante senang kamu akhirnya datang ke rumah. 
Kamu ingin melihat Rana?"tanya Tina 


Dinda menganggukan 
"Rana nya udah tidur tan?"Tanya Dinda 


"Rana baru saja tidur saat Revan pulang. Kamu jumpai saja 
sebelum Rana tertidur nyenyak. Tante yakin Rana akan 
senang saat melihat kamu" 


"Nanti aja tan"jawab Dinda 


"Tidak papa. Kamu boleh tunggu Rana. Ayo duduk 
dulu."ajak Tina 


Dinda hanya menurut duduk di samping Tina. 


"Dinda kamu sudah menganggap tante sebagai mama kamu 
kan?" 


Dinda menganggukan. Dinda memang menganggap Tina 
sebagai mamanya. Tapi tidak mengubah panggilannya 
sebagai Tante. Karna menurutnya sebutan mama hanya 
akan diberikannya kepada ibu kandung nya. 


"Kalau begitu kamu bisa cerita sama Tante apa yg terjadi" 


Dinda berpikir sejenak. Ragu untuk menceritakan 
masalahnya 


"Tidak papa kalau kamu belum bisa untuk menceritakannya. 
Tante mengerti tapi kalau kamu butuh Tante, Tante bakal ada 
buat kamu,karna kamu selalu menjaga Rana saat Tante gak 
ada" 


"Mama sama papa udah cerai"Dinda mengatakan itu dengan 
satu tarikan nafas. 


Kemudian Dinda menceritakan semua nya apa yg sudah dia 
lalui selama 1 minggu ini. 


Tina hanya bisa menjadi pendengar yg baik, memeluk Dinda 
mencoba menyalurkan semangat kepada Dinda. 


"Dinda ke atas yah Tan"pamit Dinda 


Tina mengangguk dan tersenyum, setelahnya Dinda 
berjalan menaiki tangga dan masuk ke kamar Rana, berjalan 
mendekat,menatap lekat wajah Rana. Wajah yg 


dirindukannya setelah wajah orang tuanya. Dinda jongkok 
menyeimbangkan tingginya dengan Rana yg sedang 
tertidur. Dinda mengangkat tangannya, perlahan mengusap 
kepala Rana. Hanya seperti itu dan sudah membuat Dia 
lega. Dia berjanji akan memberikan pelajaran kepada Revan. 


"Cepat sembuh Ran"bisik Dinda di telinga Rana kemudian 
keluar. 


"Tan,Dinda pamit yah" 


"nih,buat kamu. Dimakan yah. Kamu Hati pulangnya"pesan 
Tina sambil memberikan kotak makan untuk Dinda. 


"Makasih Tan"kata Dinda sambil menyalam Tina. Kemudian 
keluar dan menaiki motornya,menancapkan gas membelah 
jalan. 
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Rana bangun dari tidurnya. Sebenarnya badannya masih 
sakit tapi dia tetap memaksakan badannya untuk tetap 
sehat. Pikirannya melayang pada Dinda. Rana yakin 
semalam Dinda yg menolongnya dan membawa nya ke 
rumahnya. Rana masih ingat saat Dinda marah kepada 
Jenny karna berani menyentuh dirinya. Rana juga semalam 
bermimpin seseorang membisikkan kepadanya agar cepat 
sembuh dan Rana yakin itu pasti Dinda. Rana tidak mungkin 
tidak mengenal suara Dinda. Lama berpikir akhirnya Rana 
memasuki kamar mandi dan mandi menggunakan air 
hangat. 


Setelahnya Rana memakai seragam dan turun ke bawah. 
Duduk di kursi meja makan. 


"Pagi ma"katanya dengan suara yg masih serak 


"Pagi sayang. Kamu yakin mau sekolah?"tanya Tina sambil 
menyuapkan makanan kepada Rana. 


Rana mengangguk 

"Ma,Rana mau nanya sesuatu tapi mama jawab ya jujur" 
Tina mengangguk 

"Semalam Dinda dtng yah kesini?"tanya Rana to the point. 


Tina terdiam,bingung harus jawab apa. Tina kasihan pada 
anaknya ini. Pasti Rana merindukan Dinda,tapi Tina juga 
sudah janji kepada Dinda tidak akan memberitahu Rana 
tentang keberadaan Dinda. 


"Ma,jawab dong. Kok malah diam? Mama nyembunyiin 
sesuatu yah dari Rana" Rana sudah memicingkan matanya 
menatap Mamanya dengan curiga 


"Jauhin wajah kamu" Tina mendorong wajah Rana dengan 
jadi telunjuknya. 


"Ih mama,jawab Rana" 
"Mama akan jawab kalau nasi kamu habis" 


"Ya udah sini biar Rana aja yg makan sendiri" Rana merebut 
piring dari tangan mamanya 


Teng nong 

Pelayan langsung membuka pintu. 

"Den Revan. Ayo masuk" 

Revan tersenyum dan masuk ke dalam rumah Rana 
"Ayo Ran, kita berangkat." 

"Iya. Gue minum dulu" 

"Pelan Rana ku sayang" 

Rana tersipu malu mendengar. 


"Ma,Rana berangkat ya"teriak Rana karna mamanya sedang 
ada si belakang 


"Hati "pesan Tina. 


Rana dan Revan berjalan memasuki mobil Revan. 


Dinda berjalan menuju rooftop. Dia akan memberikan 
pelajaran kepada Revan karna tidak menjaga Rana dengan 
baik. Dinda berjalan menaiki tangga dan menyimpan tasnya 
di rooftop agar tidak ketahuan oleh Rana. Jika Rana tahu dia 
sudah kembali sekolah maka Rana tidak akan 
membiarkannya keluar dan akan menahan Dinda. Dinda 
juga sudah berniat akan berbaikan dengan Rana hari ini. 


Bel sudah berbunyi, Dinda hanya perlu menunggu sampai 
semua penghuni kelas masuk kedalam kelas mereka masing 
. Hari ini kelas Revan akan free les. Dinda melihat ke 
sekeliling sekolah memastikan tidak ada guru yg lewat lagi. 
Setelah itu Dinda menuruni tangga dan berjalan menuju 
kelas Revan dengan penuh Amarah 


Dinda menendang pintu dan membuat semua orang yg ada 
di dalam terkejut. 


"Dimana Revan?"tanya nya pada orang yg ada di dalam 
kelas Revan. 


"I-itu" jawabnya dengan terbata sambil menunjuk Revan. 


Dinda mendorongnya dan berjalan menuju Revan. Menarik 
kerah bajunya dan melayangkan sebuah pukulan kepada 
Revan. 


"Lo,udah buat Rana sakit dan gue bakal buat lo nyesel" 


Dinda menarik kerah baju Revan lagi dan memberikan 
tinjuan ke arah perut Revan. Revan mundur 


"Lo salah paham Din,dengerin gue dulu" 


Teman Revan yg tidak tahu apa bingung harus bagaimana. 
Mereka takut jika membela Revan akan membuat Dinda 


juga marah kepada mereka. Mereka masih ingin bersekolah 
disini. Akhirnya Dani-temannya Revan,memanggil Rana. 


Dinda tidak peduli, dia sudah dipenuhi oleh amarah. Dia 
menendang benda yg ada di depannya, mencekek leher 
Revan,dan mengangkat tangannya yg sudah terkepal kuat 


"Berhenti Dinda"Rana berteriak saat melihat wajah Revan yg 
sudah pucat karna cengkraman Dinda. 


"Lepasin Revan" 


Dinda melepaskan cengkeramannya. Dia juga tidak sadar 
sudah mencengkram leher Revan sampai membuat 
wajahnya pucat pasi. 


Revan terbatuk dan memegang sebuah meja untuk 
menahannya. Rana membantu Revan dengan memukul 
punggung Revan. Revan memberikan isyarat kepada Rana 
bahwa dia baik saja. 


"Lo" Rana menunjuk Dinda dengan tangan yg sudah 
mengeras menahan amarah. 


"Ran" Dinda mencoba untuk menjelaskannya, dan meraih 
bahu Rana. 


"Diam,jangan sentuh gue"bentak Rana untuk pertama 
kalinya kepada Dinda. 


"Lo tuh masih punya otak gak sih? Lo sadar apa yg lo 
perbuat hampir aja buat Revan Mati"bentak Rana lagi penuh 
emosi 


Dinda diam. Dia tidak menyangka semua akan seperti ini. 
Dia hanya ingin memberikan pelajaran kepada Revan hanya 
sekedar bukan ingin membunuhnya. 


"Kenapa lo diam? Hah!? Lo pergi gitu aja ninggalin gue 
tanpa ngasih gue kabar sedikit pun. Dan sekarang lo datang 
buat masalah" 


"Ran, gue bisa jelasin semua. Gue bisa jelasin kenapa gue 
hilang selama seminggu" 


"Gue gak mau dengar penjelasan lo. Lebih baik lo pergi 
karna gue gak mau kenal lo lagi. Sekarang lo pergi"teriak 
Rana mengusir Dinda 


Dinda pergi, tidak habis pikir dengan Rana. Mengapa dia 
lebih membela Revan dari pada dirinya?. Mereka tidak 
berteman selama 1 atapuan 2 bulan tapi 5 tahun sementara 
Rana kenal dengan Revan ketika mereka masuk SMA. 


Dinda mengambil tasnya dan berjalan menuju parkiran 
mengambil motornya dan keluar meninggalkan kawasan 
sekolah. Dinda hanya perlu ketenangan. 


Rana menuntun Revan ke ruang UKS. Mengompres wajah 
Revan dengan air dingin. 


"Rev,maafin Dinda yah. Gue juga gak tau semua bakal jadi 
seperti ini"lirih Rana 


"Gak papa Ran. Lo gak usah sedih" Revan mengelus kepala 
Rana. 


"Nanti jalan yok"Ajak Revan 


Rana mengangguk dan tersenyum. 


Revan sudah berdiri di depan pintu kelas Rana. Karena 
kejadian kemarin, Revan harus lebih menjaga Rana. Bukan 
karna Revan takut akan amarah Dinda-si cewek singa,tapi 
karna menurutnya itulah yg harus dilakukannya untuk 
menjaga orang yg dicintainya. 


"Ayo" ajak Rana 


Revan mengangguk dan menggenggam tangan Rana. 
Membuat banyak sorot mata tertuju pada mereka. Tapi Rana 
sudah biasa dengan tatapan itu. 


Dinda duduk di trotoar jalan. Mencoba mencerna setiap kata 
Rana dan kejadian yg baru saja terjadi dan semua itu dia yg 
memulainya. 


Dinda melihat Rana dan Revan sedang berjalan sepertinya 
mereka akan menyebrang. Dia hanya bisa memantau dari 
jauh. Percuma saja dia mendekati Rana sementara Rana 
sudah menyuruhnya pergi. 


Revan sudah menyebrang tapi tidak dengan Rana. Rana 
masih setia berdiri di trotoar jalan dan menatap ngeri mobil 
yg berlalu lalang. Dinda tau Rana takut untuk menyebrang 
jalan. Tapi seperti yg dia katakan tadi,dia hanya bisa melihat 
Rana dan berganti pada Revan yg sudah berada di seberang 
menyuruh Rana untuk segera menyebrang. Dinda bisa 
melihat Rana menarik nafasnya dalam dan mencoba untuk 
berani menyebrang. Dinda diam. melihat Rana sudah 
berada di tengah jalan tapi Revan tidak bergerak sama 
sekali untuk menolongnya. Dinda marah tapi mencoba 
untuk menetralkan dan mengendalikan amarahnya. 


Dinda melihat sebuah motor dengan kencang menuju arah 
Rana. Dinda langsung menaiki motornya menancapkan gas 


melewati Rana dari depannya sehingga membuat Rana 
mundur sebelum motor itu mendekat Dinda sudah membuat 
perlindungan kepada Rana dengan cara memiringkangkan 
motornya tapi tidak turun. 


"Lari Ran"teriak Dinda saat motor itu mendekat,Rana sadar 
dan langsung berlari memeluk Revan. Dinda melompat dari 
motornya dan berakhir terjatuh dari di aspal. Dinda berdiri 
dan melihat motor kesayangannya sudah hancur. 


"Dinda awas"teriak Rana histeris. Dinda menoleh ke 
samping dan melihat sebuah bus melaju ke arahnya karna 
Dinda mendadak berdiri dan supir bus itu tidak dapat 
menghentikan bus dalam waktu yg singkat. 


Dinda terpental ke depan sebuah mobil truk yg juga sedang 
lewat dengan kecepatan yg bisa dikatakan dalam kategori 
kencang. Dinda terpental lagi ke depan bus yg sudah 
berhenti dan berakhir terjatuh di aspal. Sudah banyak darah 
Dinda yg keluar. Rana berlari ke arah Dinda. 


"Bertahan Din,gue bakal bawa lo ke rumah sakit" Rana 
mengangkat kepala Dinda dan pahanya sebagai bantal 


"Ran-a-gue--saya--ng--lo" Dinda mengatakannya dengan 
terbata dan menutup matanya. 


"Dinda,jangan tinggalin gue" Rana berteriak dan sudah 
menangis. 


Revan yg sudah sampai dengan mobilnya segera 
mengendong Dinda dan memasukkannya ke dalam mobil 


Rana membuka pintu mobil. Revan memasukkan Dinda. 
Kemudian berlari menuju pintu kemudi. 


"Cepetan Rev" kata Rana yg sudah panik karna melihat 
darah Dinda yg tak kunjung berhenti. 


Revan menambah kecepatan mobilnya. 


10 menit kemudian mereka sampai. Revan menggendong 
Dinda dan membawanya masuk ke dalam rumah sakit. 


"Maaf dek mohon tunggu di luar" 


Rana mundur dan terduduk di kursi besi khas rumah sakit. 
Menangis sesegukan 


"Ran,jangan nangis terus. Lo minum dulu yah" 


Rana mengambil air mineral Dari Revan. Meminumnya dan 
menutupnya lagi, menyenderkan kepalanya ke dada bidang 
Revan. Masih dengan air mata yg sudah membanjiri pipinya. 
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Tina segera pulang dan bersiap untuk ke rumah sakit saat 
mendapatkan kabar bahwa Dinda masuk rumah sakit karna 
menyelamatkan Rana. 


"Bagaimana keadaan Dinda?"tanya Tina saat sudah sampai 
di RS 


"Mama" Rana langsung memeluk Tina menangis dalam 
pelukan mamanya. 


"Ma Dinda hiks Dinda" 


"Sayang tenangin diri kamu dulu. Dinda bakal baik aja"Tina 
mengelus kepala Rana mencoba menenangkan anaknya ini. 


3 perawat dan dokter keluar dari ruang ICU,wajah mereka 
membuat orang yg menunggu Dinda semakin khawatir. 


"Keluarga Dinda Kanya" Dokter keluar. 

"Saya ibunya dok"kata Tina dengan cepat. 

"Mari ikut saya ke ruangan" 

Tina menganggukan 

"Ma,Rana ikut,Rana mau tau keadaan Dinda" 

"Sayang. Dengerin mama. Kamu disini aja yah,jagain Dinda" 


"Rana mau ikut! "tegas Rana. Tina akhirnya menganguk 
dengan pasrah melawan Sikap Rana yg keras kepala tidak 
akan membuat keadaan membaik. Mereka pergi mengikuti 
dokter sedangkan Revan memilih untuk menunggu saja. 


"Pasien kekurangan banyak darah, ditambah kaki pasien 
mengalami patah tulang" 


Rana menangis,tidak menyangka keadaan Rana akan 
separah ini. 


"Lalu bagaimana sekarang dok?" 


"Itu dia masalahnya. Pasien harus dipindahkan ke rumah 
sakit yg ruang ICU nya memiliki peralatan yg lengkap. Satu 
nya jalan hanyalh operasi. Tapi kemungkinan pasien untuk 
bertahan sangatlah kecil. Apa ibu bisa menerima resikonya 
nanti?"tanya dokter setelah menjelaskan semuanya 


Tina terdiam 


"Semua keputusan berada di tangan ibu. Kita harus segera 
memindah pasien dan melakukan tindakan 
secepatnya "lanjut dokter 


"Lakukan yg terbaik Dok"jawab Tina dengan cepat. 
"Ta,tapi ma--" 
"sayang setidaknya kita sudah berusaha" 


Rana tidak bisa berbicara lagi,mulut nya kelu tidak bisa 
digerakkan lagi. Dadany sesak. Rana semakin merasa 
bersalah. 


Tina menandatangi surat persetujuan. 
Tina akan membicarakan ini dengan Ghani-suaminya untuk 
membayar semua administrasi rumah sakit. 


Pintu besar itu terbuka dan beberapa pasien mendorong 
bed tempat tidur Dinda menuju mobil yg disediakan oleh 
rumah sakit yg akan ditempati Dinda nanti. 


Tina keluar. Bersama Rana yg masih menangis 
Rana Terduduk di samping Revan. 


Tina menghembuskan nafasnya dengan kasar. Tidak tega 
melihat keadaan anaknya. Tina duduk di samping 
Rana,merangkul anaknya memberikan kekuatan. 


"Kita harus pergi sekarang. Nak Revan apa kamu bisa 
mengantar kami"tanya Tina kepada Revan 


Revan menganguk. Dan mengantar Rana beserta mamanya 
ke rumah sakit. 


10 menit kemudian mereka sampai. 


"Nak Revan. Kamu pulang aja Sama Rana biar Tante aja yg 
jagain Dinda" 


"Ngak. Rana bakal tetap disni"Bantah Rana 
"Tapi sayang,besok kamu harus sekolah." 
"Rana gak sekolah" 

"Kenapa?" 


"Rana gak bakal ninggalin Dinda. Rana bakal tetap di sini. 
Titik."putus Rana 


"Ya sudah. Revan kamu pulang saja" 
"Revan permisi dulu Tan" Pamit Revan. 


Revan keluar menuju mobilnya.Tina sibuk memikirkan 
keadaan Dinda dan Rana yg selalu menangis. Sedangkan 
Rana, menundukkan kepalanya dalam, menyesal saat 
mengingat betapa kerasnya dia membentak Dinda tadi, 


padahal selama ini Dinda tidak pernah membentak dirinya 
sekalipun Rana membuatnya marah. 


"Mama sama papa Dinda udah cerai" kata Tina. 


Rana terkejut mendengar yg dikatakan mamanya barusan. 
Kepalanya mendongak nenatap mamanya dengan mata 
sebamnya 


"Kamu baru tau?"tanya mamanya. Rana menganggukkan 
kepala nya. 


"Mereka berpisah. Sekarang papanya ada di London 
sedangkan mamanya kembali ke rumah orang tuanya" 


"Jadi Dinda?" 


"Apartemen. Papanya menyuruh Dinda untuk ikut dengan 
nya. Tapi Dinda tidak mau, Dinda bilang dia ingin Tetap di 
sini dengan kamu. Kamu tau kenapa Dinda gak ada kabar 
selama seminggu?" 


Rana menggeleng. 


"Dinda di skors. Guru bk kalian ngasih pilihan. Dan Dinda 
lebih milih di skors. Selama 1 minggu Dinda tidak keluar,dia 
hanya berdiam diri di apartemen nya, karna Dinda ingin 
melupakan masalahnya"Tina Diam sebentar 


"Kamu tau siapa yg nolong kamu ketika dikroyok?" 
Rana mengelengkan kepalanya lagi. 


"Dinda. Dinda tau kamu sedang di luar sendiri dari 
temannya. Dinda ngikutin kamu. Mulai dari kamu yg 
menaiki angkot. Orang yg kamu bilang liatin kamu itu 
Dinda." 


Rana masih diam mendengarkan setiap perkataan 
mamanya. 


"Dan yang nolongin kamu itu Dinda bukan Revan. Waktu 
kamu tanya tentang Dinda yg datang ke rumah atau 
tidak,mama gak tau harus jawab apa. Dinda bilang mama 
gak boleh bilang ini sama kamu" 


"Knp?"tanya Rana 


"Mama juga gak tau pasti alasannya tapi yg mama 
tangkap,Dinda akan berbaikan dengan mu hari ini. Kamu 
tau alasan Dinda memukul Revan?"tanya Tina lagi. 


Dan jawaban Rana tetap sama. Tidak tau. 


"Karna Dinda tidak terima perlakuan Jenny terhadap kamu. 
Dinda tau Jenny pelakunya tapi menurut Dinda,Revan yg 
bersalah karna tidak bisa menjaga kamu. Mama udah larang 
Dinda dan Dinda bilang iya. Tapi mama gak tau Dinda akan 
tetap melakukan ini."Tina diam. Setelah menyelesaikan apa 
yg sudah diceritakan Dinda padanya 


Rana menangis, rasa sesal karna sudah membentak Dinda 
tadi semakin merasuki perasaannya. Rana merasa tidak 
berguna menjadi sahabat. Dinda selalu menjaganya 
melebihi dirinya sendiri tapi Rana malah menyuruh Dinda 
pergi dari hidupnya. 


"Ma,Dinda akan baik aja kan ma"tanya Rana dengan airmata 
yg sudah mengalir dengan deras. 


Tina memeluk Rana 


"Kita doakan saja. Semoga Dinda baik saja" 


Rana menganggukan dan menangis di dalam pelukan mama 
nya. Dadanya sesak saat mengingat kejadian siang yg 
terjadi di sekolah. Rana tidak menyangka semua akan jadi 


seperti ini. 
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Siang ini Dinda akan di operasi. Rana, mamanya,Papanya 
dan Revan hanya bisa berdoa semoga Dinda baik saja. 
Jantung Rana berdebar sejak tadi bukan karna Revan ada di 
sampingnya tapi karna khawatir Dinda tidak akan selamat 
dan--. Rana menggelengkan kepalanya,tidak! Dinda tidak 
bisa meninggalkannya,air matanya keluar lagi, menangis 
dalam diam. Revan yg berada di samping Rana hanya bisa 
merangkul Rana dan membawanya ke dalam dada 
bidangnya. Rana menarik nafas mencoba memejamkan 
matanya. 


Baru saja Rana menutup Matanya. Sebuah Suara 
membangunkannya. Code blue code blue. Rana langsung 
berdiri dan menghampiri dokter beserta perawat yg keluar 


"Apa yg terjadi"tanya Rana dengan cepat kepada perawat. 
"Jantung Pasien yg bernama Dinda Kanya menurun drastis " 
Rana sudah tidak dapat menahan tubuhnya lagi. 

Plis,Din jangan pergi,batinnya. 


Rana hanya bisa bersandar di tembok agar tubuhnya tidak 
jatuh. Air matanya kembali keluar dengan sangat deras. 


Perawat yg memberitahu keadaan Dinda terakhir kali 
menghampiri mereka 


"Mari,silahkan ikut kedalam" 


Tina menggenggam tangan anaknya. Menuntut nya untuk 
ke dalam. Tina sudah menyuruhnya untuk tetap Disini tapi 
Rana tetap keras kepala untuk ikut dan akhirnya Tina 
menyerah. 


Dokter menjelaskan keadaan Dinda. Banyak prosedur yg 
harus dilakukan dan setiap tindakan memerlukan 
persetujuan keluarga. 


"Lakukan "jawab Tina dengan cepat. 


Tina dan Rana melihat Dinda sedang di tangani oleh dokter. 
Kompresi sudah dilakukan untuk menstabilkan Detak 
jantung Dinda. Detik terasa begitu berat bagi Rana. Rana 
hanya bisa diam menyaksikan sahabatnya sedang ada 
dalam persimpangan hidup dan mati. Ada harapan besar 
untuk Dinda sembuh tetapi dibalik itu semua ada juga 
ketakutan Dinda akan pergi meninggalkan. 


"Clear! Shock"ucap sang dokter. 


Percayalah ini adalah detik yg sangat menegangkan. Rana 
terus berdoa. 


"Din,Bertahan! " lirih Rana 
"Shock" 
Kompresi terus berlanjut. 
"Shock" 


Komputer yg menunjukkan garis tak beraturan kembali 
stabil. Semua orang tersenyum,termasuk Rana walau air 
matanya masih turun. 


Perawat dan dokter menghampiri Tina dan Rana. 


"Selamat bu,anak ibu mempunyai keinginan yg kuat untuk 
sembuh"kata Dokter 


"Terima kasih sudah berusaha"kata Tina sambil menjabat 
tangan dokter begitu juga dengan Rana yg tersenyum 
kepada dokter 


"Itu sudah menjadi tanggung jawab kami" 


Tina dan Rana keluar dari ruangan. Rana menghampiri ayah 
nya dan memeluknya. Ghani membalas pelukan itu. 


"Terima kasih yah"kata Rana dengan tulus 


Ayahnya menganguk. Rana melonggarkan pelukannya dan 
beralih pada Revan. 


Revan tersenyum begitu juga dengan Rana. 


Kabar Dinda kecelakaan sudah menyebar ke seluruh 
sekolah. Hari ini Rana sudah memasuki sekolah. Berjalan 
menyusuri koridor menuju kelas nya bersama Revan yg 
menggenggam tangannya 


"Lo semangat yah belajarnya. Jangan mikirin Dinda 
terus,sebentar lagi kita ujian"kata Revan sambil mengelus 
kepala Rana. 


Rana mengangguk dan masuk ke dalam kelas kemudian 
Revan pergi. 


Rana duduk di bangku nya melihat ke bangku yg ada 
disampingnya. Menatap bangku yg masih kosong sejak 1 
minggu yg lalu bedanya, sekarang Rana sudah tau 
keberadaan Dinda. 


Bel berbunyi menandakan proses pembelajaran akan 
dimulai. Hari ini cuaca sedang tidak bagus sehingga semua 
penghuni sekolah langsung masuk ke dalam kelas masing 


"Pagi anak " sapa Bu Leli-guru sejarah yg terkenal dengan 
cubitan maut nya 


"Pagi bu"jawab anak dengan serentak. 
"Baiklah buku kalian halaman 120" 


Semua membuka buku,kecuali Rana yg sama sekali tidak 
punya semangat untuk belajar 


"Rana! kamu dengar apa yg saya suruh" 

Rana terkejut dan menoleh ke depan. 

"Ma,maaf bu" 

Rana segera membuka tasnya dan mengambil buku sejarah. 


Bu Leli menjelaskan teori seperti mendongeng. Suara Bu Leli 
yg menjelaskan dengan begitu cepat membuat semua 
penghuni kelas harus memfokuskan konsentrasi mereka 
secara penuh. Mereka mengantuk tapi apa boleh 
buat,mereka tidak ingin bermasalah dengan melanggar 
peraturan bu Leli yg tidak bisa tidur selama 
pembelajarannya berlangsung. Rana yg tidak bisa menahan 
rasa ngantuknya tertidur di dalam kelas. Semalam an dia 
tidak bisa tidur karena menjaga Dinda yg masih dalam 
keadaan kritis. 


Plak. 


Rana terkejut mendengar suara dentuman itu. 
Kesadarannya seketika kembali dan rasa ngantuk nya hilang 


begitu saja 


"Kamu mau sekolah atau tidur?"bentak bu Leli dengan 
wajah yg sudah memerah menahan amarah. Semua 
penghuni kelas merasa was mendengar hukuman yg akan 
diberikan. 


"Ma,maaf bu. Saya tidak akan mengulanginya lagi" Rana 
menyesal sudah tidur. Harusnya Rana mendengarkan 
mamanya yg menyuruhnya pulang untuk beristirahat. 
Seandainya Dinda ada pasti dia akan marah. 


Melihat wajah Rana yg pucat dan kantong mata yg sudah 
terlihat membuat Bu Leli kasihan. Semua guru sudah tau 
apa yg terjadi pada Dinda. Dan bu Leli bukan guru bodoh yg 
tidak mengetahui apa yg menyebabkan Rana seperti ini. 


"Sekarang kamu pergi ke UKS. Istirahat disana"kata bu Leli 
membuat semua penghuni kelas membuka mulut mereka 
dengan lebar. Pasalnya Bu Leli guru terkiller di sekolah 
harapan bangsa memaafkan seorang siswi yg sudah berani 
melanggar peraturannya. 


Rana segera keluar dan berterima kasih kepada bu Leli. 


Pembelajaran dilanjutkan lagi. Sampai bel berbunyi 
menandakan istirahat pertama akan dimulai. 


"Baiklah,pembelajaran kita akhiri sampai disini. Oh yah,ibu 
memaafkan Rana bukan karna ibu takut kepada Dinda. 
Melainkan karna ibu kasihan kepada Rana yg harus menjaga 
Dinda. Jadi ibu berharap kalian tidak akan salah paham" 
jelas bu leli sebelum keluar. Semua penghuni kelas sekarang 
mengerti 


Pembelajaran sudah selesai. Revan segera keluar dan 
menuju kelas Rana. Revan tidak melihat Rana ada di sana. 
Keningnya berkerut saat seseorang memberikannya tas 
Rana 


"Rana dimana?"tanya nya dengan bingung sambil 
menerima tas Rana 


"Lo gak tau? Percuma dong lo pacarnya. Rana ada di 
UKS"kata Tania-teman Rana 


Revan langsung berlari menuju UKS. masuk ke dalam 
ruangan uks dan melihat Rana yg sedang tertidur dengan 
sangat pulas. Revan duduk di samping ranjang Rana, 
memperhatikan wajah pacarnya ini. Wajah yg kurang tidur 
sejak 2 hari ini. Revan mengusap kening Rana, kemudian 
tangan Revan menggenggam tangan Rana dan mencium 
nya. Rana yg merasakan ciumam lembut di punggung 
tangannya terbangun dan menoleh ke arah Revan yg 
sedang tersenyum padanya, Rana membalas senyumnya. 


"Lo kenapa? Sakit?"tanya Revan dengan lembut,masih 
dalam keadaan menggenggam tangan Rana. 


"Ngak papa. Gue oke. Kita ke rumah sakit sekarang yah" 


"Ran,lo harus istirahat. Kita pulang ke rumah lo aja. Lo harus 
bersihin diri lo dulu. Nanti sore gue datang lagi dan kita ke 
rumah sakit" 


"Tap--" 
"Gak ada tapi an"kata Revan dengan cepat 


Rana hanya menganggukan dan turun dari ranjang 
kemudian berjalan di samping Revan. 
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Sudah lebih dari 2 minggu,tapi keadaan masih tetap sama. 
Matanya masih tertutup rapat tanpa berniat untuk 
membuka barang sedetik saja 


Rana berjalan menyusuri koridor rumah sakit,membuka 
pintu kamar dimana Dinda di rawat. Mamanya sudah pulang 
sejak tadi 


"Din,lo kapan bangun sih. Gue tau lo suka tidur. Tapi kan 
gak perlu selama ini. Lo gak tau apa gue kangen sama 
lo"lirih Rana. 


"Lo denger gue gak sih"isak nya. Rana selalu saja seperti itu. 
Mengajak Dinda bicara tanpa ada jawaban dari Dinda dan 
berakhir lah Rana menangis. 


Rana tertidur di samping Dinda. 


Dinda membuka matanya. Cahaya yg bersinar menyilaukan 
pandangannya, kepalanya sakit dan kakinya. Dinda 
bergerak sedikit tapi sudah membuat rasa sakit di tubuhnya 
menyerang kembali. Dinda menoleh ke samping, heran 
siapa yg ada di depannya ini. Tangannya terasa berat untuk 
digerakkan. Dinda menggerakkan jarinya membuat orang 
yg menumpu tangannya tadi terbangun. Menatapnya 
dengan wajah senang sementara Dinda hanya 
memperlihatkan wajahnya yg bingung. 


"Dinda" 


Dinda mengabaikan panggilan itu matanya melihat langit 
ruangan yg sedang di tempati nya. 


Rana yg melihat kebingungan Dinda jelas heran,apa 
sahabatnya ini mengalami amnesia? 


"Dinda lo gak ingat gue"kata Rana dengan suara parau 
menahan air matanya. 


Dinda melihat ke arah Rana lagi. Kemudian matanya 
terpejam lagi. 


Rana memencet tombol yg ada di samping ranjang Dinda. 
Mencoba memanggil Dokter melalui tombol itu. Merasa 
terlalu lama,akhirnya Rana keluar dan berlari memanggil 
Dokter. 


"Dok,tolong periksa teman saya dok"kata Rana dengan 
suara yg serak akibat menangis. 


Dokter beserta perawat langsung mengikuti Rana. 


Dokter menyuntikkan sebuah cairan kepada Dinda. Rana 
langsung menelpon mamanya karna tidak tau harus berbuat 
apa, melihat wajah Dinda yg menahan rasa sakitnya. 


"Apa terjadi perkembangan?"tanya Dokter kepada perawat 
yg sedang menulis hasil pemeriksaan 


"Tadi Dinda membukanya matanya Dok" jawab Rana 
dengam cepat. 


Dokter memeriksa lagi keadaan Dinda. 
"Dimana keluarga pasien?"tanya Dokter. 
"Saya sahabatnya dok" 

"Baiklah ikut saya ke ruangan" 


Rana mengikuti dokter yg berjalan menuju ruangannya. 


"Apa yg terjadi?"tanya Tina dengan wajah yg begitu 
khawatir. Baru saja Tina meninggalkannya sudah seperti ini. 
Rana memeluk mamanya. 


"Kamu tenang dulu. Kita harus tau apa yg terjadi pada 
Dinda" Tina menuntun Rana ke ruangan Dokter 


"Apa kamu bisa menceritakan apa yg terjadi" 


Rana mengangguk dan menceritakan apa yg terjadi tadi. 
Dokter hanya menganguk 


"Bagaimana keadaannya dok,kenapa Dinda bisa seperti 
itu?"tanya Tina 


"Keadaan pasien sudah membaik. Itu terjadi karena 
benturan di kepala pasien menyebabkan ingatannya hilang 
sementara. Kita hanya perlu menunggu 24 jam untuk 
membuat pasien mengingat semua kembali,dan saya harap 
Ibu tidak akan terkejut jika sewaktu pasien akan mengalami 
kejang" 


Rana semakin menangis sampai menutup wajahnya. 
Ternyata semua belum selesai. 


Tina menggenggam tangan anaknya, semakin tidak tega 
melihat anaknya yg merasa bersalah dan terus menangis 
tanpa hentinya. 


Dinda sudah di pindahkan ke ruang rawat VVIP. Tina sengaja 
memesan ruangan itu demi kenyamanan Dinda. 


Rana berdiri dalam diam,melihat wajah Dinda yg pucat dan 
semakin kurus. Rana tidak kuat melihat keadaan Dinda yg 
menahan rasa sakit apalagi tadi Dinda sempat muntah. 


"Kita hanya perlu menunggu sayang. Kamu harus kuat"ucap 
Tina menenangkan Rana. Rana hanya mengangguk dan 
bersandar di pundak mamanya. 


Hari ini Rana tidak sekolah. Memang Sabtu diliburkan karna 
hari lainnya fullday. 


Rana tertidur dengan posisi sama sebelum Dinda sadar dari 
kritisnya. 


Dinda membuka matanya. Tangannya terasa berat,Dinda 
menoleh ke samping mendapati Rana yg sedang tertidur di 
atas tangannya. 


"Ra--na"panggilnya dengan suara pelan dan mencoba 
menggerakkan tangannya untuk membangunkan Rana. 


Rana yg merasakan pergerakan, terbangun. Tangan Dinda 
bergerak,itu pemandangan pertama yg dilihatnya. 
Kemudian kepala menoleh ke arah Dinda yg mencoba 
tersenyum dan menahan rasa nyeri pada tubuhnya. 


"Rana"Panggil Dinda lagi. 


"Dinda.hiks lo hiks udah bangun? Gue hiks kangen"kata 
Rana,air matanya sudah turun bukan karna sedih tapi 
terlalu senang melihat Dinda sudah bangun. 


"Cengeng"ejek Dinda 
Rana menghapus air matanya. 


"Gue gak cengeng. Nih,mata gue gak basah"katanya 
dengan mendekatkan wajahnya ke arah Dinda. 


"Jahuin muka lo,lo bau" 


Rana cemberut dan menjauhkan wajahnya. Walaupun Dinda 
membuatkannya kesal setidaknya Dinda sudah berusaha 
untuk bangun dari tidur panjangnya. 


"Gue mandi dulu"kata Rana sambil mengambil handuknya. 
Sebelumnya Rana menelpon mamanya agar segera menuju 
rumah sakit. 


Tina masuk dan membuka pintu. Dengan senyum yg sudah 
mengembang. 


"Dinda,bagaimana keadaan kamu? Apa Kamu sudah merasa 
baikan?" tanya Tina 


Dinda mengangguk dengan pelan dan tersenyum,sangat 
pelan sehingga tidak menampakkan sebuah anggukan. 


"Mama? Mama udah sampai? Lihat, Dinda sudah sembuh 
dan mengingat semuanya"kata Rana saat keluar dari kamar 
mandi rumah sakit. Rana mengatakan itu dengan penuh 
semangat dan tak lupa senyum manisnya yg sudah lama 
tidak terlihat. 


Tina tersenyum melihat Rana, anaknya ini sudah kembali 
seperti semula. Rana duduk di samping Dinda lagi. 
Handuknya masih ada di kepalanya agar rambutnya cepat 
kering 


"Sisir Dulu Rambutnya Rana"kata Tina, kepalanya 
menggeleng melihat tingkah anaknya ini. 


"Nanti aja ma,Rana mau cerita banyak sama Dinda"kata 
Rana. 


Dinda terkekeh melihat tingkah Rana, Rana memang manja 
dan akan selalu bertingkah seperti itu jika Dinda pergi jauh 


atau mereka tidak berbicara dalam jangka waktu yg 
panjang. 


Dinda hanya tersenyum melihat wajah Rana yg selalu 
tersenyum menceritakan hal lucu yg pernah mereka lalui. 
Dinda sesekali terkekeh mendengarnya,apalagi melihat 
wajah Rana yg begitu sangat antusias menceritakannya. 
Wajah yg sangat dirindukannya. Wajah itu yg selalu 
membuat keadaan menjadi ramai saat Dinda selalu merasa 
kesepian. Celotehan panjang Rana dan senyum nya yg 
manis. Kadang Dinda berpikir jika Dia laki maka Rana akan 
menjadi pacarnya dan akan selalu menyayanginya. 


Pintu terbuka,membuat Rana berhenti bercerita dan 
menoleh ke arah pintu, mendapati Revan yg berdiri di 
ambang pintu 


"Gue bisa masuk? "tanya Revan. 


Rana menoleh ke arah Dinda. Dinda tersenyum dan 
menggangguk. 


Revan kemudian masuk dan tersenyum ke arah Dinda. 
Dinda hanya menatap Revan dengan wajah dinginnya. 
Kebiasaannya jika melihat orang yg tidak dia sukai 
tersenyum padanya. 


Revan bisa mengerti keadaan Dinda yg masih belum terima 
dengan ulah Jenny.Revan meletakkan parsel dan bunga yg 
di bawanya. Kemudian mengusap kepala Dinda. Dinda yg 
merasakan itu,mendengus kesal. Dadanya sesak membuat 
dia kesulitan bernafas. 


Rana yg melihat Dinda kejang, langsung memanggil dokter. 


"Mohon untuk meninggalkan ruangan" kata perawat dengan 
sopan. 


Semua orang yg ada di dalam keluar kecuali dokter berserta 
perawat yg sedang memeriksa Dinda. 


Rana terduduk di bangku. Kepalanya menunduk lagi dan 
menangis. Baru saja Rana senang karna Dinda sudah sadar 
tapi sekarang Dinda harus menutup matanya lagi. 


Kapan semua berakhir?tanya dalam hatinya 


"Sayang,tenanglah. Dokter sudah menceritakan semua nya 
kan."Tina menggenggam tangan putrinya. Dingin. Rana 
hanya mengangguk sebagai jawaban dan bersandar di 
punggung mamanya. Disampingnya ada Revan yg sudah 
menggenggam tangannya juga. 
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Dinda membuka matanya. Kepalanya berdenyut,tangannya 
sulit untuk digerakkan. Dinda menoleh kesamping,melihat 
Rana yg tertidur dengan posisi duduk dan kepalanya yg 
menimpa tangan Dinda. Dinda tersenyum,beruntung 
mempunyai sahabat yg selalu setia dengannya dan 
mengerti dengan segala sikap buruknya yg tidak pernah 
hilang. 


Rana menggerakkan kepalanya ke samping 
kiri,menggerakkannya lagi ke samping kanan. Dinda yg 
melihat kegelisahan Rana,mengangkat tangan nya dan 
mencoba mengusap kepalanya. Tapi tidak bisa,badannya 
masih terasa nyeri ketika dia bergerak sedikit saja. Tangan 
nya mendarat di kepala Rana,mengusapnya perlahan 
dengan ibu jarinya. Rana mengerang kecil,tapi tidak 
membuka matanya. Dinda mencoba mengusap kepala Rana 
lagi sampai tertidur. 


Rana bangun dari tidurnya. Melihat jam yg selalu melingkar 
ditangannya. Jam itu diberikan Dinda ketika Rana berulang 
tahun. Kepalanya masih dengan posisi yg sama. Rana 
merasa kepalanya berat,bukan karna pusing tapi seperti ada 
yg menimpa kepalanya. Tangannya telulur mencoba 
mengambil sesuatu yg menimpa kepalanya. Keningnya 
berkerut melihat benda yg menimpa kepala nya tadi adalah 
tangan Dinda, seingatnya tangan Dinda berada di bawah 
kepalanya,bukan di atas kepalanya. Bagaimana mungkin 
tangan Dinda berpindah dengan sendirinya. Rana 
mengabaikan pikiran nya. Menggeser bangkunya mendekat 


ke arah kepala Dinda, tangannya terulur mengusap kening 
Dinda. 


Dinda mengerjakan matanya saat merasa ada yg mengusap 
kepalanya. Melihat Rana yg tersenyum hingga 
menampakkan giginya membuat Dinda ikut tersenyum. 


"Air"lirihnya dengan suara yg pelan. Rana yg mendengarnya 
langsung mengambil air yg ada di meja ruangan Dinda. 


Dinda mencoba bangun walau rasa nyeri masih terasa. 


"Lo jangan banyak gerak dulu,luka lo belum kering. Gue 
suapin aja yah, pake sendok"kata Rana sambil mengangkat 
sendok yg sudah dipegang nya. Dinda hanya mengangguk 
dan membuka mulut, Rana memasukkan air dengan 
perlahan,kemudian melap mulut Dinda dengan tisu. Dinda 
tersenyum melihat Rana yg selalu merawatnya jika sakit. 


"Makasih "ucap Dinda dengan tulus. Rana hanya tersenyum 
dan meletakkan gelas di atas meja. 


"Masih ada yg sakit?"tanya Rana. 
Dinda menggeleng"kapan gue bisa pulang?" 
"Sembuh aja belum,udah mau pulang aja"kekeh Rana. 


"Gue gak betah disini. Besok lo udah balik sekolah trus 
siapa coba yg nemani gue disini?" 


"Gue bakal langsung kesini" 
"Tapi gue takut" 


"Ck,lo bisa lawan seribu preman tapi gak bisa lawan rasa 
takut? Cemen lo" 


"Ya udah lo pulang aja. Gue berani" Dinda memalingkan 
wajah nya dari Rana. 


"Iss,ngambekan"Kekeh Rana 

"Gak ada yg lucu,lo pergi aja. Huss huss"usir Dinda 
"Besok gue gak sekolah" 

"Loh? Kok gitu?" 

"Biar gue bisa nemani lo"jawab Rana dengan santai. 
"Ck,kayak tahan aja gak Ketemu Revan." 


Rana diam, rasa bersalah tiba muncul karna Dinda 
menyebut nama Revan. 


"Gue minta maaf"Rana menunduk kepala nya tidak berani 
menatap Dinda. 


"Buat?"tanya Dinda sembari memutar kepalanya ke arah 
Rana dengan perlahan. 


"Buat semuanya. Gue berasa gak pantas jadi sahabat 
lo"Rana diam sesaat "lo selalu jagain gue,tapi gue? Gue gak 
pernah ada saat lo butuh." 


"Kok lo ngomong gitu sih?. Lo berarti bagi gue!!" tegas 
Dinda walau suara nya goyang 


"Gue gak pantas jadi sahabat lo Din"kata Rana sambil 
memundurkan bangkunya dan berjalan menuju pintu. 


Dinda melihatnya jelas saja bingung, berusaha bangun dari 
tempat tidurnya. 


"Ran-,auw"rintih Dinda saat kepalanya tiba sakit dan 
membuat dia terjatuh lagi ke tempat tidurnya. 


Rana berbalik dan mendapati darah keluar dari hidung 
Dinda 


"Rana, sakit"isak Dinda. Dinda pingsan lagi 


Rana berjalan dan membuka pintu berniat memanggil 
dokter 


"Dok. Teman saya,darah,hidung"Rana begitu khawatir dan 
tidak bisa menjelaskan nya kepada dokter. 


"Tenang dulu. Kita periksa sekarang" Dokter berjalan 
menuju ruang rawat Dinda. 


"Bagaimana keadaan nya dok?" 


"Pasien tidak papa. Hanya saja dia tidak bisa banyak gerak 
karna keadaannya belum stabil" 


Rana mengangguk,menyesal karna sempat pergi. Menjauh 
Dari Dinda yg bahkan sulit untuk bergerak sedikit saja. Rana 
kembali duduk di bangku. 


"Maafin gue Din"isaknya kemudian tertunduk. 
"Ran jang-an per-gi. Gu-e bu-tuh lo" 

Rana terbangun saat mendengar Dinda mengigau. 
"Dinda"panggilnya dengan lembut 


Dinda membuka matanya,sedikit menyipit karna cahaya 
terang yg menerawang masuk ke dalam bola 


matanya,menoleh ke samping, mendapati Rana yg 
tersenyum dengan air mata yg mengalir. 


"Maafin gue"lirih Rana 
Dinda mengangguk dam tersenyum. 


"Gue mohon jangan pernah ninggalin gue. Gue gak punya 
siapa lagi selain lo dan keluarga lo"lirih Dinda dengan suara 
pelan. "Bonyok gue udah cerai dan ninggalin gue disini 
sendiri" lanjut nya. Rana hanya diam mendengarkan nya. 
dia sudah tau semuanya. Tapi Rana mau Dinda 
menceritakannya sendiri 


"Gue tinggal di sebuah apartment. Sendiri. Bonyok gue 
bahkan gak ngirim gue duit barang sedikit pun" katanya 
pelan sambil memejamkan matanya. Mencoba menahan 
rasa sakit yg selalu merasukinya perasaannya ketika 
mengingat ketidakpedulian orangtuanya yg bahkan tidak 
menjenguknya sama sekali. Mencoba mengeyahkan 
ocerasaan itu, Dinda tersenyum kecur. Baginya Rana saja 
sudah cukup. 


Rana sendiri yg mendengarnya sampai mengeluarkan air 
mata. Tapi jika Rana menangis lalu siapa yg memberikan 
Dinda semangat? Rana mendekatkan kursinya dan 
mengusap air yg ada di sudut mata Dinda. 


"Permisi"seorang perawat masuk dengan membawa nampan 
berisi makanan. 


Rana mengambil nampan itu dan mengucapkan terima 
kasih kepada pelayan. Setelahnya Rana duduk kembali. 


"Lo makan yah"Kata Rana menyodorkan sendok 


Dinda menggeleng,menutup mulut nya dengan rapat 


"Makan dikit aja"bujuk Rana lagi. 
"Gue gak suka bubur Rana" 
"Tapi ini bagus sama kesehatan lo" 


Dinda menggeleng dan memalingkan wajahnya ke samping 
kanannya 


"Kalau lo makan,gue traktir lo eskrim" 

Dinda tetap menggeleng."Kayak lo pernah traktir gue aja" 
"Kali ini gue janji" 

Dinda menggeleng tetap tidak mau 


"Kalau lo tetap gak mau makan. Gue bakal pergi"tegas 
Rana. 


Dinda masih tetap diam,Rana yg melihat tidak ada respon 
dari Dinda menggeser kursinya dan berdiri kemudian pergi 
menuju pintu, memegang handle pintu dan membukanya. 
Jelas saja ini membuat Dinda menoleh dan terisak 


"Rana"panggilnya dengan lirih 


Rana tidak menoleh dan berjalan satu langkah menuju 
keluar. 


"Ran,gue makan deh. Plis balik ke sini, jangan tinggalin 
gue"isakan Dinda semakin terdengar oleh Rana sehingga 
membuat Rana berbalik dan melihat Dinda yg mencoba 
meraih nampan tempat bubur. 


Jangan banyak gerak  dulu"tegas nya sembari 
membenarkan posisi tidur Dinda. 


Rana meraih tempat bubut dan menyuapi Dinda 
"Jangan pergi"kata Dinda 


Rana menyesali perbuatannya, bagaimana mungkin dia bisa 
seceroboh ini. Rana hanya mengangguk dan menyodorkan 
bubur nya sampai habis. 
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Tiga bulan berlalu. Dinda sudah bisa pulang tapi kaki nya 
masih sakit. Tidak separah dulu hanya saja Dinda berjalan 
harus menggunakan tongkat untuk menumpu badannya. 


"Pokoknya besok gue mau sekolah" tegas Dinda. 


Sekarang Dinda sedang berada di kamar Rana dan berdebat 
agar Dinda bisa sekolah besok. Bagaimana mungkin Dinda 
bisa tahan dengan rutinitas makan-tidur,makan-tidur. 
Tidak!! Dinda tidak akan betah dengan kegiatan itu. 


"Tapi Dinda,kaki lo belum sembuh" bantah Rana yg tidak 
terima dengan keputusan Dinda yg akan mencelakakan 
dirinya sendiri 


"Gue punya tongkat Rana"kata Dinda mengangkat tongkat 
yg ada di sampingnya 


"Gak. Sekali enggak,tetap enggak" keputusan Rana sudah 
bulat. 


"Gue mau sekolah. Gue gak betah di rumah" 
"Tapi Din--" 


"Rana,Dinda. kalian ada di dalam?" tanya Tina dan 
membuka pintu kamar Rana 


"Kalian ngapain?"tanya Tina 


"Ini ma,Dinda besok mau sekolah tapi kaki nya kan belum 
pulih dan gak boleh banyak jalan"adu Rana pada mamanya 


"Loh? Kok gitu?"tanya Tina dengan heran 


"Dinda gak tahan di rumah aja Tan. Dinda gak papa kok 
cuma duduk aja di kelas." 


"Sayang "Tina mengelus kepala Dinda dengan lembut 
"Kamu yakin?" 

Dinda mengangguk dan tersenyum. 

"Ya sudah,besok kamu sekolah" 

Rana heran"tapi ma--" 


"Rana kamu bisa jagain Dinda kan?" tanya Tina masih 
mengusap kepala Dinda dengan penuh kasih sayang 


"Iya ma"pasrah Rana. Jika mamanya sudah bicara maka 
Rana tidak bisa lagi membantah. Rana melirik Dinda dengan 
malas yg masih bergelayut manja pada mamanya. Dinda 
memeletkan lidahnya ke arah Rana. Rana menatapnya 
dengan kesal dan membaringkan tubuh nya di atas 
ranjangnya. 


"Kalian tidur saja,besok harus sekolah" Tina mencium kening 
Dinda dan mengusap kepala Rana. Hanya itu, tanpa ciuman 
hangat yg sering di berikan mamanya. 


Rana kesal setengah mati pada mamanya dan Dinda. 
Bagaimana mungkin mama nya lebih membela orang lain 
dari pada dia yg notabene nya anak kandung mamanya. 
Tidak adil. 


Dinda melihat wajah Rana yg mencoba menahan rasa kesal 
nya. 


"Ran? Lo marah yah?"tanya Dinda 


"Pikir aja sendiri"ketus Rana dan menarik selimut menutupi 
seluruh badannya 


Dinda hanya menghela nafas dan menghembuskan dengan 
Kasar. Kemudian mencoba tertidur dengan rasa sakit yg 
terus berdenyut menghantam kepalanya 


"Dinda,Rana? Bangun" Tina mengetok pintu kamar Rana 
dan membukanya, menampakkan Rana dan Dinda yg masih 
dalam keadaan tertidur pulas 


"Hey,bangun. Waktunya sekolah" Tina menyibakkan selimut 
Rana. Rana membuka matanya dengan malas. Tina beralih 
kepada Dinda. 


"Dinda,ayo bangun. Waktunya sekolah"Tina 
membangunkam Dinda dengan penuh kasih sayang dan 
membuat Rana semakin kesal saja. 


Dinda membuka matanya dan tersenyum saat melihat Tante 
Tina- mamanya Rana membangunkan nya dengan penuh 
kasih sayang. 


"Ayo tante bantu"Tina mengulurkan tangannya dan 
membantu Dinda berdiri. Melap Dinda dengan lembut dan 
mengambil pakaian Dinda. 


"Ma,pakaian Rana mana?"teriak Rana dari kamar mandi 


"Rana,mama lagi ngurusi Dinda. Kamu ambil sendiri 
aja"teriak mamanya balik. Rana yg mendengarnya semakin 
tersulut emosi. Rana keluar dari kamar mandi dan membuka 
pintu lemari. Mengambil seragam sekolah nya dan masuk 
kembali ke kamar mandi 


"Tan,tante bantu Rana aja deh. Dinda bisa sendiri kok"kata 
Dinda merasa tidak enak saat melihat ekspresi Rana 


"Gpp. Rana udah besar dan dia harus belajar mandiri"balas 
Tina. Tentu saja Rana mendengarnya. 


"Ma,kaos kaki Rana kemana sih?" tanya Rana 


"Kamu ambil aja di lemari kamu, mama udah masukin 
semalam"jawab mamanya masih fokus pada Dinda. Rana 
menghentakkan kakinya, menaiki tangga dengan perasaan 
kesal dan emosi yg menguasai dirinya. 


Rana turun kembali dan mememakai sepatunya. Berjalan 
menuju meja makan dan memasukkan bekal nya. 


"Rana pergi"pamit nya 


"Kamu berangkat sama mama aja. Nanti Dinda gak bisa 
jalan ke sekolah" 


Dinda lagi, Dinda lagi. Rana sudah lelah dan memilih diam 
menunggu Dinda yg Masih makan 


"Ma cepetan dong. Hari ini kan upacara" 


Tina tidak menghiraukan anaknya dan mengambil tas Dinda 
kemudian memberikannya 


"Ayo"ajak Tina masih dengan menuntun Dinda. Rana hanya 
berjalan malas dibelakangnya dan membuka pintu mobil 
kemudian masuk begitu saja tanpa mempedulikan Dinda. 


Dinda heran kenapa Rana seolah tidk mengacuhkannya. 
Tidak mau ambil pusing,Dinda masuk dan duduk di samping 
Rana. 


Dalam perjalanan tidak ada yg membuka suara sampai 
mereka tiba di sekolah. Dinda membuka pintu dan 
mengeluarkan tongkatnya. Mencoba keluar tapi tidak bisa 


"Sini tante bantu"Tina mengulurkan tangannya dan 
membantu Dinda keluar dari mobil. Sementara Rana 
menatap mereka dengan jengah 


"Kalian belajar yg rajin"pesan mamanya 
"Iya ma"jawab Rana dengan nada malas nya 


"Mama pulang dulu. Nanti kalau udah pulang tunggu di sini 
aja"pesan Tina lagi 


Rana dan Dinda hanya mengangguk seadanya dan masuk 
ke dalam kelas. 


"Rana,jagain Dinda"teriak Tina lagi saat Melihat Dinda 
kesusahan berjalan. 


Rana mengangguk sebagai balasan 


Mereka menyusuri koridor dalam keadaan diam tanpa ada 
satupun niatan untuk membuka percakapan. 


Rana berjalan santai menaiki tangga, tanpa memperdulikan 
Dinda yg masih diam mengamati tangga 


"Ran,gue gak bisa naik"kata Dinda 
"Irus?"tanya Rana 

"Bantuin gue" 

"Lo punya tongkat kan?" 


Dinda mengangguk 


"Manfaatin" 
"Tapi gue gak bisa" 


"Nyusahin aja"kata Rana berjalan turun dan siap membantu 
Dinda menaiki tangga. 


"Kalau lo gak mau. Gpp. Lo pergi aja" kata Dinda 


"Labil"ketus Rana dan berjalan menaiki tangga kembali 
meninggalkan Dinda. Dinda jelas bingung dengan sikap 
Rana. Sakit? Jelas, hatinya sakit saat melihat 
ketidakpedulian Rana padanya. Dinda berusaha naik tangga 
hingga mencapai ke atas dan berjalan kembali menuju kelas 


Sampai di kelas Dinda melirik ke arah Rana dan mendapati 
sahabatnya sedang bermain ponsel dengan santai. Dinda 
menghela nafas dan berjalan menuju bangkunya. 


"Ran,gue laper. Beliin makanan dong"suruh Dinda sambil 
memgang perutnya yg lapar 


"Malas"balas Rana dan berjalan keluar meninggalkan kelas. 


Dinda menghela nafas nya lagi. Bingung dengan sikap 
sahabatnya yg tiba berubah. Rana tidak mungkin marah 
hanya karna dia bersekolah hari ini. Tidak masuk akar,pikir 
Dinda. Memilih tidur dengan tangannya sebagai alas. 


Bel pulang sudah berbunyi sejak 5 menit yg lagi. Dinda 
sedang duduk di halte depan sekolah menunggu jemputan 
dan Rana yg ada di sampingnya sedang bermain ponsel 
tanpa sedikitpun menoleh ke arah Dinda. 


Tit Tit.... 
Seseorang berhenti di depan kami 


"Ran,ayo naik"ajak orang itu sambil membuka 
helmnya,menampakkan Revan yg sedang tersenyum. 


"Eh,Dinda? Lo pulang sama siapa?" tanya nya saat melihat 
keberadaan Dinda 


"Tante Tina"sahutnya dengan malas 
"Lo pulang aja,kita berdua nunggu jemputan" usirnya lagi. 


Rana berdiri dan berjalan menuju motor Revan membuat 
Dinda bingung dengan tingkahnya. 


"Ran? Lo mau ninggalin gue sendiri?" 


"Lo bisa nunggu sendiri kan? Gue ada janji Sama 
Revan" ketusnya 


"Tap--" 


"Jalan Rev"perintahnya tanpa menoleh sedikit lun ke arah 
Dinda. 


Dinda semakin bingung. Rana kenapa yah,tanyanya dalam 
hati. 
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Ini sudah 3 hari lamanya Rana bersikap seolah tidak peduli 
pada Dinda. Bahkan di sekolah,Rana sama sekali tidak 
mengajak nya bicara, malah kadang Rana sering 
meninggalkan Dinda sendirian di kelas. 


"Ran,gue punya salah ya sama lo?" tanya Dinda yg tidak 
bisa menahan dirinya lagi untuk tidak bicara pada Rana. 
Jujur saja,Dinda sakit ketika melihat Sikap Rana yg selalu 
bersikap ketus kepadanya. 


"Gak"jawab Rana cuek 


"Trus,kenapa lo selalu jawab pertanyaan gue pendek sama 
ketus, lo juga sering gak peduli sama gue" 


"Trus? Gue harus jawab pertanyaan lo panjang gitu?" 
Dinda mengangguk 

"Panjang"kata Rana 

"Ya gak gitu juga" 


"Lo mau nya apa sih?" bentak Rana yg sudah tersulut emosi 
"Io belum puas udah ngambil perhatian mama gue sampe 
gue merasa gak penting. Lo Mau ngambil papa gue juga? 
Iya?! Ambil,ambil aja."teriak Rana membuat seluruh 
perhatian tertuju pada mereka berdua. 


"Ran,gue gak--" 


"Stop Din. Gue capek sama lo. Lo tau? Gue muak sama sikap 
lo. Lebih baik lo pergi jauh dari hidup gue. Gue gak butuh lo. 


Lo tuh NYUSAHIN tau gak" potong Rana menekankan kata 
nyusahin. 


"Oke. Makasih buat senuanya, gue harap ini menjadi 
pertemuan kita yg terakhir kalinya"Dinda berjalan berbalik 
menuju gerbang. "Oh iya" ingatnya berbalik lagi melohat 
Rana yg terdiam. "Gue emang butuh kasih sayang seorang 
ibu. Gue butuh, banget. Tapi satu hal yg perlu lo tau" 
jedanya menyeka air bening yg berhasil keluar dari 
matanya. "Gue gak pernah sedikit pun ada niat ngambil 
kasih sayang Tante Tina dari lo sekalipun gue anak broken 
home dan haus akan kasih sayang seorang ibu"lanjutnya 
kemudian berjalan tertatih meninggalkan kawasan sekolah. 


Dinda tidak menyangka,Rana akan semarah ini kepadanya. 
Lagipula Siapa yg mengambil nyokap Rana? Dinda? Dinda 
tidak pernah mengambil Tante Tina dari Rana. Dinda bisa 
saja tinggal sendiri di apartemen nya tapi Rana yg memaksa 
nya untuk tinggal di rumahnya. 


Dinda melihat sekeliling dan banyak orang yg menatapnya 
dengan kasihan. Dinda benci tatapan itu. 


Dinda berjalan tertatih menuju gerbang. Menyuruh satpam 
untuk membukanya dan pergi keluar meninggalkan 
kawasan sekolah. Sungguh,hati nya begitu hancur saat 
mendengar bentakan Rana. Air matanya mengalir dengan 
deras tapi dia menghapus nya dengan kasar. Dia tidak boleh 
lemah hanya karna masalah ini. Dinda menyebrangi jalan 
tanpa menoleh ke kanan-kiri 


Bruk 


Sebuah mobil yg melaju dengan kencang menabrak Dinda, 
mendengar suara klakson mobil itu tapi kakinya tidak bisa 
berjalan lebih cepat dan pasrah pada keadaan saja. 


Semua orang mengerubungi nya dan menatapnya dengan 
Kasihan. 


"Ra-na"panggil Dinda dan menghembuskan nafasnya. Darah 
bercucuran dengan deras dari kepalanya dan matanya 
Terpejam 


Orang yg Menabraknya tadi lari tanpa bertanggung jawab. 
Warga membawa Dinda ke rumah sakit terdekat. 


Rana berjalan santai masuk ke dalam rumahnya, seperti 
tidak terjadi apa tadi siang. Membuka pintu rumah dan 
masuk. 


"Non?"panggil seorang pelayan 
"Ya,ada apa?" 
"Tadi nyonya berpesan agar Non Rana menelpon nyony" 


Rana mengangguk dan berjalan menuju kamar nya. 
Membaringkan tubuhnya sejenak. Rana tiba teringat 
dengan kejadian tadi pagi,saat dia dan Dinda bertengkar. 
Rana segera menepis pemikirannya. Beranjak dari tidurnya 
dan memasuki kamar mandi. Dia akan pergi dating bersama 
Revan 


"Keluarga pasien atas nama Dinda Kanya"panggil seorang 
perawat 


"Saya ibunya Dok" 


"Mari ikut saya ke ruangan" 


Tina mengangguk dan berjalan mengikuti dokter 


"Bagaimana keadaan anak saya dok?" tanya Tina dengan 
cepat 


"Pasien kehilangan banyak darah. Apa pasien pernah 
mengalami kecelakaan?"Tanya Dokter 


Tina mengangguk. 

Dokter menghela nafas dengan berat 
"Kemungkinan pasien untuk bertahan sangat kecil" 
Tina menangis mendengarnya. 

"Lakukan apa saja dok"tegas nya 

Dokter mengangguk 


Rana bersenandung kecil sembari menatap keluar jendela. 
Revan tersenyum dan mengelus kepala Rana. Rana menoleh 
ke arah Revan dam tersenyum. 


"Ayo turun"ajak nya setelah sampai di tujuan 


Rana mengangguk dan membuka pintu,menatap sekeliling 
dengan heran. 


Revan menggenggam tangan Rana dan menariknya masuk 
ke dalam pasar malam 


"Rev,ayo naik itu"ajak Rana menunjuk bianglala. Revan 
mengangguk dan memberi tiket. 


"Wah,lihat dari atas lebih indah yah"kata Rana dengan 
takjub melihat pemandangan di bawah. 


Revan hanya mengangguk dan tersenyum melihat wajah 
riang Rana. 


"Gue sayang lo"bisik Revan di telinga Rana membuat Rana 
tersipu malu dan jantungnya berdebar dengan sangat cepat 
saat merasakan hembusan nafas Revan yg hangat. 


"Gue juga"balasnya dengan suara pelan tapi Revan masih 
bisa mendengarnya. 


Setelah lama bermain di pasar malam dan makan di sebuah 
cafe. Mereka berjalan menuju pulang. Revan membawa 
mobil dengan kecepatan yg sedang. 


"Jangan senyum terus ah,nanti gue makin sayang"canda 
Revan sambil mengusap wajah Rana dengan tangan 
besarnya. Rana tersipu malu mendengar ucapan Revan. 


"Makanya muka lo jelekin, biar gue gak senyum terus"balas 
Rana mengusap wajah Revan. 


"Lo mau lihat muka jelek gue gak?" Tanya Revan 


Rana mengangguk. Revan mendekatkan wajahnya ke wajah 
Rana membuat Rana gugup dan menutup matanya. 


"Gue gak bisa jelek,karna gue selalu ganteng"bisik Revan di 
telinga Rana. Rana membuka matanya,melihat sebuah 
mobil truk berjalan berlawanan arah 


"Rev,mobil"tunjuk Rana dengan khawatir. Revan langsung 
membelokkan stir mobil dan alhasil mereka menabrak 


sebuah pohon. Rana kejang dan memegang dada nya 
kemudian pingsan. Revan yg masih bisa menahan lukanya 
khawatir bukan kepalang melihat Rana yg kejang dan 
pingsan 


"Rana bangun"panggil Revan menepuk pipi Rana dengan 
pelan. Tidak mendapatkan respon. Revan keluar dan 
mengangkat Rana menggunakan tangannya. Membawanya 
ke rumah sakit terdekat. 


"Sus,tolongin pacar saya"katanya membaringkan Rana di 
bed pasien. Suster tersebut membawa Rana ke dalam ICU. 


Seorang paruh baya menghampirinya bed pasien Rana dan 
menangis histeris melihat keadaan Rana. 


"Maaf bu,tolong tenang dulu. Dokter akan segera 
menangani pasien" kata perawat mendorong bed Tempat 
Rana berbalik. 


Revan berjalan menuju ruang ICU setelah mengobati 
lukanya. Keningnya berkerut. 


"Loh,tante ada disini? Tante ngapain? Ada yg sakit?"Tanya 
Revan dengan heran. 


"Apa yg terjadi?"tanya Tina mengabaikan pertanyaan Revan 
tadi, tangannya menyentuh kening Revan yg luka dan 
beralih ke tangannya. 

"Kenapa kamu bisa luka sepertu ini?dan Rana? Apa yg 
terjadi?" 


"Maaf Tan,Revan gak bisa jaga Rana" katanya dengan kepala 
tertunduk. 
"Kami kecelakaan tan"lirih Revan. 


Tentu saja berita itu membuat Tina semakin menangis. Apa 
yg terjadi? Kenapa 2 anak perempuannya bisa mengalami 
kecelakaan di waktu yg bersamaan. 


"Keluarga pasien atas nama Rana Annisa dan Dinda 
Kanya"panggil Dokter. Tina berdiri 


"Saya ibu dari kedua anak itu dok" kata Tina dengan cepat. 


"Pasien atas nama Dinda Kanya memanggil nama Rana 
sedari tadi" Kata Dokter "Dan pasien atas nama Rana Annisa 
harus segera mendapatkan donor jantung secepatnya"lanjut 
dokter. 


Tina terjatuh dengan lutut sebagai tumpuan. 


"Tan. Biar Dinda saya yg jaga,Tante cari donor jantung buat 
Rana" kata Rana membantu Tina berdiri 


Tina berjalan cepat keluar,dia sudah menelpon Ghani agar 
segera mencari donor jantung buat Rana. 


"Ra-na"lirih Dinda dengan pelan. Membuka 
matanya,menoleh ke samping dan mendapati seseorang yg 
juga sedang di rawat di ruang ICU. 


"Rana"panggilnya lagi. 


"Dinda"panggil seseorang. Dinda menoleh ke samping nya 
lagi. Mendapati Revan 


"Van,Ra-na mana"kata nya terbata. 
"Tenang dulu. Rana..." 


"Van" 


"Rana ada di samping lo" 

"dimana?"Tanya nya heran dan menoleh ke samping yg lain. 
"Rana? Sak-it?" 

"Rana kecelakaan"jawab Revan. 


Dinda berusaha bangkit,jantung nya bergerumu 
hebat,tangannya bergetar hebat,begitu juga dengan 
kakinya yg tidak kuat menopang badannya dan 


Bruk,Dinda terjatuh di lantai ruang ICU. 
Revan membantu Dinda berdiri. 


Dinda menangis histeris melihat Rana yg terbaring lemah 
dan selang yg memenuhi tubuhnya. 


"Rana"panggilnya mendekat ke arah Rana 
"Maaf,kami tidak bisa bergerak dengan bebas"kata Dokter 


Revan menarik Dinda untuk menjauh,Dinda memberontak 
walau kepala dan kakinya sakit. 


"Lepasin gue Van,gue mau sama Rana"berontak Dinda 


"Dinda,biarin dokter bekerja. Rana pasti selamat"Revan 
mencoba menenangkan Dinda 


"Tolong kamu pindahin pasien ini ke ruang rawat inap"tegas 
Dokter menyuruh seorang perawat. Perawat itu 
mengangguk dan memindahkan Dinda ke ruang rawat inap. 


"Van,gue mau ketemu Rana"berontak Dinda mencoba 
berdiri 


"Din,dengan ada nya lo disana gak bakal bikin keadaan 
membaik" 


"Rana butuh gue,Rana butuh semangat gue"tegas Dinda 
lagi berjalan tertatih keluar ruangan. 


Bruk... 
Dinda terjatuh tepat di depan pintu, 


"Din,dengarin gue. Biarin dokter meriksa Rana dulu"Revan 
membantu Dinda berdiri. 


"Van,gue mau ketemu Rana"kata Dinda dengan pelan. 
"Gue ngerti" 


"Rana butuh apa Van. Rana butuh mata? Atau Rana butuh 
darah? Bilang Van. Gue bisa ngasih dar--" 


"Jantung"potong Revan "Rana butuh jantung" 


Dinda terdiam. Mematung di tempat. Jantungnya 
bergemuru. Mendapatkan donor jantung bukan suatu hal 
mudah,hanya orang yg tidak sayang dirinya saja yg akan 
mendonorkan jantungnya. Bahkan orang yg selalu 
mendapat masalah seperti dirinya saja belum tentu 
memberikan jantungnya. 
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Tina kembali ke rumah sakit saat mendengar kabar dari 
Revan sudah ada yg bersedia mendonorkan jantungnya 
untuk anaknya. Dia akan berterima kasih banyak kepada 
orang tersebut dan membayar atau bahkan menghidupi 
keluarga yg ditinggal 


"Tante boleh liat siapa orangnya?" tanya Tina kepada Revan 
yg sedang duduk di depan ruang ICU. 


"Ruang no 38 Tan. Perlu saya antar Tan?"Tawar Revan 


"Tidak papa. Tante bisa sendiri" kata Tina dan berjalan 
menyusuri ruang rawat. 


Setelah lama mencari akhirnya Tina mendapatkan ruang no 
38. Tina membuka handle pintu dan mendapati orang yg 
akan mendonorkan jantungnya. Melihat ciri nya,keningnya 
berkerut saat melihat orang itu. Semakin mendekat dan 
melihat orang yg sedang terbaring itu. Tina terkejut dan 
terdiam melihat orang itu. 


"Argh"erengan kecil dari orang itu membuat Tina tersadar 
dan otomatis mengusap keningnya,mencium kening orang 
itu seakan mereka begitu dekat. 


Tina sedang bolak-balik di depan pintu ruang ICU,khawatir 
dengan operasi Rana yg berjalan dengan baik atau tidak. 
Sementara Ghani dan Revan duduk di bangku tunggu. 
Bukan karna mereka tidak khawatir, tapi bolak-balik seperti 
Tina tidak akan membuat keadaan membaik malah hanya 
membuat diri akan lelah saja. 


Lelah bolak-balik,Tina duduk di samping suaminya. Ghani 
menggenggam tangan Istrinya, Tina tersenyum dan 
menyenderkan kepalanya ke bahu Ghani,mencoba untuk 
tenang dan berpikir positif. 
Sementara Revan sedang bingung memikirkan masalah yg 
akan datang ke depannya. 


Pintu ICU terbuka dan menampakkan dokter dengan 
senyum yg mengembang. 


Tina,Ghani,Dan Revan berdiri bersama-sama. Senyumnya 
mereka mengembang melihat wajah Dokter yg tersenyum. 


"Selamat,pasien sudah membaik dan akan segera 
dipindahkan. Kita hanya perlu menunggu agar pasien 
siuman" 

Kata dokter sembari menjabat tangan ketiga orang tersebut. 
Mereka menghela nafas dengan lega saat mendengar kabar 
baik itu. Tina sampai memeluk Ghani dengan erat sampai 
Ghani kesulitan bernafas. 


"Maaf. Aku kelewat seneng" Tina meminta maaf kepada 
suaminya. 


Ghani tersenyum dan mengelus kepala Tina kemudian 
membawanya ke dalam pelukannya lagi. Membuat Revan iri 
dengan ke romantisan sepasang suami istri yg ada di 
depannya. 


"Hey Rana "panggil seseorang di belakangnya 


Rana berbalik dan tersenyum melihat orang yg 
memanggilnya berdiri tidak jauh darinya. 


"Dinda"katanya sambil memeluk Dinda dengan manja 


Dinda membalas pelukannya dan mengusap kepala Rana. 


"Lo dari mana aja sih?"tanya Rana masih dalam keadaan 
memeluk Dinda 


"Ayo"ajak Dinda mengabaikan pertanyaan Rana 


Dinda menarik Rana berjalan menuju sebuah bangku 
panjang. 


"Lo tunggu disini. Oke'"pesan Dinda kemudian pergi. Rana 
hanya menunggu Dinda 


"Nih"Dinda menyerahkan es krim kesukaan Rana padanya. 
Rana menerimanya dengan senyum mengembang. Dinda 
kembali duduk di samping Rana. 


"Bagi es krim lo"Rana meraih Es krim Dinda. 


"Lo kan punya es krim sendiri" Dinda kembali meraih es 
krimnya. 


"Dikit aja"Rana menjauhkan es krim Dinda. Dinda mencoba 
meraihnya lagi. 


"Rana balikin" 


"Dinda,tangan gue jangan di goyang. Nanti es krim nya jat-- 


H 


Telat. Es krim itu sudah jatuh mencium pasir dengan 
bebasnya. 


"Rana"rengek Dinda memukul lengan Rana membuat Rana 
merintih kesakitan. 


"Nih"Rana menyerahkan Es krimnya. Dinda tersenyum dan 
mengambil es krim Rana. Belum sampai tangannya 


menyentuh Es krim itu es krimnya sudah bernasib sama 
seperti es krim Dinda 


"Ya,jatuh"keluh Rana 
"Lo sih,megangnya gak kuat jatuhkan" 
"Ya maaf" 


Dinda menatap lurus ke depan. Rana menyandarkan 
kepalanya ke bahu Dinda. Lama mereka dalam posisi itu 
sampai akhirnya Dinda bersuara 


"Sudah waktunya lo balik. Gue juga mau balik"kata Dinda 
sembari berdiri dari duduknya. 


"Lo? Gue? Maksudnya apa sih?"tanya Rana dengan heran 
"kita kan tinggalnya sama. Ayo pulang sama" ajak Rana 
sembari berdiri juga 


Dinda memeluk Rana erat. Membuat Rana semakin bingung 
dengan sikap Dinda 


"Jaga diri lo baik yah"pesan nya melonggarkan pelukannya. 
Beralih mengelus kepala Rana dan mencium kening 
sahabatnya itu. 


"Gue pergi'"Dinda berjalan menjauh dari Rana. Rana 
menangis histeris melihat Dinda semakin lama semakin 
menghilang. 


Rana mengerjapkan mata. Kesulitan karna cahaya yang 
memasuki bola matanya. 


"Ma"panggilnya. 


"Sayang. Kamu udah bangun. Ada yg sakit?" tanya 
mamanya. 


Rana menggeleng menatap Tina, Ghani dan Revan. 
Semuanya ada kecuali 


"Ma,Din-da mana?"tanya Rana melihat sekelilingnya lagi. 
Semua nya diam. Tidak tahu akan menjawab apa. 
"Ma"Rana menyentuh tangan mamanya 


"Eh,itu. Dinda...ehm...Dinda. Oh iya tadi nenek Dinda datang 
dan bawa Dinda pergi ke Inggris"jawab Tina gugup. 


"Din-da gak mau kete-mu Rana dulu" katanya sedih. 


Tina mengusap kepala Rana "Dinda buru sayang. Oh 
iya"Tina meraih boneka yg ada di meja"Ini titipan Dinda. 
katanya kamu harus jaga boneka ini dengan baik. Kalau 
rusak dia gak mau ketemu kamu lagi" lanjut mamanya 
menyerahkan boneka itu. 


Rana meraih nya. 
"Dinda dtng ke ulang tahun Rana kan?"tanya Rana lagi 
Tina semakin bingung menjawab pertanyaan Rana. 


"Iya,Dia dtng kok" jawab Revan dengan cepat melihat 
kebingungan Mamanya Rana. 


Rana tersenyum,mendengarnya. Ntah Mengapa Rana begitu 
merindukan sahabatnya itu. 


"Kamu istirahat saja. Biar cepet pulang" perintah mamanya. 
Ghani sedari tadi hanya diam menyimak kebohongan yg 
sedang terjadi. 


Rana memejamkan matanya dan tertidur kembali 


Tina menghela nafasnya dengan berat. Ghani berjalan 
mendekat dan menyentuh bahu istrinya,mencoba 
memberikan kekuatan kepada Tina. 
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Hari ini adalah ulang tahun Rana. Seminggu menahan diri 
tidak bertemu dengan Dinda membuatnya berharap besar 
agar Dinda dtng malam ini. 


"Hey Rana. Happy Birthday"ucap teman Rana. Rana 
tersenyum dan menerima Kado yg di berikan. Mengucapkan 
terima kasih. Begitulah kegiatan nya di depan pintu 
menyambut teman yg di undang nya untuk dtng merayakan 
ulang tahun nya. Sampai acara dimulai 


"Tiup lilin nya,tiup lilin nya. Tiup lilin ya sekarang 
juga,sekarang juga" semua orang bernyanyi dan bertepuk 
tangan. Rana melirik ke sekeliling lagi mencoba memastikan 
Dinda akan dtng malam ini 


"Ran,tiup dong lilinnya. Gue udah gak sabar pengen 
makan"kata Seseorang temannya membuat yg lain 
menyorakinya. 


Rana tersenyum,memejamkan matanya dan meniup lilin. Air 
matanya jatuh ke pipinya,tapi dia Segera menghapusnya 
dan berlari ke kamar. Semua orang bingung melihat Rana 
menangis dan memasuki kamarnya bahkan membanting 
pintu dengan keras. 


"Maaf yah semua. Acara sudah selesai. Mohon mengerti"kata 
mamanya mengakhiri acara. Tina sendiri bingung dengan 
sikap anaknya itu. 


Semua orang kecewa dan pulang ke rumah masing 


"Maaf yah"ucap mamanya lagi dengan sopan. Kemudian 
berjalan masuk ke dalam rumah,menaiki tangga dan 
melihat Ghani dan Revan berusaha membuka pintu. 


"Rana. Sayang. Buka pintunya. Kamu kenapa? Cerita sama 
mama"kata Tina sambil mengetok pintu kamar Rana. 


"Mama bohong sama Rana. Mama bilang Dinda dtng. Tapi 
sampai sekarang Dinda belum dtng juga" kata Rana. 


"Sayang,dengerin mama dulu" 


"Rana mau sendiri ma"putus nya. Rana terduduk di samping 
ranjang, memeluk lutut nya dengan erat. Rana begitu kacau 
dan kecewa karna Dinda tidak dtng di hari ulang tahun nya. 
Seharusnya dia tidak perlu kecewa kan? Dia sudah 
menyuruh Dinda pergi dari hidupnya hanya karna mamanya 
lebih memilih bersama Dinda. Rana semakin menangis 
sesegukan, bahunya naik turun menahan isakan dan sakit di 
dadanya mengingat kejadian saat dia menyuruh Dinda pergi 
dari hidupnya. 


"Rana"kejut seseorang dari belakang. 


Rana berbalik dan mendapati sebuah boneka panda 
melayang. 


"Tara" 

"Dinda" Rana langsung memeluk Dinda. 

"gue marah sama lo"katanya tapi masih memeluk Dinda. 
"Marah kok bilang "kekeh Dinda membalas pelukan Rana. 
"Lo gak bakal peka kalau gue marah" kata Rana. 


"Gue orang nya pekaan kok"Belanya 


"Buktinya" 


"Buktinya?"Dinda tampak berpikir "buktinya gue tau Io 
kangen gue. Makanya gue dtng"kata Dinda dengan percaya 
Diri. 


"Tapi gue maunya lo dtng ke rumah. Bukan disini" 
"Apa bedanya?" 


"Ya beda lah. Di rumah semua orang liat lo,kalau disini gue 
doang yg lihat lo" 


“Gue dtng buat lo" 
"Ya tap-" 


"Brisik lo ah. Ayo duduk"Ajak Dinda mendudukkan Rana di 
bangku panjang 


"gue pengen denger alasan lo kenapa gak dtng ke rumah" 
Dinda berpikir."Karna kita beda dunia" 
"Dunia?"tanya Rana dengan heran 


"Nih"Dinda menyerahkan boneka yg sedari tadi 
dipegangnya. Rana menerimanya dengan senang hati. 


"Makasih"katanya. 
Dinda mengangguk.Dan berdiri. 
"Lo mau pergi?"tanya Rana dengan kepala menunduk. 


"Hey,kok jadi sedih gini. Senyum dong. Kan lo lagi ulang 
tahun. Gue juga udah dtng kan" 


"Tapi gue gak suka lo pergi" 
"Sini gue bisikin" 


Rana berdiri. Dinda sedikit menunduk menyamakan tinggi 
mereka. 


"Jaga diri lo baik "pesannya kemudian menghilang. 


"Dinda? Lo dimana?'teriak Rana bingung mencari 
keberadaan Dinda. 


"Dinda jangan tinggalin gue" teriaknya lagi dengan air mata 
yg sudah bercucuran 


"Dinda"Rana bangun dari tidurnya. Tina terkejut mendengar 
Rana yg tiba berteriak memanggil nama Dinda. 


"Rana? Kamu mimpi?"tanya Tina memberikan air kepada 
Rana. Rana meminumnya dan memberikannya kepada 
mamanya lagi. 


Tina meletakkan gelas kembali dan mendekat ke arah Rana. 
Membawa anaknya ke dalam pelukannya. Rana memeluk 
mamanya dengan erat. 


"Ma,Rana mau ketemu Dinda"isaknya 


Tina tidak kuasa melihat anaknya yg menangis. Rana harus 
tau keberadaan Dinda sebenarnya. 


"Sayang,kamu tidur dulu yah. Besok kita ketemu Dinda" 
"Janji" 
Tina mengangguk dan tersenyum 


Rana tertidur dengan paha Tina sebagai alasnya. 


"Ma,ayo kita ketemu Dinda" Rana sudah bersiap untuk 
bertemu dengan Dinda 


"Iya. Tunggu mama masak dulu" 


"Ma,biar bibi aja yg masak. Ayo ketemu Dinda"pinta Rana 
lagi menarik tangan Mamanya. 


"Iya,mama mandi dulu" 
"Cepetan ma" 


Tina hanya menggelengkan kepalanya melihat keantusiasan 
anaknya ini. Ikut tersenyum melihat senyum anaknya yg 
sudah lama hilang sejak kepergian Dinda. 


Ting Nong 
Ting Nong 
"Iya bentar"Rana berjalan membuka pintu. 


"Hey"sapa orang itu. "Nih,hadiah buat lo"katanya lagi 
memberikan setangkai bunga mawar 


"Lo petik dimana?"tanya Rana 


Dia terkekeh lalu menunjuk bunga yg ada di luar pagar 
rumah Rana 


"Bunga orang ini. Asal cabut aja"Rana mencubit perut Revan 
yg selalu memetik bunga sembarangan 


"Gue gak diajak masuk?" 


"Gak usah lo diluar aja. Temanin tuh Pak Ujang"suruh Rana 
menunjuk pak ujang yg sedang berjaga. 


Rana masuk. Keningnya berkerut melihat Revan tidak 
mengikutinya dari belakang. 


Rana kembali berjalan menuju pintu. Matanya menyipit 
melihat pak Ujang sedang berbincang dengan seseorang. 
Revan,batin nya 


Rana berjalan menuju posko jaga Pak Ujang. 
"Lo ngapain disini? "Tanyanya pada Revan 


"Lo kan nyuruh gue nemenim pak ujang. Ya gue 
temenin"sahut nya 


Rana menjewer telinga Revan. 


"Ayo cepet masuk"Rana menyeret Revan seperti anak kecil 
dengan menjewer telinganya biarpun tinggi Rana tidak 
mencapai. 


Pak Ujang hanya terkekeh melihat tingkah dua sejoli ini. Ikut 
senang melihat anak majikannya kembali ceria. 


"Rana lepasin"Revan berusaha melepas tangan Rana yg 
masih bertengger di telinganya. 


"Eh Revan? Kamu udah sampai?" Tina segera menghampiri 
Revan 


Revan tersenyum dan menyalam Tina 
"Telinga kamu kenapa merah?"tanya Tina 


"Itu Tan. Rana jahat. Masa telinga Revan dijewer sih,kan 
sakit"adu Revan seperti ajak kecil. 


Tina mengusap telinga Revan dan menjepitnya dengan jari 
jempol dan telunjuk. 


"Tante tambahin,karna kamu gak bisa jagain Rana" 


Rana terkekeh,melihat wajah memohon Revan kepada 
mamanya. Rana teringat dia akan bertemu Dinda sekarang 


"Ma,ayo ketemu Dinda"Rana sudah menarik keduanya 
menuju mobil. 


Mereka bertiga masuk ke dalam mobil Revan. 


"Ma Kok kesini sih? Dinda mana? Kita gak ke tempat Dinda? 
Dinda udah pulang kan?"tanya Rana heran melihat 
sekeliling. Semalan Tina mengatakan kalau Dinda sudah 
pulang. 


Tina dan Revan berjalan menyusuri setiap gundukan tanah. 
Rana berlari mengejar mereka yg sudah berjalan jauh 
darinya. 


Mereka berhenti tepat di sebuah gundukan Tanah 

Dinda Kanya,batin Rana. 

"Ma. Namanya kok sama kayak nama Dinda yah? Trus ini 
makam siapa? Kita ngapain disini?"tanya Rana yg masih 


tidak bisa mencerna. 


"Ma,mama kok diam aja sih. Rana nanya ini"kata Rana lagi 
sambil berjongkok. matanya tertuju pada nama yg tertulis. 


Dinda Kanya. 
Lahir. 23-3-2001 
Wafat: 7-10-2 016 


Nama,Tanggal lahir bahkan tanggal wafat nya sama persis 
ketika Dinda pergi ikut neneknya ke Inggris. Tapi Rana 
merasa begitu dekat dengan orang ini. Jantungnya berdetak 
dengan cepat,tangan nya keringat dingin. 


"Ma,ini Dindanya orang lain kan? Bukan Dinda nya Kana? 
Ma,Rana mau ketemu sama dinda yg Rana kenal, sahabat 
Rana. Bukan Dinda orang la-" 


"Ini Dinda yg kamu kenal"potong mamanya dengan cepat. 
Tina harus menceritakan semuanya sebelum terlambat. Tina 
berjongkok menyamakam tingginya dengan anaknya. 


"Mama ngomong apa sih? Rana gak ngerti"tanya Rana 
dengan heran lagi. Jangtungnya semakin berdetak dengan 
kencang bahkan keringat sudah keluar dari keningnya. 
"Ma,ayo pulang Rana Takut"Rana berdiri 


"Kamu tidak ingin bertemu dengan Dinda?"tanya mamanya 
masih dengan menatap gundukan tanah di depannya 


"Mana? Rana gak lihat Dinda"Rana melihat sekelilingnya 
lagi. 


"Dia ada di depan mama. Sini"Suruh Tina sembari menepuk 
tanah bekas pijakan Rana tadi. 


Rana berjongkok lagi 
"Mana ma?"tanya Rana 
"Dia ada di dalam tanah ini" 


Jantung Rana seakan berhenti mendengar mamanya berkata 
seperti itu. 


"Ma,Rana gak ngerti" 


Tina diam. Bingung harus menceritakan dari mana 


"Dinda sudah pergi meninggalkan kita semua"kata Revan 
sembari berjongkok di samping Rana. 


Rana menoleh ke arah Revan dengan tatapan bingung. 


"Rana mau tau semuanya,apa yg sebenarnya terjadi?"tanya 
Rana bingung,bahkan matanya sudah berkaca menerka apa 
yg akan di dengarnya. 


Revan menarik nafasnya dalam kemudian 
menghembuskannya 


Flashback On 
"Gue bakal donorin jantung gue"putus Dinda. 
"Jangan qila Din" 


"Gue gak gila. Gue cuma mau Rana sembuh sekali pun gue 
harus mati. Lagi pula, gue gak punya siapa lagi di dunia ini" 


"Lo masih punya Rana,lo masih punya Tante Tina mereka 
sayang sama lo" 


"Karna itu gue harus donorin jantung gue. Gue gak bisa lihat 
Rana kesakitan. Gue gak bisa lihat Tante Tina sedih" 


"Tapi Din,kalau Rana tau dia pasti terpukul,dia bakal nyari lo 
waktu dia buka matanya,dia bakal sedih kalau dia tau. Gue 
mohon lo pikirin lagi keputusan lo" 


"Keputusan gue udah bulat. Lagi pula Rana gak bakal tau 
kalau mulut lo gak ember"ketus Dinda 


"Cepat atau lambat Rana bakal curiga" 


"Kasih tau semua nya kalau waktunya udah pas. Skrng,lo 
telpon Tante Tina kalau jantung buat Rana udah ada" 


Flashback off 


Rana terdiam mrmbeku di tempat. Jantung nya seakan 
berhenti,dunia nya hancur. Air matanya sudah bercucuran 
dengan deras,jarinya pucat dan kukunya memutih akibat 
terlalu kuat memegang tanah. 


"Kamu ikhlasin Dinda,Dia udah tenang sekrang"Tina 
mengelus rambut Putri nya. 


"Mama bohong. Mama pasti bohong. Ma,ayo ketemu 
Dinda,ini pasti Dinda nya orang lain. Dinda udah janji bakal 
terus sama Rana"isaknya meraung 


Tina hanya bisa diam. 
"Ran,tenang du-" 


"Diam,lo- akh. Gue benci kalian"Ran berlari menjauhi 
mamanya dan Revan. Revan hendak mengejarnya tapi Tina 
menahan nya dan menggelengkan kepalanya seolah 
berkata biarin dia sendiri dulu. Revan menghela nafasnya. 
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Disini Rana skrng,terduduk di tangga sebuah rumah pohon. 
Rumah pohon yg mempunyai banyak kenangan bersama 
Dinda. Rana menoleh ke samping melihat sebuah lapangan 
basket 


"Rana,ayo temen gue main"ajak Dinda sambil memantul 
bola basket 


"Gue gak tau main "tolak Rana 


"Gue ajarin"Paksa Dinda menarik tangan Rana. Rana hanya 
bisa pasrah. 


"Lihat gue main"Dinda memegang bola 


"Cara megang bolanya. Satu tangan megang di 
samping,satunya lagi mendorong dari bawah"jelas Dinda. 
Rana hanya mengangguk dan Memerhatikan Dinda dengan 
malas 


"Kakinya dibuka dikit,trus ditekuk. Kemudian,hap. Lempar 
bolanya" Dinda melempar bola basket dan ya, bolanya 
masuk. "Ngerti kan?" 


“Gitu doang?"tanya Rana 
"Coba aja dulu" 


Rana mengambil alih bola. Mempraktekkan apa yg 
dijelaskan Dinda tadi. Rana mulai menekuk kakinya dan 
melempar bolanya dan hap. Bukannya masuk malah 
mengenai besi 


Auw. 


Bolanya memantul lagi ke kening Rana. Rana merintih 
kesakitan dan berlari menuju Dinda menubruk badan Dinda 
dan menangis. 


Rana tersenyum kecut saat mengingat dirinya yg cengeng 
dan selalu menangis di pelukan Dinda. Dadanya sakit saat 
mengingat setiiap kenangan yg pernah mereka lalui. 
Mengingat kejadian sewaktu dia membentak Dinda pergi 
dari hidupnya. Dinda benar, kejadian itu adalah kesempatan 
Rana bertemu denhan Dinda untuk yg terakhir kalinya. 


Saat pertama kali mereka bertemu. Dinda menolong Rana 
yg menangis karna seorang lelaki yg berumur tua mencekal 
tangannya dan berusaha membuat Rana masuk ke dalam 
mobilnya. Disaat itu Dinda datang dan menyelamatkannya. 


Rana kembali menangis tidak bersuara hanya air matanya 
yg tidak bisa berhenti untuk turun dan dadanya kian sakit. 
Rana menaiki tangga rumah pohon dan masuk. Melihat ke 
sekeliling rumah pohon itu. Banyak foto yg tertempel di 
sana. Di sudut rumah itu ada Bola basket yg dulu mencium 
keningnya, menoleh ke samping di dekat pintu,keningnya 
berkerut saat melihat ada sofa disana dan 1 unit televisi 
berserta sebuah DVD. Rana berjalan menuju tv 
itu,keningnya semakin berkerut saat melihat sebuah CD ada 
di atasnya. Rana mengambil CD itu dan memasukkan ke 
dalam DVD. Menunggu loading yg sedang berjalan. 
Menampakkan foto kenangan nya bersama Dinda, 
mengeluarkan bunyi yg indah. Rana tersenyum saat 
menyadari ini adalah sebuah hadiah untuknya dari Dinda. 
Matanya kembali perih. 


"Happy Birthday Rana ku. Cie,yg makin tua. Selamat 
yah,gue harap lo makin baik ke depannya. Ini hadiah gue 
buat lo. Lo tau gak,gue susah payah tau buatnya. Lo tau kan 
gue gak suka lakuin hal ribet kayak gini. Tapi buat lo,apa sih 


yg enggak. Gue mohon sama lo, jangan pernah nyalahin diri 
lo sendiri karna kepergian gue. Gue pergi karna pilihan gue 
sendiri. | Love You"kata Dinda dan memberikan ciuman jarak 
jauh bertubi-tubi sembsri menahan rasa sakitnya 


Rana menangis saat melihat Dinda yg kesakitan. Rana 
yakin,Dinda pasti merekam ini saat Dinda sakit dulu, Dinda 
yg masih mengenakan baju pasien dan selang yg masih 
setia di tangan dan hidungnya. Rana tau, bagaimana 
susahnya Dinda saat harus tersenyum di depan sebuah 
kamera. Dinda bukan orang yg suka bermain sosmed malah 
Dinda bisa dikatakan Anti Sosmed. Rana saja harus 
memaksa Dinda terlebih dahulu agar mau berfoto 
dengannya atau mengambil foto Dinda secara diam . Rana 
kembali mengeluarkan CD dari DVD memasukkannya lagi ke 
dalam plastik,keningnya berkerut lagi saat melihat sebuah 
kertas ada si samping DVD. 


Sebuah Dus Dalam Kamar Di Bawah Tempat Tidur Lo 
Rana segera keluar dan berlari menuju rumah nya. 
"Halo"sapa seseorang dari balik telepon. 


"Halo,ini gue Revan. Gue udah lakuin semuanya, dan 
sekarang dia marah. Gue harus ngapain?" 


"Biarin aja" 
"Gimana mungkin gue biarin dia nangis di depan gue" 


"2 minggu lagi gue balik. Gue mohon sama lo jaga dia baik . 
Lakuin apa yg menurut lo baik" Orang itu memutuskan 
telpon nya secara sepihak. 


Revan menghembuskan nafasnya dengan berat. Mengacak 
rambutnya, tidak paham dengan permainan yg sedang 
diikutinya. Bagaimana mungkim Revan membiarkannya 
menangis di depannya dan Revan tak tau harus melakukan 
apa. 


Rana membuka pintu rumah berlari menaiki tangga 
kamarnya dan memasuki kamarnya. Tertidur di 
ambal,tangannya menerawang jauh ke dalam kolong 
mejanya. berhenti ketika merasakan sebuah dus besar,Rana 
yakin itu dus yg dimaksud Dinda. Rana segera menariknya 
keluar. Mengangkat dus itu keatas tempat tidurnya. 
Mengoyak dus besar itu. Senyumnya mengembang saat 
meliihat sebuah boneka panda yg begitu besar melebihi 
besar badannya,Rana memeluk Panda itu,jika Dinda masih 
ada dia pasti sudah mencium Dinda dan berterima kasih 
banyak karna sudah membelikan sebuah boneka yg selalu 
di dambakannya. Rana memeriksa dus itu lagi dan 
mendapati sebuah boneka berbentuk love yg bertuliskan 
Rana Annisa. Rana memeluk boneka itu. Menghirup parfum 
yg sering di pakai Dinda,Rana seperti merasakan Dinda yg 
memeluknya. Rana memejamkam matanya sembari 
memeluk boneka pandanya. 


"Rana'teriak Dinda 


Rana berbalik dan mendapati Dinda yg sedang memakan es 
krim sembari mengangkat tangannya 


Rana berlari dan menubruk badan Dinda 


"Lo jahat,lo pembohong,lo gak nepati janji lo"kata Rana 
memeluk Dinda dengan erat 


Dinda membuang es krimnya. Tangannya mendekap Rana 
dengan erat 


"kenapa lo lakuin ini?"isak Rana,air matanya sudah 
membasahi baju Dinda 


Tangan Dinda mengelus kepala Rana. Dadanya sakit saat 
mendengar isakan Rana. 


“Gue gak bisa lihat lo kesakitan"Kata Dinda masih dengan 
tangan mengelus kepalanya 


"Tapi gue lebih gak bisa kalo lo gak ada" 


"Lo bisa Ran,gue yakin" Dinda melonggarkan 
pelukannya,tangan nya memegang bahu Rana menatap 
sahabatnya ini dengam insten. Dinda menarik Rana 
mendekat ke arah nya. Mencium kening Rana lama dan 
kembali memeluknya. 


"Gue harus pergi,lo juga harus balik. Jangan nangis lagi" 
Dinda berjalan menjauh dan menghilang. 


Rana membuka matanya,matanya perih dadanya sesak saat 
kembali bermimpi bertemu Dinda. Rana memeluk boneka 
panda nya dengan erat 


Tok Tok Tok 
Rana mendengarnya,tapi enggan untuk membukanya 


"Rana,ayo makan dulu. Ini udah malam loh,nanti kamu 
sakit"teriak Tina dari luar sembari mengetuk pintu kamar 
Rana. 


Tidak ada jawaban. 


"Sayang,buka dulu pintunya. Papa udah nunggu di bawah 
tuh, papa bawain kamu hadiah,ayo lihat dulu" bujuk Tina 
lagi. 


Tidak ada jawaban. Tina menghela nafasnya,bingung harus 
membujuk anaknya dengan cara apa lagi. 


"Ya,sudah kalau kamu tidak mau, mama kasih aja hadiahnya 
ke orang lain" 


Masih sama,tidak ada jawaban. Tina pasrah dan kembali 
turun ke bawah. 


Didalam Rana, tepatnya di balkon kamar Rana 
diam,matanya sibuk Memerhatikan bintang di langit. Tes,air 
matanya jatuh membasahi boneka yg masih setia 
menemaninya. 


Dinda gue kangen,batinnya 
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Ini sudah seminggu Rana tidak mau keluar rumah kecuali 
pergi sekolah. Bahkan Rana suddah seperti mayat hidup. 
Bibir nya pucat,pipinya semakin tirus. Tina,Ghani,dan Revan 
sampai bingung harus membujuk Rana agar mau keluar dari 
kamarnya dan kembali seperti semula. 


Rana turun dari kamarnya dengan lunglai. Rana sudah siap 
dengan seragam dan tas yg sudah bertengger di bahunya. 
Rana berjalan malas ke arah pintu,tangan nya menyambar 
sepatu dan menentengnya kemudian memasuki mobil. 


"Jalan Pak"perintahnya. Pak ujang mengangguk. 
10 menit kemudian, 


Mereka sampai. Rana turun dengan malas berjalan menuju 
kelasnya. Kaki lemasnya menaiki tangga. Rana terduduk di 
samping nya,menoleh sebentar ke samping menatap lama 
bangku yg sudah lama kosong. Matanya perih,Rana kembali 
menoleh ke depan menenggelamkan wajahnya di dalam 
lipatan tangannya. Bahunya naik turus,dadanya sesak. 


Revan yg ada di luar kelasnya menatap Rana sedih,pacarnya 
itu belum bisa menerima kepergian Dinda. Tangannya 
mengambil ponsel yg berada di kantongnya. Mengotak-atik 
ponselnya kemudian menempelkannya ke telinganya. 


"Halo"sapa seseorang dari seberang 


"Gue harus gimana? Dia masih sedih, dia gak mau makan 
sama keluar kamar kalau gak ke sekolah. Semua cara udah 
gue lakuin,tapi Dia tetap kek gini"jelas Revan to the point 


"Seminggu lagi gue balik" 


Lagi,dia memutuskan sambungan sepihak. Membuat Revan 
hanya bisa menghela nafasnya lagi. 


Revan memasuki kelas Rana 
"Ran"panggilnya menyentuh bahu Rana "lo oke" 


Rana mendongak menatap Revan yg tersenyum kepadanya. 
Revan berjongkok menyamakam tinggi mereka. Menangkup 
wajah Rana. 


Rana tersenyum kecut dan memeluk Revan. Revan 
membalas pelukannya dan mengelus kepala Rana. Rana 
melonggarkan pelukannya, menghapus air matanya yg 
masih turun sampai saat ini. Revan merogoh sakunya, 
mengeluarkan sebuah surat. 


"Gue sebenarnya gak mau buat lo sedih lagi,tapi gue harus 
ngasih ini sama lo. Jangan sedih lagi" Revan mencium 
kening Rana sekilas dan menghapus air mata Rana. 
Setelahnya berdiri dan berjalan keluar. 


Semua orang iri melihatnya, sejak kepergian Dinda,Rana 
dan Revan semakin dekat. Revan tidak segan lagi untuk 
memeluk Rana atau mencium keningnya juga sebaliknya. 
Tapi biarpun seperti itu,Rana tetap sedih dan tidak terima 
kepergian Dinda. 


Rana berjalan memasuki kamarnya, membaringkan 
tubuhnya sejenak. teringat pada surat yg di berikan Revan 
tadi, merogoh kantongnya dan membuka surat itu 


Ran,gue tau lo bakal marah dan gak terima sama keputusan 
konyol gue. Tapi lo tau,gue lebih marah sama diri gue 
sendiri saat gue biarin lo kesakitan tapi gue gak bisa lakuin 


apa . Gue bisa aja nyari orang lain yg relain jantungnya buat 
lo. Tapi buat apa gue hidup kalau dunia sendiri udah nyuruh 
gue pergi sejauh mungkin.Gue bakal bertahan kalau dunia 
nyuruh gue bertahan sebaliknya gue bakal pergi kalau dunia 
gue nyuruh buat gue pergi. Lo tau,lo itu dunia 
gue,semangat hidup gue, gue sakit saat lihat lo nangis,gue 
seneng saat liat lo senyum atau bahkan sampe ketawa. Gue 
tau mungkin gue nyusahin lo,gue sadar! tapi gue pikir lo 
bakal ngerti gue. Ngerti jalan hidup gue. Lo dunia gue,lo 
nyuruh gue pergi, maka gue pergi. Jaga diri lo baik . Gue 
sayang lo,banget. 


Rana melipat kertasnya,dada semakin sakit saat tau Dinda 
pergi karnanya. Rana sudah tidak bisa menahan air 
matanya, pipinya sudah basah. Rana memeluk bonekanya 
lagi, menangis dalam diam. Menyesali perkataannya yg 
menyuruh Dinda pergi. 


Sudah seminngu lamanya Rana tidak keluar kamar. Dan 
sekarang Rana Tidak mau makan,atau pun sekolah,Rana 
hanya mengurung diri di dalam kamar. 


"Rana,makan dulu. Ini mama buatin makanan kesukaan mu. 
Ayo makan nanti keburu dingin lo"bujuk Tina entah untuk 
keberapa kalinya. Tina sudah lelah melihat anaknya yg 
semakin kacau. 


"Revan aja yg makan tan,Rana kayak gak mau"pancing 
Revan dari luar. 


Tidak ada jawaban 


"Rana,ini Makanan kamu mau dimakan Revan lo,mama udah 
Capek tau buatnya,masa kamu gak mau makan'"kata Tina. 


Tidak ada jawaban. 
Tina menghela nafasnya berat. 


"Biar saya yg bujuk"kata seseorang dari belakang. Tina 
berbalik, keningnya berkerut, tidak percaya dengan apa yg 
baru dilihatnya. pandangannya menghadap ke arah 
Revan,Revan tersenyum dan mengangguk. Tina 
menyerahkan nampan ke pada orang itu. 


"Rana,buka pintu. Makan dulu"bujuk orang itu. 


Rana mendengarnya,suara itu begitu familiar di telinganya. 
Suara itu,suara orang yg sangat dia rindukan. 


"Rana"panggil orang itu lagi sembari mengetuk pintu kamar 
Rana. 


Rana berdiri dari tidur nya,berjalan pelan menuju Pintu. 
Telinganya ia tempelkan di pintu,mencoba mendengar 
dengan seksama suara itu. 


"Rana,kalau lo gak buka pintunya dalam hitungan ke 
tiga,gue bakal pergi"pancing orang itu. 


Rana sudah memegang handle pintu, jantungnya berdetak 
cepat,tangan Keringat dingun 


"Satu" orang itu mulai menghitung 
"Dua" 


Rana semakin yakin suara itu berasal dari orang yg dia 
rindukan 


"Te" 


Rana membuka pintu,mata nya berhenti tepat pada orang 
itu. Rana langsung menubruk orang itu, memeluknya 
dengan erat. Menyembunyikan wajah nya.Orang itu sedikit 
mundur karna pelukan mendadak,dengan cepat orang itu 
memberikan nampan tempat nasi kepada Revan 


"Jangan pergi"lirihnya. Air matanya sudah membasahi baju 
orang yg sedang di peluknya. Orang itu membalas pelukan 
Rana,mengusap kepalanya dengan lembut. 


"Gue disini. Jangan nangis lagi"orang itu mengahapus air 
mata Rana. Kemudian tersenyum. Memeluknya lagi. 


"Gue kangen,Dinda"rengek Rana memeluk Dinda dengan 
erat lagi. "Jangan pergi,gue dunia lo kan? Gue nyuruh lo 
tetap sama gue,jadi lo jangan pergi"isaknya. Dadanya 
semakin sesak,bahunya naik turun. 


"Iya. Gue bakal tetap Disini"tegas Dinda. 


Rana melonggarkan pelukannya, menatap Dinda lekat, 
mencoba memastikan ini memang Dinda nya bukan Dinda 
orang lain. 


"Gue Dinda nya lo,bukan Dindanya orang lain"kata Dinda 
melihat Rana yg belum yakin sembari memencet hidung 
Rana. 


Rana terkekeh dan memeluk Dinda lagi. Revan dan Tina ikut 
tersenyum melihat Rana yg kembali seperti dulu lagi. Dinda 
mengambil nampan tempat nasi. 


"Ayo makan dulu"kata Dinda,menarik tangan Rana 
memasuki kamarnya, kemudia mendudukkan Rana di tepi 
tempat tidur. 


"Bukan mulut lo"perintah nya. Rana membuka mulutnya 
dan memakan suapan yg di berikan Dinda. 


Tina tersenyum lagi,merasa lega melihat putrinya mau 
makan. 


Rana memegang wajah Dinda sekilas, belum percaya 
dengan orang yg ada didepannya ini. 


"Tangan lo bau"kata Dinda mengusap wajahnya dengan 
tangan nya sendiri. Rana cemberut. 


"Yang donorin jantung buat lo itu bukan gue"jelas Dinda 
sembari menyuap Rana. Tina yg mendengarnya jelas kaget. 
Pasalnya Tina meliihat sendiri kalau Dinda di bawa masuk ke 
dalam ruang operasi. 


"Itu saudara kembar gue"lanjutnya 
"Lo pasti kaget kan? Sama gue juga" 


Tina mulai mengerti. Rana mengangukan kepalanya. 
Flasback On 


Seorang perempuan yg memiliki tinggi dan ciri yg mirip 
dengan Dinda membuka pintu dengan kedua orang tuanya. 
Dia menatap Dinda lekat, ikut merasakan sakit saat melihat 
Dinda terbaring lemah. Tangan bebasnnya mengusap 
telapak tangan Dinda sembari Duduk di kursi. 


"Ini Dinda,saudara kembar kamu" sahut mama nya yg ada 
di samping. 


"Dia kenapa?"tanya nya. Mamanya menggeleng. 


Dinda membuka matanya saat mendengar suara ribut. 
Matanya mengerjap saat melihat orang yg ada di 


sampingnya. 


"Mama,Papa"wajahnya menunjukkan keterkejutan saat 
meliihat papa,mama dan seorang perempuan yg mirip 
dengannya. 


"Dinda,kenalin. Ini saudara kembar kamu,namanya sama 
seperti kamu. Dinda Kanya. Tapi kami sering manggil dia 
Kanya"jelas mamanya melihat ke bingung Dinda. Dinda 
kembali memasang wajah datar nya. 


"Oh'"jawabnya dingin kemudian mengalihkan pandangannya 
ke arah lain. 


"Kamu tidak suka kami ada Disini?"tanya papanya melihat 
reaksi putrinya yg kelewat santai. 


"Gak,mending kalian pergi. Dinda bisa bertahan tanpa 
kalian kan. Buktinya Dinda bisa bertahan sampai 
sekarang"jawab Dinda ketus. 


"Lo gak mau ketemu gue? Gue kakak lo"tanya 
Kanya,kembaran Dinda. 


“Gue gak punya siapa " 


"Dinda,kami tau kami salah. Mama tau mama Sama papa 
selalu mengabaikan kamu. Tapi,mama sama papa udah 
sadar kalau mama sama papa gak seharusnya ngabain 
kamu" jelas mamanya sedih 


Dinda tertegun. Matanya perih,dadanya sesak mendengar 
mamanya baru menyadari saat dia hidup tinggal beberapa 
menit lagi. 


"Din,udah waktu-loh? Tante sama Om Disini? Dan-"Revan 
terkejut melihat ketiga orang yang ada di depannya. 


"Apa yg sudah waktunya?"tanya Kanya kepada Laki yg ada 
di depan pintu. 


Revan melirik ke arah Dinda,Dinda yg merasa 
dilihat,mengangguk seolah berkata 'ceritain aja'. 


"Dinda harus melakukan operasi pendonoran jantung 
kepada Rana,dan ini sudah waktunya operasi Dilakukan" 
jelas Revan. 


Diana,Julfan dan Kanya terkejut mendengar penjelasan 
Revan. 


"Din,lo sadar keputusan lo salah"tanya Kanya 


"Lo bukan siapa gue,jadi gak udah ikut campur sama 
kehidupan gue" jawab Dinda ketus 


"Gue kakak lo,gue wajib tau kehidupan lo" 


Revan yg mendengarnya terkejut. Pasalnya Dinda sama 
sekali tidak pernah bercerita bahwa dia mempunyai saudara 
kembar,bahkan mereka Begitu mirip. Tidak ada yg bisa 
membedakan mereka selain orang tuanya. 


"Van,udah waktunya. Ayo"ajak Dinda menarik ujung baju 
Revan agar dia mendorong bed,tempat tidurnya 


Kanya menahan Revan yg mendorong bed Dinda. 
“Gue bakal gantiin lo"putus Kanya tanpa berpikir, 


"gue bilang gak usah ikut campur. Lagian lo masih punya 
mama sama papa. Lo masih harus jagain mereka atau 
sebaliknya" 


"Karna itu gue bakal gantiin posisi lo. Gue udah ngerasain 
kasih sayang mama sama papa. Sementara lo? Mama sama 


papa udah cerita semua ke gue. Dan mama sama papa mau 
memperbaiki hubungannya kalian. Jadi gue mohon sama 
lo,kasih mereka kesempatan" 


"Kanya benar Dinda. Kami menyesali perbuatan kami. Jujur 
saja,mama sama papa lebih seneng kalau kita bisa kumpul 
bareng lagi,tapi kalau Kanya memang harus gantiin posisi 
kamu. Mama coba ngerti"Diana mendekat Dinda kemudian 
mengusap kepalanya. Dinda merasa hangat karna 
perlakuan mamanya. Biarpun Tina selalu menyayangi dan 
menganggapnya seperti anak sendiri, tetap saja,Dinda 
selalu merindukan kasih sayang dari orang tuanya 


Dinda menghela nafasnya kasar. 


"Dinda udah maafin mama sama papa. Tapi Dinda gak biarin 
Kanya yg harus ngerelain jantungnya buat Rana" 


“Gue tau lo masih pengen terus sama Rana. Gue gpp kalau 
gue harus relain jantung gue buat Rana" 


Dinda diam kemudian mengangguk. 


"Gue mohon sama lo. Jangan kecewain mama sama 
papa"'pesan Kanya 


Dinda mengangguk dan tersenyum. 


"Lo,tolong anter gue sekarang" katanya menunjuk Revan. 
Revan mengangguk,kemudian permisi kepada orang tua 
Dinda dan menuntut Kanya ke ruang operasi. 


Flashback Off 


Dinda meletakkan piring tempat nasi Rana setelah habis. 
Kemudian mengambil gelas dan memberikannya kepada 
Rana. Rana meminumnya sampai habis 


"Jadi lo kemana selama 3 minggu terakhir? "Tanya Rana 


"Gue ikut nyokap bokap ke rumah Paman gue di London. 
Mereka rujuk lagi. Setelahnya gue balik ke sini lagi, baru 
nyampe trus langsung kesini. Kata Revan lo gak mau makan 
udah dua hari"jelas Dinda. 


Rana menundukkan kepalanya dalam. 

Dinda berbaring di tempat tidurnya. Menarik Rana sampai 
terjungkal ke belakang dan tertidur di samping nya. 

Dinda memejamkan matanya, badannya sunggu lelah 
sekali. Tangan bebas Dinda mengusap kepala Rana, 
menyuruh Rana tidur secara tidak langsung,selain tidak 
mau makan Dinda juga mendapatkan kabar kalau Rana 
susah tidur. 


Rana memejamkam mataya,tanganny memegang baju 
Dinda agar Rana tau jika sewaktu Dinda pergi. Dinda 
merasakan pegangan Rana, Dia hanya bisa pasrah jika Rana 
akan mengikutinya atau selalu menempel padanya 
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Dinda membuka matanya,mengerjap beberapa kali karna 
cahaya Lampu yg menyorot langsung ke dalam bola 
matanya menoleh ke samping, mendapati Rana yg tertidur 
pulas dan tangan yg masih setia memegang ujung bajunya. 
Perlahan dia melepaskan genggaman Rana. Berdiri dari 
tidur nya menuju kamar mandi, dan menutup pintu. 


Rana terbangun saat merasakan seseorang memegang 
tangannya. menoleh ke samping,keningnya berkerut. 
Jantungnya berdetak dengan sangat cepat,tangannya 
Keringat dingin,matanya perih dan pipinya sudah basah 
Karna menangis. 


Gue gak mimpi,Dinda memang ada. Dinda belum 
pergi,batin Rana 


Rana berjalan menuruni tangga. Saat menginjak anak 
tangga terakhir, kakinya keseleo menyebabkan Rana 
terjatuh. Rana semakin menangis histeris karna tidak 
menemukan Dinda. 


Dinda keluar dari kamar mandi, kepala nya berputar 
mencari keberadaan Rana yg tidak ada di dalam kamar 
tidak menemukan Rana di kamar, dia berjalan keluar. 
Matanya membulat saat mendapati Rana terduduk di 
lantai,memegang kakinya dan menangis sesegukan. Dinda 
turun melalui tangga dengan cepat,bahkan Dinda sampai 
harus melangkahi dua anak tangga sekaligus. 


"Rana,lo kenapa? Kok bisa jatuh?" tanya Dinda khawatir 
sambil membantu Rana berdiri 


"Dinda"lirih Rana menangis sesegukan. Bahunya naik turun. 


"Duduk dulu"Dinda menuntun Rana untuk duduk di sofa. 
Setelehnya Dia berdiri ingin mengambil kotak P3K. 
Tapi,Dinda terjungkal lagi karna tangan Rana masih 
melingkar di lehernya. Rana menggeleng kan kepalanya 
seolah berkata 'jangan pergi' 


"Gue ambil kotak obat dulu" 


Rana menggeleng lagi. Sudah Dinda bilang,Rana tidak akan 
membiarkannya pergi. Hal seperti ini sudah pernah terjadi 
sewaktu Dinda pergi mengikut mamanya tanpa 
memberitahu Rana. 


"Bi,tolong ambilin kotak obat"suruh Dinda sopan kepada 
seorang pelayan. 


Pelayan itu mengangguk dan segera mengambil Kotak obat. 
Dinda berjongkok di depan Rana, tangannya memeriksa 
kaki Rana yg membengkak. 


"Ini non"pelayan itu memberikan kotak obat kepada Dinda. 
Dinda menerimanya dan mengucapkan terima kasih. 


Sedari tadi Dinda hanya menatap kaki Rana. Bingung harus 
memberikan obat apa. 


"Kita ke rumah sakit aja yah"kata Dinda 


Rana hanya diam. Memandang Dinda yg sedang serius 
mengamati kakinya 


"Ayo,gue gendong"Dinda sudah berjongkok membelakangi 
Rana. Rana mengalungkan tangannya ke leher Dinda. 


Dinda berjalan memasuki rumah Rana dengan Rana yg 
berada di punggungnya. Mereka baru saja pulang dari 
rumah sakit. Dokter sudah mengobati kaki Rana. 


"Kalian dari ma- astaga. Rana kamu kenapa? Kenapa kaki 
kamu di balut perban?"tanya Tina khawatir. 


Rana hanya diam menyembunyikan kepalanya di punggung 
Dinda. 


"Rana keseleo Tan"jawab Dinda. 

"Kok bisa?" 

"Dinda juga gak tau. Rana dari tadi diam mulu" 
"Ya sudah,ayo makan dulu"ajak Tina 


"Rana mau ke kamar"setelha lama diam,akhirnya Rana 
bicara 


"Tapi lo belum makan"sanggah Dinda 
"Gue mau ke kamar"rengek Rana dengan suara parau nya. 


Dinda menghela nafasnya. Berjalan menaiki tangga setelah 
permisi kepada Tina. 


"Lo tunggu disini. Gue ambil makanan dulu"Dinda hendak 
pergi, tapi terjungkal lagi ke belakang karna Rana menahan 
tangannya. 


Rana menggeleng dengan mata yg berkaca-kaca 


"Ini Tante bawain makanan nya. Kamu disini aja,kayaknya 
Rana masih kangen tuh"Tina masuk ke dalam dan 
meletakkan nampan makanan di pangkuan Dinda. 


"Makasih tan"ucap Dinda sopan 
Tina mengangguk kemudian keluar dari kamar. 


"Rana,ayo makan dulu. Habis itu minum obat"suruh Dinda 
berusaha lembut. 


"Suapin"perintah Rana 


Dinda hanya bisa pasrah,menyuapi Rana yg masih menatap 
nya dalam diam. Setelah selesai Dia mengambil obat Rana 


"Minum  dulu"Dinda memberikan obat  Rana,Rana 
menerimanya dan meminumnya. 


"Sekarang lo tidur yah,gue mau pulang dulu. Besok gue 
jemput."Dinda sudah berdiri dan berjalan menuju pintu tapi 
langkahnya terhenti saat mendengar Rana memanggilnya. 
Dinda berbalik dan mendapati Rana yg sudah berdiri di 
belakangnya dengan air mata yg sudah membasahi pipinya. 
Tentu saja itu membuat Dinda khawatir. Dinda menghapus 
air mata Rana dan mencium keningnya. Dadanya sesak saat 
melihat Rana menangis. 


"Jangan pergi"lirih Rana untuk kesekian kalinya melarang 
Dinda pergi. Rana bahkan sudah memeluknya dengan erat 
dan menangis membuat bajunya basah. 


"Tenang dulu. Gue gak pergi. Gue cuma mau pulang,besok 
gue balik lagi"Dinda mencoba menjelaskan dan 
menenangkan Rana. 


Rana menggeleng kuat dan terus menangis. Melihat itu 
Dinda jadi tidak tega. Akhirnya Dinda menginap di rumah 
Rana. 


"Tidur Ran. Gue gak bakal pergi" Dinda sungguh 
lelah,belum lagi Dinda harus menunggu Rana agar tertidur. 
Sadari tadi Rana tidak bisa tidur dan terus saja menatap 
Dinda seolah Dinda akan menghilang jika saja Rana 
memejamkan matanya walau hanya sejenak. 


Dinda menghela napasnya pasrah, matanya sudah berat. 
Tangannya memeluk Rana dan mengusap kepalanya agar 
Rana tidur. Setelah lama menunggu akhirnya Rana tidur 
begitu juga dengan Dinda 
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Dinda menyusuri koridor sekolah dengan Rana yg berada di 
punggungnya. Semua orang menatap nya heran dan tidak 
percaya bahkan ada yg melihat mereka dengan takut dan 
lari. Dinda hanya cuek,tidak peduli tatapan orang yg 
diberikan ke arahnya. Dinda tau alasan mereka menatapnya 
seperti itu. 


Mereka menaiki tangga,masih dengan Rana yg berada di 
punggungnya dan tatapan banyak orang sampai akhirnya 
mereka berdua memasuki kelas. Masih sama,tatapan heran 
dan takut orang yg ada dikelas,kalau di koridor ada yg lari 
maka Disini ada yg menutup mata mereka dan membaca 
doa. Dinda masih tetap cuek, menurunkan Rana dan duduk 
di bangkunya. Rana mendekatkan bangkunya ke bangku 
Dinda sampai merapat,kemudian Rana mengandeng Dinda 
dan menyembunyikan wajahnya di sana. 


Semua penghuni kelas menatapnya heran,terkejut dan 
takut. Mereka mendorong Rendy,sang ketua kelas untuk 
mendekat ke arah Dinda dan bertanya. Dinda tetap cuek, 
tangannya memainkan hp. 


"Di...Dinda. I...ini lo?"tanya Rendy dengan gugup. Pasalnya 
Rendy juga takut. 


"Hmm"jawab Dinda cuek masih menatap ponselnya sibuk 
menghapus permintaan pertemanan di akun media 
facebook nya 


"Dinda,gue sebagai ketua kelas mohon supaya lo pergi. 
Jangan ganggu kita lagi,kalau kita salah kita minta maaf. 
Gue mohon jangan buat kita ketakutan. Lo udah tenang di 
samping Yang Maha Kuasa"kata Rendy lagi 


Rana mendengarnya, semakin menyembunyikan wajahnya 
dan mengeratkan pegangannya. Dinda bisa merasakan 
ketakutan Rana. Ntah mengapa Dinda merasa Rana kembali 
mengingat kejadian beberapa tahun yg lalu 


Ini semua karna Dinda pernah membuat rusuh di kelas 
hanya karna membela Rana yg memecahkan kaca jendela. 
Dinda tentu saja tidak terima atas penuntutan mereka untuk 
mengganti kaca jendela. Dia sebenarnya bisa saja 
menggantinya, Dia bahkan sudah mengeluarkan uang dari 
dompetnya tapi Rio, pembuat onar di kelas tidak terima jika 
Dinda yg menggantinya. Katanya Rana yg berbuat maka 
Rana yg harus membayar,semua orang mengangguk setuju. 
Mendengar itu Dinda marah dan bertengkar dengan semua 
penghuni kelas. Dinda kewalahan dan saat itulah 
kesempatan mereka menarik paksa Dinda keluar kelas. Jadi 
mereka bisa menuntut Rana untuk mengganti sebelum wali 
kelas mereka tau dan mereka semua dihukum. Rana 
membayarnya dan berlari mencari Dinda yg di ikat di bawah 
pohon rindang di taman belakang. Tidak ada guru yg 
tau,karna mereka sedang mengadakan Rapat di ruang aula 
yg berada sedikit jauh dengan kelas. Dan saat itu, belum 
ada yg tau Dinda adalah pemilik sekolah Harapan Bangsa. 
Mereka tahu setelah Rana mengadu pada Mamanya dan 
Tina memberitahu kepada kepala sekolah. Oleh sebab itu, 
semua penghuni kelas meminta maaf. Awalnya, Dinda tidak 
ingin memaafkan mereka, tapi karna Rana memintanya 
untuk memaafkan Mereka, Dinda mengangguk dan terpaksa 
memaafkan mereka. 


"Jangan pergi"lirih Rana,baju Dinda basah karna air mata 
Rana 


"Gue masih hidup"jawab Dinda mencoba untuk tidak 
melakukan tindakan. 


"Kami bisa jaga Rana kalau lo mau,tapi jangan ganggu kita. 
Lo bisa pergi dengan tenang"kata Rendy lagi. Semua orang 
takut dan merasa was. 


"Dinda gak bakal pergi,Dinda masih hidup"teriak Rana yg 
tidak suka melihat mereka yg seolah menganggap Dinda 
adalah makhluk Halus. 


Dinda menatapnya terkejut. Baru kali ini Rana melawan dan 
berteriak di dalam kelas. 


"Rana,kita tau lo terpukul. Tapi biarin Dinda pergi dengan 
tenang"kata Tita Sambil berjalan dan membawa Rana keluar 
dari kelas,Rana memberontak walau kakinya masih sakit, 
Dinda masih diam,selama Rana tidak disakiti Dinda akan 
tetap diam. Dia sudah berjanji pada Kanya tidak akan 
membuat papa dan mamanya kecewa. Jika Dinda melawan 
dan tersulut emosi maka Orang tuanya akan kecewa. 


Semakin banyak orang yg menarik Rana menjauh,Rana 
tetap memberontak. Menatap Dinda dengan tatapan Sendu. 
Jika semua orang yg menarik Rana keluar adalah 
perempuan,maka Kali ini Rio berjalan mendekati Rana. 


"Sadar lo. Dinda udah mati"ketus Rio 


Dinda masih diam,tangan sudah mengepal kuat,jika Rio 
bertindak maka Dia juga akan bertindak 


"Dinda belum pergi,Dinda masih hi--" 
Plak. 


Semua orang terdiam. Jelas saja,Rio menampar Rana dan 
membuat Dinda marah,Dinda sudah tidak peduli dengan 
janji dengan Kanya. 


Dia menarik kerah baju Rio dan memberikan nya satu 
bogeman, semua orang semakin terkejut karna Dinda bisa 
berjalan,kakinya menyentuh lantai,Dinda bisa menarik 
kerah baju Rio dan memberikannya pukulan yg keras,dan 
itu artinya Dinda ini asli,bukan makhluk Halus. 


menendang perut Rio,tidak peduli dengan teriakan orang yg 
menyuruhnya berhenti. Dinda menarik kerah Baju Rio lagi, 
memberikannya sebuah pukulan kuat di perut. Tidak ada 
perlawan karna Rio lemah akibat pukulan Dinda yg keras 
dan bertubi tanpa memberikan sedikit waktu untuk Rio 
bernafas. 


Dinda berjalan mendekat membuat Rio mundur dengan 
telapak tangannya. Dia semakin mendekat dan menarik 
kerah baju Rio. Dinda mengangkatnya. Jangan kalian pikir 
Dinda lemah,bahkan Dinda bisa sekuat Agung Hercules jika 
sudah ada yg menyakiti Rana. 


"Jangan lo pikir karna gue diam. Gue lemah. Gue bisa aja 
bunuh lo sekarang. Gue masih hidup. Jadi jangan sekali 
tangan busuk lo nyentuh Rana sedikitpun" Dinda 
mendorongnya sampai terbentur ke dinding. Dia berbalik 
dan mendekati Rana, Rana terduduk di lantai dan menangis 
sesegukan,Dinda menatap mereka semua tajam. 


"Lo semua gak punya otak yah"bentak Dinda dan 
membantu Rana berdiri "Io semua gak lihat kaki Rana 
diperban dan kalian semua narik dia?"Teriak Dinda lagi. 


"Maaf Din,kita semua gak tau"sahut Rendy meminta maaf 
sebelum Dinda semakin emosi dan memukuli semua orang. 


"Kali ini gue maafin lo semua. Sampai kalian nyakitin Rana 
lagi. Meskipun kalian perempuan,gue gak bakal segan buat 
kalian seperti Riorancam Dinda. Sepertinya itu bukan 


ancaman, itu peringatan karna Dinda tidak pernah main 
dengan ucapannya. 


"Kamu sadar apa yg kamu perbuat?" tanya Pak Yanto geram 
kepada Dinda 


Rana,Dinda dan Rio sedang berada di ruang BK. Didepan 
mereka ada pak Yanto yg sedang menatap Dinda garang. 
Bagaimana tidak? Dinda baru saja masuk dan sudah 
membuat onar di sekolah. 


"Jawab Dinda. Jangan diam saja. Kamu punya mulut 
kan?"tanya pak Yanto mencoba tenang 


"Sadar pak" 


"Lalu kenapa kamu melakukannya? Kamu hampir saja 
membunuh Rio." 


"Trus?"tanya Dinda cuek atau mungkin santai atau kelewat 
santai 


"Minta maaf sekarang!!" 

"Gak" 

"Dinda. Jangan bikin bapak bertindak lebih keras" 

"Bapak tau,orang yg bapak bela ini adalah orang yg salah" 
"Apa maksud kamu?" 


"Ck,jadi bapak memanggil saya dan Rana tanpa tau masalah 
nya?"Tanya Dinda heran. Pak Yanto diam 


"Bapak,tau? Jika saja Dia,cowok pencundang itu tidak 
menampar Rana,saya tidak akan memukul dia sampai 
mati"geram Dinda berdiri dan menunjuk Rio sembari 
menahan amarah yg kembali memuncak. 


"Dinda, udah"larang Rana, menyuruh Dinda untuk duduk 
kembali 


"Benar itu Rio?"tanya pak Yanto kepada Rio 
Rio terdiam. 


"Saya tidak akan pernah tinggal diam jika ada yg menyakiti 
Rana. Rana itu sahabat saya,dia bahkan sudah seperti 
saudara bagi saya. Jadi saya harus menjaganya biarpun 
nyawa saja jadi taruhannya. Seandainya bapak yg 
menyakiti Rana,saya tidak akan segan untuk melawan 
bapak. Karna menurut saya,apa yg saya lakukan sudah 
benar. Saya permisi" Dinda berdiri dan membantu Rana 
berjalan keluar. 


Rana sungguh terharu karna Dinda. Dinda selalu 
menjagany, membelanya walau dia salah. Dinda tidak 
pernah membiarkannya terluka dan sakit. 


"Din"Rana mendongak menatap Dinda intens. Dinda 
berhenti dan menatap Rana sembari tersenyum. 


"Makasih"kata Rana tersenyum tulus. Dinda bernafas 
lega,akhirnya Rana tersenyum. Dinda sungguh merindukan 
itu. 


Dinda menarik Rana kedalam pelukannya. Memeluknya 
dengan erat begitu juga dengan Rana. 
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Hari ini,Rana dan Dinda akan lari pagi di taman kota. Sudah 
2 minggu berlalu semua sudah kembali seperti semula,Rana 
yg ceria dan mudah tersenyum,Dinda tidak lagi dingin, 
Dinda jadi mudah bersosialisasi dan berbaur dengan 
lingkungan masyarakat walau kadang Dinda masih risi 
dengan keadaan ramai. Revan? Dia juga masih 
sama,bedanya Revan semakin sibuk, ntah apa yg 
dilakukannya Rana pun tidak tau. Hubungan Revan dan 
Rana masih sama tapi sudah 3 hari ini Rana dan Revan tidak 
bicara. Rana saja bingung apa yg terjadi. Tapi,Rana tidak 
mau ambil pusing,Rana pikir selama ada Dinda tidak akan 
masalah baginya. 


Disini mereka sekarang, persimpangan menuju taman kota. 
Rana mengerutkan keningnya saat melihat seorang pria 
sedang makan bersama seorang wanita,mereka begitu 
mesra seperti mereka sudah memiliki hubungan yg begitu 
erat. Rana sebenarnya tidak masalah dengan mereka,yg 
membuatnya bingung adalah pria itu adalah Revan, 
pacarnya yg berubah menjadi cuek selama 3 hari ini,dan 
juga perempuan yg berada di sampingnya. Setahu 
Rana,Revan tidak mempunyai adik perempuan atau kakak 
perempuan. Revan itu anak tunggal jadi dia tidak memiliki 
saudara. Lalu siapa perempuan itu? Sepupunya? Tidak 
mungkin! Revan pernah mengatakan bahwa sepupu 
perempuannya baru saja lahir. Tidak mungkin dia bisa besar 
secepat ini. 


"RANA"teriak Dinda di telinga Rana. Rana tersadar dan 
menatap Dinda kesal. 


"Apaan sih?"ketus nya 


"Harus nya gue yg nanya,o lihat apaan?"tanya Dinda 
memicingkan matanya mencoba mencari tahu apa yg baru 
saja dilihat oleh Rana. 


"Gak ada apa "Jawab Rana dan menutup mata Dinda dengan 
tangannya dan membalikkan tubuh Dinda sehingga 
membelakangi Revan. Rana sengaja tidak memberitahu 
Dinda,karna jika Dinda tau maka Revan tidak ada mendapat 
ampun dari Dinda yg berani bermesraan dengan perempuan 
lain. Kalian tau sendiri kan Dinda itu begitu posesif kepada 
Rana. Dinda akan menghajar siapa saja yg menyakiti Rana. 


"Lepasin gak"berontak Dinda 


Rana tidak peduli,jika tangannya sudah merah akibat Dinda 
yg mencengkram tangannya,yg Penting Dinda tidak melihat 
Revan. Rana mendorong Dinda untuk berjalan menjauh dari 
tempat itu. Setelah Rana merasa mereka sudah agak jauh 
dari tempat Revan,Rana bernafas lega dan menurunkan 
tangannya yg menutup Mata Dinda. 


"Lo kenapa sih? Malah bawa gue kesini,kita kan mau ke 
taman "tanya Dinda heran 


Rana tidak menjawab,malah sibuk menghembuskan 
tangannya yg merah akibat cengkraman Dinda. 


"Ini kenapa? Siapa yg nyakitin lo? Bilang sama gue,gue 
bakal hajar tu orang"tanya Dinda lagi melihat tangan Rana 
yg merah dan mengusapnya. Ingin rasanya Rana berteriak 
dan menjambak Dinda karna membuat tangannya merah, 
dan sekarang? Dinda tidak sadar dengan apa yg di lakukan 
nya. Tapi Rana menahan nya karna perlakuan lembut Dinda. 
Sudah Rana katakan kan Dinda itu begitu posesif tentang 
dirinya 


"Jawab Rana,lo bengong mulu"kata Dinda Igi gregetan 
melihat Rana yg diam saja saat ditanya. 


"Gpp. Gue juga gak tau knp bisa merah"elak Rana 

"Sakit gak?" 

"Gak sih,perih doang" 

Dinda mengusap tangan Rana sesekali menghembusnya. 
"Masih perih?"tanya Dinda 


Rana menggeleng dan tersenyum. Dinda bisa menjadi 
sangat lembut ketika Rana terluka dan Dinda juga bisa 
marah ketika Rana terluka. Semua tergantung,jika Dinda tau 
orang yg menyakiti Rana maka dia tidak akan segan 
menghajar orang itu dan Dinda akan bersikap lembut ketika 
mengobati luka Rana,seperti skrng. Rana beruntung kan 
memiliki sahabat seperti Dinda? 


"Kita lanjut lari pagi lagi?" tanya Dinda 


Rana mengangguk"tapi kita lewat sini aja yah"kata Rana 
menunjuk arah lain menuju taman 


"Ngak ah,jauh"tolak Dinda"kita lewat sini aja,lebih dekat 
tau"lanjut nya menunjuk tempat mereka berada tadi. 


"Dari sini aja. Lagian kita kan mau olahraga,gak papa dong 
kalau keluarin keringat lebih banyak dari biasa"jelas Rana 
mencoba menyakinkan Dinda 


"Yaudah. Ayo. Nanti keburu panas" putus Dinda membuat 
Rana bernafas dengan lega. 


Setelah menempuh jalan yg cukup jauh,akhirnya mereka 
sampai. Mereka duduk sebentar di bangku taman sembari 


mengistirahatkan jantung mereka agar berdetak dengan 
normal lagi. 


"Haus"kata Rana pelan,sangat pelan. Tapi Dinda dapat 
mendengarnya. 


"beli es krim yuk"ajak Dinda 


Rana mengangguk dan mengikuti Dinda. Dinda 
memicingkan matanya saat melihat Revan bersama seorang 
perempuan sedang berada di taman itu juga. Rana tidak ada 
lagi di sampingnya karna dia membeli es krim. 


"Nih"Rana menyerahkan es krim Dinda. Tapi Dinda sama 
sekali tidak merespon,masih sibuk menatap ke depan. Rana 
mengikuti pandangan Dinda. terkejut melihat Revan ada di 
taman ini dan Dinda sedang memperhatikannya. Rana bisa 
merasakan aura marah Dinda sampai Dinda mengepalkan 
tangannya. 


"Din,pulang aja yuk,udah mulai panas nih"Rana menarik 
tangan Dinda menjauh sebelum apa yg dipikirannya terjadi. 


"Lo pulang duluan aja"jawab Dinda dingin dan melepaskan 
pegangan Rana. Kemudian berjalan menuju Revan. Rana 
mengejar Dinda dan berdiri di depan Dinda menghalangi 
jalan Dinda. Jika Dinda ke kanan maka Rana juga ke kanan. 
Jika Dinda ke kiri maka Rana juga ke kiri. Begitulah sampai 
seterusnya. 


"Rana,minggir"tegas Dinda mencoba sabar 
Rana menggeleng dengan tegas. 


"Rana" 


Rana tetap menggeleng. Dinda tidak bisa menyakiti Rana 
jadi Dinda mencoba sabar dan memilih cara lain. Dinda 
membelokkan badannya ke kiri saat Rana ke kiri,Dinda 
Langsung berbelok ke kanan dan yap!berhasil. Rana 
terbengong karna Dinda berhasil melewatinya. 


Dinda mensrik kerah baju Revan hingga membuatnya 
berdiri 


Bugh 


Satu tinjuan mendarat di pipi Kiri Revan. Revan terjungkal 
ke belakang sementara perempuan yg sejak tadi bersama 
nya menatap Dinda terkejut. 


Dinda maju ke depan mendekati Revan,menarik kerah baju 
Revan. 


"Lo buat gue marah "kata Dinda penuh penekanan 
Bugh 


Dinda mendarat kan satu tinjuan lagi di pipi kanan Revan. 
Revan mengusap ujung bibir nya yg berdarah. Jujur saja 
Revan terkejut melihat Dinda dan Rana ada di sini. Pasalnya 
Rana sama sekali tidak memberitahunya. 


"Lo udah nyakitin Rana"kata Dinda menunjuk Revan dan 
menendang perutnya. Revan terjungkal lagi ke belakang. 
Dinda berjalan mendekat Ke perempuan yg bersama Revan 
tadi. Menatap perempuan itu dingin sementara yg ditatap 
hanya diam, kakinya sudah gemetar dan Dinda bisa 
merasakannya 


"Perusak Hubungan Orang"sinis Dinda kemudian berjalan 
menyenggol bahu perempuan itu. Dinda menarik tangan 
Rana dan berjalan menjauh dari Revan. Rana sudah 


menangis melihat Revan yg terluka tapi jujur saja Rana juga 
terluka karna Revan sudah berkhianat di belakangnnya. 


Revan berdiri dibantu orang sekitar, dia berjalan menuju 
Dinda dan memegang bahunya. Dinda menoleh ke belakang 


Bugh 


Satu tinjuan melayang di pipi Dinda dari Revan dan 
menendang tulang kering Dinda membuat Dinda kesakitan 
dan terduduk di atas rumput. Dinda merintih kesakitan 
sementara Rana menangis melihat sudut bibir Dinda 
mengeluarkan darah. 


Revan berjalan mendekat ke arah Dinda,Dinda mencoba 
mundur dengan kedua tangannya karna tidak kuat untuk 
berdiri. Revan menarik kerah baju Dinda. 


"Jangan anggap gue sama kayak cowok sekolah yg selalu lo 
pukulin" kata Revan dan membanting Dinda ke pohon yg 
ada di belakangnnya. Revan memang tidak seperti orang yg 
selalu Dinda pukuli. Revan itu orangnya ganas seperti 
Dinda, kemampuan Bela diri Revan jauh diatas Dinda 
membuatnya mudah untuk melawan Dinda. Revan berbalik 
dan melihat Rana yg sedang menangis kemudian menatap 
Fanny, perempuan yg sedari tadi bersama nya. Revan tau 
dia salah, dia bahkan tidak ada niat untuk menyakitii Rana, 
Revan sungguh menyayangi Rana, tapi dia sudah 
memikirkan ini semua. Revan menarik tangan Fanny dan 
berjalan menjauh dari kerumunan. 


Rana menatap punggung Revan, hati nya sakit saat melihat 
Revan lebih memilih perempuan itu. Rana menghapus air 
Matanya,berbalik menatap Dinda yg kesakitan. Rana 
membantu Dinda berdiri dan memberhentikan Sebuah taxi. 


"Perumahan kejora,blok b pak" kata Rana menyebutkan 
alamat rumah Dinda 


Rana menatap keluar jendela, air matanya turun kembali 
saat mengingat Revan yg sudah mengkhianatinya. Dinda 
merasakan apa yg dirasakan Rana. dia memegang bahu 
Rana membuat Rana tersentak kaget dan segera 
menghapus air matanya. Dia sampai lupa bahwa ada Dinda 
yg sedang bersamanya. Rana tersenyum namun Dinda tau 
Rana sedang sakit. Dinda membawa Rana dalam 
pelukannya. Rana memeluk Dinda erat dan menangis lagi. 
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"Auw"Rintih Dinda kesakitan. "Lo kalaau gak ikhlas ngobatin 
mending gak usah"ketus Dinda 


"Makanya gak usah sok ngelawan" balas Rana tak kalah 
ketus 


"Jadi gue harus diam aja saat gue tau lo terluka? Gue bukan 
orang lemah yg jagain lo doang gak bisa"jawab Dinda 
dingin. 


"Tau ah"ketus Rana kemudian berjalan menaiki tangga 
memasuki kamar Dinda 


Dinda mengambil alih obat dan membersihkan lukanya 
sendiri. Rana sedang marah,Rana sedang sedih jadi Dinda 
bisa mengerti. Setelah selesai Dia naik ke atas menyusul 
Rana. Saat sudah memasuki kamar,Rana keluar dari 
kamarnya dengan mata yg berkaca sampai menabrak 
Dinda. 


"Lo kok nangis sih?"tanya Dinda khawatir. 


"Gak usah sok peduli. Lo pergi aja" Rana mendorong Dinda 
dan berlari keluar rumah. Dadanya sesak dan sakit,pipinya 
sudah basah. Rana terus berlari menjauh dari Dinda 


"Rana,tunggu dulu"kata Dinda dari belakang yg mengejar 
Rana. Saat tau Rana menangis dan lari tanpa memberitahu 
Dinda alasannya, Dia langsung mengejar Rana 


Rana semakin menambah kecepatan larinya,saat sudah 
sampai di jalan besar. Rana menyeberangi Jalan tanpa 
menoleh ke samping kanan-kiri. Dinda yg melihat kenekatan 
Rana berlari,Matanya menangkap sebuah motor yg melaju 


dengan kecepatan kencang dan melihat Rana yg sedang 
berhenti mencoba menetralkan nafasnya. 


Bodoh,umpat Dinda. Berlari dengan sekuat tenaganya. 
Jantungnya semakin berdetak dengan kencang saat melihat 
motor itu semakin mendekat,untung sana Dinda sudah 
berada selangkah di belakang Rana. Dinda langsung 
memeluk Rana dan menariknya ke arah trotoar jalan. 
Mereka mendarat dengan selamat walaupun Dinda harus 
menahan rasa sakit di kepala dan punggungnya karna 
mereka mendarat di sebuah tiang listrik dan Dinda yg 
kebetulan dibelakang Tiang itu menyebabkan kepalanya 
terbentur tapi tidak berdarah. Dinda memeluk Rana dengan 
erat,jantungnya masih berdetak dengan cepat,kakinya 
sudah bergetar ketakutan akan kejadian masa lalu yg 
menimpa Rana membuatnya harus dirawat di rumah sakit. 


Rana membeku di tempat,tidak membalas pelukan yg di 
berikan Dinda. Dia belum bisa mencerna apa yg baru saja 
terjadi,Rana bisa merasakan jantung Dinda yg berdetak 
dengan cepat, tangannya yg memeluk Rana erat. Saat Rana 
tersadar,Rana memberontak melepaskan pelukan Dinda 
bukan karna dia tidak suka tapi karna sesuatu yg 
membuatnya dadanya semakin sesak mengingat apa yg 
baru saja dilihatnya di kamar Dinda. 


"Berhenti. Peduli. Sama. Gue"kata Rana penuh penekanan. 


Dinda mengerutkan keningnya, bingung apa yg terjadi 
kepada sahabatnya itu. Kenapa Dinda harus pergi? Kenapa 
Dinda harus berhenti peduli kepada Rana? Kenapa Rana 
seakan membencinya?. 


"Rana,lo kenapa nyuruh gue buat pergi dan berhenti peduli 
sama lo?" tanya Dinda dengan heran. 


"Lo tanya sama gue kenapa? Tanya sama diri lo 
sendiri! "jawab Rana menunjuk Dinda. 


Dinda tidak suka di perlakukan seperti itu,saat seseorang 
menunjuknya dan meremehkannya dan Rana tau itu. Jika 
saja bukan Rana yg ada didepannya ini sudah dia bunuh 
orang yg berani menunjukkan. 


"Turunin tangan lo Ran"tegas Dinda. 
"Kenapa? Lo gak suka?"tanya Rana dengan emosi 


Dinda mengabaikan Rana,berjalan ke pinggir jalan dan 
memberhentikan sebuah taxi. Setelahnya Dinda kembali 
lagi ke Rana. Dinda mendaratkan tangannya di bahu Rana. 


"Tenangin diri lo dulu. Lo pulang,gue udah pesanin taxi. 
TIDAK ADA PENOLAKAN" Dinda menarik Rana untuk 
memasuki taxi. Kemudian. memberitahu tujuan Rana 
kepada supir dan memberikan ongkos Rana. 


Dinda menatap taxi yg dinaiki Rana dengan tatapan kosong. 
Bingung kepada sahabatnya itu. Dinda tau Rana kecewa 
pada Revan,tapi kenapa Rana harus melampiaskannya pada 
dirinya. Dinda masih bisa menerima sikap Rana yg 
menjambak rambut saat Rana kesal,Dinda masih bisa 
menerima sikap Rana yg memberantakkan kamarnya saat 
marah, Dinda juga masih bisa nerima sikap Rana yg 
membuat bajunya basah saat Rana sedih dan menangis. 
Dinda sudah biasa saat Rana melampiaskan emosinya pada 
Dirinya. Tapi Dinda tidak bisa menerima saat Rana 
membentaknya, Dinda tidak bisa menerima saat Rana 
menunjuknya. Dinda itu emosian, Dinda tidak bisa menahan 
emosinya saat melihat orang meremehkannya, Dinda akan 
langsung memukul orang itu. Oleh sebab itu Dinda 
menyuruh Rana pulang dari pada menahan Rana. Dinda 
tidak mau menyakiti Rana. Dia begitu menyayangi nya,Rana 


itu dunianya,Rana itu penyemangat nya,Rana itu segalanya 
baginya. 


Rana berlari memasuki kamarnya menutup pintunya 
dengan emosi yg masih menguasai dirinya, mengabaikan 
mamanya yg menatapnya dengan heran. Rana kecewa,Rana 
marah,Rana sedih, Rana takut. Semua bercampur aduk 
dalam dirinya,dadany sesak saat mengingat kejadian yg 
baru saja dialaminya. Saat Dinda menyelamatkan nya,saat 
Dinda memeluknya dengan erat dan khawatir. Rana senang 
Dinda khawatir padanya yg itu artinya Dinda menyayangi 
nya. Sebenarnya Rana tidak perlu lagi membuktikanny 
karna Rana sudah tau sejak dulu. Dinda selalu mengalah 
kepadanya, Dinda berusaha menuruti semua keinginan 
nya,Dinda menjaganya, Dinda tidak pernah melukainya, 
Dinda bahkan merelakan nyawanya deminya. Itu semua 
sudah membuktikan Dinda menyayangi dirinya. Tapi Rana 
kecewa kepada Dinda. Dinda akan meninggalkannya. Rana 
takut Dinda pergi meninggalkannya lagi padahal Rana 
menyuruhnya tetap bersamanya. Jika Dinda memang ingin 
pergi,kenapa Dia harus kembali? 


Rana memeluk boneka panda nya. Kepalanya dia tundukkan 
kedalam boneka dan menangis disana. Rana bodoh, kenapa 
dia harus menangis dan malah menyuruh Dinda pergi. Rana 
itu dunianya Dinda dan saat Rana tau Dinda akan pergi 
seharusnya Rana menyuruhnya bertahan kan? Bukan 
menyuruhnya pergi. Dinda akan menuruti permintaan 
nya,Dinda pasti tetap ada di sampingnya jika Rana 
menyuruhmya bertahan. Rana merogoh kantongnya saat 
merasakan ponselnya bergetar dan menandakan sebuah 
notif masuk. 


Dinda,batinnya. Rana menghapus air Matanya dan 
membuka aplikasi wa menampilkan room chat nya dengan 
Dinda 


My BoyGirl 
Gue harap lo udah sampai di rumah dengan selamat 


Jangan nangis lagi. Gue gak suka liat lo nangis 


Gue bakal disini sampai gue tau alasan lo nyuruh gue pergi 
dan berhenti peduli sama lo. 


Jangan Lupa makam. Tidur jangan terlalu larut malam. 
Gue sayang lo 


Rana semakin menangis membaca pesan Dinda,mungkin 
bonekanya sudah basah karna air mata Rana. 
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"Auw"Rintih Dinda kesakitan. "Lo kalaau gak ikhlas ngobatin 
mending gak usah"ketus Dinda 


"Makanya gak usah sok ngelawan" balas Rana dengan ketus 


"Jadi gue harus diam aja saat gue tau lo terluka? Gue bukan 
orang lemah yg jagain lo doang gak bisa"jawab Dinda 
dingin. 


"Tau ah"ketus Rana kemudian berjalan menaiki tangga 
memasuki kamar Dinda 


Dinda mengambil alih obat dan membersihkan lukanya 
sendiri. Rana sedang marah,Rana sedang sedih jadi Dinda 
bisa mengerti. Setelah selesai Dinda naik ke atas menyusul 
Rana. Saat sudah memasuki kamar,Rana keluar dari 
Kamarnya dengan mata yg berkaca sampai menabrak 
Dinda. 


"Lo kok nangis sih?"tanya Dinda khawatir. 


"Gak usah sok peduli. Lo pergi aja" Rana mendorong Dinda 
dan berlari keluar rumah. Dadanya sesak dan sakit,pipinya 
sudah basah. Rana terus berlari menjauh dari Dinda 


"Rana,tunggu dulu"kata Dinda dari belakang yg mengejar 
Rana. Saat tau Rana menangis dan lari tanpa memberitahu 
Dinda alasannya, Dinda langsung mengejar Rana 


Rana semakin menambah kecepatan larinya,saat sudah 
sampai di jalan besar. Rana menyeberangi Jalan tanpa 
menoleh ke samping kanan-kiri. Dinda yg melihat kenekatan 
Rana berlari,Matanya menangkap sebuah motor yg melaju 


dengan kecepatan kencang dan melihat Rana yg sedang 
berhenti mencoba menetralkan nafasnya. 


Bodoh,umpat Dinda. Berlari dengan sekuat tenaganya. 
Jantungnya semakin berdetak dengan kencang saat melihat 
motor itu semakin mendekat,untung sana Dinda sudah 
berada selangkah di belakang Rana. Dinda langsung 
memeluk Rana dan menariknya ke arah trotoar jalan. 
Mereka mendarat dengan selamat walaupun Dinda harus 
menahan rasa sakit di kepala dan punggungnya karna 
mereka mendarat di sebuah tiang listrik dan Dinda yg 
kebetulan dibelakang Tiang itu menyebabkan kepalanya 
terbentur tapi tidak berdarah. Dinda memeluk Rana dengan 
erat,jantungnya masih berdetak dengan cepat,kakinya 
sudah bergetar ketakutan akan kejadian masa lalu yg 
menimpa Rana membuatnya harus dirawat di rumah sakit. 


Rana membeku di tempat,tidak membalas pelukan yg di 
berikan Dinda. Rana belum bisa mencerna apa yg baru saja 
terjadi,Rana bisa merasakan jantung Dinda yg berdetak 
dengan cepat, tangannya yg memeluk Rana erat. Saat Rana 
tersadar,Rana memberontak melepaskan pelukan Dinda 
bukan karna dia tidak suka tapi karna sesuatu yg 
membuatnya dadanya semakin sesak mengingat apa yg 
baru saja dilihatnya di kamar Dinda. 


"Berhenti. Peduli. Sama. Gue"kata Rana penuh penekanan. 


Dinda mengerutkan keningnya, bingung apa yg terjadi 
kepada sahabatnya itu. Kenapa Dinda harus pergi? Kenapa 
Dinda harus berhenti peduli kepada Rana? Kenapa Rana 
seakan membencinya?. 


"Rana,lo kenapa nyuruh gue buat pergi dan berhenti peduli 
sama lo?" tanya Dinda dengan heran. 


"Lo tanya sama gue kenapa? Tanya sama diri lo 
sendiri! "jawab Rana menunjuk Dinda. 


Dinda tidak suka di perlakukan seperti itu,saat seseorang 
menunjuknya dan meremehkannya dan Rana tau itu. Jika 
saja bukan Rana yg ada didepannya ini sudah dia bunuh 
orang yg berani menunjukkan. 


"Turunin tangan lo Ran"tegas Dinda. 
"Kenapa? Lo gak suka?"tanya Rana dengan emosi 


Dinda mengabaikan Rana,berjalan ke pinggir jalan dan 
memberhentikan sebuah taxi. Setelahnya Dinda kembali 
lagi ke Rana. Dinda mendaratkan tangannya di bahu Rana. 


"Tenangin diri lo dulu. Lo pulang,gue udah pesanin taxi. 
TIDAK ADA PENOLAKAN" Dinda menarik Rana untuk 
memasuki taxi. Kemudian. memberitahu tujuan Rana 
kepada supir dan memberikan ongkos Rana. 


Dinda menatap taxi yg dinaiki Rana dengan tatapan kosong. 
Bingung kepada sahabatnya itu. Dinda tau Rana kecewa 
pada Revan,tapi kenapa Rana harus melampiaskannya pada 
dirinya. Dinda masih bisa menerima sikap Rana yg 
menjambak rambut saat Rana kesal,Dinda masih bisa 
menerima sikap Rana yg memberantakkan kamarnya saat 
marah, Dinda juga masih bisa nerima sikap Rana yg 
membuat bajunya basah saat Rana sedih dan menangis. 
Dinda sudah biasa saat Rana melampiaskan emosinya pada 
Dirinya. Tapi Dinda tidak bisa menerima saat Rana 
membentaknya,Dinda tidak bisa menerima saat Rana 
menunjuknya. Dinda itu emosian,Dinda tidak bisa menahan 
emosinya saat melihat orang meremehkannya,Dinda akan 
langsung memukul orang itu. Oleh sebab itu Dinda 
menyuruh Rana pulang dari pada menahan Rana. Dinda 
tidak mau menyakiti Rana. Dinda begitu menyayangi 


nya,Rana itu dunianya,Rana itu penyemangat nya,Rana itu 
segalanya baginya. 


Rana berlari memasuki kamarnya menutup pintunya 
dengan emosi yg masih menguasai dirinya, mengabaikan 
mamanya yg menatapnya dengan heran. Rana kecewa,Rana 
marah,Rana sedih, Rana takut. Semua bercampur aduk 
dalam dirinya,dadany sesak saat mengingat kejadian yg 
baru saja dialaminya. Saat Dinda menyelamatkan nya,saat 
Dinda memeluknya dengan erat dan khawatir. Rana senang 
Dinda khawatir padanya yg itu artinya Dinda menyayangi 
nya. Sebenarnya Rana tidak perlu lagi membuktikanny 
karna Rana sudah tau sejak dulu. Dinda selalu mengalah 
kepadanya, Dinda berusaha menuruti semua keinginan 
nya,Dinda menjaganya, Dinda tidak pernah melukainya, 
Dinda bahkan merelakan nyawanya deminya. Itu semua 
sudah membuktikan Dinda menyayangi dirinya. Tapi Rana 
kecewa kepada Dinda. Dinda akan meninggalkannya. Rana 
takut Dinda pergi meninggalkannya lagi padahal Rana 
menyuruhnya tetap bersamanya. Jika Dinda memang ingin 
pergi,kenapa Dia harus kembali? 


Rana memeluk boneka panda nya. Kepalanya dia tundukkan 
kedalam boneka dan menangis disana. Rana bodoh, kenapa 
dia harus menangis dan malah menyuruh Dinda pergi. Rana 
itu dunianya Dinda dan saat Rana tau Dinda akan pergi 
seharusnya Rana menyuruhnya bertahan kan? Bukan 
menyuruhnya pergi. Dinda akan menuruti permintaan 
nya,Dinda pasti tetap ada di sampingnya jika Rana 
menyuruhmya bertahan. Rana merogoh kantongnya saat 
merasakan ponselnya bergetar dan menandakan sebuah 
notif masuk. 


Dinda,batinnya. Rana menghapus air Matanya dan 
membuka aplikasi wa menampilkan room chat nya dengan 
Dinda 


My Boy 
Gue harap lo udah sampai di rumah dengan selamat 


Jangan nangis lagi. Gue gak suka liat lo nangis 


Gue bakal disini sampai gue tau alasan lo nyuruh gue pergi 
dan berhenti peduli sama lo. 


Jangan Lupa makam. Tidur jangan terlalu larut malam. 
Gue sayang lo 


Rana semakin menangis membaca pesan Dinda,mungkin 
bonekanya sudah basah karna air mata Rana. 
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Pagi sekali Dinda sudah bersiap untuk berangkat ke sekolah 
tapi sebelumnya dia akan menjemput Rana. Dinda 
mengeluarkan motornya dan menancapkan gas menuju 
rumah Rana. 


5 menit kemudian dia sampai. Dinda segera turun dari 
motornya dan memasuki rumah Rana. 


"Pagi Tan Om"sapa Dinda kepada orang tua Rana. 


"Pagi sayang,kamu udah sarapan belum?"tanya Tina 
sembari menyendok kan nasi ke piringnya. 


"Udah tan,Dinda ke sini mau jemput Rana" 


"Rana?,bukannya Rana ke rumah kamu yah?"tanya Tina 
heran sampai menghentikan aktivitasnya 


"Oh iya tan,Dinda lupa. Ya udah Dinda pulang dulu yah 
Tan,takut Rana nunggu"pamit Dinda kemudian keluar rumah 
sementara Tina hanya geleng kepala melihat kelakuan 
Dinda. 


Dinda menancapkan gas motornya, belah jalan dengan 
kecepatan yg tinggi,jantungnya berdegup dengan cepat, 
khawatir dengan Rana. Sebenarnya Rana tidak ada di 
rumahnya, Dinda sengaja berbohong kepada Tina aagar 
Tina tidak khawatir. Setelah sampai di sekolah Dinda turun 
dari motornya dan segera berlari meninggalkan motornya 
yg terparkir sembarangan. 


Dinda menaiki tangga dengan tergesa menyebabkan nya 
jatuh dan lutut nya berdarah,tapi Dinda segera berdiri dan 
berlari lagi menaiki tangga tidak memperdulikan lututnya 


yg berdarah yg ada dipikirannya sekarang hanya Rana,Rana 
dan Rana. 


Dinda mengatur nafasnya saat sudah sampai di kelas. 
Kepalanya menoleh ke arah bangku Rana. Matanya 
membulat sempurna,bukan karna melihat Hantu tapi karna 
tidak melihat Rana. 


"Rana udah dtng?"tanya Dinda kepada salah satu penghuni 
kelas. Dinda tidak tau namanya, percaya atau tidak Dinda 
sangat jarang berbicara dengan teman sekelasnya bahkan 
namanya saja Dinda tidak tau. 


"Ngak tau"jawab orang itu 
Teng Teng Teng. 


Suara bel berbunyi,Menandakan pembelajaran akan 
dimulai. Dinda menghela nafasnya kasar,berdoa dalam hati 
semoga Rana baik saja. Dinda sudah berjanji kepada orang 
tuanya untuk tidak bolos lagi. Dinda sudah membuat 
perjanjian dengan Mama dan papanya. Jika Dinda tidak 
berubah,maka Dinda akan kembali ke London dan tidak 
boleh lagi kembali ke Indonesia. Kejadian kemarin saat 
bertengkar dengan Rio sudah dia jelaskan dan orang tuanya 
bisa mengerti. Dinda berjalan menuju ke arah bangkunya. 
Tangannya bebasnnya menyentuh bangku yg ada di 
sampingnya. 


"Pagi anak "sapa guru yg akan mengajar. 
"pagi bu"jawab mereka serentak, kecuali Dinda 


"Dinda? Kenapa kamu tidak menjawab sapaan saya? Apa 
saya harus memberikan mu uang terlebih dahulu?"kata Bu 
Yaya- selaku guru pkn. 


"Pagi bu"sahut Dinda dengan malas 
"Tumben kamu masuk? Udah tobat kamu?" 


"Terserah ibu"jawab Dinda sekenanya. 


Sudah hampir pulang tetapi Rana belum juga kembali. 
Bahkan Rana tidak masuk kelas atau pun menunjukkan 
wajah nya di sekolah, membuat Dinda khawatir. Rana itu 
ceroboh,jika ada preman yg menghadangnya maka Rana 
akan melawan preman itu padahal jelas dia tidak mungkin 
bisa. Rana tidak mungkin bolos,karna Rana melarang Dinda 
untuk bolos. Pernah satu hari Dinda mengajak Rana bolos 
tapi Dinda malah mendapatkan pidato dari Rana 
mengatakan bahwa Bolos tidak baik dan berakhirlah Dinda 
duduk di kelas mendengarkan penjelasan guru. 


Dinda berjalan menyusuri seluruh penjuru sekolah. Mulai 
dari kelas ,toilet perempuan atau pun laki ,taman 
belakang,uks,ruang guru, ruang kepala sekolah,rooftop 
bahkan di pos jaga satpam pun Dinda sudah mencarinya 
tapi tidak ada satu tempat pun yg membuatnya bertemu 
dengan Rana. 


Rana kemana sih? Ngasih kabar kek, gerutu Dinda dalam 
hati. 


Dinda mendudukkan bokongnya di motornya yg masih 
terparkir seperti tadi pagi. Jelas saja tidak ada yg berani 
memarahi,ini kan sekolah milik papanya. tanganya ia 
tumpukan di atas paha membentuk segitiga dan 
menundukkan kepalanya diatas jari yg sudah menyatu. 
Keningnya berkerut melihat sebuah kertas di bawah 
motornya. Tangannya terkepal kuat, sewaktu dia osis tidak 
ada satu orang pun yg akan berani membuang sampah 


barang hanya kertas kecil saja.Tapi walaupun begitu, 
Tangannya tetap meraih kertas itu hendak membuang nya 
ke tempat sampah,tapi kegiatan harus terhenti karna 
melihat nama Revan ada di kertas itu. Dinda berusaha untuk 
tidak peduli dan membuang kertasnya kemudian berjalan 
kembali ke arah motornya. Beberapa detik kemudian Dinda 
kembali mengambil kertas itu Karna rasa penasaran yg 
begitu kuat. 


Dinda membuka kertas itu. Mencoba menyatukan kertas yg 
sudah terbagi beberapa bagian tetapi masih menyatu dalam 
gulungan kertas itu. Perlahan tulisan yg ada di kertas itu 
kembali utuh walaupun tidak jelas tapi Dinda masih bisa 
membacanya. 


Rana 
Gue tunggu di belakang aula 
-Revan- 


Dinda mengepalkan tangannya kuat sampai kukunya 
memutih dan meninggalkan jejak kukunya di telapak 
tangannya,meremas kertas itu dan membuang nya ke 
tempat sampah. Dia kembali ke pekerjaan awalnya 
menyusuri setiap penjuru sekolah bedanya sekarang dia 
mencari Revan bukan Rana,karna Revan lah di balik 
semuanya. Revan Pasti tau Rana ada di mana, Dinda yakin 
itu. 


Dinda berhenti tidak jauh dari lapangan basket,matanya 
menyipit mencoba memastikan bahwa yg sedang bermain 
basket itu adalah Revan. Tangannya semakin mengepal 
kuat,giginya ia gertakkan mencoba menahan emosi yg 
sedang menguasainya. Dinda berjalan menuju lapangan 
basket,tidak peduli dengan tatapan orang yg masih berlalu 
lalang di sekolah. 


"Dimana Rana"tanya Dinda dingin saat sudah berada di 
depan Revan. Revan terkejut melihat Dinda,untung saja 
Revan segera memberhentikan aksi berlarinya,jika tidak 
maka dia akan menabrak Dinda. 


"Gue. Tanya. Sekali. Lagi. Dimana. Rana"tanya Dinda penuh 
penekanan di setiap suku kata. Percayalah,ini adalah saat 
yg paling dibenci oleh Dinda. Saat di mana dia harus 
mencaci maki dan melawan orang yg dia sayangi. 


"Gak tau"jawab Revan enteng kemudian berjalan 
meninggalkan Dinda sembari mendribel bola ke arah ring. 


"jangan bikin gue marah"kata Dinda lagi mencoba untuk 
tidak tersulut emosi. Bukan karna Dinda takut,tapi Dinda 
harus melakukan ini agar tidak mengecewakan orang 
tuanya. 


"Lo sahabatnya Rana kan? Trus kenapa lo tanya sama gue" 
Bugh 


Dinda mendaratkan sebuah pukulan ke pipi Revan. Dinda 
tidak bisa tinggal diam saja lebih lama lagi, Revan itu keras 
kepala dan Dinda sudah sering menghadapi orang seperti 
Revan ini. Jadi,dia lebih memilih menggunakan kekerasan 
agar Revan segera memberitahu dimana Rana skrng. 


"Dimana Rana"teriak Dinda menarik kerah baju Revan. 


Revan yg sama seperti Dinda yg mudah tersulut emosi 
menghempaskan cengkraman Dinda di kerah bajunya. 


"Gue udah bilang gue gak tau"jawab Revan menahan emosi, 
telunjuk kan ia todongkan ke arah wajah Dinda. Dinda jelas 
saja semakin emosi, Dinda sudah pernah katakan. Dinda 
tidak suka di remehkan. Jika melawan Revan satu nya 


jalan,maka Dinda akan melawannya sekalipun kemampuan 
bela diri Revan lebih tinggi dari nya. 


Dinda memutar tangan Revan kebelakang dan 
menguncinya. Revan memberontak,tapi Dinda tidak 
melepaskannya. Revan yg tidak bisa bisa menahan 
emosinya lagi mengeluarkan seluruh tenaganya agar 
terlepas dari cengkraman Dinda. 


"Lo mau adu jotos sama gue?"tanya Dinda sengit 


Dinda memasang kuda begitu juga dengan Revan. Banyak 
orang yg  mengerubungi mereka sekedar untuk 
menonton,buka menolong karna mereka tau sendiri siapa yg 
sedang bertengkar ini. Jika mereka ikut campur,maka 
mereka harus menerima jika sewaktu mereka dikeluarkan 
dari sekolah,tidak peduli dengan mereka yg kelas 12 


Pertarungan sengit tanpa adanya rencana terjadi. Dinda dan 
Revan saling melempar pukulan mereka. Dinda masih bisa 
menangkis serangan yg di berikan Revan. Sudah banyak 
pukulan yg di terima mereka baik Dinda mau pun Revan 
mendapatkan pukulan di bagian tubuhnya. saat Revan 
menendang perutnya Dinda, dia tidak bisa menghindar 
karna gerakan Revan yg cepat dan kaki Dinda yg masih 
sakit karna tendangan keras di tulang keringnya. Dinda 
mengaduh kesakitan saat Revan menendangnya, skrng 
Dinda sudah tergeletak di lantai lapangan basket dengan 
kedua siku sebagai tumpuannya. 


"Lo tau?"Revan mendekatkan Wajahnya dan 
memiringkannya ke samping. "Rana lo. Gak peduli lagi sama 
lo"kata Revan tanpa perasaan. 


Dinda jelas saja marah,jika kalian tau kekuatan orang 
semakin bertambah saat mereka sedang dalam keadaan 
marah. Maka Dinda membuktikannya sekarang. Dinda 


memukul Revan dengan membabi buta seperti orang 
kesurupan. Sudah Dinda katakan kan, Dinda tidak akan 
membiarkan siapa pun menyakiti ataupun menjelek kan 
Rana. Dinda menendang perut Revan, kemudian 
mengepalkan tangannya dan melayangkannya ke pipi 
Revan. Tidak sampai disitu,Dinda menarik kerah baju Revan 
dan menghempaskan Revan ke arah tiang basket. Semua 
orang diam, tidak ada yg berani melarang atau pun 
memisahkan mereka. Mereka hanya menonton dengan 
perasaan was. 


Dinda menarik kerah baju Revan lagi 


"Kalau Rana lecet sedikitpun. Gue bakal buat lo lebih parah 
dari ini." kata Dinda penuh amarah. Kemudian 
menghempaskan Revan lagi hingga Revan terjatuh ke 
Lantai. 


Dinda berjalan menuju motornya dan menaikinya. Kemudian 
menancapkan gas nya membelah jalan. Mencari Rana yg 
entah dimana sekarang. 
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Dinda menghentikan laju motornya di pinggir trotoar jalan. 
Tangannya mencengkram kuat stang motornya. Ini sudah 
malam dan Dinda sama sekali tidak menemukan Rana. Dia 
tidak tahu lagi harus mencari Rana dimana. Semua sudah 
dicek olehnya. Mulai dari cafe yg sering mereka singgahi, 
taman kota, rumah pohon,bahkan tempat dimana Rana dan 
Revan dating pertama kali, Dinda tahu itu dari Rana yg 
menceritakan awal mereka pacaran dulu. 


Dinda melajukan motornya lagi. Dinda akan ke rumah Rana 
dan mengecek apakah Rana sudah pulang. Dinda bisa saja 
menelpon Tina tapi Dinda tidak ingin membuat Tina 
khawatir jadi Dinda akan mengecek dari jauh saja keadaan 
rumah Rana. 


Saat hampir saja sampai di gang rumah Rana. Dinda 
berhenti karna mendengar teriakan seseorang dari sebuah 
gang kosong yg dianggap angker dan tidak ada yg berani 
memasuki ataupun melewati gang itu. Dinda mencoba tidak 
memedulikan teriakan itu, Dia sudah merinding dan akan 
menancapkan gas motornya meninggalkan gang itu, tapi 
Dinda mendengar teriakan itu lagi. 


Rana,itu suara Rana,batin Dinda. 


Kemudian melajukan motornya memasuki gang itu dengan 
perasaan takut. Dinda menyipitkan matanya dan keningnya 
berkerut melihat seseorang sedang bertengkar dengan 
preman. Dinda berjalan mendekat ke arah mereka. Matanya 
membulat saat melihat orang itu adalah Rana dan preman 
yg menggoda Rana ketika Dinda pergi olimpiade. 


Dinda memarkirkan motor tidak jauh dari tempat Rana. 
Kemudian berlari sekuat tenang,tangannya memengang 
perutnya yg sakit karna tendangan Revan. 


Dinda menyilangkan tangannya di atas kepala Rana 
membuat perlindungan di bagian kepala Rana saat melihat 
Rana sudah terduduk di atas aspal dan salah satu dari 
ketiga preman itu yg mengarahkan sebuah balok ke arah 
Rana. Dinda mengaduh kesakitan tapi sesaat kemudian 
Dinda menatap preman itu dingin dan menghempaskan 
balok kayu itu ke aspal. 


Rana terkejut karna melihat Dinda yg sedang menolongnya 
dan wajahnya yg babak belur padahal belum melawan 
preman itu. Dinda mengisyaratkan agar Rana mundur. Rana 
yg mengerti,berdiri dan mundur dari tempat itu. Dinda 
memasang kuda dan menggerakkan 4 jarinya menyuruh 
preman itu agar maju. Preman itu sekaligus maju, membuat 
Dinda kewalahan melawan mereka. Bagaimana mungkin 
Dinda bisa melawan mereka sekaligus? Dinda baru saja 
bertengkar dengan Revan dan sekarang dia harus melawan 
preman yg lagi mengganggu Rana. 

Preman itu juga kewalahan melawan Dinda karna bela diri 
Dinda yg tidak bisa dianggap Remeh. Dinda merasa 
kesakitan saat mendapatkan pukulan dan tendangan yg 
tidak bisa dia hindari, tapi Karna amarah nya saat melihat 
Rana terluka dan amarahnya yg belum selesai kepada 
Revan membuat Dinda menjadi kuat dan tidak peduli 
dengan rasa sakit yg sudah menyerangnya . Rana ingin 
menolong tapi karna badannya yg sudah terasa sakit dan 
nyeri,Rana hanya bisa berdoa agar seseorang dtng 
membantunya. Dinda menarik nafasnya sejenak kemudian 
mengerahkan seluruh tenaganya yg tersisa membuat ketiga 
preman itu terjatuh dengan sekali tendangan dari Dinda. 


Preman itu menatap Dinda sengit dan penuh 
amarah,sementara Dinda hanya menatap mereka dingin 
tapi begitu menusuk. Preman yg berada di tengah melihat 
teman nya yg berada di kiri dan kanannya kemudian 
mengangguk. Dinda melihat itu dan membuat nya harus 
waspada dan memasang pertahanan yg kuat. Ketiga preman 
itu berdiri bersamaan. Dua orang preman menyerang Dinda 
atau lebih tepatnya menghalangi dan mengalihkan 
perhatian Dinda dari Rana. Saat Dinda sibuk melawan 
mereka, salah satu Preman lain berjalan ke arah Rana. Rana 
yg sudah tidak berdaya lagi memilih mundur dari pada mati 
konyol di tangan preman itu. Preman itu memegang tangan 
Rana membuat Rana kesakitan karna cengkraman yg kuat. 
Rana berteriak kesakitan membuat perhatian Dinda kembali 
kepadanya. Dinda mengepalkan tangannya kuat dan 
menendang kuat dua preman yg sedang di lawan nya tadi. 
Dinda bodoh, mengapa dia tidak menyadari bahwa sedari 
tadi dia melawan dua preman? 


Shit,umpat Dinda 


Dinda berjalan tertatih ke arah Rana, preman itu mencekal 
tangan Rana kebelakang dan tangannya satu lagi mengunci 
leher Rana dengan sebuah pisau. 


"Lo mendekat,teman lo mati" kata Preman itu tanpa 
perasaan. Tapi Dinda tetap berjalan, tidak memerdulikan 
ancaman preman yg sedang mengunci pergerakan Rana. 


"Gue gak main "kata preman itu lagi memperingati Dinda. 
Dinda berhenti berjalan saat melihat pisau preman itu tidak 
jauh lagi dari leher Rana. 


"Oke,tapi lepasin teman gue"kata Dinda tegas walau 
suaranya goyang. 


"Lo mau gue lepasin teman lo?" tanya preman itu dengan 
senyum miring 


Dinda mengangguk 


"Kalau lo mau teman lo selamat, biarin dua teman gue 
senang dulu" 


"Maksud lo?"tanya Dinda bingung 


"Lo gak boleh melawan dan berteriak saat dua teman gue 
nyerang lo" 


Dinda terdiam mendengarnya. Bagaimana mungkin dia bisa 
diam saja saat ada orang yg menyerangnya. 


"Kalau lo diam itu artinya lo mau teman kesayangan lo 
ini."preman itu menjeda perkataannya dan mengarahkan 
sedikit pisau itu mendekat ke arah leher Rana. Rana tidak 
bisa bergerak dan sudah menangis melihat pisau itu sudah 
mendekat ke arah lehernya. 


"Mati!! "lanjut preman itu dengan senyum miringnya 


Dinda masih diam,menatap pisau itu dan Rana secara 
bergantian. 


"Gue bakal hitung sampe tiga,kalau lo diam itu artinya lo 
nolak tawaran gue"ancam preman itu lagi. 


"Satu"preman itu Mulai menghitung 
"Dua" 


Dinda bingung,apa yg harus dilakukan nya nya. Preman itu 
sudah mendekatkan pisau itu ke leher Rana, bahkan pisau 
itu sudah mengenai kulit Rana membuat Rana semakin 


menangis dan diam Seperti patung. Karna jika dia bergerak 
sedikit saja, maka pisau itu akan melukai lehernya. 


Dinda menarik nafasnya dalam. 
"Fi" 


"Oke"jawab Dinda cepat. Ini bukan waktunya lagi untuk 
berpikir dan mengatur strategi untuk melawan ketiga 
preman itu. 


"Dinda"panggil Rana dengan suara bergetar. 


Dinda menatap Rana dengan sendu kemudian tersenyum 
dan mengangguk. Mencoba menenangkan Rana. 


Ketiga Preman itu tersenyum bahagia. Mereka sudah lama 
merencanakan ini dan saat mereka bertemu dengan orang 
yg sudah berani melawan mereka maka mereka langsung 
melancarkan aksinya. Awalnya mereka hanya melawan Rana 
dan hanya ingin memberikan Rana sedikit pelajaran,karna 
mereka dendam kepada Dinda saja, tapi saat Dinda ada di 
depan mereka membuat mereka marah dan melancarkan 
aksi yg sudah mereka susun sejak lama. 


Dua preman yg berada di belakang Dinda berjalan 
mendekat ke arah Dinda. Kemudian menendang Dinda dari 
belakang sehingga Dinda terjatuh ke aspal dan membuat 
lututnya perih dan berdarah. Rana memberontak dari 
preman yg sedang mengunci pergerakannya. Mencoba 
untuk membantu Dinda yg sudah babak belur dan banyak 
darah di bajunya. Dinda mencoba tersenyum saat melihat 
Rana yg sedang memberontak dari preman itu. Rana 
menangis histeris dan terus memberontak. 


Sementara ketiga preman itu tertawa puas melihat Dinda yg 
sudah tak berdaya. Salah satu preman itu menarik kerah 


baju Dinda. 


"Jadi orang gak usah sok hebat,karna nyatanya lo kalah "kata 
preman itu dan memberikan pukulan di pipi Dinda. 
Membuat Dinda tergulai lemas di aspal. Preman yg menahan 
Rana tadi melepaskan Rana dan mendorong Rana ke arah 
Dinda, kemudian mereka pergi meninggalkan Dinda dan 
Rana. 


Rana mengangkat kepala Dinda ke arah pahanya, matanya 
sudah bengkak karna menangis dan suara habis. 


"Dinda"lihirnya dengan pipi yg sudah banjir dengan air 
matanya. 


Dinda tersenyum dan mengangkat tangan bebasnnya ke 
arah pipi Rana. Mengusap air yg membasahi pipi Rana. 


"angan nangis"kata Dinda pelan sesaat kemudian 
memejamkam matanya. 


"Dinda bangun. Jangan tinggalin gue" teriak Rana 
memanggil nama Dinda. Membuat banyak orang yg 
mendengarnya mendekat. 


"Apa yg terjadi?"tanya seorang paruh baya kepada Rana. 


"Tolongin teman saya pak,bawa dia ke RS" kata Rana 
memohon. 


"Bawa ke mobil saya aja"kata yg lain ikut kasian melihat 
Rana. 


Mereka mengangkat Dinda dan membawanya ke mobil 
orang yg bersedia mengantar mereka ke rumah sakit. 


Rana menunggu di kursi panjang yg ada di depan ruang 
ICU,dadanya sesak, jantungnya berdetak sangat cepat 
seperti dia baru saja berolahraga,tangannya keringat 
dingin,kakinya gemetar kuat. Rana sudah menelpon orang 
tuanya dan orang tua Dinda. Diana-mamanya Dinda akan 
langsung ke sini malam ini untuk melihat keadaan Dinda, 
kebetulan Mamanya sedang ada di rumah orang tuanya 


"Rana"kata seseorang yg membuat Rana tersentak 
kaget,tapi sesaat kemudian Rana memeluk Orang itu 
dengan erat. Menangis di dalam pelukannya. 


"Ma"lirih Rana sambil menangis dan memeluk Mamanya 
dengan erat 


"Dinda bakal baik aja" kata Tina menenangkan Rana. Tina 
membalas memeluk Rana dan mengusap kepalanya putri 
semata wayangnya dengan kasih sayang. 


"Dinda gak boleh ninggalin Rana ma, Dinda udah janji bakal 
terus sama Rana"kata Rana lagi dan semakin menangis 


"Iya sayang,Dinda ngak akan ninggalin kamu. Kamu tenang 
dulu" kata mamanya lagi. 


"Rana takut ma, Rana takut Dinda bakal-" 


“Ssst,Dinda akan bertahan buat kamu. Mama yakin"Tina 
membawa Rana untuk duduk di kursi besi yg disediakan 
oleh rumah sakit. Rana masih menangis,sebenarnya Rana 
lelah menangis tapi jika dia menahan tangisnya,maka 
dadanya akan semakin sakit. 


Pintu ICU terbuka dan menampakkan wajah dokter beserta 
perawat. 


"Bagaimana keadaan teman saya dok?" tanya Rana dengan 
suara yg bergetar 


"Keadaan pasien baik saja,tidak ada luka serius. Hanya 
saja,tulang hidung pasien patah tetapi kami sudah 
mengobati pasien. Kami akan memindahkan pasien ke 
ruang rawat inap agar keluarga dapat menjenguk 
pasien"Kata dokter membuat Rana dan Tina bernafas lega. 


"Makasih dok"ucap Tina sambil tersenyum dan menjabat 
tangan dokter. 


"Baiklah,saya permisi dulu"ucap dokter kemudian pergi. 


Rana duduk di kursi yg disediakan oleh rumah sakit. 
Menatap Dinda yg terbaring lemah di bed pasien. Sekali lagi 
Rana hampir saja kehilangan Dinda. Rana tidak bisa 
memikirkan apa yg akan terjadi padanya saat Dinda pergi 
meninggalkannya dan tidak akan pernah kembali. 


Rana memegang tangan Dinda yg dingin,mengusap tangan 
itu. Tangan itu baru saja menolongnya dari komplotan 
penjahat. 


Seseorang membuka pintu ruangan Dinda,menampakkan 
seorang paruh bayah yg menampakkan Wajahnya yg begitu 
khawatir. 


"Tante Diana"panggil Rana 


Diana tidak mengacuh Rana. Melewatinya saja tanpa berniat 
membalas tangan Rana yg turulur 


"Dinda. Kenapa kamu bisa jadi seperti ini nak? Kenapa kamu 
melanggar janji mu dengan mama? Kenapa kamu bikin 


mama khawatir?"tanya Diana yg sudah menangis melihat 
keadaan anaknya yg terbaring lemah di bed pasien 


"Tante"panggil Rana lagi 


Diana menoleh ke arah sumber suara, menatap Rana 
dengan penuh amarah dan kebencian. Diana berjalan 
mendekat ke arah Rana memegang tangan Rana dengan 
kuat dan membawanya ke luar. 


"Tan,sakit"kata Rana merintih kesakitan 


Diana melepaskan cengkeramannya. Masih dengan tatapan 
yg sama yg diberikan Diana sewaktu di ruangan Dinda 
membuat Rana gugup dan merasa risih 


"Kamu Rana kan?"tanya Diana dingin. 
Rana mengangguk 


"Kamu yg udah buat Dinda jadi seperti ini"kata mamanya 
sengit 


"Tan,Rana bi-" 


"Kamu itu orang jahat,kamu sadar? Seharusnya kamu tidak 
ada di dalam hidup Dinda,Atau lebih tepatnya, Dinda tidak 
seharusnya mengenal kamu"Diana menarik nafasnya 
mencoba untuk sabar dan tidak berbuat kasar kepada Rana. 
Diana bisa saja melakukan kekerasan kepada Rana,tapi saat 
Dinda sadar Dinda akan marah besar karna Diana menyakiti 
Rana. Diana bisa tau bagaimana rasa sayang dan peduli nya 
Dinda kepada Rana. 


"Jauhin Dinda kalau kamu masih mau dia ada Disini" 


"Maksud Tante?"tanya Rana heran 


"Jika kamu masih mendekati Dinda, saya akan bawa dia ke 
London dan kamu tidak akan bisa bertemu dengan 
Dinda"jelas Diana. 


Rana terdiam,mencerna setiap perkataan Diana. 


Rana harus menjauhi Dinda? Bagaimana mana 
mungkin,tidak! Ini tidak akan terjadi. Rana tidak bisa jauh 
dari Dinda. Rana akan merindukan Dinda. Tapi jika Rana 
tidak menuruti permintaan Diana maka Diana akan 
membawa Dinda pergi dan Rana akan semakin merindukan 
Dinda atau Rana akan seperti mayat hidup sama seperti 
saat Dinda pergi meninggalkannya dulu. 


"Jika kamu diam,kamu menolak tawaran tante. Tante bakal 
bawa Dinda per-" 


"Oke tan. Rana bakal menjauh. Tapi Rana mohon jangan 
bawa Dinda pergi" kata Rana memohon. 


Diana meninggalkan Rana begitu saja. Tanpa berkata 
apapun. 


Rana menyandarkan tubuhnya ke dinding salah satu 
ruangan. Mencoba untuk tidak menangis lagi karna 
menyesali perjanjian yg telah dibuat olehnya dengan Diana. 
Skrng Rana hanya bisa melihat Dinda dari jauh. Tidak ada 
lagi Dinda di sampingnya tidak ada Dinda yg selalu 
melindunginya, yg ada hanya jarak. Rana harus menjaga 
jarak dengan Dinda. Itu yg harus dilakukannnya. 


Sementara Diana sudah memasuki ruangan Dinda lagi. 
Diana sebenarnya tidak tega memisahkan Dinda dengan 
Rana. Tapi jika Diana tetap membiarkan Rana mendekati 
Dinda membuat Dinda akan selalu terluka dan di rawat di 
rumah sakit. Diana sudah cukup kehilangan Kanya,dia tidak 


mau kehilangan Dinda lagi. Lagi pula Diana memiliki alasan 
yg lain. Diana hanya ingin menjadi ibu yg baik, yg tidak 
ingin anaknya selalu terluka dan terbaring di rumah sakit. 
Diana ingin menghabiskan waktunya dengan Dinda bukan 
dalam arti merawat Dinda dengan penuh kasih sayang di 
rumah sakit,tetapi mengganti waktu yg sudah dia buang 
dengan menyia kan Dinda. 
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Rana duduk di bangku yg ada di balkon kamarnya. 
Perkataan Diana yg seolah menyalahkan dirinya atas 
masuknya Dinda ke rumah sakit terus berputar seperti kaset 
rusak di otaknya. 


Rana merindukan Dinda,ini sudah 3 hari mereka tidak 
bertemu. Dinda sudah pulang dari rumah sakit, tetapi belum 
bisa untuk sekolah. Jika saja Rana tidak terikat perjanjian 
dengan Diana,maka sekarang Rana tidak perlu pusing 
memikirkan cara agar bisa bertemu dengan Dinda. 


Rana terus memandangi foto Dinda saat mereka sedang 
berada di rumah pohon. Disana, Dinda sedang tersenyum 
dengan tangan yg terkepal kuat ke udara karna Dinda 
berhasil memasukkan bola basket ke dalam ring. Tidak ada 
lawan,Dinda bermain sendiri tetapi sudah membuatnya 
bahagia. Jika saja Rana tau bermain bola basket maka Rana 
akan menemani Dinda bermain. Dinda sudah lama ingin 
bermain basket dengan Rana. Tapi karna Rana terlalu malas 
untuk belajar bermain basket, jadi dia hanya duduk 
menonton jika Dinda sedang bermain basket atau pun 
melawan sekolah lain. 


Rana meletakkan foto yg sedari tadi dipegangnya. Berjalan 
menuju pintu berniat untuk keluar mencari angin. 


"Ma,Rana pergi dulu"pamit Rana sedikit berteriak karna 
mamanya sedang ada di belakang. 


"Kamu mau kemana?"tanya mamanya yg berjalan menuju 
ke arah Rana. 


"Cari angin ma"Jawab Rana sekenanya 


"Mending ikut mama belanja"ajak mamanya 
"Ngak ah,Rana malas pergi jauh " 
"Nanti mama beli es krim" 


Mendengar tawaran mamanya yg menggiurkan membuat 
Rana mengangguk antusias. 


"Ya udah cepat ganti baju kamu" suruh mamanya 


Rana melihat bajunya Dari atas sampai ke bawah. Kemudian 
menatap mamanya lagi. 


"Rana udah cantik ma,ayo pergi" 


"Tunggu ah,mama mau ganti baju. Masa mama pake daster 
sih"kata mamanya menunjuk daster yg sedang 
dikenakannya. 


"Cepetan ma,nanti es krimnya keburu habis"Rana 
mendorong mamanya agar mengganti baju dengan cepat. 
Tina hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
keantusiansan putrinya. 


Es krim adalah kesukaan nya,begitu juga dengan Dinda. 
Mereka sering menghabiskan waktu di rumah pohon hanya 
untuk sekedar memakan es krim,olahraga atau pun berbagi 
cerita. Rana jadi semakin merindukan Dinda, kapan 
perjanjiannya akan selesai dengan Diana? 


Dinda menghembuskan nafasnya kasar. Merasa kesal karna 
Rana belum juga menjenguknya,jika dia sudah sehat 
nanti,maka Dinda akan memukul Rana. Dinda 
menggelengkan kepalanya. Tidak, Jika Dinda memukul Rana 


maka tidak ada gunanya Dinda melindungi Rana dari orang 
jahat yg berniat melukai Rana. 


Dinda berdiri dari tidurnya, dia akan keluar untuk membeli 
es krim di supermarket yg tidak jauh dari rumahnya. 


"Pa,Dinda mau ke supermarket bentar. Mau beli es 
krim"pamit Dinda kepada papanya yg sedang sibuk 
menatap laptopnya. 


Julfan-papanya Dinda sudah kembali ke rumahnya saat 
mendengar Dinda masuk rumah sakit. Papanya khawatir 
sama seperti Mamanya. Oleh sebab itu,saat menerima kabar 
dari Rana,Julfan membatalkan semua meeting dan segera 
memesan tiket pesawat yg menuju ke Indonesia. 


"Kamu mau papa antar?"tanya Papanya sedikit khawatir 
melihat Dinda yg baru saja sembuh atau belum sepenuhnya 
sembuh. 


"Ngak usah pa,Dinda jalan aja, sekalian olahraga"Dinda 
menolak ajakan papanya dengan sopan. 


Julfan mengangguk,dan mengeluarkan dompet dari kantong 
celananya 


"Nih buat beli es krim. Beli yg banyak biar ada stok di 
rumah". Julfan menyerahkan uang Rp.100.000 kepada 
Dinda. 


"Ngak usah pa,Dinda punya uang kok" tolak Dinda lagi 
"Ngak papa. Papa udah lama ngak ngasih uang sama kamu" 


"makasih pa"ucap Dinda sambil tersenyum canggung. Dinda 
masih belum terbiasa saat mama dan papanya sering 
memanjakannya. 


"Hati di jalan,kalau ada apa langsung kabari papa"Pesan 
papanya. Dinda mengangguk dan menyalam tangan 
papanya. Kemudian dia berjalan menuju Pintu. 


Dinda menghirup udara dengan panjang, akhirnya setelah 2 
hari berkurang di dalam kamar,Dinda bisa menghirup udara 
lagi. berjalan menuju supermarket dengan semangat. 
Sesekali tersenyum saat ada yg menyapanya. 


Dinda berjalan memasuki supermarket. Memilih es krim yg 
ingin dia beli sampai dia memborong semua jenis es krim. 
Setelahnya Dinda membayarnya di kasir. Kemudian berjalan 
menuju pintu lagi untuk keluar dengan menenteng sebuah 
plastik yg berisi es krim. Dengan senyum yg masih 
mengembang dengan lebar. Dinda sudah lama 
menginginkan es krim tapi mamanya selalu melarang 
dengan mengatakan bahwa dia belum sembuh betul. 


Bruk 


Saking semangatnya Dinda sampai menabrak orang yg 
ingin masuk ke dalam supermarket. 


"Sorry,sorry. Gue gak senga-Rana" Dinda sedikit terkejut 
melihat Rana ada di supermarket. Tapi sesaat kemudian 
Dinda memeluk Rana dengan erat. 


Rana diam,tertegun melihat Dinda ada di sini. Apa ini sudah 
saatnya perjanjiannya dengan mamanya Dinda akan 
berakhir? Apa Rana harus membalas pelukan Dinda? 


"Rana,balas pelukan gue"kata Dinda dengan sedikit 
berteriak dan kesal. 


Rana menggerakkan tangannya, membalas pelukan Dinda 
ikut bahagia saat melihat Dinda sudah membaik. 


Seseorang melerai mereka. Membuat Dinda melepaskan 
pelukannya. Yg membuatnya terkejut lagi adalah orang yg 
melerai mereka ini adalah Tina-mamanya Rana. 


"Jauhi anak saya"ancam Tina sambil menunjuk Dinda 
dengan jari telunjuknya. Jika Dinda tidak melawan emosi yg 
sedang menguasai dirinya, Maka Dinda bisa saja melakukan 
kekerasaan. 


"Ma"Rana memanggil mamanya mencoba untuk membuat 
mamanya mengerti. 


"Diam Rana. Mama ngak akan biarin dia deketin kamu lagi. 
Sudah cukup persahabatan kalian sampai Disini" tegas 
mamanya membuat Rana menangis. Membuat Dinda marah 
sampai mengepalkan tangannya,jika saja yg di depannya ini 
bukan mamanya Rana maka sudah di berikan sebuah 
pukulan kepada orang ini. 


"Knp Tan?"tanya Dinda dingin. 


"Jika mama kamu bisa bersikap tegas kepada anak saya 
maka saya juga bisa bersikap tegas kepada kamu" 


"Ma"panggil Rana mencoba untuk menenangkan mamanya 


"Kamu masuk mobil sekarang"suruh mamanya dengan 
suara yg sedikit ditinggikan 


Rana berjalan lunglai menuju mobil yg berada tidak jauh 
dari supermarket. 


"Rana. Tunggu"Panggil Dinda menghiraukan Tina yg 
menatapnya dengan tajam 


"Kamu punya kuping kan? Gunakan dengan baik"kata Tina 
menarik tangan Rana agar segera masuk ke mobil 


"Tunggu tan. Biarin Dinda bicara sebentar dengan Rana" 


"Rana,masuk"perintah Tina lagi. "Kamu lebih baik 
pulang"suruh Tina kepada Dinda. 


Tina memasuki mobil begitu juga dengan Rana. 


Dinda menatap mobil mereka dengan kening berkerut dan 
bingung. 


Tante Tina kenapa sih? Batinnya. 


"Mama mau bicara sama kamu". 


Rana berhenti tepat di depan undakan tangga. Kemudian 
berbalik menatap mamanya yg masih dalam keadaan 
marah. 


"Mama mau kamu jauhin Dinda mulai saat ini"tegas 
mamanya 


"Kenapa ma? Dinda gak salah! " 


"Kamu benar,Dinda gak salah. Tapi mamanya yg salah. Jika 
mama Dinda sudah menyuruh kamu untuk menjauhi 
anaknya,lalu kenapa kamu harus mendekatinya?" 


"Karna Dinda sudah seperti saudara Rana,lagi pula mama 
sudah menganggap Dinda anak mama kan? Lalu kenapa 
mama mau Rana menjauhi Dinda?" 


"Mama memang menganggap Dinda anak mama.tapi itu 
sebelum mamanya Dinda peduli dengannya. Dan sekarang 
orang tuanya sudah peduli dengannya" 


"Rana gak mungkin bisa jauhin Dinda" 


"Kamu bisa!!" 


"Rana gak bisa ma,Rana sayang Dinda. Dinda yg selalu 
menjaga Rana"isak Rana menangis. 


"Mama bisa menyuruh papa kamu nyari bodyguard buat 
kamu" 


"Pokoknya Rana gak mau jauhin Dinda"tegas Rana 
kemudian menaiki setiap undakan tangga dengan pipi yg 
sudah basah. 


Rana memasuki kamarnya dan langsung menghempaskan 
tubuhnya di atas kasur sembari memeluk boneka panda 
nya. 


"ika kamu bersikeras tidak menjauhi Dinda,kita akan 
pindah dari sini." teriak mamanya. 


Dinda menghempaskan bokongnya di sofa ruang tamu yg 
kebetulan masih ada papanya. 


"Kamu knp?"Tanya papanya memalingkan wajahnya dari tv 
kemudian menatap Putrinya. 


"Papa tau Rana gak?" 


"Tau,papa pernah liat dia jengukin kamu,tapi dia gak mau 
masuk" 


"Knp pa?"tanya Dinda heran kepada papanya 
"Papa juga gak tau. Waktu dia liat papa,dia langsung 


lari"jelas papanya 
"Kenapa emangnya?"tanya papanya kembali 


"Mamanya Rana nyuruh Dinda buat jauhin Rana"jawabnya 
dengan lesu 


"Kn p?" 


"Itu dia yg buat Dinda bingung. Dinda aja gak tau apa salah 
Dinda" 


"Kamu udah tanya langsung?" 


"Udah pa,tapi Tante Tina bilang mama bersikap tegas sama 
Rana, makanya Dinda gak bisa ketemu Rana lagi"jelas Dinda 
membuat papanya tidak mengerti. "Emang mama bilang 
apa sama Rana?"tanya Dinda 


"Papa juga gak tau. Coba tanya langsung aja sama 
mama"kata papanya membuat Dinda mengangguk mengerti 


"Mana es krimnya?"tanya Julfan 


"Hehe,maaf pa. Es krimnya udah habis"kata Dinda sambil 
nyengir kuda 


"Kok bisa?" 


"Itu pa,tadi ada anak jalanan di dekat supermarket. Dinda 
kasihan makanya Dinda kasih jadi es krimnya habis" jelas 
Dinda 


"Ya sudah. Kamu mandi sana, nanti kita beli es krim 
lagi"suruh papanya sambil mengusap lembut kepala 
putrinya dengan sayang dan bangga karna Dinda sudah 
berubah. 


"Seriusan pa?"tanya Dinda antusias Dengan mata berbinar 


"Iya" 


"Dinda yg nentuin tempatnya yah pa" 


Julfan mengangguk dan tersenyum lembut membuat Dinda 
ikut tersenyum dan mencium pipi papanya. 


"Tunggu yah pa. Jangan pergi sendiri loh"kata Dinda 
memperingati Julfan. Julfan mengangguk. Sesaat kemudian 
Dinda pergi ke kamar dan mandi. 
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"Makasih yah pa. Dinda kenyang banget. Sampe ngak bisa 
jalan"ucap Dinda bahagia. 


"Iya sayang. Papa bakal ganti semua 

Waktu yg udah terlewatkan tanpa kesan. Dan sekarang papa 
akan mengisi waktu kita dengan keluarga yg bahagia"kata 
papanya tulus dengan senyum yg tulus pula. Membuat 
semua orang yg berada di kafe itu speechless melihat 
pemandangan yg baru saja Julfan berikan. 


Dinda terharu mendengarkan papanya sampe memeluk 
pinggang papanya erat. 


"Dinda sayang papa" 


"Papa juga"Julfan mengelus rambut Dinda dengan lembut 
"Kita pulang sekarang?"tanya Julfan 


Dinda mengangguk"tapi Dinda gak bisa jalan"adunya 
denngan nyengir kuda. 


Julfan jongkok di Depan Dinda. Dinda yg seakan mengerti 
melingkarkan tangan di leher papanya. Kemudian papanya 
berdiri dengan menggendong Dinda di punggungnya, 
membuat orang yg melihatnya iri. Dinda tau itu,Dinda tau 
sejak mereka masuk ke dalam toko es krim dan hingga 
pulang mereka menjadi pusat perhatian. Bukan 
mereka,hanya Julfan-papanya yg mendapatkan tatapan 
memuja dari banyak cewek yg ada di sana. Dan itu berhasil 
membuat Dinda kesal. 


Mereka memasuki mobil dan melaju dengan pelan 
membelah jalan menuju rumah. 


Julfan memasukkan mobil ke dalam pekarangan rumah. 
Berhenti di depan bagasi. Kemudian kepalanya menoleh 
kesamping,menatap putrinya yg sedang tertidur lelap. 
Julfan tersenyum melihat putrinya sudah banyak berubah 
walau kadang masih sering tersulut emosi dan membuatnya 
jengkel dengan sikap Dinda. Tapi Seperti yg dikatakannya 
tadi sewaktu masih di toko es krim. Dia akan berusaha 
mengganti setiap waktu yg terlewat begitu saja. Dia akan 
berusaha membuat putrinya ini mendapatkan kasih sayang 
yg cukup. 


Julfan keluar dari mobil menuju pintu seberang untuk 
membawa Dinda masuk ke dalam rumah. Julfan mencoba 
mencari cara yg pas untuk menggendong anaknya itu. 
Setelahnya,Julfan mengangkat Dinda dan mendengar 
erangan kecil dari Dinda tapi Dinda tidak terjaga membuat 
Julfan menggelengkan kepalanya dan tersenyum geli 
melihat wajah polos anaknya. 


"Dinda kenapa mas?"tanya Diana khawatir melihat Dinda 
berada di gendongan Julfan dengan mata yg terpejam 


“Sstt,Dia lagi tidur. Aku bawa dia ke kamar dulu. Setelah itu 
aku ingin bicara dengan mu'"kata Julfan dengan suara yg 
pelan. Diana mengangguk dan memberikan jalan kepada 
suaminya untuk membawa Dinda ke kamar. 


Julfan menaiki setiap anak tangga dan membuka Pintu 
kamar Dinda dengan kakinya yg kebetulan tidak terkunci 
rapat. Julfan meletakkan tubuh Dinda dengan pelan agar tak 
membangunkan Dinda. Kemudian menarik selimut dan 
menutupi sebagian tubuh Dinda. Tangannya terulur 
mengusap kepala Dinda dengan lembut dan menciumny. 


Setelahnya Julfan berdiri lagi dan berjalan keluar menuju 
pintu tapi langkahnya terhenti mendengar suara seseorang 


"Terimakasih Tuhan keluarga ku kembali utuh"ngigau Dinda 
membuat Julfan berbalik dan menatap putrinya dengan 
tatapan sendu dan senyum yg samar. Dadanya sesak saat 
mendengar igauan Dinda. Apa putrinya begitu merindukan 
suasana rumah Lagi? 


Papa akan ngelakuin yg terbaik, batin Julfan kemudian 
menutup Pintu kamar Dinda. 


Dinda terbangun dari tidurnya. Tenggorokannya kering 
membuatnya harus terjaga dari tidur dan turun dengan 
malas ke bawah untuk mengambil air minum di dapur. 


Kakinya berjalan malas menuruni tangga dengan mata yg 
setengah terbuka, membuka kulkas dan mengambil air 
dingin dari dalam nya. Kemudian menengguk air dingin itu 
hingga habis setengah. 


Dinda mengembalikan botol itu dan berjalan malas lagi,kali 
ini bukan ke kamarnya melainkan berbalik menuju kamar 
orangtuanya. Dinda hanya ingin tau apakah orang tuanya 
sudah tidur atau belum. Dinda memang selalu melakukan 
hal ini setiap malam. Dinda takut semua yg dirasakannya 
belakangan ini hanya sebuah mimpi belaka. 


"Aku mau kamu cerita apa yg sebenarnya terjadi"kata 
seseorang dari dalam kamar itu yg diyakini Dinda adalah 
Papanya. 


Dinda menyandarkan tubuhnya di balik dinding kamar 
orang tua, mencoba untuk bersembunyi dan mendengarkan 
pembicaraan orang Tuanya. Bukan karna Dinda tidak 


sopan,tapi seperti yg dikatakan Dinda tadi. Dia hanya tidak 
ingin kebahagiaan yg dirasakannya belakangan ini mimpi 
belaka. 


"Apa yg harus aku jelaskan mas?"tanya Diana sedikit 
bingung dengan arah pembicaraan suaminya. 


"Kenapa kamu harus bersikap tegas kepada Rana? Apa yg 
sebenarnya kamu katakan kepada nya?" 


Diana mulai mengerti arah pembicaraan suaminya. 
"Aku melakukan yg terbaik mas" 

"Terbaik apa maksud kamu?" 

"Aku hanya tidak mau dia mendekati Dinda mas" 
"Kenapa?" 


"Mas,apa kamu tidak sadar? Setiap Dinda terluka atau 
sampai masuk rumah sakit itu karna siapa?" 


Julfan terdiam. 


"Itu karna Rana mas. Dia yg sudah membuat putri kita selalu 
terluka karna harus melindungi dia" 


"Tapi kamu tau kan Rana yg selalu ada buat anak kita saat 
kita masih dalam keadaan yg tidak baik" 


"Aku tau mas. Tapi sekarang kita sudah menjalin hubungan 
yg baik. Kita sudah kembali seperti dulu. Dan aku pikir 
Dinda tidak perlu lagi dengan keberadaan Rana. Dinda 
sudah punya kita" 


"Kamu salah Diana. Walaupun Dinda punya kita tetapi Dinda 
akan selalu memerlukan Rana. Rana yg selalu ada buat putri 


kita dan Dinda tidak akan mungkin bisa melihat Rana 
menjauhi. Jadi mas mohon sama kamu,biarin mereka saling 
menjaga" 


"Ngak mas,aku gak bisa melihat Dinda harus selalu menjaga 
Rana" 


"Sayang,cobalah mengerti Dinda" 


"Aku ngerti mas. Tapi apa aku salah jika aku 
mengkhawatirkan Dinda? Aku hanya ingin menghabiskan 
waktu bersama Dinda,anak kita satu nya yg masih ada 
bersama kita. Aku hanya tidak ingin Dinda pergi sebelum 
kita bisa mengganti waktu yg terlewatkan"Isak Diana mulai 
menangis membuat Julfan tidak tega melihat Istrinya 
menangis. Dia sudah berjanji akan membuat keluarganya 
harmonis kembali jadi dia tidak memaksa Diana untuk 
melakukan sesuai perintahnya. Dia akan menjelaskan 
kepada Dinda sampai anaknya itu mengerti. 


Dinda mendengarnya,begitu jelas dan semuanya sudah 
menjawab pertanyaannya. Dinda berlari menuju kamarnya 
dengan emosi yg sudah menguasai dirinya. 


Prang 


Dinda menjatuhkan sebuah vas bunga membuat Orang 
tuanya keluar dari kamar 


"Dinda kamu ngapain disitu?"tanya Diana terkejut dan 
tampak takut Dinda mendengar perbincangannya dengan 
Julfan. 


Dinda berhenti tepat di depan undakan tangga menuju 
kamarnya. 


"Dinda,papa mau bicara sebentar" 


"Mau bicara apa pa? Mau bilang kalo mama gak salah?" 
"Dinda dengerin mama dulu" 


"Dinda kecewa sama mama" 

Dinda berlari kembali menaiki anak tangga dan 
membanting pintu kamarnya dengan kuat membuat kedua 
orangtuanya terkejut. 


"Mas"isak Diana lagi melihat kekecewaan anaknya 
kepadanya. Julfan memeluk Diana erat dan mengusap 
punggung istrinya dengan lembut 


"Mas akan membuat Dinda mengerti" katanya 
menenangkan Diana. 
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Dinda sudah memakai seragam sekolahnya. Hari ini dia akan 
sekolah dan bertemu dengan Rana. Tidak peduli dengan 
mamanya yg sudah melarang mereka bertemu. Dinda 
berjalan menuruni tangga menuju lantai bawah. Disana dia 
melihat kedua orang ruang sedang makan bersama. 


"Sayang,ayo sarapan dulu."ajak Diana melihat Dinda sekilas 
kemudian menuangkan susu coklat ke dalam gelas 


Dinda menatap mamanya dingin. Kemudian beralih ke arah 
papanya yg sedang makan nasi goreng. 


"Dinda pergi dulu"katanya kemudian berjalan menuju pintu 
untuk keluar 


"Tunggu Dinda"seseorang menghentikan langkah Dinda 


Diana yg melihat respon putrinya berhenti menuangkan 
susu coklat itu. Sesaat kemudian Diana meletakkan gelas itu 
dan duduk di samping suaminya 


"Kamu berangkat sama mama" lanjutnya 
"Dinda bisa pergi sendiri" 

"Kalau gitu,kamu harus jauhin Rana" 
"Ngak Akan" 


"Jika kamu tidak mau menuruti perintah mama,kamu harus 
ikut papa sama mama ke London minggu depan" 


Dinda diam mendengar perkataan mamanya 


"Bagaimana?"tanya Diana 


"Masih sama,Dinda gak akan jauhin Rana"Setelah 
mengatakan itu Dinda melangkah keluar lagi 


"Kamu tidak sayang mama?"tanya mamanya dengan suara 
pelan "mama sayang sama kamu,mama cuma mau kamu 
baik saja" 


Melihat raut wajah Diana,Julfan tidak tega,dia jadi bingung 
harus membela siapa. Disisi lain, niat istrinya itu baik tapi 
disisi lain pula ada putrinya yg dia tau tidak ingin jauh dari 
sahabatnya. 


"Dinda sayang sama mama. Tapi Dinda gak bisa jauhin 
Rana"Dinda berbalik menatap mamanya 


"Kamu lebih memilih Rana dari pada mama?" 
Dinda diam,bingung harus menjawab apa. 


"Kamu tidak sayang mama"kata Diana lesu dengan mata yg 
berkaca 


"Oke. Dinda akan jauhin Rana. Tapi, biarin Dinda tetap 
Disini"putus Dinda akhirnya. 


Diana tersenyum dan memeluk putrinya itu kemudian 
menciumnya. Dinda Menghelas nafasnya kasar 


Semoga keputusan gue benar,batin Dinda 
"Dinda pergi dulu" 
"Papa akan antar kamu,sekalian ke kantor" 


"Dinda bisa sendiri pa,Dinda sudah sehat"Katanya kemudian 
menyalam kedua orang tuanya. 


"Hati yah,ingat janji kamu sama mama" 


"Iya ma" 


Dinda berbalik dan berjalan menuju pintu. Kemudian 
menaiki motornya dan melajukan dengan kecepatan dia 
atas rata . 


Dinda memasuki motornya dan memarkirkannya di kawasan 
sekolah. Dia terduduk sebentar di motor, menatap 
seseorang yg sedang berjalan dengan lesu seperti tidak 
makan. Orang Itu Rana, sahabatnya yg harus dia jauhi demi 
mamanya. 


Dinda turun dari motornya dan berjalan menuju 
kantin,memesan nasi goreng untuk Rana. Setelah 
mendapatkan pesanan,Dinda memanggil seseorang 


"Tolong Kasih sama cewek  itu,bilang aja dari 
mamanya"katanya menyuruh orang itu 


"Gue dapat berapa?" 
"Lakuin dulu"katanya kesal 


Orang itu mengangguk kemudian berjalan menghampiri 
Rana yg sudah berada di depan kelas. 


"Hey,tunggu dulu"panggilnya 


Rana berbalik dan menatap orang yg memanggilnya tadi 
dengan kening yg berkerut 


"Nih"katanya menyerahkam bungkusan yg di berikan Dinda 
tadi 


"Dari siapa?"tanyanya heran 


Orang itu mengatur nafasnya sebelum menjawab 
"Mama lo,yaudah gue pergi dulu"pamit nya kemudian pergi 
"Makasih" teriak Rana walau masih heran. 


Matanya menangkap Dinda yg sedang berjalan menaiki 
tangga dengan tangan yg masuk ke dalam kantong celanya. 
Jika kalian percaya,Dinda tidak pernah memakai rok ke 
sekolah. 


Dinda semakin mendekat ke arah Rana. Rana sudah 
tersenyum dan menghampiri Dinda. Saat Dinda sudah 
berada dekat dengannya, Rana menghalangi jalan Dinda. 


Dinda menatap Rana dengan dingin. Sementara Rana 
menatapnya sambil tersenyum 


"Din,gue mau minta maaf soal semalam"kata Rana dengan 
canggung 


Dinda diam, bingung harus merespon apa. Jika saja dia tidak 
terikat janji dengan mamanya,maka dia akan memeluk Rana 
dengan erat. Dinda menarik nafasnya dan 
menghembuskannya dengan kasar. Kakinya berjalan 
meninggalkan Rana yg tercengang melihat respon Dinda. 


"Lo marah ya?"tanya Rana dengan suara yg bergetar 


Dinda menghentikan langkahnya. Badannya dia balikkan 
menghadap Rana 


"Mama lo nyuruh gue buat jauhin lo. Gue cuma nurutin mau 
mama lo" katanya dingin kemudian berbalik lagi 
membelakangi Rana dan berjalan meninggalkan Rana. 


Dinda memasuki kelas dengan rasa sesak di dadanya. Jika 
terus seperti ini,maka Dinda bisa jadi paling bodoh sedunia. 
Baru satu hari saja dia menjauhi Rana sudah begitu berat. 
Bagaimana untuk selanjutnya? 


Dinda meletakkan tasnya di bangku paling belakang. Dia 
sudah mengambil keputusan untuk menjauhi Rana,jika dia 
masih berdekatan dengan Rana, maka sudah dipastikan dia 
tidak akan bisa menjauh. 


Dinda memejamkan matanya sejenak. Mencoba 
menetralkan emosi yg sedang menguasai dirinya. Dia 
membuka matanya kembali, jantungnya bergemuruh 
dengan cepat saat melihat Rana sudah ada di depannya. 


"Sebegitu marahnya lo sama gue?"tanya Rana "Gue tau, 
mama gue salah. Tapi gue udah minta maaf kan? Apa 
permintaan maaf gue kurang? 


Dinda diam,mencerna semua perkataan Rana. 


"Oke. Kalau emang menjauh satu nya jalan buat 
persahabatan kita"Rana menarik nafasnya dalam sebelum 
melanjutkan ucapannya"gue maklumi. Tapi,gue mohon 
jangan kembali saat gue udah benar melepas lo sebagai 
sahabat gue" lanjutnya kemudian berjalan keluar dengan 
mata yg sudah buram karna menahan air matanya. 


Dinda masih diam. Mencerna setiap perkataan Rana. Rana 
bilang dia tidak boleh kembali saat Rana sudah 
melepasnya? Apa Rana akan menjauhinya juga?. 


Dinda memukul meja sekuat tenaga nya membuat orang yg 
berada di kelas terkejut bukan main. Mereka melihat 
kejadian tadi, saat Rana mengatakan bahwa dia akan 
menjauh dan melepaskan Dinda sebagai sahabatnya. 


"Mata lo"sentaknya pada salah satu teman perempuannya. 
Orang itu langsung memfokuskan matanya lagi kepada 
buku yg ada di depannya. 


"Lo" tunjuk Dinda pada salah satu teman nya yg lain "ikutin 
Rana kemanapun dia pergi, kasih gue info setiap 
saat"katanya tegas. Orang yg ditunjuk Dinda tadi 
mengangguk dengan gugup dan berlari keluar mengikuti 
Rana. 
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Dinda memasukkan semua peralatan sekolahnya ke dalam 
tas. Tidak banyak,hanya satu buah buku tulis dan pulpen yg 
berhasil dia rebut dari salah satu teman nya. 


Ponselnya bergetar membuatnya sedikit terkejut,tapi sesaat 
kemudian dia merogoh kantong celananya 


"Ada apa?"tanya to the point 


"Maaf Din,gue kehilangan jejak Rana" jawab seseorang yg 
Dinda suruh untuk mengikuti Rana 


"Bodoh"Dinda langsung memutuskan sambungan 
teleponnya. Kemudian menyambar tasnya dan berlari 
menuju parkiran. Dia akan mencari Rana. Sejak kejadian 
tadi pagi dan berakhir Rana bolos sekolah sampai sekarang 
Rana belum juga kembali barang hanya sekedar mengambil 
tasnya. 


Dinda manstater motornya dan langsung menancapkan gas 
nya membelah jalan dengan kecepatan yg bisa dikatakan 
sedang bagi Dinda tapu tidak untuk orang lain. 


Dinda akan memulai mencari Rana di taman kota atau lebih 
tepatnya di rumah pohon. Biasanya Rana selalu pergi ke 
rumah pohon saat dirinya Dan Rana sedang ada masalah 
ataupun tidak ada yg mau mengalah karna masalah yg 
sepele tapi Dinda akhirnya mengalah dan menuruti 
keinginan Rana. 


Dinda memarkirkan motornya di depan sebuah kedai yg 
agak jauh dari taman kota. Tujuan agar Rana tidak tau 
bahwa dia sedang ada Disini. 


Dinda menyusuri setiap taman kota, mencoba mencari Rana 
dengan hati agar Rana tidak melihatnya. 


Dinda berhenti tepat di belakang dua sejoli yg sedang 
duduk di bangku taman. Dinda mundur dan bersembunyi di 
balik sebuah pohon besar. 


"Lo boleh cerita ke gue"kata seorang lelaki yg berada di 
samping seorang perempuan yg sedang menangis dan 
menyandarkan kepalanya di bahu lelaki tadi. 


Dinda mendengarnya begitu jelas.Dan sekarang,Dinda 
sedang menahan rasa sakit yg tiba menyerang dadanya 


Sesaat terdiam perempuan itu mulai bicara 
"Kenapa lo peduli?"Tanya perempuan itu 
"Karna gue sayang sama lo" 


"Lo sayang sama gue?"tanya perempuan itu "Kalau lo 
sayang sama gue,lo gak mungkin nyakitin gue" lanjutnya 


"Karna gue punya alasan lakuin itu" 
"Alasan? Lo gak tahan sama sikap manja--" 


"Karna gue gak tau gimana caranya gue harus bersikap 
sama lo"potong lelaki itu dengan cepat. 


"Maksud lo?" 


"Gue gak tau apa alasan gue masuk akal sama lo atau 
Enggak. Lo selalu sama Dinda atau lebih tepatnya, Dinda yg 
selalu ada dekat lo. Gue gak tau gimana caranya harus 
merlakuin lo didepan Dinda. Disisi lain gue sayang sama lo, 
tapi disisi lain gue harus jaga perasaan Dinda. Gue lakuin ini 
semua karna gue gak mau ada yg terluka di antara kita. 


Lo,gue, Dinda. Perempuan yg lo lihat di taman itu anaknya 
tante gue. Gue juga gak tau gue punya sepupu gue baru tau 
kemarin waktu dia dtng ke rumah gue" 


Dinda mendengarnya dengan seksama. Laki itu 
menggenggam tangan sang perempuan 


"Gue Minta maaf,mungkin cara gue salah Ran,tapi jujur aja 
gue bingung harus gimana lagi"katanya sembari mengusap 
tangan kecil Rana dengan ibu jarinya 


"Gue mau kita kayak dulu lagi" lanjutnya. 
"Gue butuh waktu Van" 


"Gue ngerti"Revan mengusap tangan kecil Rana lagi. "Lo 
pulang sekarang?" 


Rana mengangguk 
"Ayo gue antar". 


Mereka berdiri secara bersama . Membuat Dinda harus 
bergeser sedikit agar tidak ketahuan. 


Dinda menatap punggung mereka dengan tatapan yg sulit 
diartikan. 


Kenapa gue selalu jadi masalah buat orang lain, batinnya 


Dinda sedang termenung,meratapi nasibnya yg selalu buat 
masalah kepada orang lain,mulai memetik senar gitar 
kesayangannya. Gitar yg selalu menemani setiap 
malamnya. 


Sahabat 

Ini aku,sedang merindukan mu 

Ini aku,sedang menatap bintang Sembari Berdoa Kepada 
Yang Maha Kuasa. 

Berdoa supaya kamu dilindungi setiap saat. 


Sahabat 

Ini aku,yg selalu membuat masalah dalam hidupmu 
Yang selalu merepotkan mu 

Yang selalu bersikap egois dan keras kepala 


Sahabat 
Kini kita harus saling menjauh 
Menjauh karna sesuatu yg tidak pernah terpikirkan olehku 


Kamu tau? 
Aku tidak pernah berpikir jika kita akan Saling menjauh 


Aku tidak bisa bersikap acuh kepadamu 

Karna aku peduli kepadamu 

Tapi, 

Jika menjauh memang harus ku lakukan buat kebaikan kita 
maka aku harus ikhlas melakukannya 


Menjauh dari mu memang tidak mudah 

Menjauh dari orang yg begitu ku sayangi 

Menjauh dari orang yg selalu ada bersama Ku 

Tapi, 

Aku akan melakukannya demi kebaikan kita berdua. 


Angin, 

Tolong sampaikan ini kepada Sahabatku,Rana dan juga Yg 
Kuasa 

Katakan kepada sang pencipta agar dia menjaga Rana 
setiap saat. 


Dinda mengakhiri petikan gitarnya. Tanpa sadar air matanya 
keluar tapi dia segera menghapusnya. 


Dinda kembali memetik gitar dan termenung sendiri di 
balkon kamarnya. Kemudian tangannya terulur mengambil 
ponsel yg ada di sofa yg sedang didudukinya. Dinda 
mencari nama seseorang di kontak ponselnya setelah 
mendapatkan dia kemudian menelpon orang itu 


"Halo"jawab dari seberang. 
"Halo" 


"Kenapa? Lo mau nyalahin gue karna Rana gak ada di sklh 
tadi?" 


"Ngak" 

"Trus?" 

"Van, gue mau lo jawab jujur" 
"Jawab apa?" 

"Lo masih sayang Rana?" 


Revan terdiam mendengar itu,Dinda tau. Sekarang Revan 
sedang mencari alasan 


"Gue dipanggil ma--" 
"Gue mau lo jaga Rana" 
"Maksudnya?" 


"Gue tau lo masih sayang sama Rana. Gue gak bisa jaga 
Rana lagi,jadi gue mohon sama lo jagain Rana" 


"Knp harus gue?" 
"Karna gue percaya sama lo" 
"Gue gak bis--" 


"Lo bisa Van. Gue bakal menjauh dari Rana supaya lo bisa 
dekat sama Rana. Lo gak perlu canggung lagi buat nunjukin 
rasa sayang lo sama Rana." 


"Knp lojauhin Rana?" 
"Karna gue gak mau jadi penghalang antara lo sama Rana" 


"Tapi lo gak perlu menjauh dari Rana. Rana bisa jadi mayat 
hidup kalau lo jauhin dia" 


"Cuman ini jalan satu nya Van" 
"Tapi--" 


"Gue percaya sama lo Van, tolong jagain Rana. Jangan sakiti 
dia lagi" Dinda menghela nafasnya dalam dan 
menghembuskan nya secara pelan, mencoba menahan 
tumpukan air matanya yg akan turun sebentar lagi 

"Jaga dia Seperti lo jagain jantung lo, anggap dia adek 
kesayangan lo yg manja. Jangan bentak dia. Jangan biarin 
dia nyebrang jalan sendiri. Lo harus bisa sabar sama dia. Lo 
bisa Van. Makasih" 


"Tap--" 
Tut tut 


Dinda mematikan ponselnya secara sepihak dan 
melemparkannya ke sofa lagi. Perlahan air matanya keluar 
membasahi Pipi nya. Dinda tidak menghapusnya tidak 


menahan lagi karna jika dia menahan air matanya maka 
dadanya akan semakin sesak. 


Gue bakalan rinduin lo Ran. Lo segalanya buat gue,gumam 
Dinda pelan 


"Rana, boleh mama masuk?" Tina menunggu jawaban dari 
putrinya sembari mengetuk pintu 


"Iya ma"Jawab Rana tanpa berniat membukakan pintu 


Tina membuka pintu. Gelap. Itu yg pertama kali Tina lihat di 
kamar Rana. 


Tina mencoba mencari sakelar dan menyalakan lampu. 
Kamar Rana menjadi terang dam menampakkan Rana yg 
sedang duduk di bawah kasur sembari menundukkan 
kepalanya di lipatan tangan yg berada di atas lututnya. 


Tina menghela nafas kasar,sudah dia duga. Putrinya ini pasti 
akan kesepian jika sudah menyangkut Dinda yg menjauh 
ataupun mereka bertengkar. 


Tina berjalan menuju kasur Rana dan duduk di tepi Ranjang. 


"Ayo,sini duduk sama mama"katanya kepada Rana sembari 
menepuk kasur Rana 


Rana berjalan malas dan duduk di samping mamanya,dan 
menyenderkan kepalanya di bahu mamanya. 


"Mama minta maaf karna sikap mama kemarin" 


"Iya ma"jawab Rana sembari memejamkan matanya 


"Mama sebenarnya gak mau nyuruh Dinda jauhin kamu. 
Malah mama pengennya Dinda selalu jagain kamu saat 
mama dan papa lagi kerja" 


Rana diam dan masih memejamkam matanya. Mencoba 
menahan rasa perih di matanya dan sesak yg menyerang 
dadanya lagi 


"Tapi Mama harus lakuin ini. Bukan karna mama gak sayang 
sama Dinda. Mama Sayang sama Dinda seperti mama 
menyayangi kamu. Karna mama sayang sama Dinda,maka 
mama nyuruh Dinda buat jauhin kamu" 


"Maksudnya?" 


"Dari yg mama lihat,Dinda itu orangnya nekat. Dia akan 
melawan siapa aja yg berani menyakiti orang yg dia 
sayangi. Buktinya, Dinda rela nyerahin dirinya sendiri buat 
dipukulin untuk apa? Buat nolongin kamu kan?" 


Rana menganguk sebagai jawaban. 
"Kamu sayang Dinda kan?" 

Rana mengangguk Lagi 

"Kalau gitu jauhi dia" 


"Rana sayang Dinda ma,Rana gak bisa jauhin Dinda. Dinda 
yg selalu ada buat Rana saat mama dan papa pergi kerja 
atau ada urusan ke kota/negeri lain" lirihnya 


Tina menatap putrinya yg sudah menangis lalu 
menangkupnya dengan tangannya 


"Mama tau. Tapi kamu harus lakuin ini supaya Dinda gak 
terluka. Dinda orangnya Nekat an sayang dan kamu 


ceroboh. Dinda selalu sakit karna jagain kamu,karna dia 
harus melawan orang yg berani nyakitin kamu" 


Rana memeluk mamanya erat. 


"Semua salah Rana ma. Dinda sekarang udah jauhin Rana. 
Dan itu pasti karna dia benci Rana" 


"Mama ngomong gitu bukan buat kamu nyalahin diri Kamu 
sayang. Mama ngomong gitu karna mama mau kamu ngerti 
posisi Dinda sekarang. Orang tua Dinda sudah kembali,dan 
mereka gak mau anaknya sakit karna harus jagain kamu 
dari orang yg berani nyakitin kamu" 


Tina mengelus kepala Rana dengan lembut. 


"Mama yakin kamu bisa ngerti apa yg mama bilang. 
Sekarang kamu tidur yah. Besok kamu harus sekolah" 


Rana mengangguk dan mulai berbaring di kasur nya. 
Tina berdiri dari duduknya dan berjongkok di tepi kasusnya. 


"Selamat malam sayang"katanya mencium kening Rana dan 
menarik selimutnya menutupi sebagian tubuh Rana. 
Setelahnya Tina kembali mematikan lampu dan menutup 
sebagian kamar Rana. 


Rana masih terjaga,menatap Langit kamarnya dalan cahaya 
remang yg berasal dari lampu tidurnya. Air matanya kembali 
mengalir dan membuat dadanya sesak. 


Gue bakal Rindu in lo Din. Makasih untuk setiap waktu yg 
pernah lo berikangumam Rana pelan. Kemudian 
memejamkam matanya secara perlahan dan memasuki alam 
bawah sadarnya 
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"Dinda,bangun. Ini sudah jam 06.30 sayang. Kamu harus 
sekolah" Diana mengetuk pintu kamar putrinya mencoba 
membangunkan Dinda. Tapi, tidak ada jawaban. Diana 
membuka pintu,melihat ke sekeliling kamar Dinda tapi 
Dinda tidak ada. 


Diana berjalan ke balkon kamar Dinda. Mata membulat 
melihat Dinda sedang tertidur sembari duduk dan memeluk 
gitar kesayangannya. 


"Dinda? Bangun sayang"Diana menggoyangkan badan 
putrinya. 


Perlahan Dinda membuka matanya. 


"Mama"panggilnya dengan suara serak khas orang bangun 
tidur. 


"Kamu sakit?"tanya Diana sembari meletakkan tangannya di 
kening Diana. 


"Ngak ma" 


"Tapi kening kamu panas. Kamu gak usah sekolah deh hari 
ini" 


"Gpp ma,Dinda masih bisa sekolah" 
"Kamu yakin?" 


"ya ma. Dinda mau mandi dulu" katanya kemudian 
beranjak dari sofa dan berjalan ke masuk ke dalam 
kamarnya kemudian menuju kamar mandi. 


Setelah selesai,Dinda keluar dan berjalan menuruni tangga. 
Mengambil sebuah Roti dan meminum susu coklatnya. 
Setelah habis diteguk,Dia berjalan menghampiri mama dan 
papanya untuk pamit sekolah. 


"Dinda pergi dulu pa"katanya menyalam Julfan dan beralih 
kepada Diana. 


"Hati di jalan. Gak usah ngebut, mama udah nelpon guru 
kamu, bilang kamu terlambat dtng" 


"Iya ma"jawab Dinda sekenanya kemudian berjalan menuju 
bagasi dan mengeluarkan motornya. Setelahnya dia 
menstater motornya dan menancapkan gas. 


Dinda menekan klakson motornya agar satpam mendengar 
dan membukakan pintu. 


Tit tilit tilit 


Lama menunggu dan merasa jengkel, Dinda turun dari 
motornya dan berjalan menuju gerbang. Melihat sekeliling 
kawasan sekolah mencoba mencari satpam. 


"Tuh,orang kemana sih? Bukannya jaga gerbang malah 
keluyuran" 


Tidak mau menunggu,Dinda memanjat gerbang dan 
mendarat sempurna di kawasan Sekolah. Dinda menepuk 
pakaiannya. 


"Penyusup" teriak seseorang dari belakang membuat Dinda 
terkejut. 


Dinda menatap satpam yg berani nya mengatakan dia 
penyusup. 


"Eh, Nak Dinda. Kamu kenapa?" 
"Bapak dari mana saja?" 
"Maaf nak,bapak tadi sedang dipanggil Pak Yanto" 


"Tolong masukin motor saya pak. Terima kasih sebelumnya" 
kata Dinda memberikan kunci motornya dan berjalan 
meninggalkan Pak Sodi. 


Berjalan menelusuri koridor dengan santai. Tidak peduli 
dengan tatapan masyarakat sekolah yg seakan mengejek 
dirinya yg sering terlambat. 


"Dinda kesini kamu"panggil seseorang 


Dinda menoleh ke arah suara itu. Menatap Pak Yanto dengan 
datar dan beralih kepada Rana yg berada di didepan 
menghormat tiang bendera bersama sang surya dengan 
sinar panas yg menyengat. 


"Knp kamu terlambat?" 
"Ketiduran pak" 
"Knp gak di lanjutin?" 


Dinda tidak menghiraukan pak Yanto, malah berjalan 
menuju Rana dan berdiri tepat menghadang sinar matahari. 
Rana melirik Dinda sekilas, sedikit bingung karna Dinda 
memilih berada di sampingnya daripada di belakangnya. 
Bukan Rana melarang tapi Dinda orang yg tidak suka 
berada di barisan palingan depan. 


Rana merasa sejuk dan mulai mengerti maksud Dinda. 
Dinda hanya tidak ingin dia kepanasan. Seulas senyum 
terpancar di wajah Rana walau begitu tipis. Keningnya 
berkerut melihat wajah pucat Dinda. 


Dinda sakit?,tanya Rana dalam hati. 
Rana memalingkan wajahnya kembali menatap bendera. 


Sementara Dinda masih sibuk melawan egonya untuk 
bertanya kepada Rana kenapa dia bisa terlambat, 
memejamkan matanya sejenak,mencoba menahan rasa 
sakit yg tiba dirasakannya di bagian kepalanya. Semakin 
sakit. Tapi Dinda tetap berdiri sembari menghormat 
bendera. Dinda bisa saja memasuki kelas tanpa harus 
melaksanakan hukuman. Tapi,karna melihat Rana yg sedang 
dihukum membuatnya harus berdiri menghormat di 
samping Rana agar Rana tidak kepanasan dan akhirnya 
membuatnya pingsan. 


Rana kelelahan,sesaat matanya mencari sosok pak Yanto . 
Tidak ada Pak Yanto, Rana sedikit lega dan menurunkan 
tangannya,sedikit melirik ke arah Dinda yg sedang 
memejamkan matanya dengan kening yg berkerut. 


Rana mengangkat tangan bebas nya ingin menyentuh bahu 
Dinda,tapi tangannya refleks tergerak menahan tubuh 
Dinda yg terjatuh. Karna tidak kuat,Rana ikut terjatuh. 
Jantungnya berdegup kencang saat melihat darah keluar 
dari hidung Dinda. Rana menangis dan bingung harus 
berbuat apa. 


"Ran- astaga,Dinda kenapa?"tanya seseorang dari belakang 
dan berjongkok di depan Dinda dan Rana yg sudah 
menangis. 


"Pak,tolong bawa Dinda ke UKS"kata Rana memohon kepada 
Pak Yanto 


Pak Yanto dengan sigap mengangkat Dinda dan berjalan 
cepat menuju ruang UKS. Pak Yanto membaringkan tubuh 
Dinda di tempat tidur. 


"Tolong cari petugas PMR. Segera" 
"Baik Pak" 


Rana berlari dengan cepat, masih dengan jantung yg 
berdegup kencang dan air Matanya yg tidak bisa di 
hentikan. 


Bruk.. 


"Maaf,saya gak sengaja. Saya buru nyari petugas PMR. 
Sekali lagi maaf" Rana membantu cewek yg dia tabrak tadi 
dan ingin berlari lagi. Tapi tangannya di tahan 


"Saya petugas PMR kak" kata orang yg ditabrak Rana tadi. 


"Kamu petugas PMR. Tolongin teman saya"katanya terburu 
dan menarik orang itu berlari menuju ruang uks lagi. 


"Permisi pak. Boleh saya obatin dia" Petugas PMR itu 
meminta izin kepada Pak Yanto yg sedang membersihkan 
hidung Dinda. 


"Silahkan"katanya memberikan jalan kepada petugas PMR 
itu sembari meletakkan kapas di dalan sebuah cawan yg 
berisikan air. 


Petugas itu membersihkan hidung Dinda dengan telaten. 
Setelahnya dia mengecek keadaan Dinda. 


"Kalau menurut saya pak,lebih baik dia dibawa ke Rumah 
Sakit saja untuk memeriksa lebih lanjut. Karna jika dia 
sudah mimisan maka-" 


"Dinda"panggil seorang dari belakang membuat Petugas 
PMR itu berserta Pak Yanto dan Rana terkejut. 


Orang itu berjalan cepat ke arah tempat tidur Dinda dan 
memeriksa keadaannya. 


"Apa yg terjadi kepada Dinda?" tanya orang itu meletakkan 
telapak tangannya di kening Dinda. 


"Maaf Bu. Tadi dia pingsan." 


"Kenapa bisa? Bapak menghukumnya?"tanyanya menatap 
Pak Yanto tajam. 


"Tidak bu,saya tidak menghukum nya saya hanya bertanya 
kenapa dia terlamb-" 


"Stop!!. Bapak boleh pergi sekarang" suruh nya ketika 
melihat Rana berada di ruangan itu dengan kepala 
tertunduk ke bawah 


"Saya permisi bu."Kata Pak Yanto keluar bersama dengan 
petugas PMR itu 


Orang itu berdiri dan berjalan ke arah Rana. Sementara 
Rana semakin menundukkan kepalanya. 


"Kamu lihat anak saya?" tanya Diana- mama Dinda. 


Sewaktu Rana keluar,pak Yanto menelpon Diana karna 
terlalu khawatir dengan keadaan Dinda. 


Rana diam dan masih menundukkan kepalanya. 


"Kenapa kamu tidak mengerti? Kamu yg selalu membuat 
anak saya terluka dan sakit"katanya mencengkram bahu 
Rana 


Rana menangis lagi dan menahan rasa sakit akibat 
cengkraman Diana di bahunya 


"Saya tidak tau apa yg membuat anak saya selalu peduli 
kepada orang seperti kamu dan berani menentang perintah 
saya". 


Diana menurunkan tangannya. Menarik nafasnya dalam dan 
menghembuskan nya secara perlahan. Kemudian Diana 
berbalik menatap putrinya yg masih memejamkam Matanya 


"Kamu saya kasih kesempatan sehari ini saja buat 
menghabiskan waktu dengan anak saya" 


Rana menegakkan kepalanya,tidak percaya dengan apa yg 
baru saja di dengar nya. Diana memperbolehkannya, tidak 
masalah jika hanya sehari. Rana akan menggunakan nya 
dengan sebaik nya 


"Tapi-"Diana menjeda 

"Tapi apa Tan?"tanya Rana tidak sabar 

"Setelah itu,saya akan membawa Dinda jauh dari sini" 
Terdiam. Rana tidak bisa berkata apa lagi. 


"Kamu boleh pilih,Dinda tetap disini tapi kamu harus 
menjauh atau saya kasih kau kesempatan sehari saja untuk 
menghabiskan waktu bersama Dinda tapi setelahnya saya 
akan bawa Dinda pergi" 


Rana tertegun dengan pilihan yg baru saja di berikan Diana. 
Kenapa dia selalu dihadapkan dengan pilihan yg sulit. 
Kenapa dunia seakan selalu bermain teka-teki dengannya 


"Rana gak bisa milih Tan"Jawabnya 
"Tapi kamu harus memilih" 


Rana berpikir. Bingung harus memilih pilihan yg mana. Dia 
ingin menhabiskan waktu dengan Dinda walau hanya sehari 
saja,tapi jika dia memilih pilihan yg kedua maka dia tidak 
akan pernah bertemu dengan Dinda lagi. 


"Saya tidak punya banyak waktu. Kamu harus 
memilih"tegas Diana 


Rana menarik nafasnya 


"Saya pilih pilihan kedua Tan" katanya dengan satu tarikan 
nafas. 


"Saya suka pilihan kamu"kata Diana tersenyum. Berjalan 
menuju Dinda dan mengusap kepala putrinya itu. Kemudian 
berjalan keluar. 
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Dinda menatap Rana yg sedang tersenyum bahagia 
memakan es krim nya dan duduk di tangga rumah pohon. 


"Din,mau gak?"tawar Rana 


Dinda mengangguk kemudian membuka 
mulutnya,memakan es krim yg dipegang Rana. Tapi 
bukannya masuk ke dalam mulutnya malah mendarat di 
hidungnya. 


"Pfft. Hahahah"tawa gelak Rana pecah melihat hidung 
sahabatnya yg terkena es krim 


"Rana"geram Dinda membersihkan hidungnya kemudian 
merebut Es krimnya dan.. 


"Kena kan lo"kekeh Dinda mendaratkan es krim yg 
ditawarkan Rana tadi di pipi Rana. 


"Lo kok balas dendam sih"gerutu Rana melap pipinya 
menggunakan baju Dinda 


"Rana,jorok ah baju gue"keluhnya 
"Siapa suruh balas dendam" 

"Kan lo yg mulai" 

"Main yok"ajak Rana 

"Main?" 

"ToD aja gimana?" 


"Gak ah" 


"Lo takut yah?"ejek Rana 
"Ngapain gue takut" 
"Kalau gitu ayo main" 


"Oke"Dinda menaiki tangga kemudian masuk ke dalam 
rumah pohon disusul dengan Rana. 


Dinda duduk di atas papan yg dilapisi ambal. 
"Ngak boleh curang yah "kata Rana 
"Iya" 


Rana memutar botol tempat air minumnya. Lama 
menunggu,ujung tutup botol akhirnya berhenti di depan 
Rana. Membuat Dinda tersenyum geli melihat wajah Rana 
yg sudah cemas. 


"T or D" 

"p" 

"Jemenin gue main basket"kata Dinda tersenyum miring. 
"Ngak ah" 

"Gak boleh curang" 

"Dinda,lo tau gue gak suka main basket" 

"Tapi gue suka" 


"Lo aja yg main basket sendiri,biasa juga main sendiri. Dare 
yg lain deh" 


"Apa yah "Dinda berpikir sejenak. 
"Ayo ikut gue"Dinda menarik tangan Rana. 


"Pelan Dinda. Tangan gue sakit" 

"Ayo kita pergi"kata Dinda menaiki motornya. 

Rana hanya menurut dan menaiki motor milik Dinda. 
"Kita mau kemana?"tanya Rana 


"Lihat Bintang"jawab Dinda sembari menstater 
motornya,setelahnya tasnya ia sandang kan ke depan 


"Pegangan "perintah Dinda. 


Rana melingkarkan tangannya di pinggang Dinda kemudian 
memeluk Dinda erat. 


Tersenyum bahagia di balik punggung Dinda. Bisa memeluk 
sahabatnya yg paling dia sayangi seumur hidupnya. 


"Rana,perut gue sakit" 
"Maaf Din,habis gue kangen sama lo" 


"Gue emang ngangenin sih"Dinda nyengir kuda di balik 
helmnya, sementara Rana hanya mendengus kesal dan 
memukul punggung Dinda dengan pelan 


"Ayo Ran,dikit lagi nyampe loh" Dinda terus menyuruh Rana 
agar menaiki bukit. 


"Gue gak kuat Din" 


"Yaelah. Kalau cuma disini gak seru liat bintangnya. Di atas 
lebih seru ayo" 


Tidak menghiraukan Dinda,Rana memilih duduk di atas 
rerumputan hijau sembari meluruskan kakinya. Dinda 
berdecak kesal kemudian turun menghampiri Rana. 


"Ayo gue gendong"Dinda berjongkok memunggungi Rana. 
"Ngak usah guejalan aja"tolak Rana. 
"banyakn mikir lo" 


Dinda memaksa Rana agar mau melingkarkan tangannya di 
lehernya. 


"Rana cepetan, bentar lagi senja muncul" 


Akhirnya Rana mengalah dan melingkarkan tangannya di 
leher Dinda. Dinda  berdiri,sedikit goyang karna 
keseimbangan tubuhnya yg kurang 


"Hampir aja jatuh" keluh Rana"gue jalan aja udah" 


"Gak usah bawel deh,lo jalan itu kek siput. Keburu muncul 
senja" 


Dinda berjalan menaiki Bukit, sebenarnya di bawah bisa 
melihat senja,tapi tidak seru rasanya jika semua orang di 
atas dan mereka di bawah. Sama saja namanya memberikan 
mereka sebuah rezeki yg seharusnya miliknya. 


"Dinda,semangat dikit lagi nyampe" kata Rana yg 
bertengger di punggung Dinda. 


Rana menempelkan dagunya di bahu Dinda. Kemudian 
bergumam kecil membuat Dinda kegelian dan menyerngit 
bingung dengan gumaman Rana. 


"Akhirnya sampe"Dinda menurunkan Rana di sebuah 
bangku besi. Kemudian mendudukkan bokongnya dan 
mengatur nafasnya. 


"Nih "Rana menyerahkan sebuah bunga kepada Dinda. 


"Gue gak suka bunga Ran"kata Dinda tetapi masih 
menerima bunga dari Rana. 


"Anggap aja kenangan dari gue"lirih Rana pelan. 
"Lo ngomong apa sih?"tanya Dinda 

"Ngak ada. Kita foto yuk"ajak Rana. 

Dinda menggeleng tegas. 

"Kali ini aja"pinta Rana menatap Dinda dalam. 


Dinda yg tidak tahan dengan tatapan Rana mengangguk 
pasrah. Rana tersenyum bahagia dan mengambil ponselnya. 
Mengangkatnya tinggi sehingga menampakkan wajah 
mereka berdua. 


"Senyum Din" 


Dinda memaksakan senyumnya. Sementara 
Rana,senyumnya begitu lebar hingga matanya menyipit. 


Cekrek 
"bagus"gumam Rana. 


Dinda Hanya menggelengkan kepalanya kemudian 
merangkul Rana. 


"Lihat Ran. Senja nya udah muncul" 


Rana mendongak menatap senja yg sudah mulai muncul. 
"Lo itu kayak senja"kata Dinda 
"Maksudnya?" 


"Lo itu indah,dan selalu ada buat nenangin orang kayak 
gue" 


"Lo juga kayak senja" 
"Karna?" 


"Karna lo itu selalu pergi setelah gue ngerasa nyaman dan 
tenang kayak yg lo bilang" 


Dinda diam,mencerna setiap perkataan Rana. 
"Lo lebih milih pergi atau tetap bertahan?" 


"Tergantung sih. Kalau pergi bisa buat masalah kelar gue 
bakal lakuin tapi kalau dengan bertahan bisa nyelesai 
masalah gue bakal bertahan" 


"Kalo misal lo mau bertahan tapi ada orang yg nyuruh lo 
pergi. Lo bakal ngapain?" 


"Gue bakal bertahan." 

"Kenapa?" 

Dinda merangkul Rana untuk semakin dekat dengannya. 
"Karna gue tau apa keinginan hati gue" 


Rana tersenyum,sedikit puas dengan jawaban Dinda walau 
dia tahu semua tidak akan seperti yg diinginkannya. 


"Gue bakal tetap bertahan sama lo Ran,gue gak bakal pergi 
hanya karna alasan konyol dari nyokap gue" 


"Nyokap lo bener,lo harus jauhi gue biar umur lo panjang" 
"Pencipta yg nentuin umur gue,bukan gue sendiri" 


"Lo selalu jagain gue,lo bahkan selalu ngalah dan rela 
dipukuli hanya buat gue. Sementara gue? Gue gak pernah 
ngelakuin sesuatu buat lo. Gue egois, gue cuma mikirin diri 
dan perasaan gue. Gue gak pernah bisa ngerti lo" 


"Lo mungkin gak tau,di hidup gue lo yg paling penting di 
atas orang tua gue,karna gue sempat membenci orang tua 
gue. Biarpun orang tua gue udah baikan tapi gue gak bakal 
bisa gantiin posisi lo. Karna lo yg selalu ada buat gue" 


"Tapi gue juga nyakitin lo" 
"Setidaknya lo tetap peduli sama gue" 


Rana tidur di bangku taman dengan paha Dinda sebagai 
bantal nya. Tangan bebasnya terulus mengusap wajah 
Dinda. 


"Gue gak tau gimana jadinya gue kalau lo gak ada" 


"Gue bakal tetap disisi lo Ran. Sekali pun nyokap gue 
nentang keinginan gue" Perlahan Rana menutup matanya 
ketika tangan lembut Dinda mengusap kepalanya. 


Dinda menatap lampu terang yg berasal dari bawah. 
Pemandangan indah membuat Dinda sedikit tenang. 
Tangannya terus mengusap kepala Rana yg sedang 
Memejamkan matanya,ntah dia sedang tidur atau hanya 
menutup matanya saja Dinda tidak tau. 


"Din?" 


Dinda menundukkan kepalanya saat mendengar panggilan 
dari Rana. 
Matanya membulat saat melihat ada darah di pipi dan juga 
dagu nya. 


"Rana,lo sakit?"tanya Dinda khawatir mengusap darah yg 
ada di pipi Rana. 


"Hidung lo"Rana bangkit dari tidurnya dan mengambil tisu 
yg berada di kantong celananya. Kemudian memberikannya 
kepada Dinda. Dinda menerima tisu itu dan segera 
membersihkan hidungnya. 


"Dinda"Rana mengusap lembut bahu Dinda,matanya sudah 
berkaca melihat Dinda 


"Gue gak papa Ran. Gue oke kok" 
"Beneran? Kita pulang aja deh" 


"Nyokap gue cuma ngasih waktu sehari buat kita,gue gak 
bakal sia-siain kesempatan ini Ran. Karna mungkin besok 
kita gak bakal seperti ini lagi. Kita bakal saling menjauh" 


Rana memeluk Dinda erat mendengar kata 'menjauh' dari 
Dinda. Jika saja Dinda tau bahwa dia merelakan Dinda pergi 
hanya untuk bersama satu harian,maka Rana tidak akan 
bisa membayangkan betapa marahnya Dinda kepada 
dirinya. 


"Gue gak papa Rana. Lo tenang aja,gue kuat kok". Dinda 
mencoba menenangkan Rana. 


"Kalo lo gpp,kenapa lo bisa mimisan 2 kali?"isak Rana 
membuat Dinda jadi bingung. Pasalnya dia saja tidak tahu 


Kenapa ini bisa terjadi pada dirinya, dan kepalanya sakit 
sedari tadi,Tapi dia menahannya karna tidak ingin membuat 
Rana khawatir 


"Mungkin karna angin malam"elak Dinda"udah ah,malu 
diliatin. Mending kita lihat bintang aja" hibur Dinda sembari 
melepas pelukan Rana. 


Rana mengangguk dan mengambil tasnya,kemudian 
berjalan beriringan bersama Dinda yg merangkulnya. Rana 
sebenarnya agak merasa risi jika dirangkul seperti ini,dia 
merasa lebih kecil dan pendek. Tapi,jika Rana berkomentar 
maka Dinda akan berkata'lo kan pendek,nanti kalau lo 
hilang gue susah nyarinya" begitulah sekiranya sampai 
akhirnya Rana terbiasa dan tidak risi lagi. 


"Lo tau Ran,lo itu kayak bintang yg ada di atas sana"Dinda 
menunjuk salah satu bintang yg di atas langit. 


Sekarang mereka sedang berbaring di atas sebuah Rumput. 
Rana memberikan tasnya kepada Dinda sebagai 
alas,sementara Rana menggunakan salah satu tangan Dinda 
sebagai alasnya, dan jaketnya sebagai pengganti selimut 


"Tadi lo bilang gue kayak senja,skrng lo bilang bintang. Yg 
betul yg mana nih?" gerutu Rana. 


Dinda terkekeh mendengar gerutuan Rana,dia saja bingung 
jawaban dari pertanyaan Rana. 


"Dua nya." 
"Bagi gue lo itu bulan"Tunjuk Rana pada sebuah bulan 


"Kenapa?" 


"Karna bagi lo gue itu Bintang, bintang gak ada apa nya 
tanpa bulan. Bulan memberikan sinar kepada Bintang. 
Kayak hidup gue, tanpa lo mungkin sekarang gue gak bakal 
sesehat ini,karna lo selalu jagain gue. Lo sendiri kenapa 
bilang gue bintang?" 


"Karna tanpa bintang juga bulan gak ada apa nya. Di malam 
hari,orang tidak akan pernah melihat bulan. Mereka akan 
melihat bintang karna mereka melihat bintang maka mereka 
juga akan melihat bulan. Kayak hidup gue,mungkin tanpa lo 
gue gak bakal bertahan sampai sekarang. Lo selalu ada di 
sisi gue,karna itu orang lain sadar gue ada di dunia ini. 
Bintang juga sebagai penghias di malam hari. Kayak lo,lo 
selalu buat hidup gue berwarna." 


"Kita itu saling melengkapi, jika kita saling berjauhan maka- 
"Rana menjeda sejenak ucapannya. Kepalanya ia miringkan 
untuk melihat Dinda 


"Maka kita akan saling terluka" lirihnya. 


Dinda ikut memiringkan kepalanya menatap manik mata 
Rana yg berwarna terang coklat. 


"Karna itu,kita harus sama saling bertahan. Biar gak ada yg 
terluka" 


"Tapi disisi lain,ada hujan yg selalu menjadi penghalang" 


"Hujan memang menjadi penghalang, tetapi tidak 
selamanya hujan itu membuat bintang dan bulan berpisah" 


"Alasannya?" 


"Karna dengan adanya hujan akan menimbulkan rasa Rindu 
di antara satu sama lain". 


Tes 


Rana merasakan sebuah air turun dari langit dan 
membasahi tangannya. 


"Din, hujan" 
Byur 


Hujan seketika menjadi deras dan membuat mereka 
kewalahan mencari tempat berteduh. 


"Disana Ran"tunjuk Dinda pada sebuah kedai makanan 


Dinda menggenggam tangan Rana dan menariknya menuju 
kedai itu, Saat mereka hampir sampai,Rana terjatuh 
membuat lututnya sedikit lecet dan berdarah. Dinda 
membungkukan tubuhnya mencoba menghalangi hujan yg 
sedang turun. 


Dinda mengambil alih tas yg sedang Di pegang Rana dan 
segera menyandangnya kemudian menutupi lutut Rana 
dengan jaket agar tidak terkena hujan secara langsung, 
setelahnya mengaitkan tangannya di antara lutut dan paha 
Rana dan mengangkat nya. Dinda terus berlari sampai 
akhirnya mereka sampai di kedai itu. Dinda mendudukkan 
Rana di sebuah pondok di samping kedai itu 


"Lo tunggu disini"perintahnya kepada Rana kemudian 
berlari memasuki kedai itu. 


Dua menit kemudian,Dinda kembali dengan membawa 
peralatan P3K. 


"Kalau sakit bilang yah" 


Perlahan,Dinda membersihkan lutut Rana menggunakan 
alkohol sambil sesekali menghembusnya untuk mengurangi 
rasa perih. 


Rana memperhatikan setiap gerak gerik Dinda,mencoba 
merekam setiap moment yg mereka lalui hari ini. Tidak 
peduli dengan rasa perih yg disebabkan oleh gesekan dari 
Kapas yg menyentuh langsung lukanya. Dinda tidak tau 
caranya mengobati luka seseorang ataupun lukanya sendiri. 
Jika Dinda terluka maka Rana yg akan mengobatinya,tapi 
jika Rana tidak ada maka Dinda akan membiarkan lukanya 
Kering dengan sendirinya dari pada mengobati. 


Dinda menetaskan Betadine merah di atas kapas,kemudian 
menempelkannya di lutut Rana, dan memotong plaster agar 
kapas tidak terjatuh. 


Setelah selesai,Dinda membereskan kotak itu lagi dan 
mengembalikannya kepada sang pemilik. Kemudian dia 
kembali kepada Rana lagi. 


"Masih sakit?"tanyanya 
Rana menggeleng. 
"Lo udah tau masalah obat?"tanya Rana 


"Gue udah lama tau sih,tapi gue kadang malas aja gitu 
ngobatin luka orang,jangan kan luka orang,luka gue aja gue 
biarin kering sendiri" 


"Tapi kenapa lo selalu ngobatin luka gue?" 


"Karna gue gak bakal biarin orang yg gue sayang terluka 
sampai ngeluarin darah" 


"Itu sebab nya kalo gue luka selalu lo bawa ke RS?" 


Dinda mengangguk. 

"Makasih Din,lo selalu ngelakuin yg terbaik bagi gue" 
Dinda mengangguk dan tersenyum. 

"Lo pake yah"suruh Dinda memberikan jaket kepada Rana. 
"Lo aja yg pake,baju lo basah tuh" tolak Rana 


"Gpp,lo aja. Lo mudah sakit"Dinda memaksa Rana memakai 
jaketnya sampai akhirnya Rana mengalah. 


"Hujannya udah reda,kita pulang skrng?"tanya Rana kepada 
Dinda yg Sudah bangun daru tidurnya. 


Dinda mengangguk 


"Ayo"Dinda sudah bersiap memberikan punggungnya untuk 
menggendong Rana. 


"Gue jalan aja,gue bisa kok" 


"Udah gue gendong aja,ini kita mau turun nanti lo jatuh 
lagi. Cepetan naik" 


Rana mengalah lagi dan bertengger di punggung Rana. 
Dinda berjalan sedikit cepat mengingat ini sudah begitu 
larut malam. 


Tante Tina pasti nyariin Rana,gumam Dinda 


Sesampainya di tempat parkiran, Dinda memanggil nama 
Rana yg sudah tertidur pulas di bahunya 


"Rana,kita udah di parkiran. Bangun" 


"Argh"Rana malah membalas panggilan Dinda dengan 
erangan kecil membuat Dinda kegelian. 


"Nih anak kalo udah tidur gak bisa bangun" Gerutu Dinda 
sembari berjalan di tepi jalan dan memberhentikan sebuah 
taxi 


Dinda membuka Pintu taxi itu dengan pelan kemudian 
menurunkan Rana dan membawanya masuk ke dalam taxi. 
Setelahnya Dinda menutup pintu itu lagi,dan beralih kepada 
pintu sebelah supir. 


"Mas,tolong anterin teman saya. Ini ongkosnya"pesan nya 
kepada Rana. 


"Saya harus antar kemana mbak" tanya supir itu. 


Dinda berpikir sejenak,jarak dari sini ke rumah nya cukup 
jauh,dia juga sudah mengantuk dan motornya? Siapa yg 
akan mengambilnya. 


"Apartemen Winston" 


Supir itu mengangguk dan mulai menjalankan mobilnya 
menuju apart yg kemarin Dinda sempat sewa dan tinggal di 
sana. 


Dinda merogoh kantong nya,mengambil ponsel Rana 
kemudian memberikan sebuah pesan kepada Tante Tina 
bahwa hari malam ini dia tidak bisa pulang dan menginap di 
rumah temannya. Setelahnya Dinda juga memberitahu 
mamanya. 


Dinda menggendong Rana lagi,menaiki lift menuju kamar 
apartnya. Dia sudah memasukkan motornya ke dalam garasi 


apart. Dinda membuka pintu apart kemudian meletakkan 
tubuh Rana pelan di atas kasur king size. Keluar lagi untuk 
menutup pintu demi keamanan mereka. 


Setelahnya,dia membuka sepatu Rana dan sepatunya,naik 
ke atas kasur dan berjongkok di samping Rana,sebelum 
tertidur dia membuka kancing baju Rana dan 
melepaskannya dari tubuh Rana kemudian 
melemparkannya sembarangan. Kemudian dia berbaring. 
Sejenak memejamkan matanya kemudian berdoa di dalam 
hati. Setelah berdoa,dia mencium pipi Rana sekikas dan 
tertidur lelap dengan tangannya melingkar memeluk Rana. 


Mereka sungguh sudah seperti berpacaran. Atau mungkin 
sudah seperti sepangsang suami-istri? 
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Rana membuka matanya, berkedip berkali untuk 
menyesuaikan cahaya dan kepala yg tiba terasa sakit. 
Keningnya berkerut melihat sekeliling kamar. 


Gue dimana?,batin nya. 


Rana bangun,tapi terjatuh lagi karna sesuatu yg memeluk 
perutnya. 


Kepala menunduk,menatap tangan yg sedang melingkar di 
perutnya. Jantungnya berdegup kencang dan begitu 
cepat,memikirkan sesuatu yg tidak pernah terpikirkan 
olehnya untuk melakukan hal itu. 


Mulutnya kelu untuk berbicara saat melihat bajunya 
tergeletak di lantai samping tempat tidur. 


Jantungnya semakin berdegup kencang, matanya sudah 
berkaca . Terisak meratapi nasib dan masa depannya. 
Apalagi saat mamanya tau, rasanya dia ingin bunuh diri 
saja. 


"Argh"erangan seseorang yg sedang bersembunyi di dalam 
selimut, Rana semakin menangis mendengar erangan itu 
suara seperti suara pria. Pikirannya semakin kacau 


Orang itu menyentuh paha Rana tapi kepalanya dia 
sembunyikan di dalam bantal. 


"Rana,lo kenapa?"tanya orang itu dengan suara seraknya. 


Tidak mendapat jawaban,orang itu terpaksa membuka 
matanya dan melihat Rana yg menangis menutup wajahnya. 


"Rana? Lo kenapa nangis?"tanyanya khawatir hingga 
terduduk di depan Rana 


Rana mendongak kepalanya saat mendengar suara itu 
begitu familiar di telinganya. 


"Dinda "panggil Rana geram dan menghapus kasar pipinya 
yg sudah basah. 


"Lo knp sih? Lutut lo sakit lagi?"tanya Dinda dengan sedikit 
malas. 


"Lo ngapain buka baju gue?" 
Dinda berbaring lagi dan memejamkan matanya. 


"Dinda,jawab dulu pertanyaan gue"Rengek Rana 
menggoyang kan tubuh Dinda. 


"Baju lo basah,Gue gak mau lo masuk angin. gue buka baju 
aja baju lo. Gue tutupin pake selimut"jawab Dinda malas 


"Baju lo juga basah kenapa lo gak buka?" 
"Malas" 
"Nanti lo sakit" 


"Ada lo yg ngerawat. Lo kenapa bangun sih? Lutut lo sakit 
lagi?" 


"Ngak,gue haus. Gue mau ambil minum dulu"Rana sudah 
berdiri dan akan melangkahkan kakinya,tapi terjungkal lagi 
ke atas kasur karna cekalan Dinda di tangannya. 


"Lo tunggu aja disini. Kaki lo belum sembuh" 


"Gue ambil sendiri aja,lo mending tidur deh" 


Dinda tidak menghiraukan ucapan Rana. Malah berjalan 
malas dan sempoyongan sampai menabrak pintu kamar. 
Membuat Rana meringis melihatnya sekaligus terharu. 
Dinda itu paling malas jika sudah berbaring dan tidur di atas 
kasur. Dia lebih sering menyuruh dari pada disuruh. Tapi 
skrng,demi Rana dia rela bangun dan mengambil Rana air 
minum. Rana terus menatap pintu kamar, menunggu 
kedatangan Dinda. Rana bisa saja mengikuti Dinda,tapi itu 
hanya sebuah pilihan yg buruk yg pada akhirnya membuat 
Dinda marah karna tidak menuruti keinginanya. 


Dinda kembali dengan sebuah botol yg berisikan air mineral 
yg dia ambil dari dapur. 


"Nih "Dinda menyerahkan botol itu kemudian kembali 
tertidur lagi dengan keadaan tengkurap. 


Rana hanya menggelengkan kepalanya. 


"Makasih Din. Tapi lo bisa gak tidurnya bagusan dikit? Gue 
gak bisa tidur ini"keluh Rana 


"Hmm"Dinda berbaring di atas kasur. 


Rana berbaring di samping Dinda dan langsung 
mendapatkan pelukan dari Dinda. Rana balas memeluk 
Dinda dan mengusap kepalanya. 


Gue bakal rinduin lo Din,batin Rana dalam hati kemudian 
mencium Rana dan tertidur lagi. 


"Lo belum gosok gigi Rana"keluh Dinda. 


Rana hanya terkekeh dan semakin memeluk sahabatnya itu. 


Drrrt, drrrt,drrrt. 


Rana terbangun karna telpon dari seseorang yg menganggu 
tidurnya. 


Kepalanya menoleh ke samping melihat sahabatnya yg 
tertidur di tepi Ranjang dan hampir terjatuh. Rana 
menggelengkan kepalanya dan menarik Dinda agar kembali 
tidur di kasur. 


Drrt,drrt,drrt. 


Ponsel itu berbunyi lagi. Membuat Rana jengkel,ingin 
mengangkat tapi malas bergerak. 


"Rana angkat telponnya"suruh Dinda meraba wajah Rana 
dan memukul nya pelan. Membuat Rana semakin jengkel 
dan menyerong tubuhnya mengambil ponsel yg berada di 
seberang tempat dia berbaring. 


"Halo"panggilnya malas. 
"Halo" 


Rana segera tersadar saat mendengar suara itu. 
Kesadarannya seakan bangkit mendengar suara itu. 


"Halo"panggil dari seberang 

"Ha ha ha..halo Tan"jawabnya terbata 
"Dimana kalian skrng?" 

"Hmm. Di di.. Saya gak tau tan" 


"Jangan bohong kamu"teriak Diana dari seberang. Sampai 
Rana menjauhkan ponselnya dari telinganya. 


"Apart Winston Rana"kata Dinda pelan saat mendengar 
suara mamanya berteriak,tapi tidak membuatnya sedikitpun 
untuk segera bangun,malah semakin memeluk Rana 


"Apartemen Winston Tan"jawab Rana jujur. 
Tut tut.. 


Diana mematikan ponselnya sepihak, membuat Rana 
menghela nafas nya Kasar. Matanya melihat wajah Dinda, 
merekam setiap lekukan wajah Dinda. Dia tahu Diana pasti 
akan membawa Dinda segera pergi dari kota ini. Membuat 
dadanya sakit mengingat dan menyesali keputusan yg 
diambil kemarin. 


"Mama mau kesini?"tanya Dinda pelan 


"Iya"kata pelan,isakannya terdengar sampai ke telinga 
Dinda, membuat Dinda bangun mendengar isakan Rana. 


"Lo kenapa lagi? Lo haus? lutut lo sakit? Atau lo 
lapar?"tanya Dinda bingung lagi 


"Gue gak mau lo pergi Dinda. Gue gak mau lo pergi. Gue 
sayang lo"katanya memeluk Dinda erat dan menangis 
disana. Dinda semakin bingung melihat kelakuan Rana. 


"Tenang dulu Rana,gue gak bakal pergi" 

"Lo harus janji gak bakal ninggalin gue"lirih Rana. 

"Iya. Gue janji,skrng lo cerita apa yg sebenarnya terjadi?" 
"Mama lo--" 


Tok tok tok. 


Seseorang mengetuk pintu membuat Rana harus 
memberhentikan ceritanya. 


Tok Tok Tok.. 
Sekali lagi pintu diketuk. 


"Sebentar"teriak Dinda. "Pakai baju lo"perintahnya kepada 
Rana. Rana mengangguk dan memakai bajunya. Kemudian 
berjalan tertatih di belakang Dinda yg sedang membuka 
pintu. 


"Mama"panggilnya. 
"Ayo kita pergi"Diana menarik tangan Dinda dengan paksa. 


"Kemana ma?"tanya Dinda yg masih tetap berpegangan 
pada pintu. 


"Kita akan pergi ke London" 


"Hah?"Dinda terkejut mendengar itu. jelas Saja, mamanya 
tidak memberitahu bahwa dia harus pergi hari ini ke 
London,yg benar saja. Bahkan bajunya belum dia siapkan. 


"Ayo Dinda,kita harus sudah sampai di sana jam 8 on time" 


"Ngak ma"tolak Dinda melepaskan cengkraman Diana dan 
masuk ke dalam apart. Matanya melihat Rana yg sudah 
duduk bersandar kepada Dinding. Tangannya memeluk 
lulutnya dan menangis terisak. 


Dinda berjalan cepat menuju Rana. Membantunya berdiri, 
Rana memang berdiri tapi kepalanya tetap tertunduk 
melihat ubin lantai 

"Rana? Hey,look at me girl"panggil Dinda lembut membuat 
Rana mendongak dan melihat Dinda yg sedang tersenyum 


ke arahnya. Rana langsung memeluk Dinda erat seolah 
enggan melepaskannya atau membiarkan Dinda pergi. 


Diana menatap mereka jengah 


"Dinda,kamu gak bisa membantah lagi. Kamu harus ikut 
mama"tegas Diana menarik paksa Dinda,tetapi Rana tetap 
memeluk Dinda walau tingginya tidak mencapai. Kakinya ia 
jinjitkan unruk menyamakan tinggi mereka dan jari 
tangannya dia kaitkan agar pelukannya tidak terlepaskan. 


"Rana lepasin anak saya. Kita sudah membuat kesepakatan 
kan"Kata Diana mengingatkan Rana akan keputusan mereka 


"Ngak Tan,Rana gak mau pisah dari Dinda"tegasnya 
semakin mempererat pelukannya. Dinda bingung harus 
membela dan mendengar siapa? 


"Rana"panggil seseorang lagi dari belakang mereka. 


Membuat mereka bertiga menoleh dan terkejut melihat 
kehadiran orang itu. 


"Mama"panggil Rana 


"Lepasin Dinda,dia gak pantas kamu pertahanin. Biarkan 
saja dia pergi" 

Tegas Tina ikut menarik Rana. Sementara Diana menarik 
Dinda. 


Tidak ada yg ingin mengalah,hanya ada keegoisan satu 
sama lain. 


Dinda yg tidak tau apa, tetapi saat melihat Tina masuk dan 
menyuruh Rana melepaskan dan membiarkan dirinya pergi 
membuatnya mengerti dan memeluk Rana erat. Rana yg 
memeluk Dinda begitu erat karna tidak ingin kehilangan 


sahabat tersayang Dan yg selalu menjaganya. Diana yg 
ingin membawa Dinda jauh dan menentang persahabatan 
Rana dan Dinda. Dan Tina yg tidak terima bentakan Diana 
kepada putrinya. 


"Stop"teriak Dinda jengah 


Membuat Tina dan Diana berhenti menarik anaknya masing 


"Rana,tenang dulu. Gue gak bakal pergi"Kata Dinda Lembut 
menenangkan Rana. Perlahan Rana melepaskan pelukannya 
dan menatap Dinda intens. Dinda mengangguk membuat 
Rana lega dan sedikit menjauh dari Dinda. Hanya satu 
langkah. 


"Oke. Ada yg bisa jelasin apa yg sebenarnya terjadi?"Tanya 
Dinda, membuat mereka bertiga bungkam. 


"Ma"panggil Dinda. 


"Mama gak suka kamu bersahabat dengan Rana. Dan 
sekarang kita harus pergi" 


"Knp mama gak suka sama Rana?" tanya Dinda 
dingin,tangannya menggenggam tangan Rana yg sudah 
dingin. 


"Karna mama gak mau kamu terluka" 
"Alasan mama konyol" 


"Dinda,dengerin mama. Rana selalu buat masalah yg 
akhirnya kamu harus ikut campur dan melindungi dia" 


"Jaga ucapan kamu,anak saya tidak pernah membuat 
masalah. Lagi pula anak kamu saja yg selalu sok jadi 


pahlawan buat anak saya"bantah Tina tidak terima dengan 
tuduhan sepihak dari Diana 


"Itu karna anak saya kasihan kepada anak kamu" 
"Tapi kami tidak membutuhkan belas kasihan dari kalian" 
"Stop"teriak Dinda lagi. 


"Ma,Dinda lindungi Rana karna kemauan Dinda sendiri. Rana 
yg selalu ada buat Dinda saat mama dan papa gak peduli 
sama Dinda. Rana ma,Rana yg selalu bersedia menjadi 
tempat Dinda pulang dan mendapatkan ketenangan. Dan 
skrng, saat mama dtng dan kembali lagi ke kehidupan 
Dinda,mama nyuruh Dinda buat jauhin Rana. Maaf ma, 
Dinda gak bisa"katanya tegas 


"Rana,kamu ingat perjanjian kita kan. Skrng tunjukin kalau 
kamu memang nepatin janji kamu"Diana melihat Rana 
dengan tatapan tajam 


"Rana,lepaskan saja Dinda,kamu masih punya banyak 
teman"Tina melihat Dinda dengan tatapan tidak suka. 


Dinda tidak peduli,malah dia melihat Rana yg berada di 
belakangnya dan memegang ujung bajunya. 


"Rana,lo bisa jelasin apa yg sebenarnya terjadi?"Dinda 
menangkup wajah Rana dengan kedua tangannya. 


Rana menundukkan kepalanya, tidak berani menatap Dinda 
dan berkata jujur. 


"Gue gak bisa bela siapa disini kalau gue gak tau apa yg 
terjadi"Dinda menaikkan kepala Rana agar melihat dirinya. 


"Gue minta maaf Din"Isak Rana memeluk Dinda lagi. Dinda 
semakin bingung dengan apa yg terjadi. 


"Gue gak bisa pertahanin lo" 
"Maksudnya?" 


"Karna Rana sudah membuat perjanjian dengan 
mama"jawab Diana yg tidak sabar untuk menunggu respon 
dari Rana lagi. 


"Kamu tau? Mama ngasih waktu sehari penuh buat kamu 
ngabisin waktu buat Rana setelahnya kita akan pergi jauh 
dari kota Ini. Dan skrng waktu nya" 


"Lo nyetujuin perjanjian itu Ran?"tanya Dinda. 


Rana semakin menangis dan memeluk Dinda erat,jika saja 
waktu bisa diputar,maka dia tidak akan pernah berdiri dan 
berhadapan dengan masalah seperti ini. 


"Lo relain gue pergi?"lagi,Dinda bertanya. Tapi hanya 
mendapatkan respon Rana yg semakin menangis dan 
memeluknya erat. 


"Kenapa Ran? Kenapa lo dengan mudah biarin gue 
pergi?"suara Dinda yg bergetar dan memberontak 
melepaskan pelukan Rana membuat Rana semakin 
menangis histeris sampai berlutut di depan Dinda,tidak 
peduli dengan lututnya yg kembali berdenyut sakit 


"Ngak Din. Gue gak mau lo pergi"teriak Rana 


"Kenapa lo iyain syarat mama gue?" balas Dinda sedikit 
menaikkan satu oktaf suara 


"Jawab Ran. Kenapa? Karna Revan?" 


Rana menggeleng tegas 


"Skrng gue tau,ternyata selama ini persahabatan kita gak 
ada gunanya bagi lo"Dinda membalikkan badan dan 
berjalan menjauh dari Rana. 


Rana semakin menangis sampai bahunya naik turun,ingin 
mengejar tapi mamanya menahan dirinya. 


"Biarin Dinda pergi. Kamu sayang dia kan?" 
"Tapi ma-" 
"Ingat sayang,kita lakuin ini buat Dinda" 


Rana mengangguk dan memeluk mamanya erat. Mencoba 
mengikhlaskan kepergian Dinda tidaklah mudah,ini seperti 
mengikhlaskan mamanya pergi dari hidupnya. 


"Kita harus pergi skrng. Ini sudah jam 07:00 bandara begitu 
jauh" kata Diana mengingatkan Dinda akan kepergian 
mereka dan berjalan mengikuti anaknya dari samping 


Dinda berbelok ke kanan menuju bagasi apart untuk 
mengambil motornya. 


"Tinggal kan saja motor kamu,kita beli motor baru disana" 
Aktivitasnya terhenti mendengar perkataan mamanya. 


"Dinda akan tetap Disini"katanya menaiki motornya dan 
memstater motornya. 


"Kamu tinggal dengan siapa disini?" 


"Dinda bisa hidup sendiri. kalau mama mau ninggalin Dinda 
lagi silahkan saja" 


"Tapi Din--" 


Dinda menancapkan gas,tidak menghiraukan mamanya. 
Membelah jalan dengan genangan air mata. 

Pikirannya bercabang mengingat Rana yg begitu mudah 
melepaskannya. Apa persahabatan mereka tidak berguna 
sama sekali? Kenapa Dinda begitu bodoh tidak menyadari 
hal itu? 
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"Dinda dengerin gue dulu" Rana mengetuk pintu rumah 
Dinda. Dia terus menerus mengetuk pintu hingga jari 
memerah. 


"Dinda,gue bisa jelasin semuanya" sekali lagi,Rana 
berteriak. 


Dinda tidak menghiraukannya, lebih tepatnya mencoba. 
Dinda tau skrng Jari Rana pasti sudah memerah,ingin 
rasanya dia memarahi Rana karna perbuatan konyolnya. 


Dinda merogoh kantong celana, mencoba mengambil benda 
pipih yg berwarna hitam itu. Membuka screen lock nya dan 
menekan ikon telepon. Menscrool layar dan menekan 
sebuah nama 


Revan 
Jemput Rana di rumah gue. Ini kesempatan lo buktiin kalo lo 
memang masih sayang sama dia. 


Dengan satu tarikan nafas,Dinda menekan send dan 
melempar ponselnya sembarang 


Tit... Tit..tit.. 


Dinda menundukkan badannya,mencoba melihat keadaan 
di luar,dia yakin Revan sudah sampai. 


Rana membalikkan badannya saat mendengar sebuah 
klakson dari arah gerbang. Seorang pria turun dari motornya 
dan berjalan ke arah Rana. Pria itu berdiri tepat di depan 
Rana, sedikit membungkuk menyamakan tingginya dengan 
Rana, menangkup wajah Rana dengan mata yg sudah 


bengkak akibat menangis. Menarik Rana ke dalam 
pelukannya dan mengusap kepala nya lembut. 


"Kenapa lo bodoh Rana. Dinda gak bakal bukain pintu" 


"Gue cuma mau jelasin semuanya" isak Rana memeluk 
Revan. 


"Lo tenangin diri lo dulu,Dinda juga pasti lagi nenangini 
dirinya" 


Rana mengangguk 


"Gue anter lo pulang"ajaknya menuntun Rana berjalan 
menuju motornya. 


Dinda melihatnya,Dinda menyaksikannya. dia tidak bisa 
menahan lagi genangan air matanya. 

Menahan rasa sakit yg tiba menyerang dada dan kepalanya. 
Kakinya lemas hingga membuat dia terduduk di atas ubin 
lantai dan bersandar pada Pintu. Tangannya mencengkram 
rambutnya keras, kepalanya begitu sakit seperti di tusuk 
seribu jarum. Matanya kabur dan setiap benda yg dia lihat 
seolah berputar. 


"Rana,kepala gue sakit"lirihnya menangis 


Dunianya berputar, kepalanya semakin sakit, hidungnya 
mengeluarkan banyak darah, karna tidak tahan Dinda jatuh 
pingsan. 


"Lo mau langsung pulang?"tanya Revan sedikit berteriak 
mengingat mereka sedang mengendarai motor. 


"Gue mau Dinda"lirihnya. 


"Lo bilang apa sih Ran? Gue gak dengar" 


"Gue mau es krim"jawabnya malas. Untung saja Revan tidak 
mempunyai masalah dengan pendengarannya jadi dia 
masih bisa mendengar dan mengendarai Motornya ke 
sebuah toko es krim. 


Revan berhenti di depan toko itu. Menurunkan standar 
Kereta agar seimbang. 


"Lo mau makan disini atau bawa pulang?'tanyanya pada 
Rana 


"Dua nya" 
"Yaudah ayo" 


Revan berjalan terlebih dahulu, sementara Rana masih 
berdiri di samping motor Revan,tidak bergerak sama sekali 
barang hanya satu langkah saja. Revan yg menyadari Rama 
tidak ada di belakang. Membalikkan badannya,keningnya 
berkerut melihat Rana yg berdiri di samping motornya. 


Berjalan lagi menuju Rana,Revan bertanya"ngapain berdiri 
disitu? Katanya mau makan es krim" 


"Gue gak punya uang"kata Rana dengan polos membuat 
Revan terkekeh. Tangannya menarik tangan Rana dan 
merangkulnya,membawa Rana memasuki toko itu. 


"Dompet gue tebel loh. Gue bingung harus buang isianya 
dimana"kekeh Revan. "lo boleh makan sepuasnya kalo lo 
mau" 


"Serius?"tanya Rana mendongak ke atas melihat 
Revan,maklum saja Rana itu pendek. 


Revan mengangguk,membuat Rana senang bukan 
main,sebuah traktiran adalah hal terindah dalam hidup 
Rana. Melihat itu Revan sedikit lega, tangannya mengacak 
rambut Rana geram 


"Ini rambut loh,bukan baju yg bisa di acak sembarang. 
Betulinnya susah" gerutu Rana sembari duduk diikuti 
Revan. 


"Sini gue bagusin"Revan merapikan rambut Rana lagi. 
Wajah mereka begitu dekat,membuat orang yg melihat 
mereka salah sangka dan mungkin iri 


"Revan,malu diliatin orang"bisik Rana dengan suara pelan. 


"Emang lo punya malu?"goda Revan sengaja berbisik di 
telinga Rana. 


"Ngeselin banget sih"kesal Rana mencubit perut Revan yg 
berbentuk kotak . 


"Aduh..aduh Ran,lepasin. Sakit"Rintih Revan. 
"Ampun gak" 
"Iya..iya. Ampun,gue emang ngeselin. Tapi lepas dulu" 


Rana terkekeh melihat ekspresi Revan yg kesakitan dan 
mengusap rasa Sakit di perutnya. 


"Sakit yah"tanya Rana dengan rasa sesal yg di buat. 


Revan tidak menjawab,malah membuang mukanya ke arah 
lain. 


"Sini,sini. Gue obatin,mana yg sakit?" tanya Rana 


"Disini"tunjuk Revan di pipi kanannya dan tersenyum geli. 


"Yaudah sini dekatan"suruh Rana 


Revan tentu saja senang dan tidak sabar menunggu respon 
Rana. 


"Disini yah?"tanya Rana mengelus wajah Revan 
"Iya,ciumin biar sembuh "rengek Revan 
"Tutup dulu dong matanya" 


Revan menutup matanya segera. Rana masih mengelus pipi 
Revan dan 


Plak 


"Auw"rintih Revan yg mendapatkan tamparan dari Rana"kok 
ditampar sih"gerutunya. 


"Salah sendiri knp bohong" 

"Bohong apaan?" 

"Gue nyubit perut lo,knp pipi lo yg sakit?" 

"Kan menular" 

"Bawel lo. Ini mana lagi pelayannya. Gue kan laper" 
"Kalo laper tuh makan nasi,bukan es krim" 


"Bodo amat"cuek Rana sembari mengangkat tangannya 
untuk memanggil pelayan toko itu. 


"Selamat dtng di Shop Cold. Mau pesan apa?"tanya pelayan 
itu ramah. 


Rana menyebutkan pesanannya, kemudian melihat Revan. 
Revan yg mengerti membuka mulutnya ingin memesan tapi 
didahului Rana 


"Cho-" 

"Air putih aja"potong Rana. 

Pelayan itu mengangguk dan menulis pesanan mereka. 
"Silahkan tunggu"ucapnya sopan kemudian pergi. 


"Apa?"tanya Rana garang melihat ekspresi wajah Revan yg 
tidak terima 


"Gpp"jawab Revan menciut melihat wajah garang Rana. 


Rana tersenyum di balik ponselnya. 


Dinda mengerjapkan matanya berkali ,mencoba 
menyesuaikan cahaya yg masuk ke dalam Matanya. 
Tangannya refleks memegang kepalanya ketika merasakan 
rasa sakit di bagian kepalanya. Dinda mencoba mengingat 
apa yg terjadi semalam. Tapi tidak bisa,yg ada malah 
kepalanya semakin sakit 


Tok tok tok 


"Non,bangun. Non Dinda kan harus sekolah"ketuk salah satu 
pelayan di rumah Dinda. 


"Iya bi,makasih"ucapnya sedikit berteriak. 


Dinda berjalan sempoyongan ke arah lemari,mengambil 
seragam dan handuk nya,kemudian berjalan menuju kamar 
mandi. 


Tak lama kemudian,dia keluar. Menuju meja rias untuk 
menyisir rambutnya,dengan malas Dinda menyambar sisir 
itu dan menyisir rambut. Kemudian beralih pada bedak bayi 
dan menuangkannya sedikit di atas telapak tangannya dan 
memoleskannya ke wajahnya kemudian meratakannya. 
Setelahnya dia menyambar dasinya,tapi aktivitasnya 
terhenti di udara melihat sisirnya yg penuh dengan rambut. 


Dinda bingung,sebenarnya apa yg terjadi pada dirinya? 
Kenapa dia merasa banyak perubahan? Dia sering 
merasakan pusing dan sakit kepala,bukan hanya itu 
hidungnya juga sering mengeluarkan darah dan 
sekarang,rambut nya banyak yg rontok. Sebenarnya dia 
tidak pernah peduli dengan itu semua,bahkan dia pernah 
mengalami sakit yg lebih parah lagi dari sini. Tapi 
mengingat ini berkaitan dengan rambut,rasa penasaran 
mulai muncul. 


Tidak mau ambil pusing,Dinda kembali mengambil dasinya 
dan memasukkanya ke dalam kantong celananya. Kemudian 
berjalan keluar dan menuruni setiap anak tangga. Duduk di 
kursi meja makan, kepalanya berputar mencari keberadaan 
kedua orang tuanya. 


"Bi,mama sama papa dimana?" tanyanya 


"Loh,bukannya nyonya sama tuan sedang pergi ke London 
dari kemarin" 


Dinda diam,mencoba mengingat. Otaknya menggali 
kejadian semalam. 

Dia ingat,ingat dengan kejadian semalam. ketika mamanya 
dtng dan menariknya keluar dari apart, ketika Rana 
memeluknya erat,dan sampai akhirnya Dinda pergi 
meninggalkan mereka semua. 


"Maaf non,bisa saya pergi skrng?" tanya pelayan itu sopan 
mengingat kerjanya yg belum selesai. 


Dinda mengangguk tanpa menoleh. Dia tidak habis 
pikir,mamanya pergi dan meninggalkannya? Dia sungguh 
kecewa. Ini yg selama ini mereka janjikan akan memperbaiki 
hubungan mereka? Jika Dinda tau semua akan seperti 
ini,maka dia akan memilih mendonorkan jantungnya saja 
kepada Rana daripada harus merasakan rasa sakit ditinggal 
kedua orang tuanya yg nyatanya tidak pernah peduli 
kepadanya. 


Dinda berdiri,berjalan tergesa menuju motornya. Dia 
menaiki motor kesayangannya,mentstaternya dan 
menancapkan gas tanpa peduli dengan sebuah mobil yg 
sedang berjalan sedikit cepat dari belakangnya. 


Dinda semakin menaikkan gasnya ketika dia tiba di jalan 
raya, tidak peduli dengan lampu merah dan hujatan yg 
tertuju kepadanya. 


Dinda memasukkan motornya ke dalam kawasan sekolah 
tanpa menurunkan gas nya, ketika hampir tiba di parkiran 
dia memencet rem membuat motornya terjungkal ke depan 
tetapi dia masih diseimbangkan olehnya. Orang melihatnya 
dengan tatapan tidak suka, marah,tetapi ada juga yg 
kagum. Dinda tidak peduli,dia berjalan santai di koridor 
sekolah. Menaiki setiap undakan tangga yg 
menghubungkannya dengan kelas 11 dan kelas 12. 


Langkahnya terhenti di undakan anak tangga ke 3 sebelum 
sampai ke lantai 2. Matanya menangkap Rana dan Revan yg 
sedang berbincang. Rana tampak bahagia,ketika Revan 
melontarkan sebuah candaan, mungkin sih. 


Jujur saja,Dinda sebenarnya ingin sekali memeluk 
sahabatnya itu, dan mengatakan bahwa dirinya tidak 


pernah marah,tapi karna sebuah alasan,Dinda harus 
melakukannya, bersikap seolah-olah marah dan tidak peduli 
lagi kepada Rana. Mencoba menetralkan rasa sesak 
didadanya, Dinda kembali berjalan dan bersikap se cool 
mungkin. Memasuki kelas tanpa menoleh kepada Rana dan 
Revan. Duduk di bangku yg paling belakang dan 
menundukkan kepalanya,bukan dia ingin tidur tapi hanya 
ingin menghindar dari mereka yg masih berada di depan 
kelas. 


Rana sadar dia memang yg terburuk, seharusnya dia tidak 
bicara dengan Revan di depan kelasnya. Karna itu semakin 
membuat Dinda marah dan membencinya. 


"Nanti kita lanjutin lagi. Gue ada urusan bentar. Ok"katanya 
pamit kepada Revan 


Revan menarik tangan Rana. Membuatnya terjungkal ke 
belakang jika saja tangan Revan tidak menahannya maka 
dia akan terjatuh ke ubin lantai kelas. Mereka menarik 
perhatian semua penghuni kelas dan juga yg sedang lewat. 
Seketika kelas menjadi ramai 


"Gass Pool" 

"Pengen" 

"Tangkap gue dong Van" 

"Pagi disuguhin pemandangan indah" 


Begitulah sekiranya teriakan orang . Membuat Dinda 
terbangun dan terpaksa menegakkan badannya. Matanya 
menangkap Rana dan Revan yg masih dalam posisi yg sama 
seperti tadi. Dadanya semakin sesak,mata perih. Dinda 
berdiri dari duduk berjalan ke arah Rana dan Revan, bukan 


ingin marah tetapi ingin keluar. Anggap saja dia pengecut 
yg menghindari masalahnya. 


"Ma..makasih"kata Rana sembari berdiri tegap lagi. Dia jadi 
salah tingkah di depan Revan dan teman nya yg masih saja 
menggoda mereka. 


"Gue pergi dulu. Nanti pulang bareng gue yah"pesan Revan 
kemudian keluar dari kelas. 


"Udah Ran,diliatin mulu pangerannya" tegur seorang 
temannya. 


Rana menjadi semakin salah tingkah. 
"Biasa aja sih"katanya mencoba santai 


"Dinda nangis deh" temannya yg lain ikut menimbrung. 
Membuat Rana menepuk keningnya. Kenapa dia begitu 
bodoh,sampai tidak mengingat Dinda ada di kelasnya? 


Bodoh,umpatnya dalam hati. 


"Dinda kemana?"tanyanya tak melihat Dinda berada di 
bangkunya. 


"Keluar"jawab temannya. 


Rana semakin meruntuki dirinya yg bodoh,berlari keluar 
mencari Dinda. Matanya menangkap sosok Dinda yg sedang 
menarik kerah baju seorang siswa harapan bangsa. Laki itu 
tampak ketakutan,bisa dilihat dari wajahnya yg sudah 
pucat. Rana kembali berlari saat melihat Dinda akan 
memberikan sebuah pukulan kepada orang itu. 


"Dinda,stop"teriak Rana. Membuat perhatian kembali tertuju 
kepadanya. 


Dinda menghentikan aksinya. Tangannya masih terangkat 
ke udara. Mendengar teriakan seseorang membuatnya 
refleks memberhentikan pukulan yg akan di lepaskannya 
kepada orang yg tadi menabraknya. 


"Lepasin "perintah Rana. Dinda ingin sekali membantah tapi 
melihat Rana dengan wajahnya yg penuh amarah dia 
akhirnya melepaskan orang itu. 


"Lo bisa pergi. Maafin dia"kata Rana kepada orang itu. 
Orang itu mengangguk dan lari ketakutan. 


"Lo apa an sih?"sergah Rana meminta penjelasan. 
"Lo siapa?"tanya Dinda sinis. 
"Gue sahabat lo" 


"Gue gak punya teman atau sahabat" jawab Dinda sinis 
kemudian berjalan meninggalkan Rana yg terdiam. Dinda 
tau Rana pasti sakit hati mendengar perkataannya. Tapi 
mau bagaimana lagi? Ini satu nya jalan terbaik. 


"Rana"panggil seseorang dari belakang. 


Rana masih terdiam dan mencoba mencerna perkataan 
Dinda tadi 


"Hey?"panggil orang itu melambaikan tangannya di depan 
mata Rana. 


Rana masih belum sadar 
"Rana"panggil orang itu geram,dia menampar Rana pelan. 


"Apaan sih lo"gerutu Rana saat merasakan sebuah 
tamparan. 


"Lo yg apaan. Ngapain bengong. Ayo baris"ajak Revan 
menarik tangan Rana 


"Santai aja kali"gerutunya. 

Mereka berjalan beriringan menuju lapangan. 

"Dasi gue"teriak Rana tiba mengingat dasinya yg tidak ada. 
"Lo gak bawa dasi?"tanya Revan 

"Ketinggalan di rumah"nyengir Rana" duh,gimana dong?" 
"Lo pake punya gur aja nih"Revan menyerahkan dasinya. 
"Eh,ngak usah. Nanti lo dihukum" tolak Rana 

"Gak papa. Lo pake aja"Paksa Revan memberikan dasinya 
"Kak Rana?"panggil seseorang 

"Eh,iya"jawab Rana "kenapa yah?" 

"Ini. Tadi ada orang yg ngasih"katanya memberikan dasi 
"Dari siapa?" 

"Dari kakak it-.Eh? Kakaknya mana yah?"tanya orang itu 


"Mana gue tau"Jawab Rana yg membuatnya mendapatkan 
sebuah jitakap pelan di kepalanya. 


"Kalian ngapain masih disitu? Masuk barusan"teriak Pak 
Yanto yg sedang berkeliling agar tidak ada yg bolos. 


Mereka terkejut dan lari menuju lapangan. Rana memakai 
dasinya, sebenarnya dia penasaran dengan orang yg 


memberikannya dasi itu. Siapapun orangnya,Rana sungguh 
berterimakasih. 


Upacara sudah selesai,semua orang berhamburan memasuki 
kelas mereka tapi sebagian dari mereka ada yg menuju ke 
kantin. 


Rana berjalan santai di koridor dengan sebuah botol yg 
berisi air mineral yg diberikan oleh Revan Tadi. 

Saat Rana ingin menaiki tangga,mata nya menangkap sosok 
Dinda yg sedang berdiri sembari menghormat bendera 
bersama yg lain dan juga sang matahari. 


Rana Memerhatikan Dinda dari atas dampai ke 
bawah,mencari kesalahan di seragam maupun atributnya. 
Matanya terhenti tepat di leher Dinda, sekarang Rana tau 
Dinda tidak memakai dasi. Tapi kenapa? Seingatnya Dinda 
selalu membawa dan memakai dasi dari rumah. Rana 
menundukkan kepalanya melihat dasi yg bertengger di 
lehernya. Tangannya memeriksa dasi itu,mencoba mencari 
nama si pemilik. Matanya terhenti ketika mendapatkan 
sebuah tanda di dasi itu. Semnyumnya mengembang saat 
tahu arti tanda dasi itu. 


TomboyGirl. 


itu tanda yg selalu diberikan Dinda kepada semua barang 
miliknya. Dan sekarang Rana mengerti. Dinda tidak 
membencinya,buktinya dia rela dihukum untuk dirinya. Jika 
Dinda membencinya maka Dinda tidak akan berada 
dilapangan karna dihukum. 


"Makasih Din"gumam nya kemudian menaiki tangga. 
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Rana tertidur malas di mejanya. Sekarang sedang jam 
kosong,tidak ada yg bisa dia lakukan seperti yg lainnya. Dia 
begitu malas bergabung dengan Tita si biang gosip. Dia 
malas membaca novel yg selalu dibelikan oleh Dinda. Rana 
memilih tertidur dengan headset yg sudah bertengger di 
telinganya,mencoba tertidur dan melupakan sejenak 
masalahnya dengan Dinda. 


Bruk 


Seseorang mengagetkan penghuni kelas terkecuali Rana yg 
sedang mendengarkan lagu dengan suara penuh. 


"Rana"panggilnya sembari mengatur nafasnya. 


"Rana mana?"tanya pada salah satu teman Rana masih 
dengan nafas yg memburu 


"Rana lo dipanggil"teriak temannya memanggil Rana. 


Rana mendengarnya tapi dia tidak peduli dan memilih tidur 
mengabaikan orang yg sedang memanggilnya. 


"Rana lo dipanggil nih"teriak temannya lagi. Membuat Rana 
kesal dan berjalan menghampiri mereka. 


"Apa?"tanya malas 


"Itu-itu. Di lap-lapangan"kata orang yg memanggilnya 
terbata membuat Rana menyerngit bingung. 


"Lo tenang dulu coba" 


Orang itu menarik nafasnya dalam dan mengembuskannya 
pelan. 


"Lanjutin"suruh Rana 
"Dinda pingsan di lapangan"katanya cepat 


Rana terdiam,mencoba mencerna yg di sampaikan orang 
itu. Sesaat terdiam,jantungnya berdetak cepat 


"Dia di uks"lanjut orang itu. 


Rana berlari cepat,meninggalkan orang itu sampai 
menabrak orang yg sedang membawa buku. Rana tidak 
peduli,yg dia pikirkan hanyalah Dinda,Dinda dan Dinda. 
Rana memasuki uks dengan cepat. 


"Dia kenapa?"tanya Rana pada lenjanga uks yg di kenal ada 
Sisil 


"Gue gak tau, keningnya berdarah" 


Rana menarik tirai,menampakkan Dinda yg sedang tertidur 
dengan hidung dan kening yg berdarah. Rana menarik 
wadah yg berisi air dari tangan Sisil. 


"Biar gue aja"katanya. 


Perlahan dia membersihkan kening Dinda,kemudian 
memberikan Betadine di atas kapas itu dan meletakkan nya 
di kening Dinda yg terluka,kemudian merekatkannya 
dengan plaster. Beralih ke hidung Dinda,Rana 
membersihkan darah yg masih tersisa. Setelahnya Rana 
memberikan wadah itu lagi kepada Sisil. Duduk di atas kursi 
yg ada di samping tempat tidur Rana. Rana 
menangis,meruntuk dalam hatinya yg tidak pernah belajar 
dari pengalaman. 


"Auw" 
"Dinda? Lo udah bangun? Masih ada yg sakit" 


Dinda menoleh ke samping, mendapati Rana dengan wajah 
yg khawatir. Dinda menggeleng sebagai jawaban. 


"Gue,kenapa bisa disini?"tanyanya bingung,seingatnya dia 
sedang menghormat bendera karna atributnya tidak 
lengkap. 


"Lo pingsan. Lo udah makan?" 


Ya,Dinda ingat sekarang,tadi sewaktu dia sedang 
menghormat tiba saja dia merasakan sakit di kepalanya, 
kakinya lemas dan tak bisa menopang tubuhnya. Karna 
tidak tahan, Dinda jatuh pingsan dengan kepala yg 
terbentur ke sebuah batu. 


"Lo mau makan?"tanya Rana lagi. 


"Gue mau ke kelas aja"jawabnya menyingkap selimut dan 
duduk di tepi ranjang memakai sepatunya. 


"Lo yakin?" 


Dinda mengangguk,mencoba berdiri dan menahan sakit yg 
masih berdenyut di kepalanya. Karna tidak kuat membuat 
tubuhnya tidak seimbang dan terjatuh. Jika saja Rana tidak 
dengan sigap menolongnya maka dia akan terjatuh ke lantai 
dengan bebas 


"Lo Disini aja dulu"suruh Rana membantu Dinda berjalan 
kembali ke tempat tidurnya. 


"Gue lapar"jujurnya 


"Lo tunggu disini,gue beliin makanan bentar" 


"Gue mau mie" 

"Ngak. Lo baru aja sadar dari pingsan lo" 

"Tap-" 

"Ngak Din. Gue beliin bubur aja. Lo tunggu disini" 


Dinda pasrah,dan memilih berbaring kembali di tempat 
tidur, merasa bosan dia mengambil hpnya yg di atas Meja 
yg ada di damping tempat tidurnya. Karna malas menyerong 
tubuhnya,jadi dia hanya meraba meja. 


Dinda membuka screen look ponsel kening berkerut 
membuat kepalanya menjadi sakit lagi,dadanya sesak 
melihat wallpaper ponsel itu. Itu bukan 
ponselnya,melainkan ponsel Rana yg sama dengan 
ponselnya. Mencoba menghilangkan rasa sesak di dadanya, 
Dinda mengecek semua app Rana. Mulai dari pesan sampai 
media sosialnya. Dadanya kembali sesak saat melihat pesan 
Revan masuk. 


MyBoy 
Nanti pulang bareng gue yah,gue ada kejutan buat lo 


oke. 


Dinda meletakkan kembali ponsel itu, menoleh ke arah 
pintu dan menampakkan Rana yg membawa sebuah 
mangkok berisi bubur. 


"Buka mulut lo"perintah Rana. Dinda membuka mulutnya 
memakan bubur yg disodorkan Rana. 


Menatap Rana dengan penuh keseriusan. Rana yg ditatap 
menjadi gugup dan bingung harus berbuat 


"Lo jangan liatin gue mulu Dong. Gue malu"katanya 
menundukkan kepalanya. 


Dinda terkekeh dan menggelengkan kepalanya. Rana tidak 
berubah,selalu saja malu jika dilihat lama dengan 
seseorang. 


"Tadi Revan bilang lo pulang bareng dia" 


Rana terkejut dan menjadi canggung mendengar penuturan 
Dinda. Rana tau Dinda masih menyimpan Rasa untuk 
Revan,bisa dilihat dari wajah Dinda yg berubah sendu. 


"Gue..ehm..Revan tadi kesini?" tanyanya 
"Dia ngechat lo" 
"Hah?" 


"Gue gak sengaja ngambil ponsel lo. Lo lihat tuh,hp kita 
sebelahan samaan lagi"Dinda menunjuk meja dengan 
dagunya. 


Rana menjadi semakin bersalah, masalahnya dia sama 
sekali tidak mengubah nama panggilan Revan di ponselnya. 


"Gue senang,lo bisa baikan lagi sama Revan" 


"Gue... Lo minum dulu"Rana memberikan agua kepada 
Dinda mencoba mengalihkan pokok bahasan mereka 
sekarang. 


"Santai aja,gue ngerti. Gak seharunya gue gak ada di saat lo 
sama Revan dalam satu hubungan yg resmi" 


"Din" 


"Seharusnya gue bisa sadar, Lo dan Revan butuh waktu 
berdua" 


Rana semakin merasa bersalah sementara Dinda mencoba 
menahan rasa sakit di dada dan kepalanya. 


"Harusnya gue bisa sadar diri kalau gue cuma buat lo 
kerepotan" 


"Dinda,cukup!! Lo sahabat gue, wajar lo selalu sama gue. 
Gue gak pernah nyalahin lo buat semua yg terjadi sama gue 
dan Revan" 


"Harusnya gue sadar kalau tempat gue bukan disini. 
Harusnya gue yg gantiin Kanya di sama" 


"Dinda. Gue bilang diam,stop nyalahin diri lo"tegas Rana. 


"Tapi emang gue selalu ngerepotin lo Ran. Gue selalu jadi 
pembawa masalah buat lo" 


"Gue bilang stop Dinda. Gue bilang lo diem,lo sahabat gue 
dan lo berarti bagi gue"Rana memeluk Dinda erat. Dinda 
hanya diam sadar dia hanya pembawa sial kepada orang yg 
selalu berada di dekatnya. 


"Jauhin gue Ran. Udah saatnya kita hidup sendiri . Udah 
sSaatny pembawa masalah kayak gue pergi dari hidupnya lo 
yg selalu damai"Dinda memberontak melepas pelukan 
Rana, berdiri dari tidur dan berlari keluar dengan pipi yg 
sudah basah. 


"Dinda"panggil Rana ikut berlari mengejar Rana,karna jam 
istirahat sudah tiba,membuatnya kewalahan dan harus 
menghindar dari orang yg berlawanan arah dengannya. 


Rana berhenti,bingung harus kemana lagi mencari Dinda. 
Rana memutuskan melihat ke dalam kelas terlebih dahulu 
berdoa dalam hati Dinda mendengarkan dirinya. 


"Dinda ada disini?"tanyanya pada Winda teman sekelasnya. 
"Woy,Dinda ada gak?"tanya Winda kepada temannya yg lain 


"Tadi Dinda bawa tasnya trus keluar" jawab salah satu 
temannya 


"Dinda uda-" 


"Makasih"jawab Rana cepat dan berlari lagi menuruni 
tangga, berlari kencang tidak peduli dengan orang yg dia 
tabrak. Kakinya berhenti di tempat parkir mencari Dinda. 
Tidak ada,yg ada hanya motornya yg masih terparkir manis 
disana. Rana semakin bingung,kemana Dinda sebenarnya? 
Kenapa dia selalu saja membuat Rana khawatir? Apa Dinda 
pergi dengan berjalan kaki? Bodoh,Dinda tidak mungkin 
pergi meninggalkan motor kesayangannya disini. Rana tau 
betul Ikatan Dinda dengan motornya ini, mereka seperti 
saudara kembar. Kemana Dinda pergi maka Motor 
kesayangannya juga pasti ada disana. Tapi sekarang 
berbeda,Dinda tidak terlihat,tasnya dia bawa pergi dan ada 
kemungkinan Dinda keluar dari sekolah tapi ada 
kemungkinan juga Dinda tidak pergi mengingat motornya 
masih terparkir dia sekolah. 


Dinda duduk di sofa yg berada di Ruang kepala sekolah. Pak 
Dirman- selaku kepala sekolah Harapan Bangsa dan suami 
dari Tante arum- adik mamanya pasrah dengan Dinda. Karna 
percuma saja,jika Dinda di beri nasihat hanya akan 
membuat tenaganya habis. 


"Kamu knp tidak masuk kelas?" 

"Malas om" 

"Mau jadi apa kamu nanti jika selalu malas" 
"Uang papa banyak" 

"Tapi kamu tidak boleh malas" 


Dinda tidak menghiraukan pamannya yg sedang 
menceramahinya tangannya merogoh kantong celana dan 
mengeluarkan ponselnya. Tidak ada yg bisa dia buka, karna 
percuma saja jika dia membuka ig nya hanya ada DM dari 
orang yg meminta folback dari nya. 


"Ayo ikut paman "ajak Dirman 
"Kemana?"tanya Dinda 

"Om akan belikan kamu es krim" 
"Om gak bohong kan?" 


"Om gak bohong,ayo. Keburu om gak mau nih"ancam 
Dirman. 


Dinda beranjak dari duduknya mengikuti pamannya dari 
belakang. Sementara Dirman tersenyum puas melihat Dinda 
yg begitu senang dan mau mengikutinya. 


Dinda berjalan santai dengan ponsel yg berada di 
tangannya,karna tidak menyadari arah perjalanan mereka, 
Dinda masuk kedalam jebakan batman pamannya yg malah 
membawanya masuk ke dalam kelas. 


"Dinda"panggil Rana yg sudah berdiri dari duduknya 


Dinda tersadar dan melihat sekeliling sadar pamannya 
menjebaknya. Dia menatap tajam pamannya, sementara 
pamannya hanya tersenyum dan menyuruh Dinda duduk di 
bangkunya. Dinda berjalan malas dan duduk di samping 
Rana, Rana terkekeh melihat wajah masam Dinda. 


"Lo darimana? "tanyanya 
"Ruang kepsek" 
"Kok gak jadi bolos" 


"Gue ditipu tuh sama om Dirman, dia bilang mau beli es 
Krim eh malas nyasar kesini" jawabnya kesal. 


Rana hanya terkekeh dan menggelengkan kepalanya 
melihat tingkat kemalasan sahabatnya belajar sejarah 
Indonesia. 


"Kalau udah pulang bangunin gue" pesannya kepada Rana 
dan tidur. 


Persahabatan mereka aneh kan. Kadang mereka 
marahan,kadang mereka begitu akrab,kadang seperti orang 
yg berpacaran,kadang seperti orang yg tidak saling kenal 
dan menjauh. Tapi dibalik itu semua,ada sebuah rasa sayang 
dan peduli dan saling melengkapi yg selalu tumbuh di 
antara mereka. 


Karna sejatinya sahabat bukan mereka yg dtng paling awal, 
tetapi mereka yg bertahan hingga akhir dan memisahkan 
mereka 


"Gue pulang bareng lo aja deh"Rana membuka pembicaraan 
mereka. Sedari tadi,Dinda hanya diam membuat Rana 


bingung harus bersikap. 

"Lo pulang sama Revan aja" 

"Tapi gue mau sama lo" 

"Tuh Revan,balik gih" 

"Gue mau pulang sama lo" 

"Gue ada urusan" 

"Urusan apa yg lebuh penting dari gue? Biar gue selesain" 


Dinda diam,bingung harus menjawab apa. Benar memang 
yg dikatakan Rana,tidak ada urusan yg lebih penting selain 
hal yg bersangkutan dengan Rana. 


"È khm" 


"Revan"Rana terkejut melihat Revan yg sudah berada di 
depannya. 


"Kita..pulang skrng?" 


"Tuh,Revan udah ngajak pulang. Udah lo pulang sama 
Revan aja gih"suruh Dinda lagi. 


"Rev,eh..gue mau pulang sama Dinda, gpp yah?"tanya Rana 
sedikit ragu. Membuat Revan sedikit kecewa. Dinda bisa 
melihat Raut kekecewaan di wajah Revan,membuatnya 
tidak enak dan merasa bersalah. 


"Udah Ran,lo pulang aja sama Revan. Gue ada urusan 
penting"suruh Dinda lagi memaksa Rana agar pulang 
dengan Revan 


"Lebih penting dari gue?"tanya Rana sinis 


"Gak penting juga sih" 
"Yaudah,kalo gak penting ngapain diurusin" 
"Bawel lo ah,pulang gih sama Revan" 


"Udah Din,gak usah dipaksa. Dia kan mau pulang bareng lo. 
Anterin aja dulu"Revan menengahi pertengkaran kecil 
mereka 


"Tuh kan,Revan aja ngebolehin"Sahut Rana semangat 
mendapatkan dukungan Dari Revan. 


"Gini aja deh,lo balik sama Revan dulu,nanti kalau urusan 
gue udah selesai,gue dtng ke rumah lo"“putus Dinda 
mengambil jalan tengah 


"Janji yah"Rana mengacungkan jari kelingkingnya kedepan 
wajah Dinda. Dinda tersenyum dan mengangguk kemudian 
mengaitkan jati kelingkingnya dengan jari kelingking Rana. 


"Awal lo kalo bohong"ancam Rana 


"Gue gak bohong,udah sana balik" Dinda mendorong Rana 
agar mendekat dengan Revan “Gak,titipin nih bocah,jangan 
sampe luka. Kalau dia lecet dikit aja,lo habis sama gue" 
ancam Dinda posesif 


Revan terkekeh melihat keposesifan Dinda kepada 
sahabatnya itu "iya" katanya menganggukkan kepalanya. 


"Yaudah sana pergi,hati di jalan" pesan Dinda kepada Rana 
dan Revan. 


"Salim dulu"suruh Dinda menyodorkan tangannya kedepan 
Rana. 


Rana menyalim tangan Dinda kemudian mencium pipinya 
sekilas dan naik ke atas motor Revan. 


"Hati " teriak Dinda berpesan lagi kepada Revan,Revan 
mengangukan dan membunyikan klakson motornya sekedar 
memberi salam kepada Dinda. 


Dinda menatap kepergian mereka, bibirnya tersenyum tapi 
tidak dengan hatinya. Hatinya justru mendung mengingat 
kejadian tadi. Ketika dia mendorong Rana agar mendekat ke 
arah Revan dan mengambil keputusan yg bahkan dia sendiri 
tidak terima.. 


Bodoh memang,umpat Dinda dalan hati kemudian menaiki 
motornya dan menancapkan gas meninggalkan pekarangan 
sekolah. Menuju sebuah tempat yg sangat dia benci sejak 
kepergian Kanya,saudara kembarnya 


Dinda memasuki kawasan kompleks perumahan Rana, 
dadanya begitu sesak saat mendengar kenyataan pahit 
dalam hidupnya. Hidupnya tidak lama lagi,mengingat tumor 
yg selama ini bersarang di otaknya dan dia sama sekali 
tidak menyadari itu. 


Memasuki rumah Rana dan membawa masuk motornya ke 
dalam bagasi rumah. Melangkah menuju pintu rumah Rana 
berniat masuk ke dalam. 


Drrtrttrrt 


Langkahnya terhenti, merogoh kantong celananya dan 
mengeluarkan ponselnya yg berbunyi. 


Mama,batinnya. 


Dinda segera mengangkat telepon dari mamanya. 


Kening Dinda berkerut,ini bukan mamanya begitu juga 
dengan papanya. Ini suara orang lain. Dinda mengecek 
sekali lagi nama yg tertera di ponselnya. Mama. Dia tidak 
salah, ini ponsel mamanya. 


Deg. Jantung Dinda berdetak dengan cepat,tidak 
menyangka kejadian yg tidak pernah terpikir di otaknya 
terjadi. pikiran buruk kian menguasai dirinya. 


"Saya segera kesana"katanya dengan cepat memutuskan 
telepon sepihak. Mengeluarkan kembali motornya dan 
menghidupkannya dengan terburu tangannya bergetar 
hebat,mencoba menghilangkan rasa takut dalam dirinya 
dan fokus pada jalan. 


"Dinda,lo mau kemana?"teriak Rana dari atas motor Revan 
saat melihat Dinda pergi secepat kilat dari rumahnya. 


"Rev,ikutin Dinda"perintah Rana. Revan mengangguk. 


"Pegangan"pesannya 


Rana melingkarkan tangannya di pinggang Revan,dengan 
cepat Revan menancapkan gas motornya mengejar Dinda 
yg sudah pergi 


"Pasien atas nama Diana dan Julfan ada di ruangan 
mana?"tanya Dinda cepat kepada seorang suster di bidang 
pendaftaran 


"Sebentar saya cek terlebih dahulu" 


Dinda mengangguk dan menunggu suster mengatakan 
ruangan papa-mamanya. Jantungnya sedari tadi tidak ada 
hentinya untuk berdetak dengan normal kembali. 


"Dinda"panggil seseorang dari luar. Dinda mencari sumber 
suara itu, matanya berhenti di pintu masuk rumah sakit, 
keningnya berkerut melihat Rana dan Revan berada di 
rumah sakit itu juga. 


"Lo ngapain disini?"tanya Rana mengatur nafasnya karna 
dia baru saja berlari 


"Pasien atas nama Diana dan Julfan ada di ruang ICU. Anda 
tinggal berjalan lurus dari sini,kemudian berbelok ke 
kanan"kata suster itu memberitahu jalan ke ruang ICU. 


"Terima kasih"kata Dinda dan berlari menuju ruang ICU. 
Meninggalkan Rana dan Revan yg sedang bingung dengan 
apa yg terjadi. 


"Tuh anak kenapa sih?"tanya Rana pada Revan. 


"Ikutin aja"kata Revan menarik Rana berlari mengikuti 
Dinda dari belakang. 


Dinda berhenti di depan ruangan ICU. Matanya menerawang 
jauh ke dalam ruangan itu, dia tidak bisa menahan lagi air 
matanya, bahunya naik turun menahan isakannya. Dia tidak 
pernah mengira semua ini bakal terjadi. 


Seorang dokter beserta perawat keluar dari ruangan. 
Melihat Wajah mereka membuat Dinda semakin khawatir 
dengan keadaan kedua orangtuanya di dalam. 


"Bagaimana orang tua saja dok?" tanya Dinda. 


"Maaf,kami sudah berusaha sebaik mungkin. Tapi Tuban 
berkehendak lain, kami tidak bisa menyelamatkan mereka" 


Hancur, dunia Dinda sudah hancur. Dinda tidak bisa berbuat 
apa lagi. Kenapa Tuhan tidak pernah adil kepadanya? 
Kenapa Tuhan seolah memberikan ujian di luar batasnya? 
Dinda memukul tembok dengan tangannya, menyesal tidak 
mengikut mamanya saja untuk pergi ke London. Dan skrng, 
saat mama dan papanya ingin kembali ke Indonesia, mereka 
malah mendapatkan kecelakaan yg membuat mereka 
kehilangan nyawa. 


"Dinda"panggil Rana pelan,tangannya menyentuh bahu 
Dinda yg sedang membelakanginya. 


Dinda mendengar panggilan itu, badannya otomatis 
berbalik. Dengan cepat Dinda memeluk Rana dengan 
erat,menumpahkan seluruh rasa sakit di dadanya. 


"Sabar Din"Rana mencoba menenangkan Dinda. Jujur saja, 
dia ikut merasakan sakit saat tahu kedua orangtua dari 
sahabatnya pergi selamanya. 


"Kenapa Ran? Kenapa Tuhan nakdirin ini buat gue"katanya 
terisak. 


Rana hanya diam mendengar semua perkataan Dinda. Karna 
itu yg bisa dia lakukan saat ini. 


"Kenapa Tuhan ngasih cobaan di luar kemampuan gue?" 


"Gue udah kehilangan Kanya. saudara gue yg belum pernah 
gue ajak main ataupun sekedar memeluknya" 


"Dan sekarang Tuhan ngambil orangtua gue juga. Gue gak 
kuat Ran, gue gak kuat"isak Dinda menangis di pelukan 
Rana. 


Rana menangis,tapi dia menghapusnya lagi,dia tidak bisa 
seperti ini. Dinda sedang membutuhkannya jika dia lemah 
jadi siapa yg akan memberikan Dinda semangat. 


"Lo kuat Din. Gue tau lo kuat"Rana menyemangati Dinda 
dan memeluk sahabat nya erat. Sesaat terdiam, Rana 
melepaskan pelukannya 


"Lo harus lindungi gue kan? Lo harus bertahan"katanya lagi 
tersenyum mengusap pipi basah Dinda. Rana 
berjinjit,mencium pipi Dinda lama. 


Dinda tersenyum, setidaknya masih ada orang yg menjadi 
alasan dia bertahan walau dia tahu waktunya tidak akan 
lama lagi. Dia mencoba mengikhlaskan kedua orangtuanya 
dan lebih kuat menghadapi masalah yg selalu dtng dan 
tidak pernah ada habis nya dalam hidupnya. 
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Rana menatap lekat sahabatnya yg sedang memetik senar 
gitar Dan tatapan kosong ke depan. Sejak kepergian 
orangtuanya, Dinda semakin Dingin. Dia memang dingin 
dengan orang lain,tapi kali Ini Dinda juga bersikap dingin 
kepadanya. Hanya menjawab pertanyaan Rana sepatah dua 
kata, kadang diam tidak mengacuhkan Rana,kadang 
termenung sendiri seperti hal nya sekarang. Dan semenjak 
itu juga, Dinda tinggal di rumahnya. Karna Rana 
memaksanya dan Tina yg memang sudah menganggap 
Dinda sebagai anaknya juga memaksa Dinda agar tinggal 
bersama mereka. 


Rana berjalan menuju balkon kamarnya, duduk di lantai 
samping sahabatnya. 


"Lo ngapain duduk dilantai? Kan ada bangku 
tuh"tunjukanya ke arah bangku yg memang disediakan oleh 
papanya agar Rana bisa menikmati angin malam. 


Dinda diam,tidak menjawab pertanyaan Rana. Rana 
menghembuskan nafasnya kasar. 


"Nyanyiin gue lagu dong"pinta Rana 


Dinda memetik senar gitarnya, mengeluarkan sebuah 
melodia Indah. Mulutnya terbuka menyanyikan sebuah lagu 
berjudul "sahabat sejati dari sheila on 7" 


Dinda sebenarnya malas sekali hanya untuk sekedar 
membuka mulutnya. Tapi Rana memintanya menyanyikan 
lagu untuknya,jadilah dia bernyanyi skrng. 


"Suara lo yg pelan, atau pendengaran gue yg Kurang" sindir 
Rana. 


Dinda berhenti, menatap kosong ke depan, dia begitu malas 
menjalani hidupnya. setiap malam dia harus menahan sakit 
di kepalanya, dan harus menyembunyikan penyakitnya dari 
Rana. 


Dinda berdiri,berjalan memasuki kamar lagi dan berbaring 
di atas kasur. Tidak bicara apapun, hanya sebuah gerakan 
dari tangannya yg menyuruh Rana agar ikut berbaring. 


Rana pasrah,ikut membaringkan diri di atas kasur. 


"Dinda"panggilnya yg mendapatkan deheman pelan dari 
Dinda. 


"Lo ngomong kek"keluh nya 
"Apa?" 

"Itu doang? "sinis Rana. 

"Trus" 

"Yang panjang dong kosa katanya" 
"Gue sayang lo" 

"Dasar es batu"sindir Rana lagi. 


Menyampingkan tubuhnya membelakangi Dinda. Dinda 
pasrah, Rana selalu memaksanya untuk berbicara hal yg 
tidak penting seperti skrng ini. 


"Gue mau cer--" 


"Rana-Dinda kenapa belum tidur?" teriak Tina dari luar 
kamar mereka membuat Dinda harus memberhentikan 
ceritanya dan malas melanjutkannya. 


"Lo pelan dong ngomongnya" 

"Gd nait Rana"kata Dinda kemudian tidur 

"Lanjutin dulu omongan lo tadi"Desak Rana yg penasaran. 
"Gak penting"acuh Dinda 


"Awas aja kalo lo nyembunyiin sesuatu dari gue"ancam 
Rana kemudian ikut menutup matanya. Tidak mengatakan 
selamat malam kepada Dinda,tidak memeluknya atau pun 
menciumnya seperti biasanya. Dia marah,dia kesal, dan dia 
tidak terima. Dinda sungguh membuatnya badmood 


Rana tersentak kaget melihat sebuah tangan melingkar di 
pinggangnya. Dia tau tangan itu berasal dari mana. Itu 
tangan Dinda. Bibirnya terangkat membentuk sebuah 
senyuman merasa senang dengan perlakuan Dinda yg tiba , 
pasalnya Dinda tidak pernah melakukan hal yg biasa dia 
lakukan kepada dirinya lagi dan itu semua sejak kepergian 
orangtuanya. Dinda juga sedikit berubah dan tidak peduli 
kepadanya. tidak sepenuhnya berubah,hanya saja Rana 
sedikit kecewa dan kesal sendiri mengingat Dinda yg selalu 
dingin kepadanya. 


"Lepasin gak"ancam Rana mencoba jual mahal sedikit 


Dinda menggeleng dan semakin memeluk Rana erat dari 
belakang. 


"Gue gak tau apa yg buat lo berubah, yg pasti gue benci 
melihat perubahan lo"katanya kemudian menutup matanya 
untuk tertidur. 


Dinda mendengarnya, merasa sedih Rana mengatakan itu. 
Dia juga sebenarnya tidak ingin bersikap seperti itu kepada 
Rana. Bersikap seolah tidak peduli kepadanya, dia 


melakukan itu demi Revan dan Rana. Jika Dinda selalu 
berada di dekat Rana,maka Revan akan menjauhi Rana lagi. 


"Auw"rintih Dinda kesakitan. Kepala kembali sakit lagi,selalu 
saja seperti ini setiap malam. Dinda mencengkram kuat 
rambutnya,tidak kuat menahan rasa sakit di kepalanya lagi 
yg semakin menjadi . Dinda menatap rambutnya rontok dari 
kepalanya. Menghela nafas berat. Rambut yg selama ini 
selalu dia rawat agar tidak mudah rontok,kini mulai rontok 
dengan sendiri. 


Mencoba untuk menahan,Dinda tertidur lagi,memejamkan 
matanya dan tertidur,tanpa dia sadari Rana mendengar 
rintihan kesakitan nya. 


Rana perlahan memiringkan badannya menghadap Dinda. 
Tangannya mengusap kepala Dinda lembut, sedikit heran 
melihat sahabatnya yg selalu saja terbangun setiap malam 
karna kesakitan, belum lagi rambut Dinda yg selalu rontok 
dan banyak di sisirnya. 


Dinda merasakannya,membuka matanya,melihat pelaku 
dari orang yg memegang rambutnya sembarangan. 


"Rana"sentak Dinda mendorong kepalanya menjauh. 
Rontok lagi,rambutnya kembali rontok di genggaman Rana. 


"Rambut lo"tunjuk Rana. "Lo nyembuin sesuatu dari 
gue?"Rana memicingkan matanya. 


Dinda menggeleng tegas, membuat kepalanya kembali 
berdenyut. 


"Auw"rintihnya kesakitan lagi 


"Lo kenapa?"tanya Rana panik mendekat ke arah Dinda 
ingin menyentuh kepalanya. 


Dinda dengan sigap menghindar membuat Rana semakin 
penasaran dan bingung dengan sikap Dinda. 


"Lo kenapa sih?"tanya Rana sedikit emosi melihat Dinda yg 
Kesakitan tapi tak membiarkannya mendekat hanya sekedar 
mengobati atau memeriksa saja 


"Gue gak papa"Dinda mengatakan dengan tegas"lo tidur 
aja,gue mau ambil minum bentar"lanjutnya turun dari kasur. 


"Disamping lo ada air,ngapain lo turun?". 


Bodoh,umpat Dinda dalam hati. Duduk di tepi ranjang lagi 
dan mengambil gelas yg berisi air. Meminum sedikit air 
itu,saat dia ingin mengembalikan gelas itu ke atas meja 
lagi,dia melihat air itu sedikit kemerah an memeriksa 
kembali air itu, sebuah cairan merah jatuh dan masuk lagi 
ke dalan air itu. Dinda mengerti,dia memeriksa hidungnya. 
Benar apa yg dia pikirkan, hidungnya berdarah lagi. Dinda 
berdiri dan berlari menuju kamar mandi 


"Eh..eh..lo mau kemana? "Tanya Rana heran. 


"Toilet bentar"jawabnya masuk ke dalam kamar madi dan 
menguncinya. 


Dinda membersihkan hidungnya, dan membuang air yg 
berada di gelas yg dia minum tadi,memencet hidungnya 
seperti orang kebauan kemudian mencondongkan badannya 
ke depan agar darah tidak masuk ke dalam tenggorokannya. 


Setelah dia pastikan darah tidak keluar lagi,Dinda keluar 
dari kamar mandi dan mencoba bersikap biasa saja. 


"Lo kenapa sih? Gue bingung sama lo" cerca Rana 


"Gue gpp" 


"Trus lo ngapain di kamar mandi? Pake bawa gelas lagi" 
"Gue kumur tadi" 
"Lo udah gosok gigi tadi" 


"Bawel lo ah"Dinda tidur lagi menutup seluruh badannya 
dan menahan sesak didadanya. Jujur saja, dia begitu 
membenci keadaan saat ini. Dia tidak pandai berbohong 
dan dia benci kebohongan. Tapi,mau bagaimana lagi,Dinda 
harus melakukannya demi kebahagian Rana sendiri. 


"Jangan bilang gue gak peduli sama lo. Karna gue peduli 
tapi lo gak ngehargain peduli gue"kata Rana sinis kemudian 
tidur membelakangi Dinda. 


Rana bangun dari tidur, kakinya berjalan sempoyongan 
menuju kamar mandi. 


10 menit kemudian Rana keluar dari kamar mandi. Matanya 
berhenti di tempat tidur dan menatap Dinda yg masih 
tertidur pulas. Karna masih kesal dengan Dinda,jadilah Rana 
membiarkan Dinda tidur. 


Setelah Rana keluar dari kamar, duduk di meja makan dan 
mengambil sebuah roti sebagai pengganjal perut nya. 


"Rana,kamu sudah selesai? Dimana Dinda?"tanya Tina 
berjalan mendekat dan menuangkan susu vanila di gelas 
Rana. 


"Masih tidur ma"jawab Rana kemudian menengguk susunya. 


"Kenapa kamu gak bangunin?" 


"Tadi Rana udah bangunin,tapi Dinda ngak mau. Yaudah 
Rana biarin aja" 


"Kamu berangkat dengan siapa?" 


"Sama Revan,bentar lagi dia dtng kok. Mama mau 
berangkat?" 


"Iya. Mama bangunin Dinda dulu deh" Tina menaiki tangga 
kamar Rana. 


Membuka pintu kamarnya dan melihat Dinda yg sedang 
tidur pulas di kasur nya. Tina tersenyum,sedikit puas 
melihat Dinda bisa tertidur pulas setelah kepergian kedua 
orang tuanya. Tapi skrng,Tina harus segera membangunkan 
Dinda karna harus sekolah. 


"Dinda? Ayo bangun. Kamu harus sekolah"panggil Tina 
lembut menyikap selimut Dinda. 


"Hmm,iya Tan" jawab Dinda kemudian beranjak dari kasur 
nya dan menuju kamar mandi. 


Tina keluar,meninggalkan Dinda yg sedang bersiap ke 
sekolah. 


"Rana,nanti berangkatnya samaan sama Dinda yah"pesan 
Tina sebelum pergi bekerja 


"Tapi ma,Dinda kan baru bangun. Nanti Rana telat" 


"Kalau kamu berangkat duluan,Dinda gak ingat makan. 
Kamu tau sendiri dia gak suka sarapan" 


"Yaudah iya,nanti Rana ingatin Dinda" pasrah Rana. 


"Mama pergi dulu"pamit mamanya berjalan keluar. 


"Dinda,jangan lupa sarapan. Gue udah buatin sarapan lo. 
Gue pergi duluan"teriak Rana dari bawah, berjalan keluar 
dari rumah dan menaiki motor Revab 


Dinda keluar dari kamar. Ritualnya di kamar mandi begitu 
lama karna tiba saja hidungnya kembali mengeluarkan 
darah membuat Dinda harus menunggu sampai hidungnya 
berhenti mengeluarkan darah. 


Setelahnya,Dinda keluar dari kamarnya. Duduk di bangku 
meja yg berada di ruang makan. Matanya menatap piring yg 
berisi roti berselai kacang dan susu vanila dengan tidak 
bernafsu. Bagaimana mau nafsu? Dia tidak suka kacang yg 
dilumatkan seperti selai yg dioleskan di roti tawar ini. 
Matanya melirik lagi ke arah susu vanila dengan tatapan 
malas juga. Selain tidak suka selai kacang dia juga tidak 
SUSU rasa vanila. Menurutnya, vanila itu tidak memiliki rasa 
seperti hidupnya. Monoton. Matanya beralih melihat jam yg 
melingkar di tangan kirinya,Matanya membulat sempurna 
melihat jam menunjukkan pukul 07:55. 


Sialgumam Dinda. Beranjak dari duduknya dan memakai 
sepatunya dengan terburu . Berlari keluar menuju bagasi 
dan mengeluarkan motornya. Mensataternya dan 
menancapkan gas di atas rata . Karna begitu terburu dan 
sebuah binatang terbang dan menabrak kaca 
helmnya,Dinda sampai tidak melihat ada kucing yg 
lewat.untung saja dalam jarak yg dekat Dinda bisa 
melihatnya. dia langsung membelokkan stang motornya, 
berhasil! Tapi Dinda malah terjatuh karna sebuah batu yg 
cukup besar membuatnya kehilangan keseimbangan dan 
terjatuh. Dinda meringis saat sikunya dengan bebas 


mencium aspal dan membuatnya berdarah. Dengan tenaga 
yg masih tersisa,Dinda mencoba berdiri dan manaiki 
motornya lagi. Mensaternya kembali dan menancapkan gas 
dengan cepat,dia sudah terlambat dan hari ini guru yg 
sedang piket adalah Pak Yanto,dia bisa saja menyelonong 
begitu saja masuk ke dalam kawasan sekolah,tetapi 
masalahnya adalah Dinda sudah terikat janji dengan kedua 
orangtuanya akan melaksanakan hukuman karna melanggar 
peraturan sekolah. Simpel saja,Alm.Julfan hanya tidak ingin 
anaknya menjadi tidak disiplin dan berbuat sesukanya. 


Dinda memasuki kawasan sekolah yg kebetulan belum 
dikunci oleh satpam. Memarkirkan motornya dan berjalan 
pelan menuju kelasnya. Perasaannya begitu was dan berhati 
agar tidak ketahuan oleh guru pik-- 


"Dinda"teriak pan yanto dengan nyaring. 


Dinda berhenti,meruntuki dalam hati kenapa tidak lari saja 
tadi. 


"Kesini kamu"suruh pak Yanto 

Dinda berbalik dan berjalan ke arah Pak Yanto. 
"Kenapa kamu terlambat? "Tanya Pak Yanto to the point 
"Saya ketiduran pak" 

"Sekarang lari 3 kali keliling" 

"Tapi pak-" 

"Tidak ada tapi an. Cepat lari Skrng" 


Dinda menghentakkan kakinya kesal, berlari menuju 
lapangan dan berlari ditemani sang matahari yg begitu 


menyengat. 


Dinda mengelap keringatnya, 1 putaran lagi dia akan 
selesai. Dinda berlari dengan cepat agar bisa memasuki 
kelas dan beristiraha. Karna tidak kuat lagi,Dinda berhenti di 
tengah lapangan. Matanya mencari pak Yanto. Tidak 
menemukan Pak Yanto,Dinda tersenyum miring kemudian 
menyambar tasnya dan berlari memasuki kelas. 


Tok Tok Tok 


Dinda mengetuk pintu kelas,membuat guru yg sedang 
mengajar berhenti menjelaskan. 


"Dari mana Kamu?"tanya bu Leli 

"Maaf bu,saya telat"jawabnya malas 

"Push-up 5 kali tanpa berhenti"Suruh Bu Leli tanpa perasaan 
"Tapi bu,saya sudah di proses oleh pak Yanto" 

"Skrng guru kamu saya atau pak Yanto" 

"Ibu" 

"Push-up skrng" 

"Iya bu" 


Dinda mengambil sikap push-up,kemudian naik-turun. 
Berulang kali rintihan sakit keluar dari mulutnya,karna 
sikunya yg belum kering atau mungkin skrng sudah kembali 
mengeluarkan darah. Dinda menyelesaikan push-upnya. 


"Kembali ke tempat duduk mu" perintah Bu-Leli. Dinda tidak 
menjawab hanya mengambil tasnya yg tergeletak di lantai 
dan berjalan kesal ke bangkunya. Dia begitu lelah pagi 


ini,olahraganya menjadi dua kali lipat. Melemparkan tasnya 
ke bangku dan duduk dengan muka yg sudah memerah 
menahan rasa amarahnya. 


Rana memperhatikan Dinda saja, menanyakan kepada 
sahabatnya ketika sedang marah bukanlah hal baik bagi 
kesehatannya. Dia hanya akan mendapatkan omelan yg 
akan membuatnya sakit hati saja. Rana mengambil tisu dari 
tasnya,kemudian memberikannya kepada Dinda. Dinda 
hanya menerimanya tanpa sadar dia menggunakan tangan 
kirinya yg tengah berdarah. Rana menahan tisu itu ketika 
Dinda berniat mengambilnya. Tangannya memegang tangan 
Dinda dan memutar nya sedikit agar bisa melihat luka yg 
ada di tangan Dinda. 


Ting Ting Ting. 


'Kita akhiri pelajaran ini, kita lanjutkan minggu depan. 
Selamat siang"kata Bu leli mengakhiri pelajaran 


"Siang bu"teriakan seluruh penghuni kelas kecuali Rana dan 
Dinda. 


Rana masih memperhatikan lekat lukanya. Rana menarik 
Dinda keluar, Dinda hanya bisa mengikut saja, percuma saja 
dia berbohong dan mengatakan dia baik saja. Karna 
nyatanya Rana sudah melihat luka di sikunya. 


"Diam Disini"perintah Rana mendudukkan Dinda di tepi 
Ranjang UKS. Berjalan mengambil kotak obat dan kembali 
lagi ke tempat Dinda. Dinda memperhatikan Rana dengan 
setiap gerakannya, Rana menumpahkan cairan alkohol di 
atas kapas dan membersihkan darah dan kerikil kecil yg 
lengket di siku Dinda. Setelahnya,Dia menumpahkan 
Betadine di atas luka Dinda pelan agar tidak membuat perih 
lukanya kembali. Setelah selesai,Rana membereskan kotak 
obat dan meletakkanya di atas meja. 


"Ini kenapa?"tanya Rana melihat Dinda. 


Dinda tampak gugup melihat wajah Rana dingin melebihi 
sikap dinginnya. 


"Itu.tadi gue ehm.." 

"Ini kenapa? "tanya Rana lagi 
"Gue jatuh "jawab Dinda pasrah. 
"Kenapa bisa?" 


"Gini,tadi gue buru kan,karna gue takut telat. Di tengah 
jalan gue gak liat ada kucing karna jarak nya masih 
jauh,trus ada hewan yg terbang trus nabrak kaca helm gue. 
Trus waktu gue buka kaca helm gue, gue lihat ada kucing 
lewat refleks gue nyerongin motor gue. Gue selamat sih dari 
tuh kucing tapi ada batu di depan ban gue,trus gue 
jatuh"jelas Dinda panjang kali lebar. 


"Trus lo udah makan?"tanya Rana. Rana yakin Dinda tidak 
makan, karna mendengar cerita Dinda tadi, dia terburu 
berangkat ke sekolah. 


"Belum"Dinda menundukkan kepalanya 


"Lo kenapa sih? Lo mau cepat nyusul Sang Pencipta?"tanya 
Rana sinis 


"Kalau emang udah gitu,mau gimana lagi" 


"Kenapa lo gak makan? Gue kan udah buatin roti di atas 
meja" 


"Gue gak suka Kacang" 


"Lo kan bisa,nyuruh bibi ngambilin selai yg lain di lemari" 


"Gue lupa" 
"Trus lo udah minum susu lo?" 
"Ngak,susunya rasa Vanila" 


"Penglihatan lo kurang yah? Tadi mama buatin susunya 2 
Rasa. Vanila sama gue trus coklat sama lo. Gue juga udah 
taruh di meja." 


"Ya maaf,Gue gak liat. Gue kan buru tadi" 


Rana mengeluarkan hp nya. Mencari kontak Revan dan 
memberikan sebuah pesan agar mengantarkan makanan ke 
ruang UKS. Meletakkan ponselnya di atas meja dengan 
sedikit  membantingnya. Dinda sungguh menguji 
kesabarannya. 


"Huftt,lo udah besar Din. Lo punya penyakit maag,kalau 
penyakit lo kambuh,gimana?" Rana menghela nafasnya 
berat, duduk di bangku yg ada di samping Ranjang 
"mungkin lo gak peduli sama penyakit lo. Tapi gue peduli, 
gue sayang sama lo, gue mau lo lulus dari sekolah ini dan 
lanjutin study lo. Setidaknya lo hargai gue"Lanjut nya 


"Rana,ini makanannya"Seseorang memasuki ruang UKS dan 
memberikannya kepada Rana. 


"Lo udah sehat?"tanya Revan kepada Dinda. 


Dinda hanya mengangguk tanpa senyum dan muka datar 
andalannya 


"Makan. Gue mau pergi dulu"Rana menyerahkan plastik yg 
berisi makanan yg dibelikan oleh Revan tadi, kemudian 
berjalan keluar diikuti dengan Revan. Sementara Dinda 


hanya bisa menghela nafasnya kasar dan melihat bungkus 
nasi yg ada di dalam plastik dengan tidak selera. 


42 


"Rana"panggil Dinda pelan. 


Rana diam tidak menjawab panggilan Dinda,dia sedang 
kesal kepada sahabatnya itu. 


"Rana"panggil Dinda memutar bangku meja belajar yg 
berada di kamar Rana. 


Rana masih tidak menjawab, membuat Dinda kesal. Rana 
sedari tadi mendiamkannya, Rana bahkan menolak 
permintaannya agar pulang sama. Dan skrng, Rana tidak 
menjawab panggilannya padahal Jarak mereka tidak terlalu 
jauh 


"Maafin gue Rana"katanya lagi. 


Rana diam,tidak menjawab Dinda. Hanya ini yg bisa dia 
lakukan, agar Dinda bisa belajar dari kesalahannya, jika 
Rana memaafkan Dinda begitu saja, maka Dinda akan selalu 
minta maaf dan mengulang kesalahan nya lagi. 


Tak kunjung mendapat jawaban, Dinda berjalan dan 
membaringkan tubuhnya di kasur Rana, menatap wajah 
sahabatnya yg sedang serius membaca novel yg ia belikan 
kemarin. 


"Rana"panggil lagi,mengguncang bahu Rana pelan. 


Rana masih diam,merasa terganggu. Rana sedikit menjauh. 
Dinda berdecak kesal, mendekat lagi dan membaringkan 
tubuhnya menatap langit kamar. 


"Gue janji bakal sarapan terus" janjinya. 


Rana diam,mencoba tetap memfokuskan diri membaca 
novel. 


"Rana,jawab gue"panggil Dinda lagi. 


"Rana"teriaknya membuatnya Rana berdecak kesal dan 
meletakkan novel. Berbaring dengan posisi yg sama dengan 
Dinda. 


"Apaan sih?"gerutu Rana 


"Gue mau minta maaf,jangan cuekin gue terus"rengek 
Dinda seperti anak kecil 


"Udah tau gimana rasanya dicuekin?" 
Dinda menggangguk 

"Gimana rasanya?" 

"Gak enak" 

"Gitu yg gue rasain, kalau lo nyuekin gue" 


Dinda bungkam. Rana Mengganti posisinya menjadi duduk 
dan menghadap Dinda yg masih sibuk menatap lekat langit 
kamarnya. 


"Gue gak mau lo ngerasain gimana sakitnya waktu sakit 
maag lo kambuh. Gue emang gak tau gimana sakitnya, tapi 
gue bisa ngerasain sakit yg lo rasain"lirih Rana menatap 
lekat Dinda. 


Dinda semakin merasa bersalah, merubah posisinya seperti 
Rana dan membalas tatapan Rana. 


"Gue minta maaf"sesal nya menundukkan kepalanya dalam 


"Jangan ulangi lagi"Rana mengangkat dagu Dinda supaya 
melihatnya dan tersenyum tulus 


Dinda ikut tersenyum dan mengangguk pasti, dia akan 
berusaha menyukai dan sarapan setiap pagi. Dia tidak akan 
membuat Rana kecewa lagi. Lagipula Rana hanya 
menyuruhnya makan setiap pagi, dan itu hanyalah hal yg 
mudah. 


"Ayo kita jalan "ajak Dinda semangat. Kini dia lebih 
semangat menjalani hidupnya. Dengan adanya Rana yg 
selalu mendukungnya. 


Rana mengangguk semangat. Ini yg dia tunggu ,dia sudah 
lama tidak pergi jalan dengan Dinda,dan dia merindukan 
itu. 


"Ganti baju lo,pake celana aja"perintah Dinda keluar dari 
kamarnya dan berjalan menuruni tangga. 


15 menit menunggu membuatnya bosan,Rana tak kunjung 
Muncul. Membuat rasa malas muncul dalam dirinya. Dinda 
menutup matanya sejenak, mencoba untuk menghilangkan 
rasa bosan dan malas yg tiba muncul. 


"Dinda,ayo"ajak Rana yg sudah siap dengan pakaian santai 
nya. 


Dinda mengangguk dan beranjak dari duduk nya,merangkul 
Rana yg memiliki tinggi yg lebih pendek darinya. 


Dinda mengeluarkan motornya, kemudian menyuruh Rana 
naik. Rana mengangguk dan naik ke atas motor. Memeluk 
Dinda dari belakang dengan erat. Dinda menghela nafas 
perlahan, mencoba menghilangkan rasa malas dari dalam 
dirinya. Melihat wajah Rana yg begitu semangat saat dia 


mengatakan akan pergi jalan membuatnya menjadi tidak 
tega membatalkannya. 


Dinda melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 
Citttt. 


Refleks Dinda menekan Rem dengan tiba saat melihat 
sebuah motor berhenti di depan pagar. Dinda membuka 
kaca helmnya. Menatap dingin tapi tajam kepada orang yg 
mengendarai motor yg menghadang mereka. Orang itu 
membuka kaca helm nya, sedikit terkejut melihat Dinda dan 
Rana yg sudah berpakaian rapi seperti ingin pergi. 


"Kalian mau kemana?"tanyanya 
"Minggir deh"usir Dinda tanpa perasaan. 
"Siapa sih?"tanya Rana dari belakang 
"Revan"jawab Dinda malas. 


Rana refleks berdiri di atas motornya, senyumnya 
mengembang melihat Revan. 


"Lo ngapain?"tanyanya 


"Tadi gue mau ngajak lo jalan ,tapi lo sama Dinda"kata 
Revan menjelaskan dan menunjuk Dinda dengan jarinya 


"Jari lo mau gue patahin"sinis Dinda menatap tajam Revan 
yg ada di depannya. 


Revan nyengir tak berdosa, menurunkan tangannya. 


"Gue bisa pinjam Rana gak?"tanya Revan hati mengingat yg 
sedang di ajaknya kompromi ini adalah Dinda. Orang yg 


begitu sulit dan tidak akan membiarkan Rana pergi dengan 
sembarang orang. 


"Bol-" 


"Ngak"Dinda menggeleng cepat memotong Rana yg akan 
menjawab Pertanyaan Revan. 


"Yah"keluh Rana kembali duduk di bangku motor Dinda. 


"Lo mau pergi sama dia?"tanya Dinda menyerong tubuhnya 
melihat Rana. 


"Kalo lo ngebisain"lirih Rana pelan dan Menatap Dinda 
penuh harap 


Dinda mendengarnya,jujur saja dia merasakan sakit di 
dadanya mendengar jawaban Rana. Mengingat dirinya yg 
memaksakan tetap pergi walau dia malas karna tidak ingin 
membuat Rana kecewa, tapi skrng, Rana malah ingin pergi 
bersama Revan dan membatalkan rencana mereka tanpa 
memikirkan perasaannya. Dinda sebenarnya ingin 
menolak,tapi melihat wajah penuh harap dari Rana agar dia 
menyetujui ajakan Revan membuatnya mengangguk pasrah 
dan mengesampingkan Rasa kecewanya. 


"Yaudah"pasrah Dinda 
"Seriusan?" tanya Rana berbinar 
Dinda mengangguk lemas. 


"Makasih Dinda"teriak Rana dan memeluk Dinda,kemudian 
turun dari motor Dinda dan berjalan menuju motor Revan, 
baru saja dia ingin melangkah tapi tangannya ditarik oleh 
Dinda. 


"Hati perginya"pesan Dinda 


Rana mengangguk, memeluk Dinda sebentar dan mencium 
pipinya. Kemudian berjalan menuju Revan kembali, tetapi 
Dinda menarik tangannya lagi 


"Apa lagi Dinda?"tanya Rana mencoba sabar 


"Gue gak yakin dia bisa jagain lo" kata Dinda menatap 
tajam Revan, dia sebenarnya tidak ikhlas bahkan melarang 
keras Rana pergi dengan Revan,tapi karna melihat 
semangat Rana, membuatnya mengalah lagi. 


"Gue bisa jagain Rana kayak gue jagain nyawa gue'"kata 
Revan meyakinkan Dinda. 


Dinda menatapnya semakin tajam, sementara Revan 
menatapnya penuh keyakinan. Beralih menatap Rana lagi, 
tangannya menyentuh bahu Rana 


"Gue anterin yah"tawarnya 

"Dinda,Kalo pun Revan gak bisa jagain gue, tapi gue bisa 
kok jagain diri gue sendiri"kata Rana menyakinkan Dinda 
dan tersenyum manis. 


Dinda menghela nafasnya pasrah, percuma saja melarang 
Rana, karna dia sudah ingin maka keinginan nya harus 
terlaksana. Rana memang keras kepala 


"Yaudah,tapi kalo ada apa telpon gue" 


Rana mengangguk. Kemudian berjalan ke arah Revan lagi 
diikuti Dinda di belakangnya , dan menaikinya. 


"Jagain Rana. Kalau sampe dia lecet, lo pulang tinggal 
nama"peringat Dinda, jangan salahkan dia jika sewaktu 


memukul Revan karna membuat Rana luka. 


"Pasti. Kita pergi dulu yah"pamit Revan menghidupkan 
motornya dan melaju pelan. 


Rana melambaikan tangannya ke arah Dinda dan 
tersenyum, sementara Dinda hanya mengangguk dengan 
Wajah datar nya. 


Dinda menaiki motornya, menstaternya dan membelah jalan 
menuju Rumah pohon yg berada di taman. Jujur Saja, Dinda 
sedari tadi menahan rasa sakit di dadanya, dia begitu 
membenci perasaannya. Karna perasaan nya hanya akan 
membuat hubungannya dengan Rana menjadi rusak,dan 
sebab itu Dinda mengesampingkan perasaannya demi 
kebahagian sahabatnya. Lagi pula waktunya tidak lama lagi 
kan di dunia ini, jadi biarkan saja Rana dan Revan menjalin 
hubungan mereka lagi. Walaupun Dinda sedikit tidak rela, 
tapi itu akan lebih baik jika sewaktu Dinda pergi dari dunia 
ini dan dia tidak perlu lagi repot mencari orang untuk 
menjaga Rana. 


"Dinda"teriak Rana dari bawah mencari Dinda yg tak 
kunjung muncul padahal sedari tadi dia memanggilnya 
dengan suara yg cukup keras. 


"Dinda? "teriak Rana lagi. 


Tak kunjung muncul, Rana duduk di sofa dan memainkan 
ponselnya. Sebuah pesan masuk. Rana menekannya, 
senyumnya merekah mengetahui siapa yg mengirim pesan 
kepadanya 


MyBoy 
Selamat malam Pacar 


Rana terkekeh membacanya, mengingat kejadian beberapa 
jam yg lalu. Dimana Revan memintanya menjadi pacarnya 
kembali dan berjanji tidak akan menyia-nyiakan 
kesempatan jika Rana menerimanya kembali. Dan sekarang, 
mereka kembali menjadi sepasang kekasih. 


Malam juga pacar . 


Send. Rana mengirimnya, menscrool layar ponselnya 
mencari kesibukan. 


MyBoy 
Kangen 


Rana terkekeh lagi, merasa gemas dengan tingkah pacarnya 
itu, baru saja mereka bertemu tadi siang,tapi mengapa 
Revan sudah rindu saja dengannya. 


Gue memang ngangenin 
Send. 


MyBoy 
Besok gue jemput yah 


Tapi,gue mau berangkat sama 
Dinda 


Yah 
Kapan aja yah 


Iyadeh,apasih yg enggak buat 
Pacar gue 


Rana senyum sendiri membaca pesan dari Revan. 
Aktivitasnya terhenti ketika seseorang duduk di sampingnya 
dengan wajah yg lesu 


"Darimana lo?"tanya Rana 


"Dari depan"jawab orang itu sekenanya dan meletakkan 
plastik yg sedari tadi ditentengnya 


"Makan"perintahnya 


Rana membuka plastiknya memeriksanya dan melihat isi 
plastik itu berisikan kotak yg sudah di pastikan isinya 
adalah martabak. Matanya berbinar,tapi perutnya sudah 
kenyang. Otaknya berpikir keras antara memakan atau 
menolak martabak itu. Jika dia memakan maka perutnya 
akan meledak dan dia akan kekenyangan, tetapi jika dia 
menolak maka Dinda akan kecewa dan merasa tak dihargai 


"Knp?"tanya Dinda melihat Rana yg belum memakan 
martabak yg dibelikannya tadi. 


"Hmm,gue...gue..gue udah makan sama Revan tadi"katanya 
pelan tapi Dinda mendengarnya. 


"Oh"jawab Dinda dingin. 


Rana menghela nafasnya, merasa tidak enak menolak 
martabak yg di berikan Dinda. 


"Lo marah?"tanya pelan dan berhati 


"Lo pacaran lagi sama Revan?"tanya Dinda mengalihkan 
pembicaraan 


Rana terkejut,bagaimana Dinda tau dia sudah berpacaran 
dengan Revan? Rana bahkan belum menceritakannya. 


"Jawab"tuntut Dinda dengan nada dingin. 


"Iya"lirih Rana pelan. 


"Bagus"jawab Dinda singkat kemudian beranjak dari 
duduknya dan berjalan menaiki tangga dan masuk ke 
kamar. Menghempaskan tubuhnya di kasur dan menghela 
nafas pelan agar bisa mengontrol emosinya. 


"Dinda?"panggil Rana di ambang pintu dan berjanji 
mendekat 


"Hm" 
"Lo marah?"tanya Rana lagi 


"Lo nerima Revan tanpa bilang sama gue dulu?"tanya Dinda 
heran dengan sahabatnya ini. Bukan masalah dia 
berpacaran dengan Revan, tapi setiap Rana ingin 
mengambil keputusan pasti Rana selalu membicarakannya 
terlebih dahulu dengan Dinda. Dan skrng? Rana bahkan 
tidak pernah mengatakan bahwa dia masih mencintai 
Revan. 


"Maaf"Lirih Rana 


"It's okay. Gue bukan siapa lo yg harus tau segalanya 
kan?"tawa Dinda hambar. 


Rana yg mendengarnya meringis. Rasa bersalahnya 
semakin besar dan terus merasuki perasaannya. 


"Gue minta maaf"isak nya pelan 


Dinda berdiri dari tidurnya, menghadap Rana yg sedang 
menundukkan kepalanya dalam. Tangannya menaikkan 
dagunya Rana agar menatapnya. Perlahan Dinda mengelus 
rambutnya dan menariknya kedalam pelukannya. Rasa sakit 
dan emosi yg sedari tadi ditahan nya perlahan menghilang. 


Rana balas memeluk Dinda dengan erat, tangisnya pecah 
dan membuat baju Dinda basah. 


"Jangan nangis"bujuk Dinda lembut 
"Gue.. Gue minta ma..maaf"kata Rana sesegukan 


"Ngak perlu,lo gak salah. Lagian gue juga bukan orang 
penting yg harus tau urusan lo kan?" 


Tangis Rana semakin pecah 


"Maafin gue, maafin gue Dinda" mohonnya memeluk Dinda 
begitu erat. 


"Iya. Jangan nangis lagi" 


"Maafin gue,gue seharusnya bilang dulu ke elo. Karna lo 
sahabat gue, lo perlu tau. Maafin gue" 


"Iya Rana. Gue maafin lo, jangan nangis lagi yah"bujuk nya 
lagi. 


Rana memelankan tangisnya, membuat Dinda lega. 


"Gue senang lo sama Revan pacaran lagi"ucap Dinda 
menjeda perkataannya 


Rana hanya diam mendengarnya 


"Kalo gue nyusul ortu sama Kanya di Sama. Gue gak perlu 
repot lagi nyari orang buat jagain lo"Katanya lembut dan 
mengusap kepala Rana 


"Ngomong gitu lagi gue Cekek lo" ancam Rana melepaskan 
pelukannya dan berjinjit berniat mencekek Dinda. 


"Tinggin dulu tuh badan, baru lo nyampe nyekek gue"ejek 
Dinda mencairkan suasana. 


"Gue gak pendek, lo aja yg terlalu tinggi"elak Rana tidak 
terima 


"Ukuran badan lo masuk dalam kategori pendek"ejek Dinda 
lagi mengambil penggaris dan berjongkok di depan Rana 
mengukur badan Rana membuat dan berhasil membuat 
Rana kesal 


"Dinda"teriak Rana kesal dan menjambak Rambut Dinda. 
"Aduuh,aduduh. Lepasin Rana sakit" rintih Dinda kesakitan. 
"Ampun?" 

"Iya iya. Ampun. Lepasin rambut gue, kepala gue sakit" 


Rana melepaskan cengkeramannya. Membuat Dinda 
menggosok kan tangannya di kepalanya mengurangi rasa 
sakit. Matanya membulat sempurna melihat tangan Rana 
memegang rambutnya yg rontok 


"Rambut gue"Dinda menatap miris rambutnya. 


"Rana"teriaknya kuat membuat Rana harus menutup 
telinganya dan berlari menghindari amukan Dinda. 


"Jangan lari lo"teriak Dinda lagi mengejar Rana. 


"Gue gak sengaja Din"balas Rana berteriak dan berlari 
menghindari Dinda yg akan menangkapnya, kamarnya 
sudah tidak ada bedanya lagi dengan gudang, bantal 
berserakan dimana , seprei yg melapisi kasur nya sudah 
terlepas, novelnya berantakan karna Dinda melemparinya. 


"Dinda,jangan lempar novel gue"teriak Rana kesal. Berganti, 
kini dia yg mengejar Dinda. 


"Sini gak lo"ancam Rana melempar bantal nya. 


"Ngak kena"ejek Dinda memeletKan lidahnya, Rana semakin 
kesal. Berlari mengejar Dinda yg sudah keluar menuruni 
tangga. 


Mereka saling kejar-kejaran di ruang tamu, sofa sudah 
menjadi bahan injakan mereka, bantalan sofa sudah 
berserakan di lantai, boneka kecil Rana juga sudah 
berserakan. Tak berhenti disitu, Dinda kembali memasuki 
kamar dan bersembunyi. 


Rana berputar mencarinya, mengangkat kain sisa seprei dan 
menerawang ke dalam kolong kasur nya. Tidak ada,Rana 
beralih lagi, Matanya berhenti di lemari, senyumnya 
mengembang, berjalan menuju lemari dan memegang 
pegangan lemari untuk membukanya, merasakan ada 
sesuatu di belakangnya, Rana berhenti. Senyumnya 
semakin mengembang, sebuah ide terbesit ke belakang. 
Dengan cepat dia berbalik dan 


"Hah"teriaknya kuat membuat Dinda yg berniat 
mengejutkan Rana gagal. 


"Huaa"lata Dinda ikut berteriak. Rana tertawa keras dan 
langsung menangkap Dinda, menggelitiknya pinggangnya 
sampai Dinda tertawa terbahak sampai ingin menangis. 


"Haha,ud hahah udah Rana hahaha" Dinda menyerah, 
membuat Rana semakin gencar menggelitikinya. 


"Ampun?" 


"Iya hahah ampun" 


Rana berhenti menggelitik Dinda, berdiri dari sikap jongkok 
nya. Dinda juga berdiri, membersihkan debu yg lengket di 
celana dan bajunya. Menatap sengit ke arah Rana. 


"Apa lo?"bentak Rana 


Dinda tersenyum miring, mendekat ke arah Rana membuat 
Rana berjalan mundur sampai ke pintu lemari, Dinda 
semakin tersenyum jahil tangannya mendarat di pinggang 
Rana dan menggelitik nya. 


Rana tertawa keras,mencoba lari dari Dinda yg menggelitik 
nya,tapi tidak bisa, Dinda sudah mengurungnya dengan 
kaki yg ia lingkarkan di tubuh Rana. 


"Astaga,Rana Dinda. Kenapa kamar kalian berantakan 
seperti ini?" teriakan nyalang itu membuat Dinda berhenti 
menggelitik Rana dan berdiri menundukkan kepalanya tidak 
berani menatap orang yg ada di ambang pintu. 


"Mama"panggil Rana berdiri 


"Apa yg kalian lakukan? Kenapa kamar berantakan seperti 
ini? Ruang tamu juga berantakan"tanya Tina dengan muka 
merah padam menahan amarahnya. 


Keduanya diam,tidak ada yg menjawab 
"Dinda"panggil Tina. 

"Iya tan" 

"Apa yg terjadi?" 

"Rana ngejar Dinda tan"belanya 


"Ngak ma,Dinda duluan yg mulai" tidak ingin disalahkan, 
Rana angkat bicara 


"Lo duluan yg jambak rambut gue" bantah Dinda 


"Tapikan lo duluan yg ngejek gue" bela Rana tidak terima 
disalahkan 


"Lo emang pendek kan"kata Dinda mengangkat tangannya 
dan membandingkan tinggi mereka 


"Dinda "teriak Rana kesal lagi dan menginjak kaki Dinda 
kemudian berlari ke arah mamanya 


"Aduduh"ringis Dinda mengusap kakinya. Matanya menatap 
sengit Rana yg sedang berlindung di belakang Tina. 


"Kalian ini. Kalian sudah dewasa, c'mon girl"kata Tina 
menengahi pertengkaran mereka. "Skrng beresin kamar 
kalian."Perintah mamanya tegas 


"Iya ma" 
"Iya Tan" 


Jawab Rana dan Dinda bersamaan. Kemudian Tina keluar 
dan menutup kamar mereka agar tidak ada yg lari dari 
tanggungjawab itu. 


Dinda masih menatap Rana sengit tidak mau kalah Rana 
membalas tatapan Dinda dengan mengangkat dagunya 
dengan angkuh. 


"Cih"sinis Dinda mulai membereskan kamar mereka yg 
berantakan. Rana mulai membereskan novelnya, banyak yg 
sudah robek dan terlepas dari covernya. 


"Ini semua gara lo"Rana kembali menyalahkan Dinda 


"Kok gue?"Dinda tidak terima dituduh. 


"Kenapa lo lempar novel gue?"tanya Rana dengan emosi yg 
tertahan 


"Lo duluan yg jambak gue"Elak Dinda. 


Rana memegang novelnya geram,  melemparnya 
kebelakang. 


"Auw"ringis Dinda mengelus kepalanya. 


Rana menoleh ke arah Dinda, terkejut melihat Dinda yg 
memegang kepala nya dan mencengkeramnya kuat 


"Dinda? Lo kenapa?"tanya khawatir 
"Kepala gue"Dinda semakin mencengkram rambutnya kuat 


"Aduh,gue harus gimana nih?" tanya heboh. "Ma, 
mama"teriak Rana memanggil mamanya. 


Tina yg mendengar teriakan Rana menghentikan 
aktivitasnya yg sedang membereskan sofa dan ruang tamu 
yg berantakan. Berlari menaiki tangga dengan terburu . 


"Ada apa?"tanya khawatir melihat Dinda yg kesakitan. 
"Gak tau ma,Dinda tiba sakit kepala". 
"Tolong ambilin obat di bawah" 


Rana mengangguk dan berlari menuruni tangga mengambil 
kotak obat. 


"Sayang, Dengerin Tante. Tarik nafas kamu dalam "perintah 
Tina dengan lembut 


Dinda menarik nafasnya dengan panjang. 


"Hembuskan" 
Dinda menghembuskannya dengan pelan. 
"Lakukan lagi" 


Dinda mengangguk. Menarik nafas dan menghebuskannya 
lagi, melakukan hal itu sampai akhirnya kepalanya tidak 
sakit lagi. 


"Ini ma"Rana memberikan kotak obat itu kepada mamanya. 


Tina membuka kotak itu, mencari obat yg cocok untuk 
meringankan sakit kepala Dinda. 


"Kamu minum obat ini" 


Dinda mengangguk, mengambil gelas berisi air yg berada 
tidak jauh darinya. Perlahan sakit kepalanya mereda sampai 
hilang. 


"Masih sakit?"tanya Tina mengusap kepala Dinda. 


"Enggak Ma"Katanya memejamkan matanya menikmati 
Kasih sayang yg disalurkan Tina. 


"Mama?"tanya Tina heran 


Dinda terkejut, baru sadar dengan apa yg dia katakan 
barusan. 


"Eh,maaf Tan. Dinda ke ingat mama" katanya canggung 
"Tidak papa, kamu bisa panggil Tante mama" 
"Tante serius?" 


"No auty. But Mom" 


"|..iya..ma"kata Dinda canggung. 


Tina mengangguk,memeluk Dinda dan Rana bersamaan. 
Sekarang dia mempunyai 2 putri. 
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Dinda membaringkan badannya, merentangkan tangannya 
di atas kasur. 


"Lo sebenarnya kenapa sih?"tanya Rana heran melihat 
sahabatnya ini selalu kesakitan di bagian kepalanya. 


"Kenapa apanya?"tanya Dinda bingung, mengambil posisi 
duduk menghadap Rana. 


"Lo sakit?"tanya Rana mengabaikan Pertanyaan Dinda. 


"Ngak"jawab Dinda singkat. Dia belum bisa menceritakan 
penyakitnya sekarang,ini bukan waktu yg tepat. Rana 
sedang berbahagia bukan? Lalu kenapa dia harus membuat 
Rana khawatir dengan keadaannya?. 


"Jujur deh"desak Rana. 


Dinda mengabaikan Rana,berjalan menuruni kasur dan 
mengambil gitarnya. Kemudian berjalan kembali menaiki 
kasur lagi dan memetik senar gitar. 


"Gue lagi banyak kosakata dan mau bicara panjang. 
Jadi,kita nyanyi?" tanya Dinda 


Rana hanya mengangguk dan mulai bernyanyi saat tahu 
judul lagu dari hasil pendengarannya. 


Dinda menatap Rana tersenyum, Rana begitu indah 
dipandang mata. Sahabatnya ini mampu membuat dirinya 
seakan menjadi lelaki yg sedang jatuh cinta kepada seorang 
perempuan. Oke,Dinda mulai gila. Dinda masih tersenyum, 
Matanya menyimpan setiap lekukan wajah Rana. 


Gue harap Revan bisa jagain lo saat gue pergi nanti, 
gumamnya pelan 


"Lo salah lirik bego"umpat Rana mendengar gumanam 
Dinda. 


"Mulut lo"sentak Dinda tidak suka mendengar umpatan 
Rana. 


"Maaf"Rana menunjukkan deretan giginya 
"Lagian gue gak nyanyi tadi" 

"Lah,jadi dari tadi gue sendiri yg nyanyi?" 
Dinda mengangguk. 


"Kamvret"umpat Rana lagi melempar bantal yg ada di 
pangkuannya. 


"gue gak hapal liriknya"kata Dinda kesal, melempar kembali 
bantal itu kepada Rana 


"Dinda,Rana kenapa kalian belum tidur?"teriak Tina dari 
ruang tamu yg sedang menonton televisi. 


"Iya ma"balas Rana berteriak. 


"Selamat malam Rana"kata Dinda cepat meletakkan 
gitarnya di atas meja dan tidur. 


"Yaelah, baru juga jam 21: 15 lo udah Tidur"ejek Rana. 


Dinda tidak menjawab, melanjutkan tidurnya. Sebenarnya 
dia tidak tidur, dia hanya ingin mengistirahatkan kepalanya 
yg kembali berdenyut, menyebalkan bukan. 


"Hmm, Din?"panggil Rana menggoyangkan tubuh Dinda 


"Dinda"panggilnya lagi semakin menguncang tubuh Dinda 
dengan kuat. 


"Hmm'jawab Dinda singkat meluruskan badannya menatap 
Rana sekilas dan menutupnya lagi. 


"Liat gue dulu"Paksa Rana membuka mata Dinda. 
"Ngomong aja"keluhnya merasa risi 
"Liat gue"Paksa Rana 


Dengan malas Dinda membuka matanya dan melihat Rana 
dengan malas. 


"Besok, gue boleh ke sekolah sama Revan gak?"tanya Rana 
hati 


"Hah?" 

"Ih,makanya liat gue"paksa Rana lagi membuka mata Dinda 
"Apaan sih?"bentak Dinda sedikit keras. 

"Lo kok malah ngebentak gue sih?" 


"Gue mau tidur"Dinda mengabaikan pertanyaan Rana dan 
memilih tidur kembali 


"Awas aja kalo lo mau cerita. Gue gak bakal dengerin cerita 
lo"desis Rana membaringkan tubuhnya dengan posisi 
membelakangi Dinda. 


Dinda memilih diam. Sejujurnya, dia mendengar apa yg 
dibilang Rana tadi. Tapi dia sengaja pura tidak mendengar. 
Mencoba mengabaikan Rana dan memejamkan matanya 
menahan rasa sakit yg menggrogoti kepalanya. 


Dinda Berguling mendekat ke arah Rana dan memeluknya 
erat,dia kedinginan tapi begitu malas untuk memakai 
selimut. 


"Argh"keluh Rana sedikit Risi dengan perlakuan Dinda, 
menyingkirkan tangan sahabatnya, tapi Dinda menahannya 
dan semakin memeluk Rana erat dan menyembunyikan 
wajahnya di punggung Rana. Menyerah, Rana 
membiarkannya saja. Tangannya Meraba meja mencari 
ponselnya untuk melihat jam. 


06:00. 

"Din,bangun. Sekolah"Rana menepuk pipi Dinda pelan 
untuk membangunkannya, tidak mendapatkan respon, Rana 
memukul pipi Dinda sedikit keras, membuat korban menjadi 
terbangun, melirik sekilas ke arah Rana, menarik selimut 
dan menutupi seluruh tubuhnya kemudian memejamkan 
matanya lagi. 


"Dinda,bangun ih. Nanti lo telat"gerutu Rana kesal 
mengguncangkan tubuh Dinda dan menarik selimutnya. 


"Lo mandi duluan"kata Dinda pelan dan menenggelamkan 
wajahnya di atas bantal. 


"Awas aja kalau lo gak bangun. Gue tinggal"Rana turun dari 
kasur dan berjalan menuju kamar mandi untuk mandi. 


10 menit di kamar mandi melakukan ritual paginya sebelum 
sekolah. Keluar lagi dengan baju sekolah yg sudah melekat 
di tubuhnya. Matanya menangkap Dinda yg masih tertidur 
pulas dengan memeluk bonekanya. 


"Dinda bangun. Nanti kita telat lagi" Rana kembali 
membangunkan Dinda, menarik bonekanya dari pelukan 


sahabatnya. 


"Lo sama Revan aja. Gue malas sekolah"katanya pelan 
membalikkan badan lagi membelakangi Rana. 


"Bangun gak,gue cekek nih"ancam Rana. 


"Cekek aja"tantang Dinda, masih dengan matanya yg 
tertutup. 


"Bangun woy"Rana menarik Dinda agar turun dari kasur 
nya. 


"5 menit lagi" 

"Ngak" 

"3 deh" 

"Ngak" 

"sat-" 

"Bangun Dinda" 

"Cium dulu" 

"Ck"decak Rana keras. 

"Yaudah"Dinda kembali tidur dan memeluk boneka Rana. 


Tidak punya pilihan, Rana mencium sahabatnya itu dengan 
tidak ikhlas 


"cepetan bangun"suruh nya 


Dinda duduk sebentar di kasur masih dengan mata yg 
tertutup dan kesadaran yg belum utuh. 


"Dinda"teriak Rana keras memenuhi ruangan. 


"Rana,kenapa kamu teriak . Ini rumah bukan hutan"teriak 
Tina dari bawah. 


"Maaf ma"sesal Rana, Dinda begitu membuatnya kesal. 
"Dinda,cepetan mandi"suruhnya lagi. 

"Iya"Dinda berjalan sempoyongan. 

"Gue tunggu di bawah"Rana berjalan keluar. 


"Pagi Tan eh maksudnya mama. Pagi om,pagi Rana" sapa 
Dinda kepada penghuni rumah kecuali kepada satu orang 
yg sedang duduk di samping Papanya Rana. 


"Pagi sayang. Ayo kita sarapan dulu"Jawab Tina tersenyum. 
Dinda menganguk dan duduk di samping Rana. 


"Tante kamu panggil mama, masa om gak dipanggil 
papa"gerutu Ghani dengan kekehan kecil 


Dinda tersenyum canggung. 
"Jadi, Dinda boleh panggil papa?" tanyanya hati . 


Ghani mengangguk dan tersenyum ke arah Dinda. "Semua 
orang Disini adalah keluarga kamu,jadi kamu sama Rana itu 
anaknya Mama sama Papa"kata Ghani membuat Dinda 
tersenyum tulus mendengarnya. Setidaknya dia tidak akan 
kesepian untuk beberapa hari ke depan sebelum ajalnya 
menjemput. 


"Gue gak disapa nih"tegur seseorang yg duduk di samping 
Ghani. 


Dinda menatap datar dan dingin. "Ngak"jawabnya singkat 
dan mulai memakan nasi goreng yg ada di hadapannya. 


"Dasar manusia es"cibir Revan. 


"Apa lo bilang"sentak Dinda mengangkat sendoknya ingin 
melemparnya ke arah Revan membuat Rana yg ada di 
sampingnya terkejut. 


"Dinda,udah. Gak usah diladeni"Rana menurunkan kembali 
tangan Dinda. "lanjutin aja makannya"katanya lagi. 


Dengan perasaan dongkol Dinda memakan nasgor itu 
sesekali menatap tajam ke arah Revan. 


"Lo berangkat bareng gue aja"Dinda menarik tangan Rana 
mendekat dan menyuruhnya naik ke atas motornya. 


"Ngak bisa gitu dong, gue udah capek dtng kesini"Tidak 
terima keputusan sepihak Dinda, Revan menarik Rana 
mendekat ke arahnya. 


"Emang gue nyuruh lo dtng?"tanya Dinda dengan sinis 


"Ngak juga sih,tapikan gue ada inisiatif buat jemput pacar 
gue" kata Revan membuat Dinda menunjukkan wajah 
datarnya. Rana melirik takut ke arah Dinda,jika sudah 
seperti ini, maka artinya Dinda sedang menahan 
amarahnya. 


"Kita tanya Rana aja,dia mau berangkat sama siapa"kata 
Dinda datar mengambil jalan tengah 


"Ngak"tolak Revan dengan tegas. Kalau Rana memilih 
diantara mereka, sudah di pastikan sebelum Rana berbicara 
maka Revan sudah tau sendiri jawabannya. Tentu saja Rana 
akan memilih Dinda dibandingkan dirinya yg hanya 
memiliki status pacar itupun baru 2 hari saja 


"Kenapa? Lo takut Rana milih gue?" tawa Dinda hambar 
menghina Revan 


"Kita suit aja"putus Revan. "gimana? Berani gak lo" tantang 
Revan tersenyum miring 


"Gue gak pernah takut"jawab Dinda penuh penekanan. 


Revan mengangguk dan memulai permainan mereka. ini 
mudah saja bagi Revan, karna dia tahu betul taktik dalan 
bersuit ini, sewaktu kecil dia selalu menang dalam 
melakukan hal ini. 


"Batu,gunting,Kertas" mulai Revan menunjukkan tangannya 
dengan telunjuk dan jari Tengah yg terbuka, membentuk 
gunting Bersamaan dengan itu,Dinda menunjukkan 
tangannya dengan ke-5 jarinya terbuka membuatnya 
berdecak kesal. 


"Yes,Rana berangkat bareng gue"Kata Revan girang menarik 
Rana. Dan menyuruhnya naik ke atas motornya 


"Rana,ayo cepetan naik"katanya tidak sabar. 


Rana hanya diam saja, melihat Dinda dengan wajah merah 
padam menahan amarah, berjalan mendekat ke arah Dinda 
dan memeluknya. 


"Gue berangkat bareng lo aja" katanya membuat Revan 
terkejut dan mulutnya sedikit terbuka. 


Dinda yg mendengarnya tersenyum miring ke arah Revan. 
Kemudian melepaskan pelukan Rana dan menangkup wajah 
sahabatnya itu. 


"Gue gak mau dibilang pecundang. Revan yg menang, jadi 
lo berangkat bareng Revan yah"katanya lembut. 


"Lo, ngak marah kan?"tanya Rana hati . 


"Lo senang berangkat sama Revan?" tanya Dinda 
mengabaikan pertanyaan Rana. 


Rana mengangguk kecil. 


"Hal yg buat lo senang, gak bakal buat gue marah"Dinda 
mengelus rambut Rana dan mencium pipinya sekilas. 


"Lo berangkat gih"suruh nya. 


Rana mengangguk dan mencium Dinda kemudian berjalan 
menuju arah Revan, dan menaiki motornya. 


"Gue gak dicium?"tanya Revan polos dengan nada yg 
sedikit kuat. 


"Ngomong sekali lagi, gue bunuh lo" ancam Dinda. Revan 
terkekeh kemudian menghidupkan motornya dan melaju. 


"Kita duluan yah, cewek singa" pamit Revan kepada Dinda. 


Dinda hanya mendengus kuat dan menaiki motornya. 
Kemudian menyusul Rana dan Revan yg sudah berada agak 
jauh dari nya. Karna Dinda yg membawa motornya 
mengebut, membuatnya dengan mudah mengejar Rana dan 
Revan. Dari balik kacanya, melihat Rana yg sedang 
memeluk Revan, mereka begitu serasi dan cocok. 


Sampai kapan gue harus berpura membenci lo Van? 
Semakin gue berusaha menjauh dan membenci lo, semakin 
besar pula Rasa itu. Releasing someone who has been 
loved is easy, but forgetting and giving up is very 
difficult, gumam nya pelan. 


Tidak ingin melihat pemandangan yg akan membuat 
hatinya hancur, Dinda semakin menaikkan gas nya dan 
melewati mereka seperti flash. Begitu cepat. 


"Yang pembalap mah sampenya duluan"sindir Revan 
memarkirkan motornya di samping motor Dinda. 


"Ck,lo aja yg lelet bawa motor"balas Dinda tak kalah sengit, 
berjalan menuju Rana dan membuka helm yg sedang 
dikenakannya,memberikan helm itu kepada Revan tanpa 
menoleh. Kemudian menarik Rana agar mengikutinya. 


"Eh,eh. Tungguin gue"Revan mengaitkan helm nya di 
belakang motornya, kemudian berlari mengejar Rana dan 
Dinda. 


"Yaelah,main tinggal aja"katanya ngos-ngossan. 


"Lo lembek banget kayak cacing. Lari dari Parkiran sampe 
sini aja ngos an. Gimana lo bisa jagain Rana"sindir nya 


"Lo lebih lembek, diri di depan bendera aja pake pingsan 
segala"sindir Revan tak mau kalah. 


Rana menggelengkan kepalanya, merasa jengah dengan 
pertengkaran antara Revan dan Dinda. Dua orang yg 
disayanginya. Revan memukul tangan Dinda yg sedang 
merangkul Rana. 


"Kampret"umpatnya kesal, menatap tajam ke arah Revan 
sementara yg ditatap tidak peduli dan malah merangkul 
Rana. 


"Awas gak lo"katanya kesal, menyingkirkan tangan Revan. 


"Apaan lo,gue kan ngerangkul pacar gue"sewot Revan tidak 
terima, tangannya ingin merangkul Rana lagi, tapi segera 
Dinda menarik Rana agar berdiri di sampingnya yg 
berlawanan dengan Revan 


"Ngak usah bacot,baru juga pacaran 2 hari itupun belum 
penuh"kata Dinda sinis dan menaiki tangga yg 
menghubungkan mereka ke lantai dua. Revan segera 
mengikuti mereka, tapi teriakan seseorang membuatmu 
berhenti di anak tangga yg pertama. 


"Revan" 


Revan meruntuki perbuatannya, kenapa dia bisa lupa kalau 
laki disekolah ini tidak bisa menaiki tangga khusus 
perempuan. 


"Eh,pak Yanto"katanya nyengir 
"Kamu mau kemana?"tanya pak Yanto dengan nada sedikit 
tinggi 


"Mau ke kelas pak"jawabnya polos. 
"Permisi"katanya dengan hati dan berlari menuju tangga di 
sebelah. 


Dinda tersenyum miring melihat Revan dengan wajah 
takutnya. Sementara Rana hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. 


"Gue tunggu di atas lo"tantang Revan menunjuk Dinda. 
Kemudian beralih ke arah Rana dan tersenyum. "Rana, gue 
tunggu di atas yah" katanya dengan suara yg rendah dan 
begitu lembut. 


"Cupu"teriak Dinda kemudian menaiki tangga dan berlari 
menuju kelas dengan Rana. Revan juga melakukan hal yang 
sama, tapi karna ada orang yg tadi mengajak ngobrol 
membuat kalah. Rana dan Dinda lebih dulu sampai di kelas, 
dan kelas Rana dalam keadaan pintu yg tertutup. 


Revan memegang handle pintu dan mencoba membukanya 
"woy yg didalam. Bukain dong"teriaknya. 


"Ini bukan kelas lo"teriak Dinda penuh kemenangan. 


"Awas aja kalo lo keluar, gue bunuh lo"Ancam nya 
menendang pintu. 


"Rana, putusin Revan. Dia mau bunuh gue"adu Dinda 
kepada Rana yg sedang duduk di bangkunya. Rana 
Menggelengkan kepalanya lagi melihat tingkah mereka 


"Ya,yah. Jangan dong,baru juga jadian udah putus aja"kata 
Revan dari luar 


Dinda tertawa kencang, membuat penghuni kelas bergidik 
ngeri. Pasalnya, mereka baru kali ini melihat Dinda tertawa. 


Ting Ting Ting. Bel berbunyi menandakan pembelajaran 
akan dimulai. 


"Balik ke kelas lo"Teriaknya berjalan menuju bangkunya dan 
duduk. 


Revan menendang pintu sekali lagi dengan kuat, membuat 
pintu itu terbuka dengan sendiri. Mulutnya terbuka, heran 


melihat pintu yg penuh dengan keajaiban itu. 


"Revan,kenapa kamu masih disitu?" teriak Pak Yanto dari 
belakang. Revan terkejut melihat keberadaan pak Yanto yg 
tiba seperti jailangkung. 


"Kembali ke kelas"suruh Pak Yanto. 


Revan mengangguk takut, melirik sebentar ke dalam dan 
mendapati Rana yg sedang tertawa geli dan Dinda yg 
menatapnya datar. 


"Rana sayang, abang Revan pergi dulu yah. Yang semangat 
belajarnya" katanya sedikit berteriak dan penuh ke-alay-an. 


Membuat penghuni kelas bersorak menggoda Rana. 
"Yang udah CLBK, selamat yah" teriak Tita si biang gosip 
"Gak ada PJ nih?"tanya temannya yg lain. 


"Minta dong sama abang Revan" goda temannya yg lain 
lagi. 


Membuat Rana begitu malu dan menundukkan kepalanya, 
menyembunyikan wajahnya yg sudah merah seperti tomat 
dan rasa malunya. Sementara Dinda? Hanya tersenyum, 
mencoba ikut bahagia seperti teman sekelasnya yg 
mendukung hubungan Rana dan Revan 100%. Mereka 
memang Pasangan yg cocok dan serasi. 


Gue harap semua bakal seperti ini sampai gue pergi nanti, 
batinnya. 
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Dinda memasuki rumah, melepas sepatunya dan 
meletakkan di rak sepatu, kemudian berjalan menuju kamar 
dan melempar tasnya sembarang. Sendiri, tidak ada orang 
dirumahnya selain dirinya dan pelayan. Mamanya Rana 
sedang bekerja begitu juga dengan papanya. Sementara 
Rana pergi bersama Revan, ntah kemana. Dan alhasil, Dinda 
pulang sendiri. 


Ting 
Sebuah notif masuk ke dalam ponselnya, Dinda merogoh 
kantong nya, menarik nya dan melihat pesan dari Rana. 


Rana Manis 
Jangan lupa makan yah 


Send. Dinda mengirim stiker jempol. Hanya itu, kemudian 
melempar ponselnya ke kasur dan berbaring di sana. 
Semakin kesal, saat kepalanya berdenyut kembali, Dinda 
berjalan malas mengambil tasnya dan merogoh nya. 
Mengambil obatnya dari sana dan meminumnya dengan 
cepat, tidak peduli dengan dirinya yg akan merasakan sakit 
lebih dari ini karna meminum obat tanpa makan terlebih 
dahulu. 


Menghela nafas pelan, sakitnya sudah mulai menghilang, 
Dinda berjalan kembali ke arah kasur dan membaringkan 
dirinya yg lelah. Tangannya meraih ponselnya dan 
mengirimkan pesan ke Rana 


Rana Manis 
Beliin gue es krim 


Send. Dinda memejamkan matanya, bosan. Tidak ada yg 
bisa dilakukannya, dia malas keluar. Tapi dia begitu bosan di 


rumah. bangun dari tidurnya duduk di tepi Ranjang, 
matanya menerawang setiap sudut kamar itu. Tidak ada yg 
bisa di mainkan, matanya berhenti di tumpukan novel Rana 
yg sudah robek akibat dia lempar kemarin. Dinda meraih 
novel itu dan mengambil Lem, selotip serta hekter. 


Duduk di atas kasur. Tangannya mulai sibuk menempel 
novel Rana. Dinda tau, Rana begitu menyayangi novel ini. 
Semua novelnya selalu tertata rapi di dalam Lemari nya. 
Baik novel yg ia belikan ataupun novel yg dibelinya sendiri. 


Selesai, Dinda menguap. Matanya mulai terpejam dan tidur 
dengan tumpukan novel yg baru saja ia perbaiki 


"Dinda "teriak Rana dari bawah. Kakinya berlari kencang 
menaiki tangga, memasuki kamar dengan cepat dan duduk 
di tepi ranjang. 


"Dinda?"panggilnya mengguncangkan tubuh Dinda 


"Hmm"gumamnya, bangun dari tidurnya dan melirik Rana 
sekilas. 


"Liat"Rana menunjukkan boneka panda barunya. 
"Dari?"tanyanya heran 

"Revan"jawab Rana tersenyum dan duduk samping Dinda. 
"Lo kemana aja?"tanya Dinda datar. 

"Jalan " 

"Es krim gue?" 


"Es krim?"Tanya Rana balik 


"tadi gue kan bilang beliin es krim" 


Rana merogoh tasnya, mengambil ponselnya dan 
menghidupkannya. Tangannya membuat room chatnya 
dengan Dinda. 


MyBoyGirl 
Beliin gue es krim 


"Maaf,hp gue silent tadi"katanya menyesal "gue beliin di 
warung deh" Tawar nya. 


"Ngak usah"tolak Dinda "gue udah gak nafsu" 


"maaf" 


"Auw"Rintih Dinda mencengkram kuat seragam sekokahnya 
yg belum dia ganti sedari tadi tepatnya di bagian perutnya 


"Dinda? Lo kenapa?" tanya Rana khawatir. 
"Perut gue"lirih Dinda. 

"Lo udah makan?" 

Dinda menggeleng. 


"Gue kan udah nyuruh lo makan tadi" kesal Rana berlari 
keluar dan mengambil makanan dari dapur. Kemudian 
berlari lagi dengan tangan kiri-kanan nya memegang piring 
dan gelas yg berisi air. 


"Makan dulu"suruh nya menyuapi Dinda. 


"Kenapa lo gak makan sih?" 


"Ya, lo ngirim pesannya keburu gue di kamar. Gue malas ke 
bawah" 


"Kenapa lo ngak manggil bibi?" 


"Eh,nih. Novel lo udah gue benerin lagi"katanya mengambil 
salah satu novelnya dan menunjukkannya kepada Rana. 


"adi karna ini lo gak makan?"tanya nya mengambil 
kesimpulan 


"Ngak sih" 


Rana menghembuskan nafasnya kasar, tidak tau lagi haru 
menasehati sahabatnya ini seperti apa lagi. Meletakkan 
piring di atas meja dan memberikan air putih kepada Dinda. 


"Dinda"panggilnya pelan. 
"Hmm"jawab Dinda sibuk dengan ponselnya. 
"Look at me" 


Dinda menurunkan ponselnya, menatap Rana yg melihat 
dirinya serius. Rana memegang tangan Dinda, 
mengarahkannya pada letak jantungnya. 


"Lo tau? Jantung gue berdegup kencang sedari tadi. Lo tau 
kenapa?" 


Dinda menggeleng. 


"Ini Jantung Kanya, kakak lo. Ini yg Kanya rasain saat 
adiknya kesakitan karna punya penyakit maag. Dan ini" 
Rana menggerakkan tangan Dinda lagi ke arah letak 
hatinya. 


"Ini gue, hati gue. Hati gue sakit kalo dengan lo sakit, dunia 
gue runtuh dengan sendirinya. Karna apa? Karna tiangnya 
sudah hancur ataupun retak. kayak lo, lo sakit gue juga 
sakit" beralih Rana menyentuh bahu Dinda lembut. 


"Gue mohon kali ini saja, peduli sama kesehatan lo. Lo 
sayang gue kan?" 


Dinda mengangguk. 


"Kalau lo ngak mau hidup buat diri lo sendiri, setidaknya lo 
hidup buat gue. Gue ngak akan bertahan sampai skrng 
tanpa lo yg selalu lindungi gue. kalau lo pergi, siapa yg akan 
lindungi gue?" 


Dinda menarik nafasnya panjang menyentuh bahu Rana 
lembut dan menatapnya serius 

"Lo punya mama, lo punya papa, lo punya Revan. 
Sementara Gue? Gue gak punya siapa didunia ini. Gue 
sendiri" 


"Lo punya gue, lo punya mama sama papa gue, lo itu bagian 
keluarga gue. Dan kalo lo mau, gue bisa relain Revan"kata 
Rana tanpa beban. 


Dinda menarik sahabatnya itu mendekat dan memeluknya 
erat. 

"Rana, cepat atau lambat gue bakalan pergi. Ikhlas gak 
ikhlas lo harus bisa ngelepas gue" 


"Gue selalu berdoa sama Tuhan, supaya lo bareng gue terus. 
Jadi? Apa alasan yg kuat buat lo pergi dari gue?" 


"Gue juga berharap begitu"kata Dinda pelan membaringkan 
tubuhnya. 


"Kalaupun lo pergi, gue bakal ikut" kata Rana ikut 
membaringkan tubuhnya. 


"Jangan gila deh" 
"Gue gak gila" 
"Terserah lo" 


Dinda mengambil ponselnya dan memilih mengabaikan 
Rana. Jika dia terus berbicara dengan Rana akan 
membuatnya keceplosan tentang penyakit yg sedang 
menggerogoti otak serta tubuhnya. 


Rana menyusun novelnya dengan rapi di lemarinya. Hari ini, 
mereka pulang cepat, karena ada rapat guru mendadak. 
Setelah menyusun novelnya, Rana mengambil sapu dan 
menyapu setiap sudut kamarnya. Aktivitasnya terhenti 
ketika melihat sebuah amplop di bawah lemari tempat 
novelnya. Berjongkok mengambil amplop itu dan 
membukanya. Membaca setiap isi surat itu. 


Deg. 


Jantung seakan berhenti melihat isi amplop Itu. Bibirnya 
kelu untuk bicara. Sekarang dia tau. Kenapa bisa banyak 
bungkus obat di tong sampah yg ada di kamarnya, skrng dia 
tahu kenapa Dinda sering kesakitan di bagian kepalanya 
ketika malam, skrng Rana mengerti. 


"Din-Dinda"lirihnya pelan. 


Berlari keluar kamar dan menghampiri Dinda yg sedang 
berada di dapur mengambil air dingin yg berada di dalam 
kulkas. Dinda terkejut melihat keberadaan Rana yg tiba , 


keningnya berkerut melihat wajah Rana yg begitu datar dan 
ditujukan kepadamu. Jika sudah seperti ini, maka Rana 
sedang dalam keadaan marah. Tapi masalahnya, Dinda tidak 
tau apa yg menyebabkannya Rana marah. 


"Rana? "panggil nya pelan. 


"Lo nyembunyiin ini semua dari gue?" tanya Rana to the 
point membuat Dinda semakin bingung. 


"Lo anggap gue apa?"tanya Rana dingin membuat Dinda 
bergidik ngeri. 


"Lo ngomong apa sih? Ngak ngerti gue" cuek Dinda 
meneguk air dingin itu langsung dari botolnya hingga 
setengah. 


Rana semakin kesal, dan menyerahkan amplop yg dia dapat 
tadi. Dinda menaikkan sebelah alisnya, semakin bingung. 
Tangannya meletakkan botol itu di atas kulkas dan 
menerima amplop itu. Membukanya dengan tenang, dan 
membacanya. Matanya membulat sempurna, bagaimana 
bisa amplop ini ada sama Rana? 


"Apa maksud semua ini Dinda?" tanya Rana khawatir 
"Ini gak bener kan?"desaknya lagi. 


Dinda hanya diam, bingung harus menjawab apa. Kejadian 
ini terlalu tiba , Dinda bahkan belum mempunyai alasan yg 
kuat. 


"Lo anggap gue apa sampai lo harus nyembunyiin ini dari 
gue?"tanya Rana dengan suara yg bergetar, pipinya sudah 
basah dengan air bening yg berasal dari matanya. 


"Rana"Dinda ingin menyentuh Bahu Rana,tapi segera cewek 
itu menepisnya kasar. 


"Dengerin gue dulu"pinta Dinda menyentuh bahu Rana lagi, 
tapi seperti sebelumnya, dia menepisnya kasar lagi. Tidak 
bisa bersabar lebih jauh lagi, Dinda menarik Rana ke dalam 
pelukannya. Rana memberontak, mencoba melepaskan 
pelukan Dinda. 


"Dengerin gue dulu. Gue tau gue salah "jelas Dinda 


"Kenapa lo nyembuyiin Ini Dinda, kenapa?"isak Rana 
memukul punggung Dinda 


"Gue ngelakuin ini karna gue sayang sama lo. Gue gak mau 
waktu lo habis ngurus hidup gue" 


"Tapi gue sahabat lo" 


"Ya gue tau, karna lo sahabat gue. Gue gak mau lo 
khawatir. Auw" Rintih Dinda tiba melepaskan pelukannya 
dan berjongkok mencengkram kuat rambut dari hidungnya 
sudah banyak darah yg keluar. 


"Dinda"teriak Rana khawatir. 


"Rana, obat gue di tas"perintah Dinda menahan sakit di 
kepalanya. 


Rana mengangguk, berlari masuk ke dalam kamar dan 
mengambil obat dari dalam tas Dinda. Tapi dia tidak 
menemukan obat sama sekali, hanya ada buku dan pulpen 
di dalamnya. Rana beranjak dari tempatnya, membuka 
lemari Dinda mencari obatnya, tapi nihil. Rana sama sekali 
tidak menemukannya. 


Shit,umpat nya. Kakinya berlari menghampiri Dinda lagi, 
semakin cepat saat menemukan Dinda sudah tergeletak 
pingsan di atas lantai. 


"Dinda"panggilnya mengangkat kepala Dinda. 


"Pak ujang"  teriaknya memanggil satpam agar 
membantunya. 
Tak kunjung mendapatkan jawaban, Rana memanggil lagi 


"Pak ujang". 


Sial,umpat nya. Dia baru ingat, pak ujang sedang pulang 
kampung. Dan seluruh pelayan di rumahnya sedang 
istirahat di rumah belakang. Revan, hanya Revan yg bisa 
membantunya skrng. 


Rana merogoh kantongnya, membuka ponselnya dan 
mencari kontak Revan menekan simbol telepon. 


"Angkat dong"katanya pelan 
"Halo" sapa dari seberang. 


"Halo Rev. Cepetan dtng ke rumah gue pake mobil 
lo"katanya cepat dengan suara yg bergetar. Membuat Revan 
yg mendengarnya ikut khawatir. 


"Lo tenang dulu, gue segera ke sana" Revan mematikan 
telepon sepihak. Menancapkan gas menuju rumah Rana, 
kebetulan dia sedang ada di bengkel dekat Rumah Rana 
ingin menservis mobilnya, tapi karna mendapatkan telepon 
dari Rana, membuatnya membatalkan rencananya. 


Membawa masuk mobil ke dalam pekarangan Rumah Rana, 
keluar dari mobil, memasuki rumah Rana tanpa permisi. 


Menghampiri Rana yg sedang menangis dan memangku 
Dinda. 


"Dia kenapa?"tanya Revan mengangkat Dinda ke dalam 
mobilnya. Rana mengikut saja, mengambil ponselnya yg 
tergeletak di lantai dan segera mengikuti mereka dari 
belakang. Dengan cepat, Rana membuka pintu mobil Revan. 


"Lo masuk duluan"perintah Revan, Rana hanya menurut, 
masuk ke dalam mobil dan duduk.Revan memasukkan 
Dinda ke dalam mobil dengan pelan. Kemudian berlari 
menuju pintu mobil kemudi dan menjalankan mobilnya 
menuju Rumah Sakit. 


"Macet lagi"gerutunya. 
"Rev, cepetan" 
"Iya,ini udah cepet Rana. Di depan macet" 


Revan menjalankan mobilnya lagi, mencoba mencari cela 
agar segera membawa Dinda ke rumah sakit. 


Sial,umpat Revan memukul stir mobilnya dan berputar balik, 
lebih baik dia lewat jalan tikus saja agar lebih cepat. 


10 menit menempuh perjalanan menuju rumah sakit, Revan 
langsung turun dan membuka pintu, memanggil perawat 
rumah sakit agar membawa bed pasien. Revan mengangkat 
Dinda, dan membaringkannya di atas bed itu. 
Kemudian,para perawat mendorong bed itu memasuki ruang 
pemeriksaan. Rana dan Revan mengikuti mereka dari 
belakang. 


"Mohon tunggu di luar saja"larang Perawat dengan sopan 
dan menutup pintu. 


Rana menyandarkan tubuhnya ke dinding, air matanya 
semakin deras, duduk menggelosor di atas ubin lantai dan 
menundukkan kepalanya dalam. Menangisi Dinda yg 
sedang di periksa di dalam ruangan. Bahunya naik turun 
menahan isakan, dadanya sesak. Kenapa dia begitu bodoh 
tidak menyadari ini semua? 


"Rana?"panggil Revan lembut membantu Rana berdiri dan 
membawanya ke dalam pelukannya. 


"Tenang"katanya 


Rana memeluk Revan erat, menumpahkan tangisnya di 
dada bidang Revan. 


"Dinda baik saja"Revan mengelus Punggung Rana lembut. 


"Rana"panggil seseorang dari belakang. Membuat Rana 
menoleh ke belakang dan melepas pelukannya dari Revan, 
berlari memeluk seorang wanita yg sudah melahirkannya 


"Mama"Rana Semakin menangis. 
"Apa yg terjadi?"tanya Tina dengan lembut. 
"Dinda ma"katanya terisak. 


"Keluarga pasien atas nama Dinda Kanya"panggil dokter yg 
memeriksa Dinda tadi. 


Tina berjalan cepat menghampiri Dokter itu. 
"Saya ibunya dok"katanya cepat. 


"Mari ikut saja ke ruangan"ajak Dokter itu kemudian 
berjalan menuju ruangan diikuti Tina dan Rana dibelakang. 


"Silahkan duduk"ucap dokter. Tina mengangguk dan duduk. 


"Bagaimana keadaan putri saya dok" 


"Menurut hasil pemeriksaan. Anak ibu positif terkena Kanker 
otak stadium 3"jelas dokter menunjukan letak tumor yg 
berada di dalam otak Dinda dari gambar. 


"Lalu bagaimana cara mengatasinya dok?" 


"Yang kita ketahui, pasien yg mengalami penyakit ini dan 
sudah sampai pada stadium 3 begitu sulit untuk di 
sembuhkan. Pertumbuhan tumor pada otak begitu cepat 
dan sulit di prediksikan. Jika kita melakukan operasi pun 
hanya dapat untuk memotong pertumbuhan tumor dan 
tidak dapat membuat pasien pulih sepenuhnya. Tapi dengan 
cara ini,mungkin dapat membuat pasien bertahan lebih 
lama lagi" jelas dokter. 


Rana hanya diam mendengar, tidak melakukan pergerakan 
sama sekali, otak nya begitu sulit memproses setiap 
penjelasan dokter. Matanya sudah bengkak karna terus 
menangis dan tidak ada hentinya. 


"Lakukan yg terbaik dok" 


"Kita harus mendapatkan persetujuan dari pasien, karna 
akan lebih memudahkan proses operasi" jelas dokter lagi. 


Tina mengangguk dan permisi keluar, diikuti Rana yg 
berjalan lemas keluar. duduk di bangku besi yg di sediakan 
dan menundukkan kepalanya, apa yg harus dia lakukan 
untuk Dinda? Kenapa dia begitu lemah? Dinda selalu 


menolongnya, tetapi untuk Dinda dia tidak bisa berbuat apa 
? 
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Dinda memainkan ponselnya bosan. Tidak ada kegiatan yg 
bisa dia lakukan selain tidur dan makan. Penyakit yg 
semakin menyebar ke seluruh penjuru otaknya membuat 
menjadi lemas dan seperti tak berdaya. 


Sudah 1 minggu lebih, Dia melakukan kemoterapi untuk 
pengobatannya. Dia sudah pasrah, menyerah dengan 
keadaan. Tapi karna Rana yg terus menyemangatinya, 
membuat hatinya luluh dan berjuang melawan penyakitnya. 


Seseorang memasuki ruangannya, membuatnya sedikit 
terkejut, tetapi sesaat kemudian dia menetralkan 
ekspresinya kembali, tersenyum kepada mama barunya. 
Tina 


"Pagi sayang"sapa Tina meletakkan tasnya di atas meja dan 
mencium kening Dinda. 


"Pagi ma"katanya duduk di atas bed pasien. 
"Mama gak kerja?"tanyanya basa-basi 


"Ngak. Mama mau ngerawat kamu aja"katanya membuka 
makanan ringan yg di bawakan dan Menyuapi Dinda. 


"Makasih ma"kata Dinda tersenyum tulus. Tina membalas 
senyumnya dan mengusap lembut rambutnya. Sungguh, 
Dinda begitu bahagia merasakan kasih sayang dari seorang 
ibu, walaupun tidak ibu kandungnya. 


"Rana tadi bilang sama mama, gak bisa dtng ke sini. Kamu 
gpp kan?" tanya Tina duduk di kursi 


"Yah"jawab Dinda seketika lemas. Ntah kenapa, Dinda akhir 
ini merindukan sahabatnya itu, walaupun hanya berpisah 
saat Rana sekolah saja. 


"Rana katanya capek" 
"Yaudah deh"pasrah Dinda memakan makanan ringannya. 


"Mama keluar sebentar, kamu jangan kemana "pesan Tina 
memperingati Dinda 


Dinda hanya mengangguk lesu, mendengar Rana tidak bisa 
menjenguknya membuat semangatnya pudar seketika. 
Tangannya meraih ponselnya. Membuka room chatnya 
dengan Rana dan mengirim pesan. 


Rana Manis 
Lo gak bisa dtng yah hari ini? 


Lama menunggu membuatnya bosan dan bingung 
melakukan apa. 


Ting. 
Dinda meraih ponselnya lagi, membuka pesan dari Rana. 


Rana Manis 
Gue mau jalan sebentar sama Revan, gpp kan? 


Oh. Oke. Hati 
Send. 


Dinda menghela nafasnya kasar saat tau alasan Rana tidak 
bisa menjenguknya. Rana selalu saja seperti itu, Rana 
begitu jarang menjenguknya, terkadang alasan nya prnya 
begitu banyak, jalan dengan Revan atau beristirahat di 
rumah. Tapi, ketika Rana dtng menjenguknya, Rana 


merawatnya. Dia bahkan mengabaikan Revan dan memilih 
mensilent ponselnya agar tidak menganggu waktu mereka. 


Menghela nafasnya kasar lagi, Dinda menyandarkan 
badannya. Mencoba mengistirahatkan hati dan pikirannya. 


Mungkin aja Rana bosan jagain gue, Gumamnya pelan. 


Memilih tidur, Dinda memejamkan matanya. 


Dinda mengerjapkan Matanya, mencoba menyesuaikan 
cahaya di ruangan putih yg menjadi kamarnya selama 1 
minggu lebih itu. Tangannya mencengkram rambutnya kuat, 
mencoba menghilangkan rasa sakit di bagian kepalanya yg 
semakin. menjadi . Dinda menangis, dadanya sesak, jiwa 
dan fisiknya sakit. Tidak ada yg mendengar, Dinda sendiri di 
ruangan itu. Menangis sesegukan memukul kepalanya yg 
tak kunjung sembuh. 


Kenapa dia masih bertahan sampai skrng? Kenapa Tuhan 
tidak mengambilnya secara langsung saja? Mengapa Tuhan 
selalu memberikan cobaan kepadanya? Dan sekarang Dinda 
tidak kuat, Dinda tidak bisa bertahan dan berjuang lebih 
lama lagi. Dinda tidak kuat, dia lemah, dia rapuh. Dinda 
ingin duduk, tapi kakinya tidak bisa digerakkan. Apa yg 
terjadi? Apa dia lumpuh? Dinda semakin menangis, 
tangannya ia gerakkan sebagai tumpuan untuk duduk di 
atas ranjang. Tangannya kembali mencengkram kuat 
rambutnya, tidak peduli dengan rambutnya yg rontok yg 
dibutuhkan Dinda skrng hanyalah obat. 


Tangan kirinya meraba meja, mencoba mencari obatnya tapi 
nihil Dinda sama sekali tidak menemukannya. Mencoba 
turun dari ranjang,tapi Dinda malah terjatuh dan berbaring 


di lantai. Kepalanya kian sakit, Dinda tidak tau harus 
bagaimana lagi. 


"Rana"panggilnya pelan dengan suara yg bergetar. 


"Dinda"panggil seseorang dari ambang pintu dan segera 
menjatuhkan plastik yg sedang ditentengnya. Berlari 
menuju Dinda bersama seorang pria Dan membantunya 
berdiri. 


"Rana"lirih Dinda lagi 
"Rev, tolong angkat Dinda ke ranjang" suruh Rana cepat. 


Revan mengangguk, mengangkat Dinda dan membaringkan 
badannya dengan perlahan. 


"Kepala gue'"rintih Dinda semakin mencengkram rambutnya. 


"Minum dulu"suruh Rana memberikan sebutir obat dan 
gelas yg berisi air Mineral. 


Dinda mengambilnya dan meminumnya, tangannya 
bergetar tak kuat memegang gelas dan alhasil jatuh ke 
lantai. 


Prang. 


Rana terkejut, dengan cepat dia meraih botol minumnya 
dari tas dan memberikan Dinda minum lewat tangannya. Air 
matanya turun begitu saja, merasa prihatin dengan dengan 
keadaan sahabat yg paling dia sayangi. 


Dinda mengatur nafasnya yg memburu. Perlahan rasa 
sakitnya menghilang 


"Lo gak papa?"tanya Rana khawatir. 


Dinda menggeleng dan tersenyum manis kepada 
sahabatnya. Melihat senyum itu, Rana ikut tersenyum 
memeluk sahabatnya itu dengan erat. Air matanya kian 
deras turun saat merasakan punggung Dinda yg bergetar, 
memegang tangan dingin Dinda mencoba 
menghangatkannya. 


"Jangan gini lagi"kata Rana dengan suara yg bergetar. 


Gue berharap Tuhan cepat ambil gue,Gumamnya dalam 
hati. 


"Gue gak kuat Ran-"lirih pelan. 


"Dinda"panggil Rana dengan suara yg bergetar, tangannya 
menggenggam kuat jari jemari Dinda. Kepalanya 
menggeleng kuat, membantah perkataan sahabatnya itu. 


"Bertahan buat gue"Rana menatap lekat sahabatnya itu, air 
matanya tak kunjung berhenti. Matanya membulat saat 
melihat darah keluar deras dari hidung Dinda, tangannya 
dengan cepat melepas kancing seragam sekolahnyauntung 
saja dia memakai baju didalam jadi tidak perlu malu saat 
Revan menatapnya. Segera dia membersihkan hidung 
Dinda. Sementara Dinda? Tidak peduli, dia memilih diam 
merekam setiap perhatian Rana. bibirnya menyunggingkan 
sebuah senyum tangannya dia gerakkan mengusap lembut 
rambut Rana, perlahan matanya terpejam keningnya 
menyatu dengan kening Rana. Rana terkejut, jantung 
berdegup kencang 


"Dinda"teriaknya kuat menangkup wajah Dinda. Revan yg 
melihat kejadian itu berlari kuat memanggil dokter. 


"Bangun, Din. Jangan tinggalin gue" isaknya. 


"Maaf, dimohon untuk meninggalkan. ruangan. Kami akan 
melakukan Pemeriksaan kepada pasien" suruh perawat 
sopan. Rana menggeleng, tidak ingin keluar. Dinda 
menbutuhkannya. Dia tidak akan meninggalkan Dinda 
sendiri. 


"Mohon pengertiannya" Kata perawat itu lagi. 


"Rana, sayang. Dengerin gue. Dinda butuh pengobatan 
secepatnya. Biarin dokter bekerja"bujuk Revan lembut 
menuntun Rana keluar. 


Rana memeluk Revan erat, menangis di dada bidangnya, 
menumpahkan rasa sakit dan khawatir yg selalu dia rasakan 
saat Dinda diperiksa oleh dokter. 


"Dinda baik aja"Revan membalas pelukan pacarnya itu. 
Memberikan kekuatan untuk bersabar. 


"Gue takut Van. Dinda- Dinda bakalan per--" 
"Sstt, Dinda bakalan sembuh. Gue yakin" 


Rana semakin memeluk Revan erat. Revan hanya bisa 
menghela nafas kasar, berdoa dalam hati semoga Dinda 
baik saja, dan pacarnya itu tidak menangis lagi. 


"Bagaimana keadaannya dok?"tanya Rana dengan cepat 
melepas pelukannya dan menghampiri dokter yg baru saja 
keluar dari ruangan Dinda 


"Keadaan pasien semakin parah. Tumor di otaknya semakin 
menyebar dan sulit untuk diobati. Kemungkinan pasien 
untuk bertahan sangatlah kecil. Tapi kami akan terus 
berusaha semaksimal mungkin"jelas dokter dan permisi dari 
ruangan itu menuju ruangan lain. 


Rana terdiam, membisu, dan membatu. tidak tau harus 
merespon seperti apa, 


Kemungkinan pasien untuk bertahan sangatlah kecil. 
Kemungkinan pasien untuk bertahan sangatlah kecil. 


Kata itu terus berputar di kepalanya seperti CD. Dinda akan 
pergi darinya? Dinda akan meninggalkannya? Tidak, Rana 
selalu berdoa untuk kesembuhan Dinda lalu apa yg 
membuatnya harus khawatir. Tuhan pasti mendengarkan 
doanya. Rana yakin itu. 


45 


Rana menghela nafasnya berat. Duduk di bangku kelasnya 
menunggu semua orang agar keluar terlebih dahulu. Bosan 
Rana menopang dagu nya. Bingung bagaimana lagi harus 
mencari uang untuk membeli tiket ke Swis. Dinda begitu 
ingin pergi kesana, dan Rana sama sekali tidak tau harus 
bagaimana lagi mengabulkan. 


Dinda sering mengajaknya makan, membayari jajan nya, 
membelikan dia novel,es krim dan boneka yg dia pastikan 
begitu malah. Dinda juga selalu menjaganya. Jadi, tidak 


salahkan dia mengabulkan permintaan Dinda? Ya, walaupun 
itu begitu mustahil. 


"Lo kenapa sih?"tanya Revan di sampingnya sibuk 
memainkan game 


"Gue bingung" 

"Bingung kenapa?"tanya Revan masih menatap ponselnya. 
"Lo ngomong sama gue apa sama hp lo"ketus Rana 
"Bentar lagi sayang"katanya lembut dan menyengir kuda. 


Rana mendengus kesal, menghentak an kaki nya dan mulai 
gusar. Lelah melihat pacarnya itu, Revan mengakhiri 
permainannya dan memasukkan ponselnya ke dalam 
kantongnya. 


"Lo mau es krim gak"tanya Revan. 


Rana sedikit tergiur,tapi dia begitu malas untuk bepergian 
hari ini. Dia hanya ingin bertemu Dinda saja, hanya itu. 


"Gue mau jenguk Dinda aja" katanya mulai berdiri dan 
keluar dari kelas. Revan segera mengikuti pacarnya itu, 
merasa kasihan. Rana pasti begitu tertekan dengan keadaan 
Dinda. Revan tau, Dinda dan Rana tidak bisa dipisahkan. 
Terbuktinya ketika Dinda ingin mendonorkan jantungnya 
kepada Rana, tapi saat itu juga ada Kanya-saudara kembar 
Dinda yg menggantikannya hingga akhirnya 

Dinda pergi ke London mengikuti orangtuanya untuk rujuk 
kembali. Rana seperti mayat hidup, tapi saat Dinda kembali 
Rana kembali bersemangat. Dinda juga sangat bahagia 
bertemu kembali dengan Rana. 


Rana duduk tenang di dalam mobil, menyenderkan 
punggungnya di bangku mobil dan memejamkan matanya 
sebentar. Mencoba menenangkan pikiran, hati dan 
badannya. 


"Kita udah sampe"kata Revan memberitahu Rana. Rana 
mengangguk dan turun dari mobil Revan. 


"Nanti gue dtng lagi. Gue ada urusan bentar"pamit Revan. 


Rana mengangguk saja. Kemudian berbalik dan berjalan 
menelusuri koridor rumah sakit menuju ruangan Dinda. 
Tangannya memegang handle pintu dan membukanya, 
menampilkan Dinda yg sedang tertidur pulas. Perlahan Rana 
mengusap kening Dinda, kemudian beralih menggenggam 
tangan Dinda yg selalu dingin. 


"Ma,Pa,Kak Kanya. Tungguin Dinda disana"ngigau Dinda. 
Rana mencoba tersenyum menahan rasa sesak didadanya 
saat mendengar igauan Dinda. 


Apa ini waktunya Rana mengikhlaskan Dinda pergi? Tidak, 
Rana tidak akan bisa! Rana begitu menyayanginya! Rana 
sama sekali tidak pernah membayangkan hidupnya tanpa 


Dinda. Seluruh hidupnya selalu dipenuhi dengan nama 
Dinda-sahabatnya. 


"argh"erangan kecil dari Dinda, membuat Rana 
membelakanginya sejenak dan menghapus air bening di 
sudut matanya. 


"Rana"panggil Dinda dengan mata yg masih tertutup 


"Ya?"jawab Rana mengelus lembut punggung tangan Rana 
dengan ibu jarinya. 


"Haus"keluh Dinda dengan suara yg serak. 


Rana terkekeh, meraih gelas di atas meja dan membantu 
Dinda untuk duduk di atas Ranjang. Rana menuntun Dinda 
untuk minum, Dinda meminum air itu dengan tidak 
bertenaga. Dia begitu lesu karna baru saja melalui proses 
kemoterapi. Dinda mengangguk kepalanya, memberikan 
kode bahwa sudah cukup. Rana menarik gelas itu lagi, 
kemudian menaruhnya kembali di atas meja. 


"Gue bosen"keluh Dinda. 
"Kita ke taman aja gimana?"ajak Rana. 


Dinda mengangguk saja. Kemudian menurunkan kakinya 
menginjak ubi lantai yg dingin, karna kakinya yg tidak kuat, 
Dinda terjatuh tapi dengan sigap Rana memegangnya 
kemudian mengangguk pasti memberitahu bahwa dia bisa 
membantu Dinda berjalan. 


"Gue disini aja deh"kata Dinda putus asa kembali duduk di 
tepi Ranjang. 


Rana menatap sedih sahabatnya itu. Dia tahu, Dinda pasti 
begitu bosan di kamarnya itu. Tidak ada televisi, hanya ada 


ponsel yg bisa ia mainkan. Rana menatap sekeliling, 
matanya berhenti tepat di sudut ruangan. Kursi Roda. Rana 
tersenyum, berjalan mengambil kursi roda itu. 


"Dinda lihat ini"kata Rana dengan semangat. Dinda 
menegakkan kepalanya, senyumnya terukir melihat senyum 
Rana sampai menampilkan deretan giginya yg putih 


"Ayo, gue tuntun" Rana menyodorkan tangannya ke depan 
Dinda. Membantu Dinda untuk duduk di kursi roda. Sedikit 
kesusahan tapi akhirnya Dinda berhasil duduk di kursi Roda 
itu. Rana mendorong keluar, membawa Dinda menuju taman 
rumah sakit. 


"Baru bisa nafas gue"gerutu Dinda pelan. 


"Daritadi lo nafas kali"balas Rana terkekeh. Berhenti di 
sebuah bangku panjang yg berada di taman itu dan duduk. 


"Bentar lagi kan lo ultah nih, lo mau apa dari gue"tanya 
Rana 


"Apa yah?"tanya Dinda balik, tampak berpikir keras. 
"Lo masih mau ke Swis?" 


"Ngak, gue males pergi jauh . Gue mau disini aja sama 
lo"katanya enteng. 


Rana diam. Tau apa yg sedang di sembunyikan sahabatnya 
ini, Dinda hanya tidak ingin membuatnya kerepotan. 


"gue kangen makan es krim"kata Dinda tiba . 


"Rana. Dinda" teriak seseorang dari belakang mereka. Orang 
itu berlari menghampiri mereka dan menyodorkan sebuah 
kantong plastik. 


"Apa nih?"tanya Rana bingung menerima kantong plastik 
itu 


"Es krim"jawabnya sekena 


"Lo pasti udah buat sianida disitu kan?" tanya Dinda 
memicingkan matanya. 


"Nuduh aja lo"gerutu orang yg memberikan es krim itu dan 
menoyor pelan Kepala Dinda. 


"Revan"teriak Rana tiba membuat orang yg dipanggil 
terkejut. Rana mencubit perut Revan membuatnya 
mengaduh kesakitan. 


"Duh duh duh. Rana,sakit"adunya, meringis kesakitan. 
"Ampun?" 


"Ampun ampun" nyerah Revan. Rana terkekeh geli, 
melepaskan cubitannya. 


"Punya pacar gak ada lembut nya" gerutu Revan mengusap 
perutnya yg masih terasa sakit. 


Tidak menghiraukan Revan, Rana memberikan 1 es krim 
kepada Dinda setelah membukanya. Dinda menerimanya 
dengan sangat antusias. Tapi keberuntungan sedang tidak 
berpihak kepadanya, Es krimmya terjatuh bebas di atas 
rumput. Dinda menatap nanar es krimnya itu. Tangannya 
begitu sulit untuk menggenggam, karna tumor yg sudah 
memenuhi isi otaknya membuat otaknya tidak bisa bekerja 
dengan baik. 


"Nih" 


Dinda mendongakkan kepalanya, menoleh ke samping 
mendapati Rana yg menyodorkan sendok yg berisi es krim 
dan senyum lebar. Dinda menggeleng, menjauhkan tangan 
Rana dari hadapannya. 


"Gue udah gak selera"katanya mengalihkan pandangannya 
ke depan. 


"Ayo makan"paksa Rana dengan suara yg bergetar. Dia tahu, 
Dinda sangat menyukai es krim. Dinda pasti merasa berkecil 
hati karna tidak mampu menggenggam mangkok es krim yg 
dia berikan tadi. 


"Ngak Ran "Tolak Dinda lagi. 


"Gak papa Din, makan aja. Gue udah capek beliin nya 
sampe keliling kota" kata Revan dengan wajah yg di buat 
merasa kecewa. Mencoba membantu pacarnya untuk 
membujuk Dinda memakan es krimnya. 


"Tangan gue pegel nih"Rana menggerak kan sendok itu di 
wajah Dinda. Mencoba menarik perhatian dan 
meningkatkan selera sahabatnya itu lagi. 


Dinda menghembuskan nafasnya kasar, menggeleng kuat 
menandakan dia tidak mau memakan es krim itu. 


Dengan kecewa, Rana menarik es krim itu dan 
meletakkannya di samping nya. 


"Ngak dimakan?"tanya Revan bingung. 


Rana menggeleng "gue gak mungkin makan didepan Dinda. 
Dia gak makan, gue juga ngak"sahut Rana 


"Makan aja"suruh Dinda 


"Kalo gue paksa lo, emang lo mau?" tanya Rana 
Dinda menggeleng. 
"Itu jawaban gue"ketus Rana sedikit sinis. 


"Yaudah sini"kata Dinda terpaksa. Melawan Rana tidak akan 
membuatnya menang. Itu hanya akan membuat tenaganya 
habis. 


Rana terkekeh, mengambil kembali es krim yg sudah sedikit 
mencari, menyendok nya dan menyodorkan es krimnya 
kepada Dinda. Memberikannya lagi, lagi dan lagi. Rana 
seperti ibu bagi Dinda. 


"Makan"suruh seseorang dari samping Rana menyodorkan 
es krim di depan matanya. Rana menatap bingung, menoleh 
ke samping dan mendapati Revan yg tersenyum dan 
mengangguk. Sedikit canggung, Rana memakan es krim itu. 
Kemudian memberikan kepada Dinda lagi, dan memakan es 
krim yg diberikan Revan lagi. Mereka seperti melakukan 
estafet. Sungguh keluarga bahagia . 


Mencoba tetap tenang dengan keadaan yg begitu membuat 
hatiinya hancur berkeping , Dinda memperhatikan setiap 
gerak gerik Revan, dan Rana yg secara bergantian. Bibirnya 
menyunggingkan senyum walau hatinya terluka. Tenyata 
benar kata orang bahwa melepaskan begitu mudah, tetapi 
melupakan itu yg sulit. Dan skrng, Dinda sedang dalan 
terjebak dalam kata itu. Mencoba melupakan Revan begitu 
sulit baginya. Walaupun dia tahu Rana sudah berpacaran 
dengan Revan sama sekali tidak membuatnya bisa berhenti 
mencintai Revan. 


Gue itu susah jatuh cinta. Tapi sekali gue jatuh, gue bakal 
jatuh sejatuh jatuhnya. Kayak skrng, batin Dinda. 


Memejamkan matanya sejenak dan menarik nafasnya dalam 
dan menghembuskan secara perlahan. 


"Dinda, lo oke?"tanya Rana yg mendengar helaan nafas 
Dinda. 


Dinda mengangguk dan tersenyum. 


"Kalo ada yg sakit, bilang yah"kata Raba lembut mengusap 
pipinya dan menciumnya sekilas membuat Revan iri dan 
ingin mendapatkan ciuman dari Rana. 


"Mata lo"sentak Dinda melihat Revan yg sedang 
memperhatikan Rana dalam. 


"Santai dong"gerutu Revan memalingkan wajah ke arah 
Dinda. 


"Apa lo"tantang Dinda dengan mata yg melotot. "Auwh" 
rintihnya memegang kepalanya yg berdenyut tanpa 
mengabarinnya terlebih dahulu. 


"Dinda"Rana langsung berdiri dari duduknya dan 
berjongkok di depan Rana. Memijit-mijit kepala Dinda 
lembut untuk mengurangi rasa sakitnya. 


"Kualat kan lo"ejek Revan tanpa lihat keadaan. Rana 
menatap tajam pacarnya itu, membuat nyali Revan 
langsung menciut dan menunjukkan lambang peace dengan 
jari telunjuk dan tengahnya. 


"Masih sakit?"tanya Rana lembut beralih lagi kepada Dinda. 


Dinda menggeleng, mengatur nafasnya agar normal 
kembali. Rana lega, kembali duduk di bangku besi taman. 


"Lo kapan ujian?"tanya Dinda mencairkan suasana lagi. 


"Kapan Rev?"tanya Rana kepada Revan. Sejak Dinda dirawat 
di rumah sakit Rana menjadi tidak fokus belajar dan selalu 
memikirkan keadaan Dinda. 


"Bentar lagi kayaknya"jawab Revan. 
"Oh iya, bentar lagi lo kan ultah"ingat Revan menunjuk 
Dinda. 


"Udah tau"Jawab Dinda singkat 

"Lo mau apa?" 

"Hah?" 

"Iya, lo mau apa dari gue?"tanya Revan 


"Gue gak yakin lo bakal ngabulinnya" Dinda menatap Revan 
lebih tepatnya meremehkan dia 


"Wah, ngeremehin gue lo"sinis Revan tidak terima 


"Gue gak mau apa sih. Gue cuma mau lo jagain Rana 
melebihi nyawa lo sendiri"kata Dinda mengusap lembut 
kepala Rana. Rana hanya bisa memejamkan matanya, 
mencoba menenangkan hatinya dan merekam setiap 
perlakuan Dinda. Akankah dia merasakan perhatian Dinda 
lagi saat sahabatnya itu sudah pergi? 


"Sayangi dia seperti ibu lo. Jangan sakiti dia, bertahan 
biarpun kadang dia suka ngeselin"lanjut Dinda menjepit 
hidung Rana. Membuat si empunya hidung mendengus 
kesal dan mengusap hidungnya. 


"Tanpa lo bilang pun, gue bakal jagain dia"Revan merangkul 
Rana dan mengelus pipinya yg lembut. 


Dinda tersenyum tulus, dia harus terbiasa dengan keadaan 
ini. Dia harus bisa merelakan Revan kepada Rana. Dia harus 
mempercayai Revan bisa menjaga Rana. 
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"Rana bangun, sekolah" Dinda menepuk pelan kepala Rana 
yang sedang memeluknya di atas bed pasien. Percaya lah, 
mereka berdua Muat di bed itu. Ntah bagaimana ceritanya, 
author pun gak tau. 


"Males"Rana kembali memejamkan matanya dan memeluk 
Dinda erat 


"Lo kan ujian hari ini" 
"Nyusul aja" 


"Yaelah, bangun gak"Dinda meningkatkan kekuatan 
memukulnya. Sedikit kesal dengan sahabatnya yg tak 
kunjung bangun. 

Rana berdecak kesal, mengambil tangan Dinda dan 
membawanya ke dalam sela pelukan mereka berdua. 


"Bangun"teriak Dinda sedikit meninggikan volume. 


"Bawel lo"Rana bangun dari tidurnya tapi tak kunjung 
beranjak dari bed itu. Dinda mendapatkan Ide, 
mendekatkan wajahnya dan mencium Rana. 


"Ih, Dinda. Jorok lo"kesal Rana mengelap bekas ciuman 
Dinda dengan selimut. Dinda tersenyum miring, membuat 
sahabatnya kesal ada hal menarik baginya. Melingkarkan 
tangan di pinggang Rana dan mendekatkan wajahnya. 
Dengan sigap, Rana menjauhkan wajahnya dari wajah 
Dinda. Tidak mau kalah Dinda memberontak dan 
mendekatkan wajahnya. 


"Dinda, lo belum gosok gigi"keluh Rana 


"Sekolah gak lo"ancam Dinda semakin mendekatkan 
Wajahnya. 


"Iya iya. Gue sekolah. Jauhin dulu muka lo" 


Dinda terkekeh, melepaskan pelukannya dan kembali 
berbaring lurus di bednya. Rana menghentakkan kakinya di 
atas ubin. Merasa kesal karna Dinda membangunkannya 
Dari tidurnya yg nyenyak. 


"Cepetan"teriak Dinda semakin membuat Rana kesal. 


"Iya ini gue udah jalan"Rana semakin menghentak kakinya 
kuat, mengambil handuk yg tergantung dan berjalan 
menuju kamar mandi. 


Dinda hanya menggelengkan kepalanya. Memainkan game 
di ponsel Rana. Sejak dia dirawat, dia memutuskan tidak 
sekolah. Alsannya Simple, Dinda tidak ingin melakukan hal 
yg tidak akan berguna. 


Rana keluar dari kamar mandi, dengan wajah yg cemberut 
dan seragam sekolah yg sudah melekat di badannya. 


"Masih pagi juga, muka udah cemberut aja"sindir Dinda 
tanpa memalingkan perhatiannya dari ponsel Rana. 


"Ngomong sama siapa lo?"tanya Rana kesal 


"Sama lo lah"jawab Dinda santai, masih sama dan tetap 
fokus kepada gamenya. 


"Ngomong sama hp gue"sinis Rana memoleskan bedak ke 
wajahnya, kemudian menyisir rambutnya yg basah. 


"Rana"panggil Dinda meletakkan ponsel Rana kembali. 


"Rana"panggil Dinda lagi karna Rana tak kunjung menjawab 
panggilannya. 


"Rana"teriak Dinda kuat. 


"Apaan sih"ketus Rana duduk di kursi yg ada di samping 
ranjang Dinda. 


"Cuman manggil aja"jawab Dinda tak kalah ketus, 
Memunggungi Rana. 


"Yaelah, gitu aja ngambek"Rana berjalan menuju 
seberangnya. 


"Lo mau apa?"tanya Rana lembut mengusap pipi Dinda 
dengan ibu jarinya. Dinda memejamkan matanya, 
menikmati usapan lembut itu. Sesaat dia merasakan 
perhatian mama kandungnya. Yg sekarang sudah berada di 
samping sang pencipta. Rana tersenyum, ini yg 
membuatnya nyaman dengan Dinda. Selain Dinda yg selalu 
menjaganya, Dinda juga begitu manja membuat Rana 
seperti kakak yg mengurus adiknya. Rana mendekatkan 
wajahnya, memberikan ciuman lembut di pipi tirus Dinda 
akibat proses kemoterapi yg dijalaninya membuat Dinda 
sering kehilangan nafsu makannya dan berakhir Rana yg 
selalu memaksanya. 


Ceklek 


Seseorang membuka pintu, menampakkan sosok lelaki 
jangkung yg berdiri diambang pintu. 


"Gue pergi dulu yah"pamit Rana menyandang tasnya. 


"Jaga diri baik , kalo ada apa telpon Gue"pesannya dan 
berjalan menjauh menuju pintu. 


"Rana"panggil Dinda yg sudah duduk di atas ranjangnya. 
"Ya?"tanya Rana membalikkan badannya. 


"Sini peluk dulu"Dinda merentangkan tangannya bersiap 
memeluk Rana. 


Rana terkekeh, berjalan kembali menuju sahabatnya itu dan 
memeluknya erat. 


"Jangan lupa makan dikantin yah" pesan Dinda melepaskan 
pelukannya. 


Rana mengangguk. 


"Van, jagain Rana yah"kata Dinda beralih menatap Revan yg 
masih berdiri sembari bersandar di pintu. 


Revan hanya menganguk. 


"Gue pergi yah"pamit Rana lagi berjalan keluar pintu. Revan 
mengangguk di depan Dinda kemudian berbalik merangkul 
pacarnya yg pendek itu. 


"Hati "teriak Dinda dari dalam. 


"Yang semangat yah, ujiannya" semangat Revan mengacak 
gemas rambut Rana. 


"Lo juga, yg semangat ujiannya"Rana mencubit perut Revan 
"Auw. Kok dicubit sih"Keluh Revan 


"Siapa suruh berantakin rambut gue. Udah sono pergi"usir 
Rana mengibas- ngibaskan tangannya mengusir Revan. 


Revan mendengus kesal, berbalik membelakangi Rana dan 
berjalan menuju kelasnya. Belum jauh dia pergi Rana 
memanggilnya lagi 


"Revan"panggil Rana 
Revan berbalik dengan wajah cemberut. 


Sejenak Rana terkekeh, kemudian menempelkan telapak 
tangannya di bibirnya memberikan Revan ciuman jarak 
jauh, jika dia sampai mencium Revan benaran. Maka Dinda 
akan marah besar kepadanya. 


Revan menangkapnya dan meletakkan di hatinya, semangat 
nya kembali. Tersenyum kepada Rana dan memberikan Rana 
ciuman jarak jauh bertubi . Rana terkekeh dan kewalahan 
menangkapnya. Mereka menjadi pusat perhatian di lantai 
dua ada yg baper, ada yg kesal sampai memaki dan banyak 
lagi respon dari sekitar. 


Melambaikan tangannya, Rana masuk ke dalam kelas 
dibarengi dengan suara bel. 


"Kenapa kamu masih disitu"tanya seorang guru-pengawas 
Ruangan Rana memarahi Revan yang mengintip dari 
jendela. 


"Eh, bu Lani. Maaf bu. Saya permisi dulu" Revan permisi dan 
segera berlari menuju kelasnya. 


Bu Lani menggelengkan kepala nya, memasuki Ruangan 
dan membagikan lembar jawaban dan soal. 


"Tidak boleh ada yg menyontek, tengok kanan kiri dan 
bertanya kepada Teman. Mengerti?" jelas Bu Lani tegas. 


Semua penghuni kelas mengangguk pasrah, ada yg 
mendengus kesal, ada yg menerimanya dengan lapang 
dada, ada yg mulai gusar karna tidak belajar. 


Rana berdoa dalam hati sejenak, kemudian mulai fokus 
mengerjakan soal matematika yg sudah ada di depan 
matanya. Mencoba mengingat pelajaran semalam yg dia 
pelajari bersama Dinda. Mulai mencoret lembar jawaban 
mengisi jawaban yg dia dapat. Sedikit kebingungan saat dia 
dihadapkan pada soal yg belum dipelajarinya semalam. 
Tetap mencari Rana mencoret kertas buram nya. 


"Permisi"ucap seseorang mengetuk pintu 
"Ada apa?"tanya Bu Lani datar. 


"Maaf bu saya mau panggil Rana"kata orang itu sopan 
menghilangkan rasa takutnya melihat tatapan ngeri bu Lani 


"Psst, Ran dipanggilnya Revan tuh'Tita memanggil Rana. 


Rana mendongakkan kepalanya, melihat Revan di ambang 
pintu. 


Tuh anak ngapain sih,batinnya heran. 
"Rana"panggil Bu Lani. 


"Eh, iya bu"Rana gugup melihat wajah datar nan seram dari 
Bu Lani. 


Bu Lani mengangguk ke arah Revan membiarkannya 
berbicara. 


"Hay Rana ku sayang, yg semangat yah ujiannya. Abang 
tunggu di kantin bawah"kata Revan tanpa malu didepan bu 
Lani dan teman Rana. 


Sebaliknya, Rana justru sangat malu dan sudah 
menundukkan kepalanya dalam. Bu Lani senyum sendiri 
melihat keberanian Revan. 


"Sudah selesai?"tanya Bu Lani. 


Revan mengangguk dan permisi. Melirik sebentar ke arah 
Rana membuat mata mereka saling bertubrukan. Revan 
tersenyum sampai menampakkan gigi putihnya, 
memberikan ciuman jarak jauhnya kepada Rana kemudian 
pergi. 


Ada Rasa bangga di hati Rana, tapi rasa bangga itu justru 
tertanam oleh rasa malunya di depan Bu Lani dan teman 
sekelasnya. Karna situasi yg mendukung, banyak anak yg 
menyoraki Rana banyak juga anak yg memanfaatkan 
kesempatan itu dengan meminta jawaban dari teman 
mereka. 


Aku mah apa atuh, yang jomblo ini 
Makanya cari pacar 

Kayak lo punya aja 

Cielah, Rana beruntung banget ada Revan 
Semangat Rana, abang Revan menunggu. 


Begitulah sekiranya teriakan dari teman nya. Hingga suara 
Bu Lani yg menggelegar di penjuru kelas atau bahkan 
sampai ke kelas yg lain, membuat teman nya langsung dia 
dan takut. Rana mencoba menetralkan detak jantungnya, 
menarik nafas dalam dan menghembuskannya perlahan. 
Mulai fokus kembali kepada 3 soal yg belum dia jawab. 


Ting Ting Ting 


Bel berbunyi, menandakan waktu ujian sudah habis, Rana 
menyelesaikan jawabannya dan berjalan menuju meja Bu 
Lani memberikan lembar jawabannya. Kembali lagi ke 
tempat duduknya, membereskan peralatan tulisnya. 


"Gimana ujiannya?" bisik seseorang dari belakangnya tepat 
di telinganya. Rana terkejut dan refleks mendorong orang 
itu hingga terduduk di bangku seberangnya. Orang itu 
mengaduh kesakitan karna tangannya yg tergores di pake 
yg ada di meja 


"Rev...Revan. Aduh, lo ngapain sih?" tanya Rana membantu 
Revan berdiri. 


"Auw"rintihnya menahan rasa pedih di tangannya. 


Rana memeriksa Tangan Revan, terkejut karna goresan yg 
cukup panjang membuat kulitnya terkelupas. Dengan cepat, 
dia mengambil obat merah dari tasnya kemudian 
menempelkan plester di goresan itu. Tersenyum, Revan 
merasa bahagia dan beruntung memiliki Rana, Rana selalu 
bergerak cepat saat seseorang terluka, mengobati mereka 
tanpa banyak bertanya. 


"Maafin gue, gue kaget tadi"sesal Rana 
"Ngak Papa, kita pulang skrng?"Tanya Revan 


Rana mengangguk dan menyandang tasnya, berjalan 
beriringan dengan Revan yg selalu menjahilinya, seperti 
mengacak rambut Rana membuatnya berteriak kesal. 


"Yaelah, masih cemberut aja tuh muka"kekeh Revan 
menjalankan motornya meninggalkan kawasan sekolah. 


"Maaf atuh, abang kan cuma bercanda"sesal Revan masih 
dengan ciri khas nya yg selalu bercanda. Membuat Rana 


sedikit luluh dan menganggukkan kepalanya. 


"Gimana sama tabungannya? Udah cukup?"tanya Revan 
membuka perbincangan 


"Belum, setengah sih udah terkumpul, tinggal nyari 
setengah lagi supaya Pas" jelas Rana. 


Revan mengangguk mengerti. 


"Gue mau kasih kejutan gitu sama Dinda. Sebentar lagikan 
dia ultah" 


"Gue bakal bantuin lo. Yang semangat dong"Revan 
mengelus lembut kepala Rana dan tersenyum. Rana 
mengangguk menikmati usapan lembut dari Revan. 
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Sudah hampir sebulan, tidak ada perubahan dari diri Dinda. 
Dia malah semakin merasakan sakit di bagian kepalanya, 
badannya yg semakin kurus, pergerakannya yg terlambat, 
dan masih banyak lagi perubahan dari dirinya. Bukan 
perubahan yg membawanya untuk memiliki harapan hidup 
dan bertahan, melainkan perubahan yg membuatnya 
semakin terpuruk dan tidak bisa bertahan. 


Termenung, Dinda menatap lekat selang yg selalu 
menempel di tangannya. Dadanya sesak mengingat betapa 
sakitnya saat dia melakukan proses kemoterapi yg tidak 
membuahkan hasil sama sekali. Tangannya memegang 
selang itu, perlahan dia melepaskan selang itu dari 
tangannya, dadanya semakin sesak. 


"Dind- astaga Dinda, lo ngapain hah? Lo udah gila?"tanya 
Rana heboh melihat Dinda ingin melepaskan selang infus itu 
dari tangannya. 


"Lo apa an sih?"tanya Rana sinis membenarkan letak selang 
itu lagi. 


"Gue capek Ran"keluh Dinda "Gue udah ngikutin semua 
prosedur dari dokter, tapi apa hasilnya? Ngak ada Ran. Yang 
ada gue tersiksa tau gak" 


Rana duduk di tepi ranjang Dinda, memegang bahu 
sahabatnya itu dan memeluknya memberikan semangat. 
"Dinda semua butuh proses, lo harus sabar" 


"Sampai kapan Ran? Kalo akhirnya gue emang hari per-" 


"Sttts, percaya sama gue. Lo bakal sembuh"potong Rana 
cepat tidak ingin mendengar ucapan Dinda yg selalu 


mengatakan dia akan pergi. 


"Lepasin gue Ran, belajar mulai skrng hidup tanpa gue. Lo 
punya teman , lo punya Revan, lo punya mama sama papa 
lo. Lo gak butuh gue" 


"Justru lo yg gue butuhin setelah mama papa gue. Biarin 
gue nikmatin semua proses ini Dinda, biarin gue ngerawat 
lo" 


Diam, hening, tak ada suara. Baik Rana maupun Dinda sama 
tenggelam dengan pikiran mereka masing . 


"Gimana hubungan lo sama Revan?" tanya Dinda membuka 
pembicaraan lagi. 


"Maksudnya?" 
"Revan ngak ngapa in lo kan?" tanya Dinda lagi. 


"Yaelah, masih curigaan aja sama gue" sahut Revan yg 
sudah muncul saja di dalam ruangan Dinda. 


"Lo siapa?"tanya Dinda heran. 

"Lo lupa sama gue?"tanya Revan balik 

"Lo makhluk halus ya? Gue gak liat lo masuk?" 

"Gue nembus dari dinding"jawab Revan kesal duduk di sofa. 


Diam lagi, kecanggungan melanda ruangan Dinda lagi. 
Tidak ada yg ingin Dinda tanyakan lagi. Rana juga sedari 
tadi hanya diam memainkan ponselnya sesekali senyum 
sendiri ntah melihat apa. Beralih ke Revan, sama dengan 
Rana. Memainkan ponsel dengan tenang, gila sendiri 
melihat layar ponselnya. 


Bosan, Dinda memilih tidur. 


"Kalau kalian mau pulang, pulang aja. Gue bisa sendiri 
Disini"sinisnya kemudian memejamkan matanya. 


"Din, gue mau beli makanan dulu yah. Sama Revan"pamit 
Rana. 


"Hmm"dehem Dinda singkat. 


"Telpon gue kalau ada apa "pesan Rana sebelum pergi dan 
mencium kening Dinda sedikit lama 


"Hati "ucap Dinda membuka matanya sejenak dan 
menutupnya lagi. 


"Lo udah dapat tiket yg murah?" tanya Revan membuka 
perbincangan dan mencairkan suasana yg sempat 
canggung di dalam mobilnya 


"Udah. Di sekitar sini sih loketnya" jelas Rana menyebarkan 
pandangannya ke luar jendela mencari loket 


"Cari di google map aja"usul Revan. 


Rana mengangguk, mengambil ponselnya dari tas 
selempengannya dan membuka ponselnya. 


"Menurut peta ini sih, belok kiri" suruh Rana. Revan 
mengangukan dan berbelok ke arah kiri. 


"Pelan Rev. Disekitar sini" suruh Rana lagi memukul pelan 
lengan Rana. 


Revan mengangukan lagi. 


"Itu deh kayaknya"tunjuk Rana dari jendela mobil. Revan 
menoleh mengangguk lagi dan meminggirkan mobilnya. 
Kemudian keluar diikuti Rana. Memasuki loket untuk 
membeli tiket. 


"Ada gak?"tanya Revan memastikan. 


Rana mengangguk semangat. Kemudian mengantri untuk 
membeli tiket. 


"Lo duduk aja, biar gue yg ngantri" suruh Revan. 
"Ngak papa, gue aja"bantah Rana. 
"Duduk gak"Paksa Revan. 


Mengalah, Rana memilih duduk. Menunggu Revan yg 
sedang mengantri membeli tiket. Pikirannya melayang, 
memikirkan rencana yg akan dia lakukan untuk 2-4 hari 
kedepan. Besok dia akan menerima Raportnya, setelah itu 
dia akan pergi berlibur bersama Dinda. Dia akan 
menghabiskan liburnya menjaga dan merawat Dinda. 
Sahabat terbaiknya. 


"Nih tiketnya"Revan memberikan 3 tiket kepada Rana. 


"Lo aja yg nyimpan, nanti Dinda bisa tau kalau gue yg 
nyimpan" kata Rana memberikan tiket itu lagi kepada 
Revan. 


Revan mengangguk, mengambil tiket itu lagi dan 
menyimpannya di dalam dompetnya. Berjalan keluar 
dengan merangkul Rana dan memasuki mobil. 


"Kita makan dulu?"tanya Revan. 


Rana mengangguk sebagai jawaban. Mengerti, Revan 
menjalankan mobil membelah jalan menuju sebuah cafe 


Rana memasuki rumahnya, menaiki tangga dan masuk ke 
dalam kamar. Menghempaskan badannya di kasur king size 
nya. Memejamkan matanya sejenak, mengistirahan 
tubuhnya yg lelah. Sejak Dinda sakit, Rana begitu jarang 
pulang ke rumah. Dia memilih menghabiskan waktunya di 
rumah sakit sembari menjaga Dinda. Dan skrng, dia berganti 
dengan mamanya menjaga Dinda. Tentu saja, Tina setuju. 
Mengingat putrinya yg pasti lelah dan butuh istirahat yg 
cukup. 


Rana duduk di tepi ranjang, Matanya menerawang setiap 
sudut kamarnya, mencari koper besar. Berhenti tepat di 
samping lemari, Rana berjalan mengambil koper itu, 
memasukkan semua keperluannya untuk 2-4 hari kedepan. 
Baju tebal, arung tangan, beserta jaketnya. Rana memeriksa 
kopernya lagi, mengecek apakah masih ada barang yg 
tertingal. Setelah di rasa cukup, Rana meletakkan kopernya 
diatas ubin lantainya. Meraih ponselnya yg berada di meja 
belajarnya dan membaringkan tubuhnya di kasurnya lagi. 


MyBoyGirl 
Udah makan? 


Udah. Lo? 
Udah, gue mau tidur dulu. Besok gue dtng. Cepat sembuh . 


Rana mematikan ponselnya, memejamkan mata dan mulai 
larut memasuki alam bawah sadarnya. Di teman kesunyian, 
tanpa Mamanya dan Dinda. Papanya? Sedang ada urusan di 
kota lain. Rana harus terbiasa, karna mungkin setelah ini dia 
akan merasa kesepian yg lebih mendalam lagi. 
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"Rana, kamu bisa ke RS skrng" 
"Kenapa ma?"tanyanya khawatir, jantung berdetak kencang. 


"Dinda pingsan dan sedang ditangani dokter"jelas 
mamanya. 


"Rana kesana Skrng ma" 


Rana mematikan ponselnya sepihak, maju ke depan kelas 
dengan cepat dan mengambil raport nya. Menyalam guru 
dengan terburu sampai tidak mendengarkan pertanyaan 
wali kelasnya yg menanyakan keberadaan orang tuanya. 
Segera dia berlari ke luar kelas. 


Bugh. 


Rana menabrak seseorang di koridor umumnya, bokongnya 
mencium lantai dengan bebas. 


"Rana, lo ngapain lari sih?" 


"Revan. Ikut gue skrng"katanya cepat mengabaikan rasa 
sakit di bokongnya. 


"Kita mau kemana?" 


"Dinda Rev, Dinda. Dia dia"Rana tidak bisa bicara lagi, 
mulutnya kelu untuk berkata. Menangis sesegukan, 
menundukkan kepalanya. 


"Ayo cepetan"suruh Revan yg sudah siap dengan motornya. 
Rana mengangguk, menaiki motor Revan dengan cepat. 


"Cepetan Rev" 


Revan mengangguk, menancapkan gas, membelah jalan 
menuju rumah sakit. 


"Gimana keadaan Dinda ma?"Rana melirik ke dalam 
ruangan Dinda. 


"Rana tenang dulu"kata Revan menenangkan Rana. 
"Ma?"tanya Rana lagi mengabaikan Revan. 


Diam, tidak tau harus menjawab apa. Bingung harus 
mengatakan apa 


"Mama, jawab Rana"desak Rana lagi meminta jawaban. 


"Detak jantung Dinda melemah" jawab Tina pelan dengan 
berat hati. 


Terdiam. Rana terdiam, mencerna ucapan mamanya tadi. 
Badannya bersandar di dinding dan menggelosor, 
berjongkok di lantai dengan kepala yg tertunduk. Dadanya 
sesak, bahunya naik-turun menahan isakan. Memikirkan hal 
yg paling dia benci seumur hidupnya. 


"Rana"panggil Revan membantu Rana berdiri. Tersenyum 
kepada Rana, memberikan dia semangat. Tapi yg dia dapat 
hanya wajah Rana yg menangis. Pipinya basah dibanjiri air 
yg berasal dari matanya. 


Mengabaikan Revan, Rana berjalan menuju ruangan Dinda, 
mengintip dari kaca jendela. Semakin menangis saat 
melihat sahabatnya berada di persimpangan hidup dan 
mati. Lagi. 


Bertahan buat gue Dinda, Gumamnya semakin menangis, 
dadanya begitu sesak. 


Lawan penyakit lo 
Gue tau lo kuat. 


Lagi dan lagi, Rana hanya bisa menyaksikan perjuangan 
sahabatnya Tanpa bisa berbuat selain berdoa. Bibirnya terus 
memaparkan doa untuk sang pencipta. Berdoa agar 
sahabatnya lekas sembuh, walau dia tau semua akan sia. 


Dari dalam, dokter bernafas lega. Setidaknya perjuangan 
mereka tidak sia untuk mengembalikan detak jantung Dinda 
lagi. Berjalan keluar ruangan bersama perawat. 


"Gimana keadaannya dok?"tanya Rana cepat 


"Keadaan pasien sudah stabil. Hanya saja dia mengalami 
koma yg belum diketahui kapan dia bangun. Kita berdoa 
saja, semoga pasien diberikan kesempatan hidup lagi. 
Mengingat penyakit pasien yg sudah stadium 4, dimana 
keadaan pasien semakin memburuk dan belum dipastikan 
apa dia bisa sembuh atau tidak"jelas Dokter. 


Menangis lagi, atau semakin menangis? Rana tidak berkata 
lagi. Pemikiran buruk semakin merasuki pikirannya. 


"Kami permisi dulu"pamit dokter segera pergi dari ruangan 
Dinda 


Tina menyentuh bahu putrinya itu, tersenyum menyalurkan 
kekuatan kepada putrinya. Memeluk Rana, mengusap 
rambutnya lembut. Jujur saja, dia ingin menangis skrng. Tapi 
jika dia menangis, lalu siapa yg akan memberikan putrinya 
kekuatan. 


Tidak tau harus bagaimana? Rana hanya bisa menangis dan 
berdoa. Memeluk mamanya erat dan menangis di sana. 
Tempat ternyaman baginya. 


Rana memasuki ruangan Dinda dengan langkah pelan. 
Duduk di kursi, mencoba menahan tangisnya yg bisa 
meledak kapan saja. Selang di hidung Dinda dan setengah 
tabung yg menjadi penutup mulutnya, membantunya untuk 
bernafas dan menetralkan detak jantungnya. 


Perlahan, Rana menggenggam tangan sahabatnya yg 
sedang berjuang melawan penyakitnya. Mengelus lembut 
dengan ibu jarinya, matanya sudah tidak bisa menahan 
genangan air yg sedari tadi di tahannya. Menuntun tangan 
Dinda menyentuh pipinya sendiri. 


"Dinda"panggilnya dengan suara yg bergetar 
"Bangun buat gue" 

"Kali ini saja" 

"Buka mata lo" 


"Lo masih ingat kan? Lo janji bakal jagain gue sampai gue 
nikah nanti" 


"Gue belum nikah Dinda, lo belum bisa pergi" 


"Sekali dengan cara gue menikah buat lo pergi, gue milih 
gak nikah aja sekalian" 


"Biar lo selalu ada disamping gue" 


"Gue mohon, bangun" 


Tidak ada jawaban, hanya ada suara tangis Rana yg 
memenuhi ruangan. Dinda sama sekali tidak merespon Rana 
yg sedari tadi memanggilnya. Membuatnya semakin 
menangis sampai bahunya naik-turun. 


"Dinda, gue belum makan"adu nya 
"Gue mau lo yg nyuapin gue" 
"Ayo bangun, suapin gue. Gue laper" 


"Gue juga capek, gue ngantuk. Tapi gue gak bisa tidur. 
Biasanya kan, lo selalu meluk gue kalo tidur trus ngusap 
kepala gue biar gue bisa tidur" 


"Skrng, gimana gue bisa tidur?" 


Masih sama, tidak ada jawaban dari Dinda. Rana meraih 
raport nya yg berada di meja, membukanya dan 
menunjukkan pada Dinda. 


"Lihat, gue dapat 5 besar"ucapnya bangga. 
"Mana kado buat gue?" 

"Lo mah php-in gue" 

"Katanya mau ngasih kado kalo gue dpt 5 besar" 


Menyerah, Rana menutup raport nya lagi. Menundukkan 
kepalanya dalam, memejamkan matanya dan meletakkan 
tangan Dinda diatas kepalanya. Mencoba tidur dan memilih 
mengabaikan perutnya yg sudah berbunyi sedari tadi. 
Memilih tidur, menenangkan hati dan badannya yg begitu 
lelah. Menangis pun percuma, Dinda sama sekali tidak 
bangun dari tidurnya yg belum dipastikan kapan dia 
bangun. Jika Dinda sudah bangun, Rana berjanji akan 


memarahi sahabatnya itu karna tidurnya yg begitu panjang 
dan tidak mendengarkannya yg sudah lelah berbicara 
panjang. 
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Rana memasuki ruangan Dinda dengan sebuah kue tart yg 
sedang di bawanya diatas telapak tangannya. Menarik nafas 
dalam menahan rasa sesak yg tiba merasuki dadanya. 
Matanya kembali berkaca saat tiba di ambang pintu melihat 
Dinda yg masih tidur dan belum memberikan kabar kapan 
dia akan bangun. Menarik nafasnya dalam lagi dan 
menghembuskannya perlahan. 


"Rana, dengerin mama sayang. Kita lakuin ini buat Dinda. 
Kamu harus kuat"kata mamanya mengingatkan Putrinya. 


Ya, hari ini adalah ulang tahunnya Dinda. Dan Rana sengaja 
merayakannya kecil an mengingat Dinda sedang dirawat di 
Rumah sakit, dan tujuannya sederhana. Rana berharap 
dengan ini, Dinda bisa merasakan betapa besar harapan 
mereka agar dia segera bangun dari tidurnya dan lekas 
sembuh. 


Melangkah perlahan, menyanyikan sebuah lagu 'selamat 
ulang tahun 


"Selamat ulang tahun"nyanyi dengan suara yg bergetar. 
"Selamat ulang tahun"ulangnya lagi. 


"Selamat ulang tahun Dinda, semoga lekas sembuh"doanya 
dengan mata yg sudah terpajam menahan rasa sesak yg 
masih merasuki dadanya. Meletakkan kue yg sedari tadi di 
pegang nya di atas meja. Kepalanya ia tundukkan, mencium 
kening Dinda lama. Membiarkan air matanya mengalir 
begitu saja. 


"HBD my Bestie"bisik nya dengan suara yg bergetar. 


"Bangun, hembus lilinnya" 


"Kali ini aja Din, bangun buat gue" bisik nya sesegukan. Air 
matanya semakin mengalir deras tanpa berniat berhenti 
atau mereda. 


Tina menangis dalam pelukan suaminya, ikut merasa sedih 
melihat Rana yg menangis karna Dinda yg tak kunjung 
bangun. 


"Rana"panggil Revan melihat pemandangan yg dia yakini 
akan membuat kedua perempuan yg sedang menangis itu 
Karna sedih akan berganti dengan air mata bahagia. 


"Rana, jari Dinda Gerak"katanya dengan suara yg sengaja 
ditinggikan. 


Rana menghapus air matanya cepat, matanya beralih 
menatap jari Dinda yg bergerak. Menutup mulutnya, 
menahan agar tak berteriak karna bahagia. Air matanya 
keluar kembali, tapi seperti yg Revan katakan tadi, air 
matanya itu sudah berganti dengan air mata kebahagiaan. 


Perlahan Dinda mengedipkan matanya. Rana semakin 
tersenyum sampai deretan giginya terlihat. 


Bangun Din, Gumamnya. 


Terbuka. Dinda berhasil membuka matanya walau masih 
mengerjapkan matanya sesekali menyesuaikan cahaya yg 
masuk ke dalam retina matanya. 


Rana menutup mulutnya, agar tidak berteriak. Air matanya 
kembali keluar, tetapi seperti yg dikatakan Revan tadi. Kali 
ini bukan air mata kesedihan melainkan air mata. 
kebahagiaan. 


"Ra..na"panggil Dinda dengan suara yg bergoyang dan 
mencoba bangun 


Rana mengangguk, membantu sahabatnya itu untuk duduk 
dan bersandar di atas kasur. Dinda tersenyum dengan bibir 
pucatnya, merentangkan tangannya siap memeluk 
sahabatnya yg masih saja menangis. Rana menghamburkan 
pelukannya kepada Dinda, berterima kasih kepada sang 
pencipta karna mendengar doanya. Mencium Dinda bertubi 
tanpa berhenti. Menyodorkan pipinya dan menujuk pipi 
kirinya dengan jari telunjuk. Mengerti, Dinda membuka 
penutup mulutnya dan mencium lama pipi dan keningnya 
Rana. 


"Oh iya"Rana mengambil kembali kue tart nya dan 
menyodorkan nya di depan Dinda. Dinda memejamkan 
matanya sejenak, berdoa dalan hati. Kemudian 
menghembus lilinnya. Rana meletakkan kue itu, 
memotongnya sedikit dengan pisau khusus kue tart nya dan 
Menyuapi Dinda. Dinda memakannya dengan tenang, 
kemudian mengambil kue dari tangan Rana dan 
Menyuapinya juga. 


"Ma. Sini"panggil Dinda mengarah kepada mamanya Rana 


Tina mengangguk, menghapus bekas air bening yg 
mengering di pipinya, berjalan menuju Ranjang Dinda. 
Memeluk Putri keduanya itu pelan tapi penuh kasih sayang. 
Mencium kening Dinda dan mengusap rambutnya lembut. 


"Selamat ulang tahun sayang, Semoga kamu panjang 
umur"doa Tina mencium kening Dinda lagi dan memakan 
kue yg disodorkannya 


"Papa juga"panggilnya mengarah kepada Ghani-papanya 
Rana 


Ghani mengangguk, berjalan menuju Dinda dan memeluk 
Dinda pelan. Memakan kue yg disodorkan Dinda. 


"Revan"panggil Dinda dengan malas. 
Rana terkekeh. 


"Ck, baru aja bangun udah bikin jengkel aja"gerutunya 
tetapi tetap berjalan menuju Dinda. Memakan kue yg 
diberikan Dinda dengan malas, jika saja Rana tidak ada di 
ruangan itu, maka Revan tidak akan segan menjitak kepala 
Dinda. 


"Apa lo"sentak Dinda walau suaranya masih goyang. 
"Ngak papa"jawab Revan mencoba tidak peduli. 


"Gue punya hadiah buat lo"kata Rana semangat mengambil 
dari jantung celananya. 


"Nih"katanya memberikan sebuah tiket yg ia beli kemarin. 
"Ini, tiket kita ke Swiss"kata Rana menjelaskan. 
"Maksudnya?"tanya Dinda masih tidak mengerti. 


"Lo kan mau pegang salju. Gue beli tiket ini supaya kita bisa 
berlibur kesana"jelasnya lebih detail. 


Dinda mengangguk mengerti. Sedikit terharu melihat Rana 
yg rela menabung untuk membeli tiket itu. 


"Semuanya, makasih buat kejutannya. Buat mama sama 
papa yg udah ngerawat dan biayain pengobatan Dinda 
selama ini. Maaf Dinda gak bisa membalasnya"katanya 
pelan. 


Tina tersenyum "kamu sembuh sudah membuat kami 
bangga sayang"katanya mengusap rambutnya lembut. 


Dinda mengangguk. "Buat Revan, makasih juga. Lo udah 
beliin gue es krim kemarin. Ya biarpun perut gue sakit 
setelah makannya"katanya dengan selipan candaan. 


"Kalimat pertamanya sih bagus, yg terakhirnya perlu dipoles 
lagi" sindir Revan. 


"Udah untung gue bilang makasih" jawab Dinda tak kalah 
sengit. 


"Lo sensi mulu liat gue"gerutu Revan. 


"Makanya jagain Rana baik , biar gue gak sensi"jawab Dinda 
mengacak rambut Rana gemas yg sedang memakan kue itu. 


"Sini"suruh Dinda menepuk kasur nya. Rana mengangguk, 
tapi sebelumnya dia meraih tangan Revan dan membuatnya 
menjadi tisu untuk membersihkan mulutnya. Ingin rasanya 
Revan menoyor Rana, tapi mengingat Rasa cinta dan 
sayangnya lebih besar membuatnya mengalah dan 
bersabar. 


"Tunggu dulu, kita kan belum berfoto ria"kata Rana begitu 
antusias mengambil ponselnya dari atas meja dan membuka 
app kamera. Mengangkatnya tinggi . 


"Ma,pa. Deketan"suruh nya. Tina dan Ghani mengangguk 
kemudian merapat. 


"Rev, lo mana?"tanya Rana tidak melihat Revan. 


Revan mengangguk, berjalan dan merapat mengambil 
posisi agar masuk kedalam bidikan kamera. 


"Yaelah, ngak nyampe lagi"gerutu Rana. Naik di atas kasur 
dan duduk di depan Dinda. Dinda hanya pasrah saja, 
memeluk sahabatnya dari belakang. 


"Cheese"kata Rana memberikan aba . Semua tersenyum 
termasuk Dinda dengan bibirnya yg pucat. Berganti gaya 
lagi dan mengabadikan moment itu. Rana menarik 
ponselnya lagi mendekat ke arahnya. Memeriksa hasil 
bidikan nya termasuk juga Revan dan Tina, sama merapat 
melihat hasil bidikan. Sementara Ghani memilih keluar 
untuk membeli makanan 


Kepalanya berputar, mulai berdenyut. Hidungnya mulai 
mengeluarkan darah. Dinda semakin memeluk Rana erat, 
tersenyum menikmati masa di akhir hidupnya. 


Gue sayang lo Rana, bisik nya. 


Mulai memejamkan mata, masih dengan tangannya yg 
melingkar di pinggang Rana dengan erat. Menyandarkan 
kepalanya di bahu Rana. 


Terima kasih untuk semuanya. Bisiknya tepat di telinga 
Rana dengan 
hembusan nafasnya yg terakhir. 


Rana mendengarnya, Rana merasakan Pelukan Dinda yg 
Mulai melonggar dan hembusan itu. Jantungnya berdetak 
dengan cepat. Matanya sudah berkaca enggan menatap 
kebelakang. 


"Din..Dinda"panggilnya memegang tangan Dinda yg dingin. 
Jantung semakin berdetak dengan kencang. 

Perlahan, dia berbalik. Matanya sudah tidak dapat menahan 
air matanya yg menerobos keluar. 


"Dinda, bangun. Jangan bercanda ah, gak lucu tau gak 
sih"katanya membangunkan Dinda yg sudah memejamkan 
matanya dengan Rapat. 


"Revan, tolong panggilan dokter"suruh Tina dengan cepat. 
Revan mengangguk dan keluar memanggil dokter. 


"Din.. Dinda. Bangun. Jangan tinggalin gue"racau Rana 
menggoyangkan tubuh Dinda. 


"Dinda, lo denger gue kan? Buka mata lo"teriaknya histeris. 


"Sayang, tenangin diri kamu dulu. Dinda cuma tidur 
aja"kata Mamanya menenangkan Rana. 


"Tapi kenapa Dinda gak nafas ma" tanya dengan suara yg 
naik 1 oktaf. 


"Dia masih nafas sayang, jangan langsung ambil 
kesimpulan". 


"Permisi" 
Tina berbalik, melihat dokter beserta perawat. 


"Rana, biar Dokter bekerja sayang" suruh Tina menarik Rana 
menjauh. 


Dokter mulai memeriksa keadaan Dinda. Mulai dari detak 
jantung, beralih memeriksa denyut nadi Dinda, perkiraan 
nya semakin kuat. Terakhir, Dokter memeriksa nafas Dinda. 
Nihil, ketika bukti yg menunjukkan tanda kehidupan 
seseorang sama sekali tidak berkerja di dalam tubuh Dinda 


"Catat waktu kematiannya" suruh Dokter kepada salah satu 
perawat. 


"Maafkan kami, kami sudah berbuat semaksimal mungkin, 
tapi Tuhan berkehendak lain. Pasien sudah meninggal"jelas 
Dokter dengan setengah hati. 


"Ngak dok. Dokter pasti salah periksa, Dinda gak mungkin 
pergi"sanggah Rana membantah perkataan Dokter itu. 


"Kami turut berduka cita"kata Dokter ikut prihatin dan 
berduka. 


Rana berlari menghampiri Dinda, memeluk sahabatnya itu 
dengan erat, dadanya sesak, air matanya sudah mengalir 
begitu deras. 


"Dinda bangun. Jangan tinggalin gue" Rana semakin 
menangis histeris karna tidak mendapatkan jawaban Dari 
Dinda, bahkan screen yg menunjukkan detak jantung Dinda 
sudah lurus. 


"Dinda. Jangan pergi"teriak Rana histeris. 


"Bangun Din. Jangan tinggalin gue" tangisnya memeluk 
Dinda Erat. 


"Sayang, ikhlasin Dinda yah"Tina menyentuh bahu Rana 
memberikan kekuatan. 


"Ma, Dinda belum pergi kan? Dinda masih hidup ma, Dinda 
ngak mungkin pergi"racaunya mulai meraung 


"Bilang sama Rana kalau Dinda belum pergi"desaknya 
kepada mamanya. 


Tidak tega melihat putrinya, Tina memeluk Rana erat. Jujur 
saja, dia juga merasa kehilangan Dinda. Tapi mau 
bagaimana lagi, sang Pencipta sudah berkehendak. Tidak 
ada yg bisa melawan takdir yg sudah di gariskan sang 


Pencipta kepada kita. Kita hanya sebuah aktor dari film yg 
diciptakan Dang Pencipta. Bukan sebagai sutradara yg bisa 
mengubah alir cerita. 


Epilog. 


Sunyi, hening, gelap. Rana Merasakannya sekarang. 
Ketakutan nya sudah terjadi,Dinda pergi, meninggalkannya. 
Sendiri. Rana duduk, termenung dia atas Kkasurnya. 
Menangis. Lagi, lagi dan lagi. Mencoba melepaskan Dinda 
tidak semudah saat dia melepas Revan. Itu jauh lebih sulit 
dari dia mencoba mengerjakan soal olimpiade Dinda. Jauh 
lebih sulit dari mengikhlaskan uangnya yg hilang walau 
hanya 500 koin saja. 


Memeluk boneka panda yg diberikan Dinda sebagai kado 
ultahnya. Menangis lagi dengan sejuta kenangannya 
bersama Dinda. Menangis dengan sejuta kebahagian yg 
selalu diciptakan oleh Dinda. Menangis dengan segala luka 
saat Dinda pergi meninggalkannya. 


Mengambil gitar kesayangan Dinda. Memetik senar gitar 
asal. Mulai membuka mulutnya mengucapkan apa yg dia 
rasakan saat ini. Setidaknya Dinda bisa mendengarkan isi 
dan perasaannya sekarang ini. 


Teruntuk sahabatku. 

Yang jauh pergi menembus awan. 
Meninggalkan sejuta Kenangan 
Yang masih tersimpan dalam 


Teruntuk sahabatku 

Yang selalu membawa kebahagiaan. 
Dan sekarang, 

pergi meninggalkan luka dalam. 


Teruntuk sahabatku, 
Yang sampai skrng masih ku rasakan 


Kehadirannya. 
Yg tidak akan pernah luntur hanya sebuah kepergian 


Teruntuk sahabatku, 

Tetaplah Disini, bersamaku. 
Walau hanya sebatas jiwamu 
Sudah membuat tenang dihatiku 


Teruntuk sahabatku, 
Semoga engkau bahagia disisi 
Sang pencipta. 


Disini, aku berdoa untukmu. 

Dan berdoa untukku. 

Agar lekas mengikhlaskan mu 

Tanpa harus menghapus kenanganmu. 


-End- 


